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PRES IDEN
REPUBL]K !NDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2O2I

TENTANG

PENYELENGGARAAN BIDANG PERINDUSTRIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 44 dan
Pasal 185 huruf b Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2O2O
tentang Cipta Kerja, perlu menetapkan Peraturan
Pemerintah ten tan g Pe nyelenggaraan Bidan g Pe rindu strian ;

Pasal 5 ayat (21 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2Ol4 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2Ol4 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5a9\;
Undang-Undang Nomor I I Tahun 2O2O tentang Cipta
Kerja (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2O2O Nomor 245, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PE M E RI NTAH TENTANG PENYELENGGARAAN
BIDANG PERINDUSTRIAN.
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:

1. Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang
mengolah Bahan Baku dan/atau memanfaatkan sumber
daya Industri sehingga menghasilkan barang yang
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi,
termasuk jasa Industri.

2. Bahan Baku adalah bahan mentah, barang setengah jadi,
atau barang jadi yang dapat diolah menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi yang mempunyai nilai
ekonomi yang lebih tinggi.

3. Bahan Penolong adalah bahan yang digunakan sebagai
pelengkap dalam proses produksi untuk menghasilkan
produk yang fungsinya sempurna sesuai parameter
produk yang diharapkan.

4. Impor adalah kegiatan memasukkan barang ke dalam
daerah pabean.

5. Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah
pabean.

6. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai
alat dalam mencapai maksud atau tujuan.

7. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunj ang utama terselenggaranya suatu proses.

8. Standardisasi Industri adalah proses merumuskan,
menetapkan, menerapkan, memelihara, memberlakukan,
dan mengawasi standar bidang Industri yang
dilaksanakan secara tertib dan bekerja sarna dengan
semua pemangku kepentingan.

9. Standar Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat
SNI adalah standar yang ditetapkan oleh lembaga yang
menyelenggarakan pengembangan dan pembinaan di
bidang standardisasi.

lO.Spesifikasi...
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10. Spesifikasi Teknis adalah dokumen persyaratan teknis
yang mengacu pada sebagian parameter SNI dan/atau
standar internasional.

11. Pedoman Tata Cara adalah dokumen yang berisi tata cara
atau prosedur untuk desain, manufaktur, instalasi,
pemeliharaatt atau utilisasi dari peralatan, struktur, atau
produk.

12. Pelaku Usaha adalah orang perseorangan atau badan
usaha yang melakukan usaha dan/atau kegiatan pada
bidang tertentu.

13. Perusahaan Industri adalah setiap orang yang melakukan
kegiatan di bidang usaha Industri yang berkedudukan di
Indonesia.

14. Perusahaan Kawasan Industri adalah perusahaan yang
mengusahakan pengembangan dan pengelolaan Kawasan
Industri.

15. Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan
kegiatan Industri yang dilengkapi dengan Sarana dan
Prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola
oleh Perusahaan Kawasan Industri.

16. Perizinan Berusaha adalah legalitas yang diberikan
kepada Pelaku Usaha untuk memulai dan menjalankan
usaha dan/ atau kegiatannya.

17. Industri Strategis adalah Industri yang penting bagi
negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak,
meningkatkan atau menghasilkan nilai tambah sumber
daya alam strategis, atau mempunyai kaitan dengan
kepentingan pertahanan serta keamanan negara dalam
rangka pemenuhan tugas pemerintah negara.

18. Standar Industri Hijau adalah standar untuk mewujudkan
Industri hijau yang ditetapkan oleh Menteri.

19. Tenaga Kerja Industri adalah tenaga teknis dan tenaga
manajerial yang bekerja pada Perusahaan Industri dan
Perusahaan Kawasan Industri.

20. Data . .
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20. Data Industri adalah fakta yang dicatat atau direkam
dalam bentuk angka, huruf, gambar, peta, dan/atau
sejenisnya yang menunjukkan keadaan sebenarnya untuk
waktu tertentu, bersifat bebas nilai, dan belum diolah
terkait dengan kegiatan Perusahaan Industri.

21. Data Kawasan Industri adalah fakta yang dicatat atau
direkam dalam bentuk angka, huruf, gambar, peta,
dan/atau sejenisnya yang menunjukkan keadaan
sebenarnya untuk waktu tertentu, bersifat bebas nilai, dan
belum diolah terkait dengan kegiatan Perusahaan
Kawasan Industri.

22. Teknologi Industri adalah hasil pengembangan, perbaikan,
invensi, dan/atau inovasi dalam bentuk teknologi proses
dan teknologi produk termasuk rancang bangun dan
perekayasaan, metode, dan/atau sistem yang diterapkan
dalam kegiatan Industri.

23. Fasilitas Nonfiskal adalah kemudahan dari Pemerintah
Pusat dan/atau Pemerintah Daerah yang diterima
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri
dalam bentuk jasa, nilai kegunaan hak, nilai kegunaan
barang, dan/atau nilai kegunaan bangunan fisik yang
pemanfaatannya menimbulkan atau tidak menimbulkan
keuntungan komersial, tanpa diikuti dengan pemindahan
penguasaan atau kepemilikan hak, barang, dan/atau
bangunan fisik tersebut dari Pemerintah Pusat dan/atau
Pemerintah Daerah kepada Perusahaan Industri dan
Perusahaan Kawasan Industri.

24. Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia yang
selanjutnya disebut dengan KBLI adalah klasifikasi
kegiatan ekonomi di Indonesia yang ditetapkan oleh kepala
lembaga pemerintah nonkementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
statistik.
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25. Sistem Informasi Industri Nasional yang selanjutnya
disingkat SIINas adalah tatanan prosedur dan mekanisme
kerja yang terintegrasi meliputi unsur institusi, sumber
daya manusia, basis data, perangkat keras dan lunak,
serta jaringan komunikasi data yang terkait satu sama lain
dengan tujuan untuk penyampaian, pengelolaan,
penyajian, pelayanan serta penyebarluasan data dan/atau
informasi Industri.

26. Petugas Pengawas Standar Industri yang selanjutnya
disingkat PPSI adalah pegawai negeri sipil pusat atau
daerah yang ditugaskan untuk melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan penerapan atau pemberlakuan
standar Industri.

27. Komite Akreditasi Nasional yang selanjutnya disingkat
KAN adalah lembaga nonstruktural yang bertugas dan
bertanggung jawab di bidang akreditasi lembaga penilaian
kesesuaian.

28. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik lndonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

29. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

30. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perindustrian.

Pasal 2

Lingkup pengaturan dalam Peraturan Pemerintah ini
meliputi:

a. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong;
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b. pembinaan dan pengawasan terhadap lembaga
penilaian kesesuaian;

c. Industri Strategis;

d. peran serta masyarakat dalam pembangunan Industri;
dan

e. tata cara pengawasan dan pengendalian kegiatan
usaha Industri dan kegiatan usaha Kawasan Industri.

BAB II
BAHAN BAKU DAN/ATAU BAHAN PENOLONG

Bagian Kesatu
Penggunaan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong oleh Perusahaan Industri

Pasal 3

(1) Perusahaan Industri harus menggunakan Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong dalam proses produksi
secara efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

(21 Jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang
dapat digunakan oleh Perusahaan Industri
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
meliputi:

a. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari alam;

b. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil
produksi;

c. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil
produk samping; dan

d. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong dari hasil
daur ulang.

(3) Daftar jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
sebagaimana dimaksud pada ayat (21tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Pemerintah ini.

SK No 085066 A
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(4) Daftar jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat diubah
dengan Peraturan Menteri berdasarkan persetujuan
Presiden.

Pasal 4

Jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (21 diprioritaskan untuk
kebutuhan Industri dalam negeri.

Pasal 5

Perusahaan Industri harus mengutamakan penggunaan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang berasal dari
dalam negeri.

Bagian Kedua
Kemudahan untuk Mendapatkan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong

Paragraf 1

Umum

Pasal 6

(1) Untuk menjaga kelangsungan proses produksi
dan/atau pengembangan Industri, Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah memberikan kemudahan
untuk mendapatkan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong.

(21 Dalam memberikan kemudahan untuk mendapatkan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah:
a. menjamin ketersediaan Bahan Baku dan/atau

Bahan Penolong dari dalam negeri atau luar
negeri bagi Perusahaan Industri; dan

b. menjamin penyaluran Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong di dalam wilayah negara
Republik Indonesia,

sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Paragraf2...
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Paragraf 2
Jaminan Ketersediaan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong

Pasal 7

Dalam rangka menjamin ketersediaan Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (21 huruf a, Pemerintah Pusat dapat
melakukan:

a. pelarangan atau pembatasan Ekspor Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong; dan

b. pemberian kemudahan Impor Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong.

Pasal 8

Jaminan ketersediaan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong dari dalam negeri dilakukan melalui:

a. pemetaan dan penetapan wilayah penyediaan Bahan
Baku dan f atau Bahan Penolong;

b. pengenalan penggunaan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong alternatif; dan

c. pembangunan Industri hulu dan Industri antara
berbasis sumber daya alam.

Pasal 9

(1) Menteri men5rusun usulan pelarangan atau
pembatasan Ekspor Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf a.

(21 Usulan pelarangan atau pembatasan Ekspor Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada menteri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang perdagangan.

(3) Usulan .
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(3) Usulan pelarangan atau pembatasan Ekspor Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang terkait dengan kebijakan
fiskal disampaikan kepada menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
keuangan negara.

(41 Usulan Menteri dalam rangka pelarangan Ekspor
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
pertimbangan:

a. merupakan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang strategis dan terbatas;

b. sebagai cadangan penyangga ketersediaan Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong untuk Industri;
dan/atau

c. kepentingan nasional lainnya.

(5) Usulan Menteri dalam rangka pembatasan Ekspor
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
pertimbangan:

a. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sudah
dapat diolah di dalam negeri, namun pasokannya
belum mencukupi kebutuhan Industri;

b. Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang
diolah akan mempunyai nilai tambah yang tinggi;

c. menjaga kestabilan harga Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong; dan/atau

d. kepentingan nasional lainnya.

(6) Usulan pelarangan atau pembatasan Ekspor Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

SK No 083740A
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Pasal 10

(1) Kemudahan Impor Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf b, dilakukan dengan mempertimbangkan:

a. tidak ada ketersediaan pasokan Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong dari dalam negeri;
dan/atau

b. ketersediaan pasokan Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong dari dalam negeri belum
mencukupi dari sisi jumlah/volume dan/atau
standar mutu.

(2) Kemudahan Impor Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
berupa:

a. pemberian fasilitas fiskal;

b. pemberian Fasilitas Nonfiskal; dan/atau

c. pemenuhan jumlah Impor sesuai kebutuhan.

(3) Kemudahan Impor sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Paragraf 3
Neraca Komoditas

Pasal 1 1

(1) Dalam rangka menjamin ketersediaan Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7, Pemerintah Pusat menetapkan neraca
komoditas.

(21 Neraca komoditas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) memuat:

a. data yang lengkap, detail, dan akurat mengenai
kebutuhan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong untuk Industri dalam negeri; dan

b. data yang lengkap, detail, dan akurat mengenai
pasokan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
untuk Industri dalam negeri.

(3) Data...
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(3) Data sebagaimana dimaksud pada ayat (21 huruf a
paling sedikit meliputi data mengenai:

a. jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang
dibutuhkan berdasarkan pos tarif;

b. jumlah/volume Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang dibutuhkan;

c. waktu pemanfaatan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang dibutuhkan; dan

d. standar mutu Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang dibutuhkan.

(4) Data sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
paling sedikit meliputi data mengenai:

a. jenis Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang
tersedia di dalam negeri berdasarkan pos tarif;

b. jumlah/volume Bahan Baku danlatau Bahan
Penolong yang tersedia di dalam negeri;

c. waktu ketersediaan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong di dalam negeri; dan

d. standar mutu Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang tersedia di dalam negeri.

(5) Neraca komoditas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Pasal 12

(1) Penetapan neraca komoditas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 ayat (5) dilakukan dalam rapat
koordinasi yang diselenggarakan oleh kementerian
yang menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi, dan
pengendalian urusan kementerian dalam
penyelenggaraan pemerintahan di bidang
perekonomian paling lambat pada bulan Desember
tahun sebelumnya.

(21 Penetapan neraca komoditas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan berdasarkan rencana
kebutuhan Industri dan rincian data pasokan Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong
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dievaluasi sewaktu-waktu jika diperlukan, untuk
ditetapkan kembali melalui rapat koordinasi yang
dihadiri oleh pejabat pimpinan tinggi utama/madya.

(4) Neraca komoditas dapat diakses melalui sistem
informasi terintegrasi.

Pasal 13

(1) Rapat koordinasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 ayat (1) diselenggarakan oleh menteri dan/atau
pejabat pimpinan tinggi madya.

(21 Rapat koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat didahului dengan rapat koordinasi teknis
kementerian / lembaga terkait.

Pasal 14

(1) Rencana kebutuhan Industri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 ayat (21 merupakan rencana
kebutuhan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

(21 Rencana kebutuhan Industri sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disusun berdasarkan usulan kebutuhan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong setiap
Perusahaan Industri.

(3) Rencana kebutuhan Industri sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 15

(1) Usulan kebutuhan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
ayat (2) disampaikan oleh Perusahaan Industri
danf atau pusat penyedia Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong kepada Menteri.

(2) Usulan .
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(21

(3)

Usulan kebutuhan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam
hal diperlukan dapat dilakukan verifikasi terlebih
dahulu oleh lembaga pelaksana verilikasi yang
ditunjuk oleh Menteri sebelum disampaikan oleh
Pelaku Usaha.

Usulan kebutuhan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan secara elektronik melalui SIINas.

Pasal 16

Rincian data pasokan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (21disampaikan oleh Menteri dan menteri/kepala
lembaga pemerintah nonkementerian terkait melalui
sistem informasi terintegrasi secara berkala setiap
triwr.rlan.

Rincian data pasokan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang disampaikan oleh Menteri atau
menteri/kepala lembaga pemerintah nonkementerian
terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan data pasokan Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong yang dihasilkan oleh Industri hulu
dan Industri antara.

(1)

(2t

Pasal 17

Rencana kebutuhan Industri yang telah ditetapkan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 dan rincian data
pasokan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
iebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 disampaikan
kepada menteri yang menyelenggarakan koordinasi,
sinkronisasi, dan pengendalian urusan kementerian dalam
penyelenggaraan pemerintahan di bidang perekonomian
melalui sistem informasi terintegrasi secara berkala setiap
triwulan.
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Pasal 18

Dalam hal neraca komoditas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1) belum ditetapkan, jaminan ketersediaan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong ditetapkan
berdasarkan ketentuan dan data yang tersedia sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 4
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang Diimpor

Pasal 19

(1) Impor Bahan Baku danlatau Bahan Penolong hanya
dilakukan oleh Perusahaan Industri yang memiliki
nomor induk berusaha yang berlaku sebagai Angka
Pengenal Importir Produsen (API-P).

(2) Dalam hal Impor Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong diperuntukan bagi Industri kecil dan Industri
menengah yang tidak dapat melaksanakan importasi
sendiri, dapat dilakukan oleh pusat penyedia Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong yang memiliki nomor
induk berusaha yang berlaku sebagai Angka Pengenal
Importir Umum (API-U).

(3) Impor Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong yang
diperuntukan bagi Industri kecil dan Industri
menengah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dibuktikan dengan kontrak pemesanan dari Industri
kecil dan Industri menengah dimaksud.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pusat penyedia
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan
Menteri.

Pasal 20

(1) Perusahaan Industri dilarang menjual atau
memindahtangankan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang diimpor sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19.
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(2) Dalam hal tertentu, ketentuan mengenai larangan
penjualan atau pemindahtanganan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan terhadap
larangan penjualan atau pemindahtanganan atas
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong sisa sesuai
dengan ketentuan peraturan perllndang-undangan.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai larangan penjualan
atau pemindahtanganan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sisa sebagaimana dimaksud pada ayat (21

diatur dalam Peraturan Menteri.

Bagian Ketiga
Sanksi Administratif

Pasal 21

Perusahaan Industri yang menjual atau
memindahtangankan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1)

dikenai sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;

b. denda administratif;

c. pembekuan nomor induk berusaha; dan/atau

d. pencabutan nomor induk berusaha.

Pasal 22

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf a diberikan paling banyak 3 (tiga) kali berturut-turut
dengan jangka waktu masing-masing 30 (tiga puluh) hari.

Pasal 23

(1) Perusahaan Industri yang telah dikenai sanksi
administratif berupa peringatan tertulis dan tidak
melakukan perbaikan dalam jangka waktu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 dikenai sanksi
administratif berupa denda administratif.

(2) Denda. . .
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(21 Denda administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan paling banyak 1% (satu persen) dari

(3)

nilai investasi.

Pembayaran denda administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling lama 30 (tiga
puluh) hari sejak surat pengenaan denda administratif
diterima.

Pasal 24

(1) Perusahaan Industri yang tidak memenuhi
kewajibannya dan tidak membayar denda administratif
dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23 ayat (3) dikenai sanksi administratif berupa
pembekuan nomor induk berusaha.

(21 Pembekuan nomor induk berusaha sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berlaku paling lama 3 (tiga)

bulan sejak tanggal diterbitkan surat penetapan
pembekuan.

Pasal 25

Perusahaan Industri yang telah memenuhi kewajibannya
dan membayar denda administratif sebelum jangka waktu
berakhirnya surat penetapan pembekuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (21 dapat mengajukan
permohonan pemulihan status pembekuan nomor induk
berusaha.

Pasal 26

Dalam hal Perusahaan Industri sejak tanggal berakhirnya
sanksi administratif berupa pembekuan nomor induk
berusaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (21

tidak memenuhi kewajibannya dan/atau tidak membayar
denda administratif dikenai sanksi administratif berupa
pencabutan nomor induk berusaha.

Pasal2T

(1) Menteri mengenakan
sebagaimana dimaksud
Perusahaan Industri.

sanksi administratif
dalam Pasal 2l kepa"da
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(21 Pengenaan sanksi administratif kepada Perusahaan

Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan berdasarkan hasil pemeriksaan atas laporan
yang berasal dari:

a. pengaduan; dan/atau
b. tindak lanjut hasil pengawasan

Pasal 28

Denda administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
ayat (21merrrpakan penerimaan negara bukan pajak sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 29

Terhadap Perusahaan Industri yang dikenai sanksi
administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l
huruf c dan/atau huruf d, Menteri menyampaikan
informasi mengenai pengenaan sanksi kepada
menteri/kepala lembaga pemerintah nonkementerian
terkait melalui sistem informasi terintegrasi.

Bagian Keempat
Jaminan Penyaluran Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong di Dalam Negeri

Pasal 30

(1) Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menjamin
penyaluran Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong di
dalam negeri.

(21 Jaminan penyaluran Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong di dalam negeri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melalui:

a. penetapan tata kelola Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong di dalam negeri;

b. penyediaan infrastruktur penyaluran Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong di dalam negeri;

c. pengembangan teknologi penyaluran Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong di dalam negeri;
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d. fasilitasi pembentukan unit penyaluran Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong di dalam negeri;
dan/atau

e. penetapan kebijakan yang mendukung
kelancaran penyaluran Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong di dalam negeri.

(3) Penyediaan infrastruktur penyaluran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b, pengembangan
teknologi penyaluran sebagaimana dimaksud pada
ayat (21huruf c, danf atau fasilitasi pembentukan unit
penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (21

huruf d dapat dilakukan melalui skema kerja sama
antara Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah
dengan pusat penyedia Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong.

Pasal 31

Pemerintah Pusat dapat memfasilitasi penyediaan Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong secara langsung dalam
rangka pemulihan Industri dalam negeri.

Bagian Kelima
Pengawasan

Pasal 32

(1) Pemerintah Pusat melaksanakan pengawasan
terhadap:

a. penggunaan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong oleh Perusahaan Industri; dan

b. Ekspor Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong.

(2) Pengawasan terhadap penggunaan Bahan Baku
dan/atau Bahan Penolong sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilaksanakan oleh Menteri.

(3) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (21, Menteri dapat berkoordinasi
dengan menteri/kepala lembaga pemerintah
nonkementerian terkait dan/atau Pemerintah Daerah.

(4) Pengawasan .
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(41 Pengawasan terhadap Ekspor Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilaksanakan oleh menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perdagangan dan dapat berkoordinasi dengan Menteri.

BAB III
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN TERHADAP LEMBAGA PENILAIAN

KESESUAIAN

Pasal 33

(1) Pemerintah Pusat melakukan perencanaan,
pembinaan, pengembangan, dan pengawasan
Standardisasi Industri.

(2) Perencanaan, pembinaan, pengembangan, dan
pengawasan Standardisasi Industri sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dan diselenggarakan
oleh Menteri.

Pasal 34

(1) Standardisasi Industri diselenggarakan dalam wujud
SNI, Spesifrkasi Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara.

(21 SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku di
seluruh wilayah negara Republik Indonesia.

(3) SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara
sebagaimana dimaksud pada ayat (21meliputi standar
dan/atau dokumen untuk barang dan/atau jasa
Industri pengolahan dengan KBLI 10 sampai dengan
KBLI 33.

Pasal 35

(1) Barang dan/atau jasa Industri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan
Prasarana Industri merupakan hasil produksi dari
Perusahaan Industri atau produsen di luar negeri yang
tergolong dalam kegiatan usaha berisiko menengah
dan kegiatan usaha berisiko tinggi.

(2) Perusahaan. . .
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(21 Perusahaan Industri atau produsen di luar negeri
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memproduksi
barang dan/atau jasa Industri dengan menggunakan
merek milik sendiri.

(3) Produsen di luar negeri sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 wajib memiliki perwakilan resmi dan/atau
pemegang lisensi di wilayah negara Republik Indonesia
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(41 Dalam hal terdapat kerja sama merek dan/atau
maklun, merek yang digunakan oleh Perusahaan
Industri atau produsen di luar negeri harus merek
milik pemberi kerja sama atau pemberi maklun.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kerja sama merek
dan/atau maklun sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) diatur dalam Peraturan Menteri.

Pasal 36

(1) Pemerintah Pusat dapat menetapkan pengecualian
atas SNI, Spesifikasi Teknis, danf atau Pedoman Tata
Cara yang diberlakukan secara wajib untuk Impor
barang tertentu.

(21 Pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan terhadap barang Industri berdasarkan:

a. sifat teknisnya merupakan produk sejenis yang
memiliki standar tersendiri dengan ruang lingkup,
klasifikasi, dan/atau syarat mutu yang berbeda
dengan standar yang diwajibkan;

b. keperluannya merupakan produk contoh untuk
keperluan riset dan pengembangan produk;

c. keperluannya merupakan barang contoh dalam
rangka pengujian untuk memperoleh sertifikat
kesesuaian; dan/atau

d. keperluannya merupakan barang pribadi
penumpang.

(3) Penetapan...
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(3) Penetapan terhadap pengecualian sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan
Menteri mengenai pemberlakuan SNI, Spesifikasi
Teknis, danlatau Pedoman Tata Cara secara wajib dari
masing-masing barang Industri.

Pasal 37

(1) Persetujuan penggunaan tanda SNI atau tanda
kesesuaian diberikan oleh Menteri kepada Perusahaan
Industri yang telah memenuhi persyaratan SNI,
Spesifikasi Teknis, danf atau Pedoman Tata Cara yang
diberlakukan secara wajib.

(21 Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan tanda
SNI serta bentuk dan penggunaan tanda kesesuaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam
Peraturan Menteri.

Pasal 38

(1) Penilaian kesesuaian terhadap SNI, Spesifikasi Teknis,
' danf atau Pedoman Tata Cara yang diberlakukan

secara wajib sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2Ol7
tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
dilakukan oleh lembaga penilaian kesesuaian yang
telah terakreditasi sesuai dengan rLlang lingkupnya
dan ditunjuk oleh Menteri.

(21 Dalam melakukan penunjukan lembaga penilaian
kesesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Menteri mempertimbangkan kebutuhan Industri dan
jumlah persebaran Industri dalam negeri.

(3) Lembaga penilaian kesesuaian yang telah ditunjuk
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. lembaga sertifikasi produk;

b. laborptorium uji; dan

c. lembaga inspeksi.

(4) Lembaga sertifikasi produk sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf a harus memenuhi kriteria sebagai
berikut: 

a. memiliki . . .
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a. memiliki Perizinan Berusaha di bidang Industri
jasa sertifikasi yang efektif atau penetapan tugas
dan fungsi kelembagaan bagi lembaga sertifikasi
produk yang dimiliki oleh Pemerintah Pusat
dan/atau Pemerintah Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. memiliki laboratorium uji yang terakreditasi
berdasarkan SNI ISO/IEC 17025 atau lembaga
inspeksi yang terakreditasi berdasarkan SNI
rso/rEC r7o2o;

c. telah terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang
sesuai; dan

d. berdomisili atau berkedudukan di wilayah hukum
negara Republik Indonesia.

(5) Laboratorium uji sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf b harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. memiliki Perizinan Berusaha di bidang Industri
jasa pengujian laboratorium yang efektif atau
penetapan tugas dan fungsi kelembagaan bagi
laboratorium uji yang dimiliki oleh Pemerintah
Pusat dan/atau Pemerintah Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. telah terakreditasi berdasarkan SNI ISO/IEC
17025;

c. telah terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang
sesuai; dan

d. berdomisili atau berkedudukan di wilayah hukum
negara Republik Indonesia.

(6) Lembaga inspeksi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf c harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:

a. memiliki Perizinan Berusaha di bidang Industri
jasa inspeksi periodik yang efektif atau penetapan
tugas dan fungsi kelembagaan bagi lembaga
inspeksi yang dimiliki oleh Pemerintah Pusat
dan/atau Pemerintah Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. telah . .
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telah terakreditasi
17020;

berdasarkan SNI ISO/lEC

c. telah terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang
sesuai; dan

d. berdomisili atau berkedudukan di wilayah hukum
negara Republik Indonesia.

(7) Menteri dapat menunjuk:

a. lembaga sertifikasi produk yang belum memenuhi
kriteria terakreditasi oleh KAN untuk lingkup
yang sesuai sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf c;

b. laboratorium uji yang belum memenuhi kriteria
terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang sesuai
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf c;
dan/atau

c. lembaga inspeksi yang belum memenuhi kriteria
terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang sesuai
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf c.

(8) Penunjukan sebagaimana dimaksud pada ayat (71

dilakukan dengan ketentuan:

a. belum tersedia lembaga sertifikasi produk,
laboratorium uji, dan/atau lembaga inspeksi yang
telah terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang
sesuai tetapi sudah terakreditasi dengan ruang
lingkup yang sejenis; atau

b. telah tersedia lembaga sertifikasi produk,
laboratorium uji, dan/atau lembaga inspeksi yang
telah terakreditasi oleh KAN untuk lingkup yang
sesuai tetapi jumlahnya belum memadai.

(9) Penunjukan lembaga penilaian kesesuaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (71

dilakukan berdasarkan hasil evaluasi administratif
dan evaluasi kompetensi.

(1O) Penunjukan...

b
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(10) Penunjukan lembaga penilaian kesesuaian yang belum
memenuhi kriteria terakreditasi oleh KAN
sebagaimana dimaksud pada ayat (71 berlaku untuk
jangka waktu 2 (dua) tahun.

(11) Dalam hal lembaga sertilikasi produk, laboratorium
uji, dan/atau lembaga inspeksi belum terakreditasi
oleh KAN untuk ruang lingkup yang sesuai dalam
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (10),
Menteri dapat mencabut penunjukannya sebagai
lembaga penilaian kesesuaian untuk ruang lingkup
dimaksud.

(12) Dalam hal lembaga sertifikasi produk, laboratorium
uji, dan/atau lembaga inspeksi berdomisili atau
berkedudukan di luar wilayah hukum negara Republik
Indonesia, hasil sertifikasi produk, hasil pengujian,
dan/atau hasil inspeksinya dapat diakui sepanjang
terdapat perjanjian saling pengakuan antarnegara di
bidang regulasi teknis sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(13) Ketentuan lebih lanjut mengenai:

a. tata cara penunjukan lembaga penilaian
kesesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan/atau pada ayat (7); dan

b. evaluasi administratif dan evaluasi kompetensi
sebagaimana dimaksud pada ayat (9),

diatur dalam Peraturan Menteri.

Pasal 39

Lembaga penilaian kesesuaian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) memiliki kewajiban:

a. melakukan penilaian kesesuaian bagi barang, jasa,
sistem, dan/atau proses yang diberlakukan secara
wajib sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pemberlakuan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara secara wajib;

b. melaksanakan .
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b. melaksanakan penilaian kesesuaian secara benar
berdasarkan fakta dan tidak memihak kepada
kepentingan pihak yang dinilai, serta bebas dari
tekanan pihak lain termasuk tekanan dari organisasi
yang berkaitan atau yang membawahinya;

c. melaporkan hasil penilaian kesesuaian yang telah
diterbitkan, diperpanjang, dan/atau dibekukan untuk
sementara atau yang telah dicabut kepada Menteri
paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak tanggal
penerbitan, perpanjangan, dan/atau pembekuan
untuk sementara atau pencabutan melalui SIINas;

d. melakukan surveilans secara berkala sesuai dengan
sistem sertifikasi yang ditetapkan dan/atau
berdasarkan pengaduan atau instruksi dari Menteri
serta meiaporkan hasil surveilans kepada Menteri
paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak tanggal
penetapan hasil surveilans bagi lembaga sertifikasi
produk;

e. menggunakan personel yang berkompeten,
berkewarganegaraan Indonesia, berdomisili di
Indonesia, lancar berbahasa Indonesia, memahami
peraturan perundang-undangan, dan telah diregistrasi
oleh Menteri; dan

f. melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 40

(1) Lembaga penilaian kesesuaian yang telah dicabut
penunjukannya oleh Menteri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (11), wajib melimpahkan klien
kepada lembaga sertif,rkasi produk yang ditunjuk oleh
Menteri.

(21 Menteri melakukan koordinasi pelimpahan klien
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
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(3) Koordinasi pelimpahan klien sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan dalam waktu paling lama
6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal pencabutan
penunjukan lembaga penilaian kesesuaian.

Pasal 4 1

(1) Menteri, gubernur, danf atau bupati lwali kota dapat
memberikan Fasilitas Nonfiskal kepada Perusahaan
Industri kecil dan Perusahaan Industri menengah yang
menerapkan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara yang diberlakukan secara wajib.

(2) Bentuk Fasilitas Nonfiskal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi pembiayaan dalam proses
penilaian kesesuaian dalam rangka sertifikasi SNI,
Spesifikasi Teknis, danf atau Pedoman Tata Cara yang
diberlakukan secara wajib.

(3) Perusahaan Industri kecil dan Perusahaan Industri
menengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
menerima Fasilitas Nonfiskal paling sedikit memenuhi
ketentuan:
a. memiliki Perizinan Berusaha; dan

b. telah menyelesaikan seluruh kewajiban
perpajakan.

(4) Selain Fasilitas Nonfiskal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Perusahaan Industri kecil dan Perusahaan
Industri menengah yang menerapkan SNI, Spesihkasi
Teknis, danf atau Pedoman Tata Cara yang
diberlakukan secara wajib dapat diberikan fasilitas
fiskal sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal42

(1) Pemerintah Pusat
Standardisasi Industri

melakukan pengawasan

(21 Pelaksanaan pengawasan Standardisasi Industri
dilaksanakan oleh Menteri.
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Pasal 43

(1) Menteri mengawasi pelaksanaan seluruh rangkaian:

a. penerapan SNI secara sukarela sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pembangunan
Sarana dan Prasarana Industri; dan

b. pemberlakuan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara secara wajib sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan
Sarana dan Prasarana Industri.

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. pengawasan di pabrik; dan

b. koordinasi pengawasan di pasar dengan
kementerian dan/atau lembaga pemerintah
nonkementerian terkait.

(3) Koordinasi pengawasan di pasar sebagaimana
dimaksud pada ayat {21 huruf b dilaksanakan secara
bersama-sama dengan menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perdagangan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 44

(1) Menteri dapat menunjuk lembaga terakreditasi untuk
melakukan pengawasan Standardisasi Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42.

(21 Lembaga terakreditasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan oleh Menteri.
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Pasal 45

(1) Dalam melakukan pengawasan penerapan SNI secara
sukarela sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43
ayat (1) huruf a, Menteri dapat meminta lembaga
penilaian kesesuaian untuk menyampaikan laporan
mengenai sertifikat kesesuaian yang telah diterbitkan
melalui SIINas.

(21 Menteri melakukan evaluasi terhadap laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Berdasarkan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (21, Menteri melakukan uji petik kesesuaian
terhadap penerapan SNI di pabrik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 43 ayat (2) huruf a.

(4) Dalam hal hasil pengawasan menyatakan barang
danf ataujasa Industri di pabrik tidak memenuhi SNI
yang diterapkan secara sukarela, Pelaku Usaha
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai standardisasi dan
penilaian kesesuaian.

Pasal 46

(1) Dalam hal hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2l ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan
Prasarana Industri ditemukan dugaan tindak pidana,
PPSI berkoordinasi dengan penyidik pegawai negeri
sipil bidang perindustrian.

(21 Dalam hal hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2l ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan
Prasarana Industri ditemukan dugaan tindak pidana,
PPSI danlatau petugas pengawas kementerian dan
lembaga pemerintah nonkementerian terkait
berkoordinasi dengan penyidik pegawai negeri sipil
bidang perindustrian dan/atau bidang lain untuk
ditindaklanjuti.
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(3) Dalam melakukan penyidikan, penyidik pegawai negeri
sipil bidang perindustrian sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) berkoordinasi dengan
penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai hukum acara pidana dan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai
perindustrian.

(4) Penyidik pegawai negeri sipil bidang lain sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) melakukan penyidikan sesuai
dengan ketentuan peraturan perLrndang-undangan.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyidikan yang
dilakukan oleh penyidik pegawai negeri sipil bidang
perindustrian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diatur dalam Peraturan Menteri.

Pasal 47

(1) Pemerintah Pusat melakukan pembinaan kepada
lembaga penilaian kesesuaian yang melakukan
penilaian kesesuaian terhadap SNI, Spesifikasi Teknis,
dan/atau Pedoman Tata Cara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan
Prasarana Industri dan Pasal 38.

(21 Pemerintah Pusat mendelegasikan pembinaan
terhadap lembaga penilaian kesesuaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Menteri.

(3) Pembinaan terhadap lembaga penilaian kesesuaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam
bentuk:

a. penguatan; dan

b. pengembangan.

Pasal 48

(1) Menteri melakukan penguatan lembaga penilaian
kesesuaian terkait pengujian, inspeksi, dan sertifikasi
barang dan/atau jasa Industri.
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(21 Penguatan lembaga penilaian kesesuaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam rangka
pelaksanaan penerapan SNI atau pemberlakuan SNI,
Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara
secara wajib.

(3) Penguatan lembaga penilaian kesesuaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi bantuan teknis,
konsultasi, dan pendidikan dan pelatihan.

(4) Pelaksanaan penguatan lembaga penilaian kesesuaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
didelegasikan kepada perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perindustrian.

Pasal 49

(1) Menteri menyediakan, meningkatkan, dan
mengembangkan Sarana dan Prasarana laboratorium
pengujian standar Industri pada wilayah pusat
pertumbuhan Industri untuk kelancaran
pemberlakuan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara secara wajib.

(2) Dalam menyediakan, meningkatkan, dan
mengembangkan Sarana dan Prasarana laboratorium
pengujian standar Industri pada wilayah pusat
pertumbuhan Industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Menteri dapat bekerja sama dengan perangkat
daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang perindustrian.

Pasal 50

(1) Dalam rangka pengembangan lembaga penilaian
kesesuaian, Menteri melakukan kerja sama penilaian
kesesuaian:

a. di tingkat nasional; dan

b. di tingkat internasional.

(2) Kerja...
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(21 Kerja sama penilaian kesesuaian di tingkat nasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilakukan dengan pemangku kepentingan.

(3) Kerja sama penilaian kesesuaian di tingkat
internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan dengan negara mitra.

Pasal 51

(1) Pemerintah Pusat melakukan pengawasan kepada
lembaga penilaian kesesuaian yang melakukan
penilaian kesesuaian terhadap penerapan SNI dan
pemberlakuan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara secara wajib, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38.

(2) Pemerintah Pusat mendelegasikan pengawasan
terhadap lembaga penilaian kesesuaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Menteri.

(3) Pengawasan terhadap lembaga penilaian kesesuaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam
bentuk:
a. pengawasan kegiatan sertifikasi; dan
b. pengawasan secara berkala atau khusus.

Pasal 52

Dalam melakukan pengawasan kegiatan sertifikasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (3) huruf a,
Menteri meminta:

a. laporan pelaksanaan sertilikasi kepada lembaga
sertifikasi produk;

b. laporan pengujian kesesuaian mutu kepada
laboratorium uji; dan

c. laporan hasil inspeksi kepada lembaga inspeksi.
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Pasal 53

Penyampaian laporan pelaksanaan sertifikasi oleh lembaga
sertifikasi produk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
huruf a, penyampaian laporan pengujian kesesuaian mutu
oleh laboratorium uji sebagaimana dimaksud dalam Pasal
52 huruf b, dan penyampaian laporan hasil inspeksi oleh
lembaga inspeksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
huruf c dilakukan secara elektronik melalui SIINas.

Pasal 54

(1) Lembaga sertifikasi produk menerbitkan sertifikat SNI
atau sertifikat kesesuaian yang wajib dibubuhi quick
response code (qr code).

(2) Quick response code (qr code) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diberikan berdasarkan hasil evaluasi
pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara evaluasi dan
pemberian quick response code (qr codel sebagaimana
dimaksud pada ayat (21 diatur dalam Peraturan
Menteri.

Pasal 55

(1) Menteri melakukan pengawasan terhadap:

a. lingkup kompetensi lembaga penilaian
kesesuaian sesuai dengan penerapan SNI dan
pemberlakuan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara secara wajib; dan

b. pelaksanaan penilaian kesesuaian oleh lembaga
penilaian kesesuaian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan tentang
penerapan SNI dan pemberlakuan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara secara
wajib.

(21 Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengawasan
pelaksanaan penilaian kesesuaian oleh lembaga
penilaian kesesuaian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dalam Peraturan Menteri.
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Pasal 56

(1) Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun atau secara khusus.

(21 Pengawasan secara khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan
laporan dari masyarakat, Pelaku Usaha, dan/atau
instansi terkait.

Pasal 57

(1) Lembaga sertifikasi produk yang tidak menyampaikan
laporan pelaksanaan sertifikasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 53, tidak membubuhi quick
response code (qr codel sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 54 ayat (1), dan/atau ditemukan melakukan
pelanggaran berdasarkan hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal55 ayat (1) dikenai
sanksi administratif.

(21 Laboratorium uji yang tidak menyampaikan laporan
pengujian kesesuaian mutu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 53 dan/atau ditemukan melakukan
pelanggaran berdasarkan hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) dikenai
sanksi administratif.

(3) Lembaga inspeksi yang tidak menyampaikan laporan
hasil inspeksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53
dan/atau ditemukan melakukan pelanggaran
berdasarkan hasil pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) dikenai sanksi
administratif.

(41 Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) berupa:

a. peringatan tertulis; dan/atau

b. pencabutan penunjukan disertai pencantuman
dalam daftar hitam.

(5) Sanksi. . .
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(5) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(a) diberikan oleh Menteri.

Pasal 58

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57
ayat (4) huruf a diberikan paling banyak 1 (satu) kali dengan
jangka waktu 15 (lima belas) hari.

Pasal 59

(1) Lembaga sertifikasi produk, laboratorium uji, dan
lembaga inspeksi yang telah dikenai sanksi
administratif berupa peringatan tertulis dan tidak
melakukan perbaikan dalam jangka waktu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 dikenai sanksi
administratif berupa pencabutan penunjukan sebagai
lembaga sertifikasi produk, laboratorium uji, dan/atau
lembaga inspeksi.

(21 Pencabutan penunjukan sebagai lembaga sertifikasi
produk, laboratorium uji, danf atau lembaga inspeksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan
pencantuman ke dalam daftar hitam.

BAB IV
INDUSTRI STRATEGIS

Pasal 60

(1) Industri Strategis terdiri atas industri yang:

a. memenuhi kebutuhan yang penting bagi
kesejahteraan rakyat atau menguasai hajat hidup
orang banyak;

b. meningkatkan atau menghasilkan nilai tambah
sumber daya alam strategis; dan/atau

c. mempunyai kaitan dengan kepentingan
pertahanan serta keamanan negara.

(2) Industri Strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikuasai oleh negara.
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(3) Penguasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui:

a. pengaturan kepemilikan;

b. penetapan kebijakan;

c. pengaturan Perizinan Berusaha;

d. pengaturan produksi, distribusi, dan harga; dan

e. pengawasan.

Pasal 61

(1) Pengaturan kepemilikan Industri Strategis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (3)

huruf a dilakukan oleh Pemerintah Pusat melalui:
a. penyertaan modal seluruhnya oleh Pemerintah

Pusat;
b. pembentukan usaha patungan antara Pemerintah

Pusat dan swasta; atau
c. pembatasan kepemilikan oleh penanam modal

asing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(21 Pelaksanaan penyertaan modal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a atau pembentukan
usaha patungan antara Pemerintah Pusat dan swasta
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dapat
dilakukan melalui lembaga pengelola investasi
dan/ atau dengan menggunakan anggaran pendapatan
dan belanja negara serta sumber pembiayaan lain
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(3) Pembentukan usaha patungan antara Pemerintah
Pusat dan swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b dilakukan dengan batasan saham milik
Pemerintah Pusat paling sedikit 51% (lima puluh satu
persen).
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Pasal 62

(1) Pemberian fasilitas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 47 huruf b Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Industri dilakukan
oleh Pemerintah Pusat dalam rangka pembangunan
dan pengembangan Industri Strategis.

(21 Fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan kepada Industri Strategis yang melakukan:

a. pendalaman struktur;

b. penelitian dan pengembangan teknologi;
c. pengujian dan sertifikasi; atau
d. restrukturisasi mesin dan/atau peralatan.

(3) Fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
fasilitas fiskal dan Fasilitas Nonfiskal.

(4) Fasilitas fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diberikan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(5) Fasilitas Nonfiskal sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dapat diberikan paling sedikit dalam bentuk:
a. kemudahan pelayanan perizinan;

b. kemudahan memperoleh lahan/lokasi;
c. pemberian bantuan teknis; dan
d. pengaturan terhadap produk Industri Strategis

yang sudah tersedia di dalam negeri.

Pasal 63

(1) Perizinan Berusaha untuk Industri Strategis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (3)
huruf c diberikan oleh Pemerintah Pusat.

(2) Perizinan Berusaha sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diberikan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai penyelenggaraan
perizinan berusaha berbasis risiko.
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Pasal 64

(1) Pengaturan produksi, distribusi, dan harga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (3)
huruf d dilakukan paling sedikit dengan menetapkan
jumlah produksi, distribusi, dan harga produk.

(21 Penetapan jumlah produksi, distribusi, dan harga
produk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam rangka memelihara kemantapan
stabilitas ekonomi nasional serta ketahanan nasional.

(3) Penetapan jumlah produksi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan untuk menjaga kelangsungan
suplai produk di dalam negeri, dengan ketentuan:

dapat dilakukan penetapan jumlah produksi
maksimal atau minimal; dan/atau

dilakukan secara terkoordinasi
melibatkan produsen produk sejenis.

dengan

(4) Penetapan distribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 dilakukan dengan ketentuan:

a

b

a

b

a

b

penetapan distribusi dilakukan
memastikan suplai produk Industri
pada wilayah tertentu; dan

untuk
Strategis

dapat dilakukan melalui pemberian fasilitas fiskal
dan/atau Fasilitas Nonfiskal bagi pelaku kegiatan
distribusi.

(5) Penetapan harga produk sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 dilakukan dengan ketentuan:

dapat dilakukan melalui pengaturan harga
minimal, harga maksimal, atau rentang harga
produk Industri Strategis; dan

dilakukan dalam kondisi darurat danf atau sistem
distribusi barang dan logistik yang tidak
memadai.
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(6) Penetapan jumlah produksi, distribusi, dan harga
produk sebagaimana dimaksud pada ayat (21

ditetapkan oleh Menteri setelah berkoordinasi dengan
menteri dan/atau kepala lembaga pemerintah
nonkementerian terkait.

Pasal 65

(1) Perusahaan Industri Strategis yang ditetapkan jumlah
produksi, distribusi, dan harga produknya wajib
melaporkan rencana dan realisasi produksi,
kebutuhan dan stok Bahan Baku, distribusi, dan
harga produk kepada Menteri setiap 6 (enam) bulan
dan/atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.

(21 Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan secara elektronik selama jangka waktu
penetapan jumlah produksi, distribusi, dan harga
produk.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (21 diatur dalam
Peraturan Menteri.

Pasal 66

(1) Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60
ayat (3) huruf e dilakukan oleh Menteri paling sedikit
atas:

a. penetapan Industri Strategis sebagai objek vital
nasional; dan

b. produksi, distribusi, dan harga produk.

(21 Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan terhadap status kepemilikan, pelaksanaan
kebijakan, legalitas Perizinan Berusaha, kegiatan
produksi, distribusi, dan penerapan harga produk dari
Industri Strategis.

SK No 083771 A

(3) Penetapan



BAB V
PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN INDUSTRI

Bagian Kesatu
Umum

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-39-

(3) Penetapan Industri Strategis sebagai objek vital
nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 67

(1) Masyarakat dapat berperan serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan Industri.

(2) Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan:
a. orang perseorangan; dan latau
b. kelompok orang yang berbadan hukum sepanjang

mempunyai kepentingan atas kemajuan
pembangunan Industri nasional.

(3) Kelompok orang yang berbadan hukum sebagaimana
dimaksud pada ayat (21 huruf b merupakan badan
hukum yang didirikan oleh warga negara Indonesia
dan berada di dalam wilayah hukum negara Republik
Indonesia.

(4) Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
harus memenuhi kriteria:
a. warga negara Indonesia;
b. memiliki latar belakang keilmuan di bidang

perindustrian; dan
c. memiliki keahlian di bidang perindustrian.

(5) Selain kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
juga dapat dipertimbangkan kriteria memiliki
pengalaman dalam pembangunan Industri.
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Pasal 68

Peran serta masyarakat dalam pembangunan Industri
bertujuan untuk mendorong keterlibatan masyarakat
dalam meningkatkan kemajuan dan keberhasilan
pembangunan Industri.

Bagian Kedua
Bentuk Peran Serta Masyarakat

Pasal 69

(1) Peran serta masyarakat dalam pembangunan Industri
diwujudkan dalam bentuk:

a. pemberian saran, pendapat, dan usul; dan/atau
b. penyampaian informasi dan/atau laporan.

(2) Pemberian saran, pendapat, usul, dan/atau
penyampaian informasi dan latau laporan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
disampaikan kepada Pemerintah Pusat dan/atau
Pemerintah Daerah melalui SIINas.

Bagian Ketiga
Peran Serta Masyarakat dalam Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan

Pembangunan Industri

Pasal 70

Peran serta masyarakat dalam perencanaan pembangunan
Industri dapat dilakukan melalui penyusunan:

a. rencana induk pembangunan Industri nasional;

b. kebijakan Industri nasional;

c. rencana pembangunan Industri provinsi;

d. rencana pembangunan Industri kabupaten/kota; dan

e. kebijakan dan/atau peraturan yang terkait dengan
sektor Industri.
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Pasal 71

Peran serta masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
Industri dapat dilakukan melalui:

a. pembelian, penggunaan, dan pemanfaatan produk
dalam negeri;

b. penyelenggaraan pembangunan sumber daya manusia
Industri;

c. penguatan kemitraan dengan Industri kecil dan/atau
Industri menengah;

d. penyelenggaraan kerja sama dalam penelitian,
pengembangan, dan inovasi Industri;

e. penyelenggaraan kerja sama dalam pengembangan
Industri yang berwawasan lingkungan; dan

f. penyelenggaraan kerja sama dalam pengelolaan aset,
sumber daya Industri, dan/atau Sarana dan
Prasarana Industri sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal72

Peran serta masyarakat dalam pengawasan pembangunan
Industri dapat dilakukan melalui:

a. penyampaian informasi dan/atau laporan tentang
tingkat kesesuaian antara pelaksanaan pembangunan
Industri yang telah berjalan dengan rencana
pembangunan Industri;

b. penyampaian informasi dan/atau laporan tentang
pelaksanaan Industri yang berwawasan lingkungan;
dan

c. penyampaian pengaduan masyarakat atas
pelaksanaan pembangunan Industri.
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BAB VI
TATA CARA PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN KEGIATAN USAHA

INDUSTRI DAN KEGIATAN USAHA KAWASAN INDUSTRI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 73

(1) Pemerintah Pusat melaksanakan pengawasan dan
pengendalian terhadap kegiatan usaha Industri dan
kegiatan usaha Kawasan Industri.

(21 Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan untuk mengetahui pemenuhan
dan kepatuhan terhadap peraturan di bidang
perindustrian yang dilaksanakan oleh Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri.

(3) Pemenuhan dan kepatuhan terhadap peraturan di
bidang perindustrian yang dilaksanakan oleh
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (21 paling
sedikit meliputi:

a. sumber daya manusia Industri;

b. pemanfaatan sumber daya alam;

c. manajemen energi;

d. manajemen air;

e. SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman Tata
Cara;

f. Data Industri dan Data Kawasan Industri;
g. Standar Industri Hdau;

h. standar Kawasan Industri;
i. Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha

Industri dan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri; dan

j. keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, penyimpanan, dan pengangkutan.
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Pasal 74

Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73
dilakukan secara berkala dan/atau secara khusus.

Pasal 75

(1) Pengawasan secara berkala sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 74 dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun dengan manajemen risiko.

(21 Pengawasan secara khusus sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 74 dilakukan berdasarkan laporan dari
Pelaku Usaha, masyarakat, danf atau hasil evaluasi.

Pasal 76

(1) Dalam pelaksanaan pengawasan dan pengendalian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1),
Pemerintah Pusat dapat menunjuk lembaga
terakreditasi.

(21 Penunjukan lembaga terakreditasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Menteri.

(3) Lembaga terakreditasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) melakukan pengawasan terhadap pemenuhan
dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara, dan/atau
Standar Industri Hijau.

Pasal 77

Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian terhadap
kegiatan usaha Industri dan kegiatan usaha Kawasan
Industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1)
dilaksanakan oleh Menteri.

Pasal 78

(1) Dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73, Menteri dapat
menunjuk unit pelaksana teknis yang sudah ada atau
membentuk unit pelaksana teknis baru.
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(21 Unit pelaksana teknis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan teknis
pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan
usaha Industri dan kegiatan usaha Kawasan Industri.

Pasal 79

(1) Menteri dapat melibatkan perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perindustrian untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian terhadap kegiatan usaha Industri dan
kegiatan usaha Kawasan Industri.

(21 Keterlibatan perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perindustrian untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam pelaksanaan:

a. pemanfaatan sumber daya alam;

b. Data Industri dan Data Kawasan Industri;
c. Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha

Industri dan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri;

d. keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, dan penyimpanan dan pengangkutan;
dan

e. manajemen air.

Pasal 80

Pengawasan terhadap kegiatan usaha Industri dan kegiatan
usaha Kawasan Industri dilakukan melalui:

a. pemantauan;

b. audit;

c. inspeksi;

d. surveilans; dan/atau
e. verifikasi teknis.
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Pasal 81

(1) Menteri wajib membangun sistem pengawasan dan
pengendalian secara elektronik untuk mendukung
pelaksanaan pengawasan dan pengendalian yang
efektif dan efisien.

(2) Sistem pengawasan dan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk pelaksanaan
manajemen risiko pemenuhan dan kepatuhan
terhadap peraturan di bidang perindustrian yang
dilaksanakan oleh Perusahaan Industri dan
Perusahaan Kawasan Industri.

Pasal 82

Manajemen risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81
ayat (21 dilakukan melalui:

a. pemantauan hasil penilaian mandiri;

b. penetapan tingkat kemungkinan risiko;

c. identilikasi tingkat risiko yang terdiri atas:

1. risiko rendah;

2. risiko sedang; dan

3. risiko tinggi;

d. analisis risiko; dan

e. evaluasi risiko yang terdiri atas:

1. prioritas risiko; dan

2. mitigasi risiko.

Pasal 83

Sistem pengawasan dan pengendalian dilakukan secara
elektronik dan terintegrasi dengan SIINas.
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Bagian Kedua
Sumber Daya Manusia Industri

Pasal 84

(1) Menteri menetapkan pemberlakuan standar
kompetensi kerja nasional Indonesia secara wajib
untuk jenis pekerjaan tertentu di bidang Industri.

(21 Jenis pekerjaan tertentu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi pekerjaan yang memiliki risiko tinggi
terhadap keamanan, keselamatan, kesehatan, dan
lingkungan hidup bagi Tenaga Kerja Industri dan/atau
produk yang dihasilkan.

(3) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri wajib menggunakan Tenaga Kerja Industri
dan/atau konsultan Industri yang memenuhi standar
kompetensi kerja nasional Indonesia yang
diberlakukan secara wajib.

Pasal 85

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang sumber daya
manusia Industri dilakukan berdasarkan kriteria:

a. Perusahaan Industri yang berskala:

1. besar dan menengah; dan

2. kecil, yang proses produksinya memiliki risiko
tinggi terhadap keamanan, keselamatan,
kesehatan, dan lingkungan hidup; dan

b. Perusahaan Kawasan Industri.

Pasal 86

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang sumber daya
manusia Industri dilakukan terhadap kewajiban
pemenuhan sertifikasi kompetensi bagi Tenaga Kerja
Industri dan/atau konsultan Industri.

Pasal87...
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Pasal 87

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang sumber daya manusia Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86, Menteri
menugaskan pejabat pengawas.

(21 Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui:
a. pemantauan; dan
b. audit.

(41 Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a dilaksanakan dengan melakukan:
a. analisis rencana kebutuhan Tenaga Kerja Industri

bersertifikat kompetensi wajib; dan/atau

b. evaluasi penerapan regulasi pembangunan
Tenaga Kerja Industri oleh Perusahaan Industri
dan Perusahaan Kawasan Industri dalam rangka
mengakselerasi pemenuhan standar kompetensi
kerja nasional Indonesia.

(5) Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
dilaksanakan dengan melakukan:

a. pemeriksaan pemenuhan sertifikasi kompetensi
dengan standar kompetensi kerja nasional
Indonesia; dan

pemeriksaan kesesuaian kompetensi Tenaga
Kerja Industri danf atau konsultan Industri
dengan kepemilikan sertifikat kompetensi.

Pasal 88 . .
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Pasal 88

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 86, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1)
menyusun laporan hasil pengawasan.

(2) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:
a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;
b. identitas Perusahaan Industri dan Perusahaan

Kawasan Industri;
c. uraian nomor klasifikasi baku jabatan Indonesia;
d. rekomendasi hasil pengawasan; dan
e. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil

pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Menteri.

(41 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
dan Perusahaan Kawasan Industri dan diunggah ke
SIINas.

Perusahaan
Industri yang:

Pasal 89

Industri dan/atau Perusahaan Kawasan

a. menggunakan Tenaga Kerja Industri dan/atau
konsultan Industri yang tidak memenuhi standar
kompetensi kerja nasional Indonesia yang
diberlakukan secara wajib; dan/ atau

b. berdasarkan hasil pengawasan ditemukan adanya
ketidaksesuaian kompetensi Tenaga Kerja Industri
dan/atau konsultan Industri dengan kepemilikan
sertifikat kompetensi, Perusahaan Industri dan/atau
Perusahaan Kawasan Industri,

dikenai sanksi administratif.
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Pasal 90

Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri harus menyatakan komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (21

huruf d paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.

Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri yang tidak memenuhi komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 9 1

Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang sumber daya manusia Industri.
Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:

a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi penerapan standar kompetensi kerja
nasional Indonesia sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Pemanfaatan Sumber DaYa Alam

Pasal 92

Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri wajib memanfaatkan sumber daya alam
secara efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan'

Pemanfaatan sumber daya alam oleh Perusahaan
Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
,dilakukan pada tahapan perancangan produk,
perancangan proses produksi, produksi, optimalisasi
sisa produk, dan pengelolaan limbah.
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(3) Pemanfaatan sumber daya alam oleh Perusahaan
Kawasan Industri sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan pada tahapan perancangan,
pembangunan, pengelolaan Kawasan Industri, dan
pengelolaan limbah.

Pasal 93

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang pemanfaatan
sumber daya alam dilakukan terhadap Perusahaan Industri
dan Perusahaan Kawasan Industri yang memanfaatkan
sumber daya alam yang proyeksi kebutuhannya ditetapkan
dalam kebijakan Industri nasional.

(1)

(21

Pasal 94

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang
pemanfaatan sumber daya alam meliputi:

a. kepatuhan penyampaian rencana pemanfaatan
sumber daya alam Yang efisien, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan; dan

b. kesesuaian pemanfaatan sumber daya alam yang
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Kesesuaian pemanfaatan sumber daya alam yang
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b diukur
berdasarkan:

a. penggunaan teknologi ramah lingkungan; dan

b. pengelolaan limbah, emisi udara, dan emisi gas
rumah kaca.

Pasal 95

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang pemanfaatan sumber daya alam
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1),
Menteri menugaskan pejabat pengawas.

(2) Dalam...
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l2l Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui:

a. pemantauan; dan

b. verifikasi teknis.

(41 Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a dilaksanakan dengan melakukan:

a. analisis rencana pemanfaatan sumber daya alam;
dan

b. evaluasi kepatuhan penyampaian rencana
pemanfaatan sumber daya alam.

(5) Verifikasi teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b dilakukan dengan pemeriksaan kesesuaian
pemanfaatan sumber daya alam terhadap rencana
yang diusulkan.

(6) Kesesuaian pemanfaatan sumber daya alam
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) paling sedikit
dilakukan melalui:

a. pembuatan desain produk yang ramah
lingkungan; dan

b. penggunaan teknologi dan metodologi yang ramah
lingkungan.

(7) Selain kesesuaian pemanfaatan sumber daya alam
sebagaimana dimaksud pada ayat (6), Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri harus
memenuhi:

a. optimasi intensitas penggunaan Bahan Baku,
energi, dan air;

b. optimasi kinerja proses produksi;
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c. peningkatan daya tahan dan daya pakai produk
yang dihasilkan; dan/ atau

d. pengurangan, penggunaan kembali, pengolahan
kembali, atau pemulihan.

Pasal 96

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1), pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95 ayat (1)
menyusun laporan hasil pengawasan.

(21 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:

a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;

b. identitas Perusahaan Industri dan Perusahaan
Kawasan Industri;

c. uraian sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri;

d. rekomendasi hasil pengawasan; dan

e. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil
pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Menteri.

(41 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
dan Perusahaan Kawasan Industri dan diunggah ke
SIINas.

Pasal 97

Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri
yang:

a. tidak menyampaikarr rencana pemanfaatan sumber
daya alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94
ayat (1) huruf a; danf atau

b.ditemukan...
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b. ditemukan adanya ketidaksesuaian pemanfaatan
sumber daya alam yang efisien, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 94 ayat (1) huruf b,

dikenai sanksi administratif.

Pasal 98

(1) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri harus menyatakan komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 96 ayat (21

huruf d paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.

(21 Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri yang tidak memenuhi komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 99

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang pemanfaatan sumber daya alam.

(2) Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:
a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan

teknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi penerapan teknologi ramah lingkungan.

Bagian Keempat
Manajemen Energi

Pasal 10O

(1) Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri yang memanfaatkan sumber daya
alam sebagai energi wajib melakukan manajemen
energi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Perusahaan...
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(2) Perusahaan Industri tertentu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 101

(1) Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang manajemen
energi dilakukan terhadap Perusahaan Industri
tertentu dan Perusahaan Kawasan Industri yang:

a. memanfaatkan energi lebih besar atau sama
dengan batas minimum konsumsi energi; dan

b. melakukan penyediaan energi bagi Industri.
(21 Batas minimum konsumsi energi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a ditetapkan oleh
menteri yan g menyelen ggarakan urusan pemerintahan
di bidang energi dan sumber daya mineral.

Pasal 102

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang manajemen
energi dilakukan berdasarkan aspek:

a. rencana konservasi energi;

b. pemanfaatan energi baru dan energi terbarukan; dan

c. efisiensi dan efektivitas penggunaan energi.

Pasal 103

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang manajemen
energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1O2 meliputi:

a. kesesuaian rencana konservasi energi; dan

b. kepatuhan penyampaian rencana konservasi energi.
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Pasal 1O4

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang manajemen energi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 103, Menteri menugaskan
pejabat pengawas.

(21 Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui:

a. pemantauan; dan

b. verifikasi teknis.

(4) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a dilakukan dengan:

a. analisis rencana konservasi energi;

b. analisis rencana pemanfaatan energi baru dan
energi terbarukan; dan

c. analisis pelaksanaan konservasi energi.

(5) Verifikasi teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b dilakukan dengan:

a. pemeriksaan kesesuaian pelaksanaan konservasi
energi terhadap rencana konservasi energi; dan

b. pemeriksaan efisiensi dan efektivitas penggunaan
energi.
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Pasal 105

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang manajemen energi, Menteri
berkoordinasi den gan men teri yang menyelen ggarakan
urusan pemerintahan di bidang energi dan sumber
daya mineral.

(2) Pengawasan manajemen energi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
manajemen dan konservasi energi.

Pasal 106

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 103, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 104 ayat (1)
men)rusun laporan hasil pengawasan.

(21 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:
a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;
b. identitas Perusahaan Industri tertentu dan

Perusahaan Kawasan Industri;
c. rekomendasi hasil pengawasan; dan
d. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil

pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Industri tertentu dan Perusahaan Kawasan
Industri.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Menteri.

(41 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
tertentu dan Perusahaan Kawasan Industri dan
diunggah ke SIINas.

Pasal 107

Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan Kawasan
Industri yang:
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a. tidak melaksanakan manajemen energi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10O ayat (1); dan/atau

b. berdasarkan hasil pengawasan ditemukan adanya
ketidaksesuaian pelaksanaan konservasi energi
terhadap rencana konservasi energi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1O3,

dikenai sanksi administratif.

Pasal 1O8

(1) Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri harus menyatakan komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (2)
huruf c paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.

(2) Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri yang tidak memenuhi komitmen
untuk melaksanakan rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 109

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang manajemen energi yang dilakukan
oleh Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri.

(21 Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:

a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi pemenuhan ketentuan pelaksanaan
manajemen energi.
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Bagian Kelima
Manajemen Air

Pasal 1 10

(1) Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri yang memanfaatkan air baku wajib
melakukan manajemen air sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

(2) Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri sebagaimana dimaksud pada M"(1) merupakan perusahaan yang menggunakan air
baku sebagai salah satu unsur atau unsur utama dari
kegiatan usahanya.

(3) Perusahaan Industri tertentu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteri.

(4) Manajemen air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. penetapan kebijakan pengelolaan air;

b. penyusunan neraca air;

c. upaya pengelolaan air, yang mencakup
penghematan, penggunaan kembali, daur ulang,
dan pemulihan; dan

d. upaya konservasi air.

Pasal 1 1 1

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan perundang-undangan di bidang manajemen air
dilaksanakan terhadap aspek:

a. kebijakan pengelolaan air;

b. pen)rusunan neraca air;

c. upaya pengelolaan air, yang mencakup penghematan,
penggunaan kembali, daur ulang, dan pemulihan; dan

d. upaya konservasi air.
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Pasal 1 12

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang manajemen air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 1 1, Menteri menugaskan
pejabat pengawas.

(21 Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan
melalui:

a. pemantauan; dan

b. verifikasi teknis.

(4) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a dilakukan dengan melakukan:

a. analisis rencana pengelolaan sumber daya air;
dan

b. evaluasi kebdakan pengelolaan air, pen5rusunan
neraca air, upaya pengelolaan air, dan upaya
konservasi air.

(5) Verifikasi teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf b dilakukan dengan:

a. pemeriksaan kesesuaian pelaksanaan konservasi
air dengan upaya konservasi air; dan

b. pemeriksaan upaya pengelolaan air, yang
mencakup upaya penghematan, penggunaan
kembali, daur ulang, dan pemulihan.
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Pasal 1 13

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang manajemen air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 111, Menteri dapat
berkoordinasi dengan menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang sumber daya air
dan/atau Pemerintah Daerah.

(21 Pengawasan manajemen air sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang sumber
daya air.

Pasal 1 14

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 111, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal I 12 ayat ( 1)

menJrusun laporan hasil pengawasan.
(21 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:
a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;
b. identitas Perusahaan Industri tertentu dan

Perusahaan Kawasan Industri;
c. rekomendasi hasil pengawasan; dan
d. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil

pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Industri tertentu dan Perusahaan Kawasan
Industri.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Menteri.

(4) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
tertentu dan Perusahaan Kawasan Industri dan
diunggah ke SIINas.

Pasal 1 15

Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan Kawasan
Industri yang:
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a. tidak melaksanakan manajemen air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 110 ayat (1); dan/atau

b. berdasarkan hasil pengawasan ditemukan adanya
ketidaksesuaian upaya pengelolaan air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 111 huruf c dan upaya
konservasi air sebagaimana dimaksud dalam Pasal
111 huruf d,

dikenai sanksi administratif.

Pasal 1 16

(1) Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan
Kawasan Industri harus menyatakan komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal Il4 ayat (2)
huruf c paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.

(21 Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan-
Kawasan Industri yang tidak memenuhi komitmen
untuk melaksanakan rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 1 17

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan di bidang manajemen air.

(2) Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:

a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi pemenuhan ketentuan pelaksanaan
manajemen air.
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Bagian Keenam
SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara

Pasal 1 18

(1) Menteri melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan yang memberlakukan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara secara wajib.

(21 Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan pengaturan frekuensi pelaksanaan
berdasarkan tingkat risiko kegiatan usaha dan
mempertimbangkan tingkat kepatuhan Perusahaan
Industri.

(3) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri menugaskan PPSI
dan/atau menunjuk lembaga terakreditasi.

(41 Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara.

Pasal 1 19

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan perundang-
undangan yang memberlakukan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara secara wajib.

(21 Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan kepada Perusahaan Industri dengan
tindakan pengendalian berbasis risiko untuk
mencegah, mengurangi, dan/atau menghilangkan
ketidaksesuaian barang dan/atau jasa Industri ke
tingkat yang dapat diterima.

(3) Tindakan . .
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(3) Tindakan pengendalian berbasis risiko sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan
memperhatikan aspek:

a. keamanan, kesehatan, dan keselamatan
manusia, hewan, dan tumbuhan;

b. pelestarian fungsi lingkungan hidup;

c. persaingan usaha yang sehat;

d. peningkatan daya saing nasional; dan/atau

e. peningkatan efisiensi dan kinerja.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tindakan
pengendalian berbasis risiko sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) diatur dalam Peraturan Menteri.

Bagian Ketujuh
Data Industri dan Data Kawasan Industri

Pasal 120

(1) Perusahaan Industri wajib menyampaikan Data
Industri yang akurat, lengkap, tepat waktu, dan
berkelanjutan secara berkala kepada Menteri,
menteri/kepala lembaga pemerintah nonkementerian
terkait, gubernur, dan bupati/wali kota.

(21 Perusahaan Kawasan Industri wajib menyampaikan
Data Kawasan Industri yang akurat, lengkap, tepat
waktu, dan berkelanjutan secara berkala kepada
Menteri, menteri/kepala lembaga pemerintah
nonkementerian terkait, gubernur, dan bupati/wali
kota.

(3) Data Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan Data Kawasan Industri sebagaimana dimaksud
pada ayat (21disampaikan melalui SIINas.
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Pasal 121

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan terkait Data Industri dan Data Kawasan Industri
dilakukan terhadap:
a. Data Industri yang terdiri atas:

1. Data Industri pada tahap pembangunan; dan
2. Data Industri pada tahap produksi.

b. Data Kawasan Industri yang terdiri atas:
1. Data Kawasan Industri pada tahap

pembangunan; dan
2. Data Kawasan Industri pada tahap komersial.

Pasal 122

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan terkait Data Industri dan Data Kawasan Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal l2t dilakukan
berdasarkan aspek:

a. keakuratan penyampaian Data Industri dan Data
Kawasan Industri;

b. kelengkapan penyampaian Data Industri dan Data
Kawasan Industri;

c. ketepatan waktu penyampaian Data Industri dan Data
Kawasan Industri; dan

d. kesinambungan Data Industri dan Data Kawasan
Industri.

Pasal 123

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait Data
Industri dan Data Kawasan Industri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 122, Menteri menugaskan
pejabat pengawas.
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(21 Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui pemantauan.

(4) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilakukan berdasarkan :

a. verifikasi dan validasi penilaian mandiri
dilakukan oleh Perusahaan Industri
Perusahaan Kawasan Industri; dan

yang
dan

b. analisis manajemen risiko

(5) Verifikasi dan validasi penilaian mandiri sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf a dilakukan paling
sedikit dengan melakukan verifikasi terhadap laporan
data dasar, kapasitas terpasang, dan utilitas terpakai
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri.

(6) Analisis manajemen risiko sebagaimana dimaksud
pada ayat (41 huruf b dilakukan dengan analisis data
pada SIINas untuk menyusun profil Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri menjadi
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri berkategori tingkat kepatuhan tinggi, sedang,
dan rendah.
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Pasal 124

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait Data
Industri dan Data Kawasan Industri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 122, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal l2A ayat (1)
menyusun laporan hasil pengawasan.

(21 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:

a. waktu pelaksanaan pengawasan;

b. identitas Perusahaan Industri dan Perusahaan
Kawasan Industri; dan

c. rekomendasi hasil pengawasan.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
kepada Menteri.

(4) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri dan
diunggah ke SIINas.

Pasal 125

Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri
yang tidak menyampaikan Data Industri dan Data Kawasan
Industri secara akurat, lengkap, tepat waktu, dan
berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal l2O
dikenai sanksi administratif.

Pasal 126

(1) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri harus menyatakan komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 124 ayat (2)
huruf c paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.
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(2) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri yang tidak memenuhi komitmen untuk
melaksanakan rekomendasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 127

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait Data
Industri dan Data Kawasan Industri.

(2) Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan
sosialisasi, konsultasi, bimbingan teknis, dan
memberikan layanan kemudahan.

Bagian Kedelapan
Standar Industri Hijau

Pasal 128

(1) Menteri menyusun dan menetapkan Standar lndustri
Hijau.

(21 Perusahaan Industri wajib memenuhi ketentuan
Standar Industri Hijau yang telah diberlakukan secara
wajib.

(3) Standar Industri Hijau sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) paling sedikit memuat:
a. Bahan Baku, Bahan Penolong, dan energi;
b. proses produksi;
c. produk;
d. manajemen pengusahaan; dan
e. pengelolaan limbah.

Pengawasan
peraturan
terhadap:

Pasal 129

terhadap pemenuhan
terkait Standar Industri

dan
Hijau

kepatuhan
dilakukan
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a. pemenuhan persyaratan Standar Industri Hijau yang
diberlakukan secara wajib; dan

b. kesesuaian penggunaan logo Standar Industri Hijau
pada kemasan produk, label produk, kop surat
perusahaan, kartu narna, dan/atau media promosi
perusahaan.

Pasal 130

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 129, Menteri menugaskan
pejabat pengawas.

(2) Dalam hal pejabat pengawas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) belum ditetapkan dan/atau belum
terpenuhi kebutuhan pejabat pengawas, Menteri dapat
menunjuk lembaga terakreditasi.

(3) Lembaga terakreditasi yang ditunjuk Menteri
sebagaimana dimaksud pada ayat (21harus memenuhi
kriteria:

memiliki Perizinan Berusaha jasa sertifikasi;

telah terakreditasi oleh KAN; dan

berdomisili atau berkedudukan di wilayah hukum
negara Republik Indonesia.

Pasal 131

(1) Pengawasan terhadap pemenuhan persyaratan
Standar Industri Hijau sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 129 huruf a, dilakukan melalui:

audit; dan

surveilans

(21 Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilakukan dengan pemeriksaan terhadap pemenuhan
persyaratan Standar Industri Hijau.

(3) Surveilans sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan dengan pemeriksaan secara berkala
dan/atau secara khusus terhadap keberlanjutan
penerapan Standar Industri Hijau.

a

b

c

a

b
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Pasal 132

Pengawasan terhadap kesesuaian penggunaan logo Standar
Industri Hijau pada produk Industri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 129 huruf b dilakukan melalui
inspeksi di luar pabrik.

Pasal 133

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
pemenuhan persyaratan Standar Industri Hijau
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129, pejabat
pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 130
ayat (1) atau lembaga terakreditasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 130 ayat (2) meny'usun laporan
hasil pengawasan.

(21 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:

a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;

b. identitas Perusahaan Industri;
c. rekomendasi hasil pengawasan; dan

d. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil
pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Industri.

(3) Pejabat pengawas atau lembaga terakreditasi
menyampaikan laporan hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Menteri.

l4l Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
dan diunggah ke SIINas.

Pasal 134

Perusahaan Industri yang:

tidak memenuhi persyaratan Standar Industri Hijau
yang telah diberlakukan secara wajib sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 129 huruf a; dan/atau
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berdasarkan hasil pengawasan ditemukan adanya
ketidaksesuaian penggunaan logo Standar Industri
Hijau pada kemasan produk, label produk, kop surat
p"tr""h".rr, kartu nama, dan/atau media promosi
perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129
huruf b,

dikenai sanksi administratif.

(1)

(21

(1)

(2t

Pasal 135

perusahaan Industri harus menyatakan komitmen
untuk melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 133 ayat (21

huruT c paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.

Perusahaan Industri yang tidak memenuhi komitmen
untuk melaksanakan rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 136

Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
persyaratan Standar Industri Hijau.
Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:
a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan

leknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi pemenuhan penerapan Standar Industri
Hijau.

Bagian Kesembilan
Standar Kawasan Industri

Pasal 137

Perusahaan Kawasan Industri wajib memenuhi
standar Kawasan Industri.

(2) Standar .
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(1)

{2)

(3)

(4)

Standar Kawasan Industri sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit meliputi aspek:

a. infrastrukturKawasanlndustri;
b. pengelolaan lingkungan; dan

c. manajemen dan layanan.

Pasal 138

Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait standar
kr*r"", Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 137, Menteri menugaskan pejabat pengawas'

Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui:

a. pemantauan; dan

b. audit.

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a dilaksanakan dengan melakukan:

a. pendataan Kawasan Industri yang belum
mengajukan permohonan standar Kawasan
Industri melalui SIINas; dan

b. pendataan Kawasan Industri yang telah memiliki
standar namun belum mengajukan permohonan
evaluasi standar Kawasan Industri melalui
SIINas.

Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
dilakukan dengan evaluasi terhadap pemenuhan
kriteria standar Kawasan Industri.

SK No 085085 A
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Pasal 139

Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 137, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 138 ayat (1)
men5rusun laporan hasil pengawasan.

Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:

a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;

b. identitas Perusahaan Kawasan Industri;
c. uraian Perizinan Berusaha;

d. rekomendasi hasil pengawasan; dan

e. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil
pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Kawasan Industri.

Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Menteri.

Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
prd" ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan
Kawasan Industri dan diunggah ke SIINas.

Pasal 141

Perusahaan Kawasan Industri harus menyatakan
komitmen untuk melaksanakan rekomendasi hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 139

^y^l 
(2) huruf d paling lama 7 (tu:uh) hari setelah

laporan hasil pengawasan diterima.

Perusahaan Kawasan Industri yang tidak memenuhi
komitmen untuk melaksanakan rekomendasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi
administratif.

PasalL42...
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Pasal 142

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait standar
Kawasan Industri.

(21 Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:

a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi pemenuhan standar Kawasan Industri.

Bagian Kesepuluh
Perizinan Berusaha untuk Kegiatan Usaha Industri dan Perizinan Berusaha

untuk Kegiatan Usaha Kawasan Industri

Pasal 143

(1) Setiap kegiatan usaha Industri dan kegiatan usaha
Kawasan Industri wajib memenuhi Perizinan Berusaha
dari Pemerintah Pusat.

(21 Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Industri dan
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri. sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan oleh Menteri.

(3) Perusahaan Industri wajib melaksanakan kegiatan
usaha Industri sesuai dengan Perizinan Berusaha yang
dimiliki.

(4) Perusahaan Industri yang akan menjalankan kegiatan
usaha Industri wajib berlokasi di Kawasan Industri
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(5) Setiap Perusahaan Kawasan Industri yang melakukan
perluasan wajib memiliki Perizinan Berusaha untuk
perluasan kegiatan usaha Kawasan Industri.

(6) Perizinan Berusaha untuk perluasan kegiatan usaha
Kawasan Industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) diberikan oleh Menteri.

Pasal 144 .. .
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Pasal 144

(1) Kegiatan usaha Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal L43 ayat (3) diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Industri kecil;

b. Industri menengah; dan

c. Industri besar.

(2) Industri kecil, Industri menengah, dan Industri besar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 145

(1) Untuk memenuhi Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri dan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 143 ayat (1), Perusahaan Industri dan
Perusahaan Kawasan Industri wajib memenuhi
komitmen teknis Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri, Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri, dan/atau Perizinan
Berusaha untuk perluasan kegiatan usaha Kawasan
Industri.

(2) Perusahaan Industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah Perusahaan Industri yang memiliki
bidang usaha Industri dengan tingkat risiko usaha
kategori risiko tinggi.

(3) Tingkat risiko usaha sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 146.. .
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Pasal 146

(1) Menteri melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Industri dan
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri berdasarkan kriteria:

a. pemenuhan komitmen teknis Perizinan Berusaha
untuk kegiatan usaha Industri, Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri, danf atau Perizinan Berusaha untuk
perluasan kegiatan usaha Kawasan Industri;

b. kesinambungan pemenuhan komitmen teknis
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Industri bagi Perusahaan Industri dan komitmen
teknis Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Kawasan Industri bagi Perusahaan Kawasan
Industri setelah mulai beroperasi secara
komersial;

c. penyampaian informasi ketersediaan lahan dalam
Kawasan Industri bagi Perusahaan Kawasan
Industri; dan

d. kesesuaian pelaksanaan pembangunan dan
pengelolaan Kawasan Industri dengan rencana
induk Kawasan Industri bagi Perusahaan
Kawasan Industri yang telah memiliki Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri.

(21 Komitmen teknis Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri, Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri, dan/atau Perizinan
Berusaha untuk perluasan kegiatan usaha Kawasan
Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri atas:

a. untuk Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Industri:

1. kepemilikan akun SIINas dan kewajiban
penyampaian Data Industri melalui SIINas;
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2. penyelesaian pembangunan Sarana dan
Prasarana Industri atau kesiapan
Perusahaan Industri untuk berproduksi
komersial;

3. kesesuaian KBLI yang diajukan dengan
kegiatan usaha Industri yang dilakukan;

4. kesesuaian kapasitas produksi yang
diajukan dengan kapasitas terpasang;

5. kesesuaian skala usaha yang diajukan
dengan kegiatan Industri yang dilakukan;

6. kepemilikan oleh warga negara Indonesia
atas Industri yang hanya dapat dimiliki oleh
warga negara Indonesia;

7. pemenuhan persyaratan penanaman modal
untuk bidang usaha yang diatur dalam
peraturan perundang-undangan mengenai
daftar bidang usaha yang tertutup dan
bidang usaha yang terbuka dengan
persyaratan di bidang penanaman modal;
dan

8. pemenuhan persyaratan untuk jenis Industri
tertentu dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

untuk Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Kawasan Industri:

1. kepemilikan akun SIINas;

2. kepemilikan izin lokasi dan izin lingkungan
yang berlaku efektif sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan ;

3. kelengkapan data kemajuan pembangunan
Kawasan Industri;

4. kelengkapan isi rencana induk Kawasan
Industri;

5. kesesuaian batasan minimal kepemilikan
dan/atau penguasaan luas lahan dalam satu
hamparan dan batasan paling sedikit
penyediaan lahan bagi kegiatan Industri kecil
dan Industri menengah;

6.kelengkapan...
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6. kelengkapan isi tata tertib Kawasan Industri;
7. kelengkapan struktur organisasi dengan

fungsi yang dipersyaratkan;

8. ketersediaan gedung pengelola; dan

9. ketersediaan sebagian infrastruktur dasar di
dalam Kawasan Industri;

untuk Perizinan Berusaha untuk perluasan
kegiatan usaha Kawasan Industri:

1. kepemilikan izin lokasi atas lahan perluasan
kawasan;

2. kepemilikan perubahan izin lingkungan;

3. kelengkapan isi pembaruan rencana induk
perluasan kawasan; dan

4. kesesuaian kepemilikan dan/atau
penguasaan lahan perluasan kawasan dalam
satu hamparan dengan Kawasan Industri
yang bersangkutan.

Pasil 147

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Industri,
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha" Kawasan
Industri, dan/atau Perizinan Berusaha untuk
perluasan kegiatan usaha Kawasan Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 146, Menteri
menugaskan pejabat pengawas.

(21 Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

c
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(3) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Industri,
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri, dan/atau Perizinan Berusaha untuk
perluasan kegiatan usaha Kawasan Industri, Menteri
melakukan kegiatan pengawasan dalam bentuk:

a. pemantauan untuk Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Industri, Pertzinan Berusaha
untuk kegiatan usaha Kawasan Industri,
dan/atau Perizinan Berusaha untuk perluasan
kegiatan usaha Kawasan Industri;

b. verifikasi teknis dalam rangka menilai komitmen
teknis untuk Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri telah terPenuhi;

c. pemeriksaan lapangan dalam rangka menilai
pemenuhan komitmen teknis untuk Petizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri dan Perizinan Berusaha untuk perluasan
kegiatan usaha Kawasan Industri telah terpenuhi;
dan/atau

d. inspeksi dalam rangka menilai kesinambungan
pemenuhan komitmen teknis bagi Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri.

(4) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a dilaksanakan dengan:

a. memastikan kesiapan Perusahaan Industri
sebelum dilakukannya verifikasi teknis, berupa:
1. kepemilikan surat keterangan untuk

Perusahaan Industri besar yang dikecualikan
dari kewajiban berlokasi di Kawasan
Industri;

2. kepemilikan izin lokasi bagi Perusahaan
Industri yang memerlukan Prasarana
penunjang utama sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan ;
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3. kepemilikanrencanapengelolaanlingkungan
hidup dan rencana pemantauan lingkungan
hidup rinci berdasarkan rencana pengelolaan
lingkungan hidup dan rencana pemantauan
lingkungan hidup kawasan bagi Perusahaan
Industri yang lokasi industrinya berada
dalam Kawasan Industri sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;
dan/atau

4. kepemilikan izin lingkungan bagi
Perusahaan Industri yang lokasi Industrinya
berada di luar Kawasan Industri sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

pengumpulan dan evaluasi data/informasi
terhadap pemenuhan komitmen teknis setelah
Perizinan Berusaha Industri diberikan bagi
Perusahaan Industri dengan bidang usaha
Industri yang ditetapkan memiliki tingkat risiko
usaha dengan kategori risiko rendah, menengah
rendah, dan menengah tinggi.

(5) Verifikasi teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b dilaksanakan dengan:

pemeriksaan dokumen; dan/atau

pemeriksaan lapangan.

(6) Dalam hal pemeriksaan dokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf a telah cukup
memastikan pemenuhan komitmen teknis Perizinan
Berusaha, pemeriksaan lapangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf b tidak dilaksanakan.

(71 Verifikasi teknis wajib dilakukan sebelum Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Industri diberikan
bagi Perusahaan Industri dengan bidang usaha
Industri yang ditetapkan memiliki tingkat risiko usaha
dengan kategori risiko tinggi.

(8) Verifikasi...

b

a.

b.
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(8) Verifikasi teknis untuk Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b dikecualikan bagi Industri kecil.

(9) Pemeriksaan lapangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf c wajib dilakukan sebelum Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan Industri
diberikan bagi Perusahaan Kawasan Industri.

(10) Inspeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d
dilaksanakan untuk memastikan kesinambungan
pemenuhan komitmen teknis Perizinan Berusaha
untuk kegiatan usaha Industri dengan bidang usaha
Industri dengan risiko tinggi serta komitmen teknis
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri dan Perizinan Berusaha untuk perluasan
kegiatan usaha Kawasan Industri, setelah Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri mulai
beroperasi secara komersial.

(11) Penentuan tingkat risiko usaha pada bidang usaha
Industri sebagaimana dimaksud pada ayat (41

huruf b dan ayat (7) ditetapkan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
penyelenggaraan perizinan berusaha berbasis risiko.

Pasal 148

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Industri, Perizinan'
Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan Industri,
dan/atau Perizinan Berusaha untuk perluasan
kegiatan usaha Kawasan Industri, Menteri dapat
melibatkan perangkat daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang perindustrian.

(21 Ketentuan lebih lanjut mengenai pedoman dan tata
cara pelibatan perangkat daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan
Menteri.
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Pasal 149

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 146, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal I47 ayat (1)

menyusun laporan hasil pengawasan.

(21 Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:

a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;

b. identitas Perusahaan Industri dan Perusahaan
Kawasan Industri;

c. uraian Perizinan Berusaha; dan

d. rekomendasi hasil pengawasan.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

kepada Menteri.

(4) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
dan Perusahaan Kawasan Industri dan diunggah ke
SIINas.

Pasal 150

(1) Perusahaan Industri dengan bidang usaha Industri
yang memiliki tingkat risiko usaha dengan kategori
risiko tinggi yang melakukan kegiatan usaha Industri
tanpa memiliki Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 143 ayat (1) atau belum memenuhi seluruh
komitmen teknis Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 145 ayat (1) dikenai sanksi administratif.

(21 Perusahaan Kawasan Industri yang melakukan
kegiatan usaha Kawasan Industri tanpa memiliki
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 143
ayat (1) atau belum memenuhi seluruh komitmen
teknis Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Kawasan Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 145 ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 151 . .
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Pasal 151

(1) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri wajib menindaklanjuti rekomendasi hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 149
ayat (21 huruf d dengan membuat kontrak komitmen
tindak lanjut paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan
hasil pengawasan diterima.

(21 Apabila dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri tidak
melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan,
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri dikenai sanksi administratif sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

Pasal 152

(1) Menteri melakukan pengendalian Perizinan Berusaha
untuk kegiatan usaha Industri, Per2inan Berusaha
untuk kegiatan usaha Kawasan Industri, dan/atau
Perizinan Berusaha untuk perluasan kegiatan usaha
Kawasan Industri.

(21 Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan untuk mewujudkan tertib Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Industri, Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Kawasan Industri,
dan/atau Perrzinan Berusaha untuk perluasan
kegiatan usaha Kawasan Industri.

(3) Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melaksanakan:

. a. fasilitasi notifikasi pemenuhan komitmen teknis
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Industri, Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri, dan/atau Peizinan
Berusaha untuk perluasan Kawasan Industri
melalui SIINas yang terintegrasi dengan sistem
Perizinan Berusaha terintegrasi secara elektronik;

SK No 083797 A

b. fasilitasi



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-83-

b. fasilitasi pemenuhan komitmen teknis Perizinan
Berusaha untuk kegiatan usaha Industri,
Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Kawasan Industri, dan/atau Perizinan Berusaha
untuk perluasan kegiatan usaha Kawasan
Industri;

c. fasilitasi dalam penerbitan Perizinan Berusaha
untuk kegiatan usaha Industri dan Perizinan
Berrrsaha untuk kegiatan usaha Kawasan
Industri melalui sistem Perizinan Berusaha
terintegrasi secara elektronik;

d. pembinaan bagi Perusahaan Industri dengan
bidang usaha Industri yang ditetapkan memiliki
tingkat risiko usaha dengan kategori risiko
menengah rendah dan menengah tinggi dalam
menjalankan kesinambungan pemenuhan
komitmen teknis Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Industri setelah mulai beroperasi
secara komersial;

e. pembinaan bagi Perusahaan Kawasan Industri
dalam menjalankan kesinambungan pemenuhan
komitmen teknis Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Kawasan Industri dan Perizinan
Berusaha untuk perluasan kegiatan usaha
Kawasan Industri setelah mulai beroperasi secara
komersial;

f. pembinaan kepada Perusahaan Kawasan Industri
yang telah memiliki Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Kawasan Industri dalam rangka
pelaksanaan:

1. penerapan kepatuhan terhadap standar
Kawasan Industri;

2. penyampaian informasi ketersediaan lahan
dalam Kawasan Industri bagi Perusahaan
Kawasan Industri yang telah memiliki
Perizinan Berusaha Kawasan Industri; dan
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kesesuaian pelaksanaan pembangunan dan
pengelolaan Kawasan Industri dengan
rencana induk Kawasan Industri bagi
Perusahaan Kawasan Industri yang telah
memiliki Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Kawasan Industri.

Bagian Kesebelas
Keamanan dan Keselamatan Alat, Proses, Hasil Produksi,

dan Penyimpanan dan Pengangkutan

Pasal 153

(1) Perusahaan Industri wajib menjamin keamanan dan
keselamatan alat, proses, hasil produksi, dan
penyimpanan dan pengangkutan.

(2) Perusahaan Industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan Perusahaan Industri dengan
bidang Industri yang memiliki risiko menengah dan
risiko tinggi.

Pasal 154

Pengawasan terhadap pemenuhan dan kepatuhan
peraturan terkait keamanan dan keselamatan alat, proses,
hasil produksi, dan penyimpanan dan pengangkutan
terhadap aspek:
a. keamanan dan keselamatan alat;
b. keamanan dan keselamatan proses produksi;
c. keamanan dan keselamatan hasil produksi; dan
d. keamanan dan keselamatan penyimpanan dan

pengangkutan.

Pasal 155

(1) Pengawasan keamanan dan keselamatan alat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 154 huruf a
dilakukan berdasarkan kriteria:
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a. pemenuhan dokumen dan/atau standar
operasional prosedur pemeliharaan alat Industri
berkala; dan

b. pelaksanaan kalibrasi secara berkala.

(21 Pengawasan keamanan dan keselamatan proses
produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 154
huruf b dilakukan berdasarkan kriteria:

a. pemenuhan sistem manajemen mutu;

b. pemenuhan antisipasi penyimpangan dari
standar proses produksi;

c. pemenuhan pemantauan selama proses Industri
berjalan; dan

d. pemenuhan evaluasi hasil produksi sebagai
umpan balik perbaikan proses.

(3) Pengawasan keamanan dan keselamatan hasil
produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 154
huruf c dilakukan berdasarkan kriteria pemenuhan
standar mutu.

(4) Pengawasan keamanan dan keselamatan
penyimpanan dan pengangkutan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 154 huruf d dilakukan
berdasarkan kriteria:

a. pemenuhan kondisi ruangan, ventilasi, dan suhu
penyimpanan; dan

b. pemenuhan standar penyimpanan dan
pengangkutan limbah bahan berbahaya dan
beracun sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 156

(1) Dalam melaksanakan pengawasan terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, dan penyimpanan dan pengangkutan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal I54, Menteri
menugaskan pejabat pengawas.
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(21 Dalam hal belum terdapat pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri dapat
menunjuk pegawai negeri sipil dan/atau pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja pada unit teknis
bidang perindustrian untuk melaksanakan tugas
pengawasan Industri dengan ruang lingkup
pengawasan tertentu.

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan
melalui:
a. audit; dan
b. inspeksi.

l4l Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
dilaksanakan dengan pemeriksaan:
a. dokumen dan/atau standar operasional prosedur

pemeliharaan alat industri secara berkala;
b. sistem manajemen mutu;
c. antisipasi penyimpangan dari standar proses

produksi dan evaluasi hasil produksi sebagai
umpan baiik perbaikan proses;

d. standar penyimpanan dan pengangkutan limbah
bahan berbahaya dan beracun; dan

e. standar mutu.
(5) Inspeksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b

dilaksanakan dengan:
a. kalibrasi secara berkala;
b. pemantauan selama proses Industri berjalan; dan
c. pemeriksaan kondisi ruangan, ventilasi, dan suhu

penyimpanan.

Pasal 157

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 154, pejabat pengawas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 156 ayat (1)
menyusun laporan hasil pengawasan.

(2) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat informasi:
a. waktu dan lokasi pelaksanaan pengawasan;
b. identitas Perusahaan Industri;

c. rekomendasi. . .
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c. rekomendasi hasil pengawasan; dan
d. rencana tindak lanjut rekomendasi hasil

pengawasan yang disusun oleh Perusahaan
Industri.

(3) Pejabat pengawas menyampaikan laporan hasil
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Menteri.

(4) Laporan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada Perusahaan Industri
dan diunggah ke SIINas.

Pasal 158

Perusahaan Industri yang:

a. tidak menjamin keamanan dan keselamatan alat,
proses, hasil produksi, dan penyimpanan dan
pengangkutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
153; dan/atau

b. berdasarkan hasil pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 154 ditemukan adanya
ketidaksesuaian terhadap kriteria pemenuhan
keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, dan penyimpanan dan pengangkutan,

dikenai sanksi administratif.

Pasal 159

(1) Perusahaan Industri harus menyatakan komitmen
untuk melaksanakan rekomendasi hasil pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal L57 ayat (2)
huruf c paling lama 7 (tujuh) hari setelah laporan hasil
pengawasan diterima.

(2) Perusahaan lndustri yang tidak memenuhi komitmen
untuk melaksanakan rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi administratif.

Pasal 160

(1) Menteri melaksanakan pengendalian terhadap
pemenuhan dan kepatuhan peraturan terkait
keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, dan penyimpanan dan pengangkutan.
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(21 Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri melakukan:

a. pendidikan dan pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknis, dialog, serta memberikan layanan
kemudahan; dan

b. fasilitasi penerapan pemenuhan keamanan dan
keselamatan alat, proses, hasil produksi, dan
penyimpanan dan pengangkutan.

Bagian Keduabelas
Pembiayaan

Pasal 161

(1) Pembiayaan pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan oleh Menteri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77 dibebankan pada anggaran pendapatan dan
belanja negara.

(21 Pembiayaan pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan oleh perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perindustrian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79
ayat (21 dibebankan pada anggaran pendapatan dan
belanja daerah provinsi atau anggaran pendapatan
dan belanja daerah kabupaten/kota.

(3) Pembiayaan pengawasan terhadap pemenuhan dan
kepatuhan peraturan perundang-undangan oleh
lembaga terakreditasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 76 ayat (3) dibebankan pada anggaran
pendapatan dan belanja negara.

(4) Pembiayaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dapat dibebankan kepada Perrrsahaan Industri
dan Perusahaan Kawasan Industri.
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Bagian Ketigabelas
Sanksi Administratif

Pasal 162

(1) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri yang menggunakan Tenaga Kerja Industri
dan/atau konsultan Industri yang tidak memenuhi
standar kompetensi kerja nasional Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 84 ayat (1) dikenai
sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;

b. denda administratif;

c. penutupan sementara;

d. pembekuan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri atau Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Kawasan Industri; dan/atau

e. pencabutan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri atau Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Kawasan Industri.

(21 Tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 163

Perusahaan Industri tertentu dan Perusahaan Kawasan
Industri yang tidak melakukan manajemen energi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1OO ayat (1) dan/atau
tidak melakukan manajemen air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 110 ayat (1) dikenai sanksi administratif
berupa:

a. peringatan tertulis;

b. denda administratif; dan/atau

c. penutupan sementara.
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Pasal 164

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 163
huruf a diberikan paling banyak 3 (tiga) kali berturut-turut
dengan jangka waktu masing-masing 30 (tiga puluh) hari.

Pasal 165

(1) Perusahaan Industri yang telah dikenai sanksi
administratif berupa peringatan tertulis dan tidak
melakukan perbaikan dalam jangka waktu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal L64 dikenai
sanksi administratif berupa denda administratif.

(2) Denda administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) mengacu pada besaran tarif yang ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan mengenai jenis dan
tarif atas penerimaan negara bukan pajak pada bidang
perindustrian.

(3) Pembayaran denda administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan paling lama 30 (tiga
puluh) hari sejak surat pengenaan denda administratif
diterima.

Pasal 166

(1) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri yang tidak memenuhi kewajibannya dan tidak
membayar denda administratif dalam jangka waktu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 165 dikenai
sanksi administratif berupa penutupan sementara.

(21 Dalam hal Perusahaan Industri dan Perusahan
Kawasan Industri telah membayar denda administratif
tetapi dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak
tanggal batas waktu pembayaran denda administratif
tidak memenuhi kewajibannya, dikenai sanksi
administratif berupa penutupan sementara.

(3) Penutupan sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (21 dikenakan untuk jangka waktu
paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal surat
penutupan sementara diterima.
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(41 Perusahaan Industri yang berada dalam Kawasan
Industri yang dikelola oleh Perusahaan Kawasan
Industri yang dikenai sanksi administratif berupa
penutupan sementara, tetap dapat menjalankan
kegiatan produksinya sesuai dengan Perrzinan
Berusaha yang dimilikinya.

Pasal 167

(1) Perusahaan Industri yang tidak menyampaikan Data
Industri yang akurat, lengkap, tepat waktu, dan
berkelanjutan secara berkala sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12O ayat (1) dikenai sanksi administratif
berupa:

a. peringatan tertulis;

b. denda administratif;

c. penutupan sementara;

d. pembekuan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri; dan/atau

e. pencabutan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri.

(2) Perusahaan Kawasan Industri yang tidak
menyampaikan Data Kawasan Industri yang akurat,
lengkap, tepat waktu, dan berkelanjutan secara
berkala sebagaimana dimaksud dalam Pasal l2O
ayat (21dikenai sanksi administratif berupa peringatan
tertulis.

(3) Tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (21 dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 168

(1) Perusahaan Industri yang tidak memenuhi ketentuan
Standar Industri Hijau sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 128 ayat (2) dikenai sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;

b. denda administratif;
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c. penutupan sementara;

d. pembekuan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri; dan/ atau

e. pencabutan Pertzinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri.

(21 Tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 169

(1) Perusahaan Kawasan Industri yang tidak memenuhi
ketentuan standar Kawasan Industri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal I37 dikenai sanksi
administratif berupa:

a. peringatan tertulis; dan/atau

b. denda administratif.

(2) Tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud p4da ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perulndang-undangan.

Pasal 170

(1) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri yang tidak memenuhi ketentuan Perizinan
Berusaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal I43
ayat (1) dikenai sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;

b. denda administratif; dan/atau

c. penutupan sementara.

l2l Tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 171

(1) Perusahaan Industri yang tidak memenuhi kewajiban
menjamin keamanan dan keselamatan alat, proses,
hasil produksi, dan penyimpanan dan pengangkutan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 153 dikenai
sanksi administratif berupa:

peringatan tertulis;

denda administratif;

penutupan sementara;

pembekuan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri; dan/atau

pencabutan Perizinan Berusaha untuk kegiatan
usaha Industri.

(21 Tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 172

(1) Pemerintah Pusat melakukan evaluasi atas
pelaksanaan Peraturan Pemerintah ini dengan
memperhatikan perkembangan dan peningkatan
ekosistem investasi dan kegiatan berusaha dalam
rangka percepatan cipta kerja.

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh Menteri yang dikoordinasikan oleh
menteri yang menyelenggarakan koordinasi,
sinkronisasi, dan pengendalian urusan kementerian
dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang
perekonomian.

a

b

c

d

e

SK No 083827 A

BAB VIII



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-94-

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 173

Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, semua
peraturan perundang-undangan yang merupakan peraturan
pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2Ol4
tentang Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 54921yang telah ditetapkan sebelum Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2O2O tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O2O Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573) dinyatakan
masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dalam Peraturan Pemerintah ini.

Pasal 174

Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku:

a. Pasal 5, Pasal 11, Pasal 13, Pasal 14, Pasal 15, Pasal 19,
Pasal 20, dan Pasal 25 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana
Industri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2Ol7 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6016); dan

b. Pasal 44, Pasal 45, Pasal 49, Pasal 51, Pasal 52, dan Pasal
53 Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2Ol8 tentang
Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220\,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 175

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Februari2O2I

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

JOKO WIDODO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2 Febrtari 2O2L

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2021 NOMOR 38

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

Perundang-undangan dan
trasi Hukum,

ttd

ttd.
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ATAS

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 2021

TENTANG

PENYELENGGARAAN BIDANG PERINDUSTRIAN

I. UMUM

Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan kekuatan
dan kemampuan sumber daya yang tangguh dan didukung oleh nilai-nilai
budaya luhur bangsa guna mewujudkan kedaulatan, kemandirian, dan
ketahanan bangsa untuk kepentingan nasional. Pembangunan nasional di
bidang ekonomi dilaksanakan untuk menciptakan struktur ekonomi yang
mandiri, sehat, dan kukuh dengan menempatkan pembangunan Industri
sebagai penggerak utama.

Pembangunan Industri merupakan salah satu pilar utama
pembangunan perekonomian nasional, yang diarahkan dengan menerapkan
prinsip-prinsip pembangunan Industri yang berkelanjutan yang didasarkan
pada aspek pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan hidup.
Saat ini pembangunan Industri sedang dihadapkan pada persaingan global
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan Industri nasional.
Peningkatan daya saing Industri merupakan salah satu pilihan yang harus
dilakukan agar produk Industri nasional mampu bersaing baik di dalam
negeri maupun luar negeri. Langkah-langkah dalam rangka peningkatan
daya saing dan daya tarik investasi yakni memastikan jaminan ketersediaan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong untuk Industri, terciptanya iklim
usaha yang kondusif, efisiensi, kepastian hukum, pemberian fasilitas fiskal
dan Fasilitas Nonfiskal, serta kemudahan lainnya dalam kegiatan usaha
Industri, termasuk juga kegiatan usaha Kawasan Industri.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2O2O tentang Cipta Kerja hadir dalam
rangka menciptakan lapangan pekerjaan yang salah satunya dilakukan
melalui peningkatan investasi. Undang-Undang tersebut menyempurnakan
beberapa undang-undang yang telah ada sebelumnya, salah satunya yaitu
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2Ol4 tentang Perindustrian. Hadirnya
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2O2O tentang Cipta Kerja merupakan
upaya negara untuk menciptakan terobosan dalam meningkatkan iklim
investasi yang diharapkan mampu untuk mendorong pembangunan nasional
melalui pembangunan Industri.

Dalam . . .
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Dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2O2O
tentang Cipta Kerja, perlu adanya penyesuaian terhadap peraturan
perundang-undangan pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2Ol4 tentang Perindustrian. Selain itu diperlukan juga pengaturan
mengenai hal-hal penting lainnya dalam penyelenggaraan bidang
perindustrian di Indonesia sehingga tujuan pembangunan Industri dapat
dicapai secara maksimal.

Dalam rangka menjaga kelangsungan proses produksi dan
pengembangan Industri, Pemerintah berkomitmen untuk memberikan
kemudahan dalam mendapatkan Bahan Baku danf atau Bahan Penolong
Industri dengan menjamin ketersediaan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong dari dalam atau luar negeri antara lain dengan melakukan
pelarangan atau pembatasan Ekspor Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong,
kemudahan Impor Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong Industri, serta
menjamin penyaluran Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong di dalam
wilayah Negara Republik Indonesia melalui pemetaan dan penetapan wilayah
penyediaan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong, pengenalan penggunaan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong alternatif, serta pembangunan
Industri hulu dan Industri antara berbasis sumber daya alam.

Peran serta masyarakat dalam pembangunan Industri bertujuan untuk
mendorong keterlibatan masyarakat dalam meningkatkan kemajuan dan
keberhasilan pembangunan Industri yang diwujudkan dalam pemberian
saran, pendapat dan usul serta penyampaian informasi dan laporan antara
lain terkait tingkat kesesuaian antara pelaksanaan pembangunan Industri
yang telah berjalan dengan rencana pembangunan Industri serta informasi
terkait pelaksanaan Industri yang berwawasan lingkungan.

Industri Strategis merupakan Industri prioritas yang memenuhi
kebutuhan yang penting bagi kesejahteraan rakyat atau menguasai hajat
hidup orang banyak, meningkatkan atau menghasilkan nilai tambah sumber
daya alam strategis, atau mempunyai kaitan dengan kepentingan
pertahanan serta keamanan negara. Meskipun disadari pentingnya
keberadaan Industri Strategis dalam pembangunan Industri nasional,
namun dalam kenyataannya Industri Strategis belum berperan secara
berarti. Hal ini disebabkan beberapa faktor, antara lain nilai investasi yang
relatif besar, risiko usaha yang tinggi, margin keuntungan yang relatif kecil,
dan memerlukan teknologi yang tinggi. Oleh karena itu, pengembangan
Industri Strategis tidak dapat sepenuhnya mengharapkan peran swasta
mengingat faktor-faktor tersebut di atas sehingga memerlukan keterlibatan
dan penguasaan Pemerintah untuk mempercepat pembangunan Industri
Strategis. Penguasaan Pemerintah dalam pembangunan Industri Strategis
dilakukan melalui pengaturan kepemilikan, penetapan kebijakan,
pengaturan perizinan, pengaturan produksi, distribusi, dan harga, serta
pengawasan.
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Dalam pelaksanaan pembangunan Industri, Pemerintah memberikan
perhatian khusus terhadap pengawasan dan pengendalian kegiatan usaha
Industri dan kegiatan usaha Kawasan Industri untuk mengetahui
pemenuhan dan kepatuhan Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan
Industri dalam pelaksanaan peraturan di bidang perindustrian antara lain
terkait sumber daya manusia Industri, pemanfaatan sumber daya alam,
manajemen energi, manajemen air, SNI, Spesilikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara, Data Industri dan Data Kawasan Industri, Standar
Industri Hijau, standar Kawasan Industri, Perizinan Berusaha untuk
kegiatan usaha Industri dan Perizinan Berusaha untuk kegiatan usaha
Kawasan Industri, dan keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, serta penyimpanan dan pengangkutan.

Pemerintah melakukan pembinaan dan pengawasan kepada lembaga
penilaian kesesuaian yang melakukan penilaian kesesuaian terhadap SNI,
Spesifikasi Teknis, danf atau Pedoman Tata Cara. Pembinaan dilakukan
dalam bentuk penguatan terkait pengujian, inspeksi, dan sertifikasi barang
dan/atau jasa Industri melalui pemberian bantuan teknis, konsultasi, dan
pendidikan dan pelatihan, serta melakukan pengembangan dengan
melakukan kerja sama penilaian kesesuaian di tingkat nasional dan di
tingkat internasional. Pengawasan dilakukan dalam bentuk pengawasan
kegiatan sertifikasi dengan meminta laporan pelaksanaan sertifikasi,
pengujian kesesuaian mutu, dan hasil inspeksi.

Pokok-pokok pengaturan dalam Peraturan Pemerintah ini meliputi
kemudahan untuk mendapatkan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong,
pembinaan dan pengawasan terhadap lembaga penilaian kesesuaian,
Industri Strategis, peran serta masyarakat dalam pembangunan Industri,
dan pengawasan dan pengendalian usaha Industri dan usaha Kawasan
Industri.

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas

Pasal 2
Cukup jelas

Pasal 3
Ayat (1)

Cukup jelas
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Ayat (2)
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Yang dimaksud dengan "Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong dari hasil produk samping" seperti Fly Ash,
Bottom Ash, Slag, Nickel Slag, Molases, Bentonite, Ggpsum,
Bleaching Earth dalam rangka Ciranlar Economy.

Huruf d
Yang dimaksud dengan "Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong dari hasil daur ulang" seperti botol plastik,
pecahan kaca, potongan kain/benang, scrap baja, kertas,
ban, dan sebagainya dalam rangka Circular Economg.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (a)
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

Pasal 8
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.
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Huruf c
Yang dimaksud dengan "pembangunan Industri hulu dan
Industri antara berbasis sumber daya alam" adalah
pembangunan Industri hulu dan Industri antara berbasis
sumber daya alam untuk menciptakan Industri berbasis
manufaktur sebagai penghasil Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang akan digunakan oleh Industri hilir.

Pasal 9
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)

Pembatasan Ekspor dilakukan untuk menjamin ketersediaan
Bahan Baku danf atau Bahan Penolong.

Pasal 1O

Cukup jelas.

Pasal 1 1

Ayat (1)
Yang dimaksud dengan "neraca komoditas" adalah data dan
informasi yang memuat antara lain situasi konsumsi dan
produksi komoditas tertentu untuk kebutuhan penduduk dan
keperluan industri dalam kurun waktu tertentu yang ditetapkan
dan berlaku secara nasional.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Huruf a

Cukup jelas.
Huruf b. . .
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Huruf b
Jumlah/volume Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
yang dibutuhkan mencakup alokasi pemanfaatan dan
tempat pemasukan Bahan Baku dan/atau Bahan
Penolong yang dibutuhkan.

Huruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jeias.

Ayat (a)
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b
Jumlah/volume Bahan Baku danf atau Bahan Penolong
yang tersedia di dalam negeri mencakup lokasi Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong yang tersedia di dalam
negeri.

Huruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal 12
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Yang dimaksud dengan "sewaktu-waktu jika diperlukan" adalah
kondisi kekurangan Bahan Baku danlatau Bahan Penolong
yang diakibatkan antara lain oleh bencana alam, bencana
nonalam, kebutuhan Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong
atas investasi baru, program prioritas Pemerintah dan/atau
kondisi lainnya.
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Ayat (4)
Yang dimaksud dengan "sistem informasi terintegrasi" adalah
sistem Indonesia National Single Windott; yang terintegrasi
dengan SIINas, INATRADE, dan sistem informasi dari
kementerian / lembaga terkait.

Pasal 13
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (21

Rapat koordinasi teknis diselenggarakan dalam rangka
penyiapan bahan rapat koordinasi menteri danlatau pejabat
pimpinan tinggi utama/madya.

Pasal 14
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Penetapan rencana kebutuhan Industri disusun dengan
memperhatikan rencana induk pembangunan industri nasional
dan kebijakan industri nasional.

Sumber pen5rusunan rencana kebutuhan Industri berasal dari
Perusahaan Industri.

Pasal 15
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "pusat penyedia Bahan Baku dan/atau
Bahan Penolong" adalah badan usaha yang menyediakan Bahan
Baku dan/atau Bahan Penolong untuk memenuhi kebutuhan
Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong bagi Industri kecil dan
Industri menengah.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 16. . .

SK No 083818 A
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Pasal 16
Cukup jelas

Pasal 17
Cukup jelas

Pasal 18
Yang dimaksud dengan "data yang tersedia" adalah data yang diterima
dari kementerian atau lembaga pemerintah nonkementerian terkait.

Pasal 19
Cukup jelas

Pasal 20
Cukup jelas

Pasal 21
Cukup jelas

Pasal 22
Cukup jelas.

Pasal 23
Cukup jelas

Pasal24
Cukup jelas

Pasal 25
Cukup jelas

Pasal 26
Cukup jelas

Pasal 27
Cukup jelas.

Pasal 28
Cukup jelas.

Pasal 29
Cukup jelas.

SK No 083817 A
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Pasal 30
Cukup jelas.

Pasal 31
Cukup jelas

Pasal 32
Cukup jelas

Pasal 33
Cukup jelas

Pasal 34
Pasal ini berasal dari Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 2

Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016).

Pasal 35
Cukup jelas

Pasal 36
Cukup jelas.

Pasal 37
Cukup jelas.

Pasal 38
Pasal ini berasal dari Pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016).

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas

SK. No 083816 A
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Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Ayat (8)
Huruf a

Yang dimaksud dengan "ruang lingkup yang sejenis"
antara lain sejenis dalam hal Bahan Baku/material dan
metode pengujian.

Huruf b
Cukup jelas.

Ayat (9)
Cukup jelas.

Ayat (10)
Cukup jelas.

Ayat (1 1)

Cukup jelas.

Ayat (12)
Cukup jelas.

Ayat (13)
Cukup jelas.

Pasal 39
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jelas.

Pasal 4 1

Pasal ini berasal dari Pasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016).

SK No 085075 A
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Pasal42
Cukup jelas.

Pasal 43
Pasal ini berasal dari Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oI7 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016).

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b
Yang dimaksud dengan "koordinasi pengawasan" adalah
secara bersama-sama antara Menteri dengan menteri
dan/atau kepala lembaga pemerintah nonkementerian
terkait dengan tugas dan fungsinya.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 44
Cukup jelas

Pasal 45
Pasal ini berasal dari Pasal 20 Peraturan Pemerintah Nomor 2

Tahun 2Ol7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016).

Pasal 46
Pasal ini berasal dari Pasal 25 Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2OL7 tentang Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6016).

Ayat (1)
Cukup jelas.

SK No 083846 A
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Ayat (21

Yang dimaksud dengan "bidang lain" adalah bidang selain bidang
perindustrian yang berkaitan dengan obyek pengawasan, antara
lain bidang perdagangan, energi dan sumber daya mineral, dan
pertanian.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (a)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal47
Cukup jelas.

Pasal 48
Cukup jelas

Pasal 49
Cukup jelas.

Pasal 5O
Cukup jelas

Pasal 51
Cukup jelas.

Pasal 52
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas.

Pasal 55
Cukup jelas.

Pasal 56
Cukup jelas.

SK No 083845 A
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Pasal 57
Cukup jelas.

Pasal 58
Cukup jelas.

Pasal 59
Cukup jelas.

Pasal 60
Pasal ini berasal dari Pasal 44 Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2Ol8 tentang Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220)'.

Ayat (1)
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b
Yang dimaksud dengan "sumber daya alam strategis"
meliputi sumber daya alam yang terbarukan dan tidak
terbarukan, hayati dan nonhayati, keberadaannya terbatas,
nilai ekonomi tinggi, sebagai sumber daya alam alternatif,
memiliki potensi sebagai Bahan Baku alternatif, mineral
langka, dibutuhkan untuk memenuhi Industri hilirnya.

Huruf c
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 61
Pasal ini berasal dari Pasal 45 Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2Ol8 tentang Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Ol8 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220ll.

Ayat (1)
Huruf a

Penyertaan modal seluruhnya oleh Pemerintah Pusat
meliputi industri yang:

SK No 083844A
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1. hanya boleh dimiliki oleh Pemerintah Pusat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
atau

2. tidak menarik bagi investor swasta namun diperlukan
oleh negara danf atau masyarakat.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Cukup jelas.

Ayat (21

Cukup jelas.

Ayat (3)
Pemerintah Pusat dapat membentuk usaha patungan, baik
dengan pihak swasta nasional maupun pihak swasta asing.

Pasal 62
Pasal ini berasal dari Pasal 49 Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2Ol8 tentang Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Ol8 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220)r.

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Yang dimaksud dengan "fasilitas fiskal" antara lain pemberian
pembebasan atau keringanan bea masuk atas Impor barang,
pembebasan PPN, atau tidak dipungut PPN, atau dibebaskan dari
PPh Pasal22 impor.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal 63
Cukup jelas

SK No 083843 A
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Pasal 64
Pasal ini berasal dari Pasal 51 Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2Ol8 tentang Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Ol8 Nomor 1O1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 62201.

Ayat ( 1)

Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (a)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b
Yang dimaksud "kondisi darurat" adalah bencana alam
dan bencana nonalam.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Pasal 65
Pasal ini berasal dari Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220).

Pasal 66
Pasal ini berasal dari Pasal 53 Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara
Repubtik Indonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220).

Pasal 67
Cukup jelas

Pasal 68
Cukup jelas.
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Pasal 69
Cukup jelas

Pasal 70
Cukup jelas

Pasal 71
Cukup jelas

Pasal 72
Cukup jelas

Pasal 73
Cukup jelas.

Pasal 74
Cukup jelas.

Pasal 75
Cukup jelas.

Pasal 76
Cukup jelas

Pasal77
Cukup jelas

Pasal 78
Cukup jelas

Pasal 79
Cukup jelas

Pasal 80
Cukup jelas

Pasal 81
Cukup jelas

Pasal 82
Cukup jelas

SK No 083841 A
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Pasal 83
Cukup jelas

Pasal 84
Cukup jelas

Pasal 85
Cukup jelas

Pasal 86
Cukup jelas.

Pasal 87
Cukup jelas.

Pasal 88
Cukup jelas

Pasal 89
Cukup jelas

Pasal 90
Cukup jelas

Pasal 91
Cukup jelas.

Pasal 92
Cukup jelas.

Pasal 93
Cukup jelas.

Pasal 94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cukup jelas.

Pasal 96
Cukup jelas.

SK No 083840 A
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Pasal 97
Cukup jelas

Pasal 98
Cukup jelas.

Pasal 99
Cukup jelas.

Pasal 100
Cukup jelas

Pasal 101
Cukup jelas

Pasal 102
Cukup jelas

Pasal 103
Cukup jelas.

Pasal 104
Cukup jelas.

Pasal 105
Cukup jelas.

Pasal 106
Cukup jelas.

Pasal 107
Cukup jelas

Pasal 108
Cukup jelas.

Pasal 109
Cukup jelas.

Pasal 1 10
Cukup jelas.
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Pasal 1 1 1

Cukup jelas.

Pasal 1 12
Cukup jelas.

Pasal 1 13
Cukup jelas

Pasal 1 14
Cukup jelas

Pasal 1 15
Cukup jelas.

Pasal I 16
Cukup jelas.

Pasal 1 17
Cukup jelas

Pasal 1 18
Cukup jelas

Pasal 1 19
Cukup jelas.

Pasal 120
Cukup jelas.

Pasal 121
Cukup jelas.

Pasal I22
Cukup jelas.

Pasal 123
Cukup jelas.

Pasal 124
Cukup jelas.

SK No 083838 A
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Pasal 125
Cukup jelas

Pasal 126
Cukup jelas.

Pasal 127
Cukup jelas.

Pasal 128
Cukup jelas

Pasal 129
Cukup jelas.

Pasal 130
Cukup jelas.

Pasal 131
Cukup jelas

Pasal 132
Cukup jelas

Pasal 133
Cukup jelas

Pasal 134
Cukup jelas

Pasal 135
Cukup jelas

Pasal 136
Cukup jelas

Pasal 137
Cukup jelas

Pasal 138
Cukup jelas.
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Pasal 139
Cukup jelas.

Pasal 140
Cukup jelas.

Pasal 141
Cukup jelas.

Pasal 142
Cukup jelas

Pasal 143
Cukup jelas

Pasal 144
Cukup jelas

Pasal 145
Cukup jelas

Pasal 146
Cukup jelas.

Pasal 147
Cukup jelas.

Pasal 148
Cukup jelas.

Pasal 149
Cukup jelas

Pasal 15O
Cukup jelas

Pasal 151
Cukup jelas

Pasal 152
Cukup jelas

SK No 083836 A
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Pasal 153
Cukup jelas

Pasal 154
Cukup jelas

Pasal 155
Cukup jelas

Pasal 156
Cukup jelas.

Pasal 157
Cukup jelas.

Pasal 158
Cukup jelas.

Pasal 159
Cukup jelas.

Pasal 16O
Cukup jelas.

Pasal 161
Cukup jelas.

Pasal 162
Cukup jelas

Pasal 163
Cukup jelas

Pasal 164
Cukup jelas.

Pasal 165
Cukup jelas

Pasal 166
Cukup jelas.

SK No 083835 A
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Pasal 167
Cukup jelas.

Pasal 168
Cukup jelas

Pasal 169
Cukup jelas

Pasal 170
Cukup jelas

Pasal 171
Cukup jelas

Pasal 172
Cukup jelas.

Pasal 173
Cukup jelas.

Pasal 174
Cukup jelas

Pasal 175
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 6640

SK No 085072A
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O"Srt g binatang jenis lembu, sega-r atau dingin.
- Karkas dan setengah karkas
Dagrng binatang jenis lembu, beku'
- Karkas dan setengah karkas
- Potongan daging lainnya, bertulang
- Daging tanpa tulang
Daging babi, sega.r, dingin atau beku.
- - Karkas dan setengah karkas
Daging biri-biri atau kambing, segar, dingin atau beku'
- XLt<as dan setengah karkas dari biri-biri muda, segar atau dingin
- - Karkas dan setengah karkas
Daging dan sisanya yang dapat dimakan, dari unggas dari pos 01.05, segar,
dingin atau beku.
- - tiaat dipotong menjadi bagian-bagian, segar atau dingin
- - Tidak dipotong menjadi bagian-bagian, beku
- - Potongan dan sisanya, segar atau dingin
- - - Sayap
---Paha
---Hati

Daging yang dihilangkan tulangnya atau dipisahkan dengan mesin
Lemak UaUi tanp" a"ging dan lemak unggas, tidak dicairkan atau diekstraksi
dengan cara lain, seg"t, dingin, beku, diasinkan, dalam air garam, dikeringkan
atau diasapi.
- Dari babi
- Lain-lain
Ikan hidup.

biru selatan Thunnus- - Tlrna

02.01
0201.10.o0
02.o2
0202.10.00
0202.20.oo
0202.30.00
02.03
0203.1 1.00
02.o4
0204.10.00
0204.21.oo

0207.11.00
0207.12.00
0207.13.00
0207.14.10
0207.r4.20
0207.14.30
0207.L4.91

0209.10.o0
0209.90.00
03.01

0301.95.00

02.o9

02.o7
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Ikan sega-r atau tidak termasuk Potongan ikan tanpa tulang dan daging
ikan lainnya dari Pos 03.04.
- - Trout (-Satmo tiutta, Oncorhgnchus mgkiss, Oncorhgnchus cla*i, Oncorhgnchus
aguabonita, oncorhgnchus gilae, oncorhgncus apach. luo oncorhgnchus
chrysogastef
- - Salmon Pasifik (Oncorhgnchus nerka, Oncorhgnchus gorbuscha, Oncorhgnchus
keta, Oncorhgnchu's tschaigtscha, Oncorhgnchus kisutc, oncorhynchus ma,sou detrr

O nco r hg nchu s rho duru s)
- - Salmon Atlantik (Salmo salat) dan salmon Danube (Hucho huchol
- - Lain-lain
- - Halibu t (Reinhardtius hipp oglossoides, Hippo gto s sus hippoglosus, Hip poglo s sus
stenolepisl
- - Plaice (Pleuronectes platessa)
- - Sole (Solea sPP.)
- - Turbots (Psefta maximal
- - Lain-lain
- - Albacore atau tuna sirip panjang (Thunnus alalunga)
- - Tuna sirip kuning (Thunnus albacaresl
- - Cakalang atau stipe-bellied bonito
- - Ttrna mata besar (Thunnus obesus)
- - Tuna sirip biru Atiantik dan Pasifik (Thunnus thynnus, Thunnus orientalisl
- - Tuna sirip biru Selatan (Thunnus maccogil
- - Lain-lain
- - Herring (Ctupea harengus, Clupea pc.lta'sifl
- - Teri (Engraulis sPP.)
- - Sarden (saraini pil.chardus, Sardinops spp.), sardinella (sardinella spp.),
brisling atau sprats (Sprattus sprattus)
- - tvtaliarel (Siomber icombrus, Scomber australasicus, Scomber japoniansl
- - Makarel jack dan makarel kuda (Trachunts spp')
- - Cobia (Rachgcentron canaduml
- - Todak (Xiphias gladiusl
- - Lain-lain
- - Cod (Gadus morhua, Gadus ogac, Gadus macrocephalus\
- - Haddock (Melanogrammus aeglefinusl

- - Coalfish (Pollachius uirens\
- - Hake (Merluccius spp., Urophgcis spp.)
- - Alaska Pollack (Theragra chalcogramma\
- - Blue whitings (Microiesisfius poutassou, Micromesisfius australis)
- - Lain-lain
- - Tilapia (Oreochromis sPP.)
- - - Patin (Pangasius Pangasiusl
- - - Lain-lain

03.02

0302.11.00

0302.13.00

0302.14.00
0302.19.00

0302.21.00
0302.22.OO
0302.23.00
0302.24.OO
0302.29.OO
0302.31.00
0302.32.00
0302.33.00
0302.34.00
0302.35.00
0302.36.00
0302.39.00
0302.41.00
0302.42.OO
0302.43.00

0302.44.00
0302.45.00
0302.46.OO
0302.47.OO
0302.49.00
0302.51.00
0302.52.OO

0302.53.00
0302.54.00
0302.55.00
0302.56.00
0302.59.00
0302.71.00
0302.72.70
0302.72.90
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mas spp. Carasstus spp. Ctenopharyngodon
Hgpophthalmichthys spp' Cirrhinus spp. Mylopharyngodon ptceus, Cotla catla,
Labeo spp. Osteochilus hasselti, Leptobarbus hoeuenl, Megalobrama spp.
- - Sidat (Anguilla spP.l
- - Lain-lain
- - Dogfish dan hiu lainnYa
- - Pari dan skates (Rajidael
- - Toothfish (Dissostichus sPP.l
- - Seabass (Acentrarchus sPP.)
- - Seabrean (Sparidael

Kerapu
Longlin mojarra (Pentaprion longimanus)
Bluntno se lizardfi sh (Trachino ce phalu s mg o p sl
Layur (Lepturacanthu s s auala), Belan ger's croakers (J ohnius belangerit),

Reeve,s iroakeri (Chrysochir aureus\ dan bigeye croakers (Pennahia anea)
Scad torpedo (Megalaspis cordgla), spotted sicklefish (Drepane punctatal

dan barracuda besar (Sphg raena b arraandal
Bawal hitam (Parastromatus niger)
Kakap merah {Lutj anu s arg entimaanlatu sl
Lain-lain
Swamp barb (Puntius chola\
Indian threadfins (Potgnemus indicus\ dan silver grunts (Pomadasgs

argenteusl
Hilsa shad (Tenualosa ilishal
wallago (Waltago attul d,an grant river-catfish (sperata seenghalal
Lain-lain

- - Hati, telur dan sperma
- - Sirip hiu
- - Lain-lain
Ikan, beku, tidak termasuk potongan ikan tanpa tulang dan daging ikan lainnya
dari pos 03.04.
- - Salmon sockeye (salmon merah) (Oncorhgnchus nerka\
- - Salmon Pasifrk lainnya (Oncorhgnchus gorbuscha, Oncorhgnchus keta,
Oncorhgnchus ts chawgischa, Oncorhgnchus kisutch, Oncorhgnchus masou dart
O nco rhg nchu s rho duru s\
- - Salmon Atlantik (Salmo so,lo;f dan salmon danube (Hucho hucho)
- - Trout (Salmo tnttta, Oncorhgnchus mgkiss, Oncorhgnchus cla*L Oncorhgnchus
aguabonita, Oncorhgnchus gilae, Oncorhyncus apache dan Oncorhgnchtts
chrysogaster)
- - Lain-lain
- - Tilapia (Oreochromis sPP')
- - catlish (Pangasius spp., silurus spp., claria.s spp., Ictalurus spp.)

0302.73.00

0302.74.OO
0302.79.00
0302.81.00
0302.82.00
0302.83.00
0302.84.00
0302.85.00
0302.89.11
0302.89.L2
0302.89.13
0302.89.14

0302.89.16

0302.89.17
0302.89.18
0302.89.19
0302.89.22
a302.89.26

0302.89.27
0302.89.28
0302.89.29
0302.91.00
0302.92.OO
0302.99.00
03.03

0303.11.00
0303.12.00

0303.13.00
0303.14.00

0303.19.00
0303.23.00
0303.24.00
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Ikan mAS Cypinus spp,'t Carassius spp. Ctenophary ngodon llus,
Hgpophthalm ichthg S spp. Cirrhinus spp. Mglopharyngodo n ptceus, Catl'a catla,
Labeo spp., Osteochilus
- - Sidat (Anguilla spP.l
- - Lain-lain

hasselti, Leptob arbus hoeueni, Megalobrama spp.

- - Halibu t (Reinhardtius hippoglossoides, Hippogtossus hippoglosus, Hippoglossus
stenolepisl
- - Plaice (Pleuronectes platessal
- - Sole (Solea spp.\
- - Turbots (Psetta maxima)
- - Lain-lain
- - Albacore atau tuna sirip panjang(Thunnus alalunga)
- - Tuna sirip kuning(Thunnus albacaresl
- - Cakalang atau stripe'bellied bonito
- - Tlrna mata besar (Thunnus obesus)
- - - Tlrna sirip biru Atlantik (Thunnus thgnnus)
- - - Tuna sirip biru Pasifik (Thunnus orientall
- - Tuna sirip biru Selatan (Thunnus maccoyil
- - Lain-lain
- - Herring (Clupea harengus, Clupea pallasil
- - Sarden (sardinapilchardus, Sardinop.s spp'), sardinella (Sardinellaspp'),
brisling atau sprats (Sprattus sprattus)
- - - Makarel (Scomber scombrus, Scomber australasfcus)
- - - Makarel pasifik (Scomber japonicusl
- - Makarel jack dan makarel kuda (Trachurus spp.)
- - Cobia (Rachgcentron canadum)
- - Todak (Xiphia"s gladius)
- - - Makarel Indian (Rastrettiger kanagurta); Makarel Island (Ra.strelliger faughnl
- - - Bawal putih (PamPus sPP.)
- - - Lain-lain
- - Cod (Gadus morhua, Gadus ogac, Gadus macrocephalusl
- - Haddock (Melanogrammus aeglefinus)
- - Coalfish (Pollachius uirensl
- - Hake (Merluccius spp', Urophgcis spp-)
- - Alaska Pollack (Theragra chalcogramma\
- - Blue whitings (Micromesistius poutassou, Mtcromesistius australis)
- - Lain-lain
- - Dogfish dan hiu lainnYa
- - Pari dan skates (Rajidael
- - Toothfrsh (Dissostichus sPP.)
- - Seabass (Dicentrarchus sPP.l

Kerapu
Longfin moj arra (Pentapion longimanusl

0303.25.00

0303.26.00
0303.29.00
0303.31.00

0303.32.00
0303.33.00
0303.34.00
0303.39.00
0303.41.00
0303.42.00
0303.43.00
0303.44.00
0303.45.10
0303.45.90
0303.46.00
0303.49.00
0303.51.00
0303.53.00

0303.54.10
0303.54.20
0303.55.00
0303.56.00
0303.57.00
0303.59.10
0303.59.20
0303.59.90
0303.63.00
0303.64.00
0303.65.00
0303.66.OO
0303.67.00
0303.68.O0
0303.69.00
0303.81.00
0303.82.00
0303.83.00
0303.84.00
0303.89.11
0303.89.12
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tnose Trachinocephalus mgops)
belangerit)Layur (Leptu racqnthus sauala) Belanger's croakers Johnius

Reeue ,S croakers Chrysochir qu reus) dan bigege croakers (Pennahia aneal
Scad torpedo (Meg alasPis cordgla\

be sar (Sphg raena b anacudal
spotted sicklefish Drepane punctatal dan

barraanda

Bawal hitam {Parastromatus nigefi
Kakap merah (Lutj anus arg entimaculatusl
Lain-lain
Swamp barb {Puntius cholal
Indian threadfins (Polgnemus indiansl dan silver grunts (Pomadasgs

argenteusl
Hilsa shad (Tenualosa itisha)
wallago (wattago attul dan glant river-catfish (sperata seenghala)
Lain-lain

- - Hati, telur dan sperma
- - Sirip hiu
- - Lain-lain
Fillet dan daging ikan lainnya (dicincang maupun tidak), segar, dingin atau beku'
- - Tilapia (Oreochromis sPP')
- - catlish (Pangasius sppa silurus spp., claios spp., Ictalunts spp.)
- - Nile Perch (Lates niloticusl
- - Lain-lain
- - salmon Pasifik (oncorhgnchus nerka, oncorhgnghus gorbuscha, oncorhynchus
keta, Oncorhgnchu's tschaigtscha, OncorhUryghug kisutch, Oncorhgnchus masou
ai'Oncorffichus rhodu*i1, salmon Atlantik (Salmo salar) dan salmon Danube
(Hucho hucho\
'- - Trout (Satmo trutta, Oncorhynchus mgkiss, Oncorhgrychus^cla*i, Oncorhgnchus
aguabonita, Oncorhgnchus gilde, Oncorigncus apache dan Oncorhgnchus
chrysogaster)
- - if.# pipifi (Pleuronectidae, Bothid.ae, Cgnoglossidae, Soleidae, Scophthalmidae
dan Citharidael
- - Ikan dari keluarga Bregmacerotidae, Euclichthgidae, Gadidae, Macrouidae,
Melanonid"ae, MerluZciidae, Moridae dan Muraenolepididae
- - Todak (Xiphias gladiusl
- - Toothfish (Dissostichus sPP.l
- - Dogfish dan hiu lainnYa
- - Pari dart skates (Rajidae)
- - Lain-lain
- - Tilapia (Oreochromis spp.), catfish (Pangasius.spp., Silurus spp', Clarias spp',
Ictaluis spp.), ikan mas (Cypinus spp., Carassiu_s-spp., Ctenopharyngodon
iietlis, ruiiobintnalmichthgi 

"pp., 
Ciihinus spp., Mg_lopharyng_odon piceus, Catla

catla, Lab"eo Zpp., O ste o.iilu"-ias s elti, Leptob arbus hoeueni, Meg alobramq spp.l,
sidai (Anguitli'spp.\, Nile perch(Lates nilotiarc) dan gabus (Channa spp.l

0303.89
0303.89.14

0303.89.16

0303.89.17
0303.89.18
0303.89.19
0303.89.22
0303.89.26

0303.89.27
0303.89.28
0303.89.29
0303.91.00
0303.92.00
0303.99.00
03.04
0304.31.00
0304.32.00
0304.33.00
0304.39.00
0304.41.00

0304.42.OO

0304.43.00

0304.44.00

0304.45.00
0304.46.O0
0304.47.OO
0304.48.00
0304.49.00
0304.51.00

3
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0304.52.00
0304.53.00

0304.82.00

0304.83.00

0304.84.00
0304.85.00
0304.86.O0
0304.87.00

0304.54.00
0304.55.00
0304.56.00
0304.57.00
0304.59.00
0304.61.00
0304.62.00
0304.63.00
0304.69.00
0304.71.00
0304.72.OO
0304.73.0O
0304.74.00
0304.75.00
0304.79.00
0304.81.00

0304
0304
0304
0304
0304

88.00
89.O0
91.00
92.OO
93.00

0304.94.00

- - Salmon (

- - Ikan dari keluarga Bregmacerotidae, Euclichthgidae, Gadidae, Macrouridae,
Melanonidae, Merlucciidae, Moridoe dart Muraenolepididae
- - Todak (Xiphias gladiusl
- - Toothfish (Dissostichus spp.)
- - Dogfish dan hiu lainnya
- - Pari dan skates (Rajidael
- - Lain-lain
- - Tilapia (Oreochromis spp.)
- - Catfish (Pangasius sPP., Silunts spp., Clarias spp', Ictalunts spp.)
- - Nile Perch (Lates niloticusl
- - Lain-lain
- - Cod (Gadus morhua, Gadus ogac, Gadus macrocephalus)
- - Haddock (Melanogrammus aeglefi.nus)
- - Coalfish (Pollachius uirensl
- - Hake (Merluccius spp., Urophgcis spp.)
- - Alaska Pollack (Theragra chalcogramma)
- - Lain-lain
- - Salmon Pasifrk (Oncorhgnchus nerka, Oncorhgnchus gorbuscha, Oncorhgnchus
keta, Oncorhgnchus tschanagtscha, Oncorhgnchus kisutch, Oncorhgnchus masou
d,an Oncorhgnchus rhodurus), salmon Atlantik (Salmo salar) dan salmon Danube
(Hucho ltuchol
- - Trout (Salmo trutta, Oncorhgnchus mgkiss, Oncorhgnchus clarki, Oncorhgnchus
aguabonita, Oncorhynchus gilae, Oncorhg ncus apache dan Oncorhgnchus
chrysogastef
- - Ikan pipih (Pleuronectidae, Bothidae, Cynoglossidae, Soleidae, Scophthalmidae
dan Cithaidael
- - Todak (Xiphia,s gladiusl
- - Toothfish (Dissostichus sPP.)
- - Herring (Clupea harengus, Clupea pallosit)
- - T\rna (of the genus Thunnus), cakalang atau stripe-bellied bonito (Euthgnnus
(Katsuwonus) pelamis)
- - Dogfrsh, hiu lainnya, pari dan skates (Rajidae)
- - Lain-Lain
- - Todak (Xiphia.s gladius)
- - Toothfish (Dissostichus spp.)
- - Tilapia (Oreochromis spp.), catfrsh (Pangasius sPP., Silurus spp., Clarias spp.,
Ictalurus spp.l, ikan mas (Cgprinus spp., Carassius spp., Ctenopharyngodon
idellus, Hgpophthalmichthgs sPP., Cirrhinus spp., Mglopharyngodon piceus, Catla
catla, Labeo spp., Osteochilus hasselti, Leptobarbus hoeueni, Megalobrama spp.),
sidat (Anguilla spp.l, Nile perch (Lates nilotians) dan gabus (channa spp.)
- - Alaska Pollack (Th.eragra chalcogramma)

SK No 083865 A
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- - Ikan dari ua.rga Bregmacerotidae, Euclichthgidae, Gadidae, Macrouridae,
dari AlaskaMelanonidae, Merlucciidae, Moridae darr Muraenolepididae, selain

Pollack (Theragra chalcogramma)
- - Dogfrsh dan hiu lainnYa
- - Pari dan skates (Rajidae)
- - Lain-lain
Ikan, dikeringkan, diasinkan atau datam air garam; ikan diasapi, dimasak
maupun tidaf sebelum atau selama proses pengasapan; tepung, tepung kasar
dan pellet dari ikan, layak untuk dikonsumsi manusia'
- Tepung, tepung kasar dan pelet dari ikan yang layak untuk dikonsumsi
manusla
- - Lain-lain
- - Cod (Gadus morhua, Golus ogac' Gadus macrocephnlusl
- - Tilapia (Oreochromis spp.), ""ifish 

(Pangasius spp., Silurus spp., Claias spp.,
Ictatuis spp.), ikan mas (Cgpinus spp., Carassius spp., Ctenopharyngodon
idellus, niiointnatmichthyi'tpp., Ciihinus spp., Mylopharyngodonpiceus, Catla
catla, Laieo ipp., Osteochilus-hasselti, Leptobarbus hoeueni, Megalobrama spp'),
sidat (Anguilta-spp.), Nile perch {Lates nitotians) dan gabus (channa spp.l
- - Ikan dari keluar:ga Bregmacerotidae, Euclichthgidoe, Gadidae, Macrouridae,
Melanonidae, Merliciidai, Moridae d,an Muraenolepididae, selain cod (Gadus
morhua, Gq"dus ogac, Gadus macrocephalus)
- - Herrings (Cfufea harengus, Clupea pallasil, teri (Engraulis spp.), sarden
(sardinaf,l"nordus, Sardiiop.s spp.), sardinella (Sardinella spp.), brisling atau
sprats (sprattus spiattusl, mackeiel {scomber scombrus, Scomber australo'sians,
icomber-japoniatZl, makarel Indian (Rastrelliger spp.l, seerfishes (Scomberomorus
spp.),ja&han horse mackerel (Trachurus spp.),jacks, crevalles (Cararu spp.),

"tti" 
jRachycentron canadum), bawal putih (Pampus spp.), Pacific saury

(Cototabis saira), scads (Decaptents spp.), capelin (Mollotus uillosus), todak
iXpnio" gladius), Kawakawa-(Euthgnnus affinis), bonitos (Sarda spp.l, marlin'
ikan layar, spearfish (Istiophoridae\

Teri (Siolephorus 
"pp., 

Coilia spp., Setipinna spp., Lgcothrissa spp. and
Thryssa spp., Encrasicholina sPP.\

Lain-Lain
- - - Lain-lain
- - Cod (Gadus morhua, Gadus ogac' Gadus macrocephalus)
- - Tilapia (oreochromis spp.), lele (Pangasius spp., silurus spp., clarias spp.,
Ictatuis spp.), karper (iyprinus spp., Carassius spp., Ctenopharyngodonidellus,
Hypophthii*i"ntn[t "ppl,'Cinhinii 

spp., Mgtopharyngodon piceus, Catla Catla,
ilb"i spp., Osteoiniii no"selti, Leptobarbus hoeueni, Megalobrama spp'), sidat
(Anguilla spp.), Nile perch (Lates nitoticusl dan gabus (channa spp.l
---Ikanlaut
- - - Lain-lain

Uraian BarangHS 2017
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04.95.00

0304.96.00
0304.97.00
0304.99.00

0305.10.00

0305.20.90
0305.51.00
0305.52.00

0305.53.00

0305.54.00

0305.59.21

0305.59.29
0305.59.90
0305.62.00
0305.64.00

0305.69.10
0305.69.90
0305.71.00

03.05

0

SK No 083864 A
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0305.72.11
0305.72.t9
0305.72.91
0305.72.99
0305.79.10
0305.79.90

03.06

0306.1 1.10
0306.1 1.90
0306.12.ro
0306.12.90
0306. 14.10
0306.14.90
0306.15.00
0306.16.00
0306.17.ll
0306.17.79
0306. t7.21
0306. t7.22
0306. t7.29
0306.17.30
0306. L7.90
0306.19.00

0306.31.30
0306.32.30
0306.33.00
0306.34.00
0306.35.30
0306.36.31
0306.36.32
0306.36.33
0306.36.39
0306.39.20
0306.39.30
0306.91.39
0306.92.39
0306.93.30

----Cod
Lain-lain

----Cod
Lain-lain

---Cod
- - - Lain-lain
Krustasea, berkulit maupun tidak, hidup, segar, dingin, beku, dikeringkan,
diasinkan atau dalam air garam; krustasea diasapi, dimasak maupun tidak
sebelum atau selama proses pengasaparl; krustasea, berkulit, dikukus atau
direbus, dingin, beku, dikeringkan, diasinkan atau dalam air garam maupun
tidak; tepung, tepung kasar dan pellet dari krustasea, layak untuk dikonsumsi
manusia.
- - - Diasapi
- - - Lain-lain
- - - Diasapi
- - - Lain-lain
- - - Kepiting cangkang lunak
- - - Lain-lain
- - Lobster Norwegia (Nephrops noruegicus)
- - Udang dan udang besar air dingin (Pandalus spp, Crangon crangon)

Tanpa kepala
Lain-lain
Tanpa kepala, dengan ekor
Tanpa kepala, tanpa ekor
Lain-lain

- - - Udang galah (Macrobrachium rosenbergit)
- - - Lain-lain
- - Lain-lain, termasuk tepung, tepung kasar dan pelet dari udang-udangan,
layak untuk dikonsumsi manusia
- - - Segar atau dingin
- - - Segar atau dingin
- - Kepiting
- - Lobster Norwegia (Nephrops noruegiansl
- - - Segar atau dingin

Udang windu (Penaeus monodonl
Udang vanamei (Liptopenaeus uannamet)
Udang galah (Macrobrachium ro senb ergit)
Lain-lain

- - - Segar atau dingin
- - - Tepung, tepung kasar dan pellet

Lain-lain
Lain-lain

- - - Lain-lain

SK No 083863 A
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0306.94.39
0306.95.30
0306.99.39

03.07

0307. rL.20
0307. L2.OO
0307.21.20
0307.22.OO
0307.31.20
0307.32.00
0307.42.21

0307.42.29
0307.43.10

0307.43.90
0307.51.20
0307.52.00
0307.60.20
0307.7r.20
0307.72.OO
0307.81.20
0307.82.20
0307.83.00
0307.84.00
0307.9r.20
0307.92.OO
0307.99.50

03.08

0308.11.20
0308.12.00
0308.21.20
0308.22.00
0308.30.20
0308.30.30
0308.90.20

Lain-lain
- - - Lain-lain

Lain-lain
Moluska, berkulit maupun tidak, hidup, segar, dingin, beku, dikeringkan,
diasinkan atau dalam air garam; moluska diasapi, dimasak maupun tidak
sebelum atau selama proses pengasapan; tepung, tepung kasar dan pellet dari
moluska, layak untuk dikonsumsi manusia.
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - - Segar atau dingin
- - Beku

Cumi- cumi (Sepiaoffictnalis, Rossia macrosoma, Sepiola spp.) dan sotong
(Ommastrephes spp., Loligo spp., Nototodarus spp., Sepioteuthis spp.)
- - - lLain-Lain
- - - Cumi-cumi (sepiaofficinalis, Rossia macrosoma,Sepiolaspp.) dan sotong

{Ommastrephe s s pp., Lolig os pp., N ototodants s pp., Sepioteuthis spp. )

- - - Lain-lain
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - Segar, dingin atau beku
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - - Segar atau dingin
- - - Segar atau dingin
- - Abalon beku (Haliotis spp.)
- - Stromboid conchs beku (Strombus spp.)
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - - Tepung, tepung kasar dan pellet dari moluska
Invertebrata air selain krustasea dan moluska, hidup, segaf, dingin, beku,
dikeringkan, diasinkan atau dalam air garam; Invertebrata air selain krustasea
dan moluska diasapi, dimasak maupun tidak sebelum atau selama proses
pengasapan; tepung, tepung kasar dan pellet dari invertebrata air selain
krustasea dan moluska, layak untuk dikonsumsi manusia.
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - - Segar atau dingin
- - Beku
- - Segar atau dingin
- - Beku
- - Segar atau dingin

SK No 083862 A
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0308.90.30
0308.90.90
0308.12.00

04.o2

0402.10.41
0402.1o.42
0402.10.49
0402.10.91
0402.10.92
0402.10.99
0402.2L.20
0402.2L.30
0402.21.90
0402.29.20
040229.30
0402.29.90
o402.9t.oo
0402.99.OO

04.03

0403. LO.2r

0403. ro.29
0403.10.91

0403.10.99
0403.90.10
0403.90.90

04.o4

0404.10.10
0404.10.90
0404.90.oo
04.05
0405.10.00
0405.20.o0
0405.90.10
0405.90.20

- - Beku
- - Lain-lain
- - Beku
Susu dan kepala susu, dipekatkan atau mengandung tambahan gula atau bahan
pemanis lainnya.
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 20 kg atau lebih
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 2 kg atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 20 kg atau lebih
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 2 kg atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 2O kg atau lebih
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 2 kg atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 20 kg atau lebih
- - - Dalam kemasan dengan berat bersih 2 kg atau kurang
- - - Lain-lain
- - Tidak mengandung tambahan gula atau bahan pemanis lainnya
- - Lain-lain
Susu mentega, susu dan kepala susu dikentalkan, goghurt, kefir dan susu dan
krim difermentasi atau diasamkan lainnya, dipekatkan atau mengandung
tambahan gula atau bahan pemanis lainnya atau diberi rasa atau mengandung
tambahan buah-buahan, kacang-kacangan atau kakao maupun tidak.
- - - Diberi rasa atau mengandung tambahan buah-buahan (termasuk pulp dan
selai), kacang-kacangan atau kakao
- - - Lain-Lain
- - - Diberi rasa atau mengandung tambahan buah-buahan (termasuk pulp dan
selai), kacang-kacangan atau kakao
- - - Lain-Lain
- - Susu mentega
- - Lain-lain
Wheg, dipekatkan atau mengandung tambahan gula atau bahan pemanis lainnya
maupun tidak; produk terdiri dari susu alam sebagai unsur utama, mengandung
tambahan gula, bahan pemanis lainnya maupun tidak, tidak dirinci atau
termasuk dalam pos lainnya.
- - Dalam bentuk bubuk
- - Lain-lain
- Lain-lain
Mentega dan lemak serta minyak lainnya yang diperoleh dari susu; dairy spreads.
- Mentega
- Dairy spreads
- - Lemak mentega anhidrat
- - Minyak mentega

SK No 083861 A
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0405.90.30
0405.90.90
04.06
0406.10.10
0406.10.20
0406.20.10
0406.20.90
0406.30.00
0406.40.00

0406.90.00

04.08

0408.11.00
0408.19.00
0408.91.00
0408.99.00
0501.00.00

05.02

0502.10.00
0502.90.00
0504.00.00

05.05

0505.10.10
0505.10.90
0505.90.10
0505.90.90

05.06

0506.10.oo
0506.90.00

05.07

- - Ghee
- - Lain-lain
Keju dan dadih susu.
- - Keju segar (tidak dimasak atau tidak diawetkan), termasuk keju whey
- - Dadih susu
- - Dalam kemasan dengan berat kotor melebihi 20 kg
- - Lain-lain
- Keju olahan, bukan parutan atau bubuk
- Keju blue-vein dan keju lainnya yang mengandung vein dibuat dengan
P e ni cilliu m r o qu efo rti
- Keju lainnya
Telur unggas, tanpa kulit, dan kuning telur, segar, dikeringkan, dikukus atau
direbus, dibentuk, beku atau diawetkan secara lain, mengandung tambahan gula
atau bahan pemanis lainnya maupun tidak.
- - Dikeringkan
- - Lain-lain
- - Dikeringkan
- - Lain-lain
Rambut manusia, tidak dikerjakan, dicuci atau digosok maupun tidak; sisa
rambut manusia.
Bulu dan bulu kasar dari babi, babi ternak atau babi hutan; bulu berang-berang
dan bulu binatang lainnya yang dapat dibuat sikat; sisa dari bulu atau bulu
kasar semacam itu.
- Bulu dan bulu kasar serta sisanya dari babi, babi ternak atau babi hutan
- Lain-lain
Usus, kandung kemih dan lambung binatang (selain ikan), utuh dan
potongannya, segar, dingin, beku, diasinkan, dalam air garam, kering atau
diasapi.
Kulit dan bagian lainnya dari unggas, masih berbulu atau berbulu halus, bulu
unggas dan bagiannya (pinggirannya dipangkas maupun tidak) dan bulu halus,
tidak dikerjakan lebih lanjut selain dibersihkan, disucihamakan atau dikerjakan
untuk pengawetan; bubuk dan sisa dari bulu atau bagiannya.
- - Bulu bebek
- - Lain-lain
- - Bulu bebek
- - Lain-lain
Tulang dan teras tanduk, tidak dikerjakan, dihilangkan lemaknya, dikerjakan
secara sederhana (tetapi tidak dipotong menjadi berbentuk), dikerjakan dengan
asarm atau dihilangkan gelatinnya; bubuk dan sisa dari produk tersebut.
- Osein dan tulang dikerjakan dengan asarn
- Lain-lain
Gading, tempurung kura-kura, tahalebone dan utha.lebonehatr, tanduk, tanduk
bercabang, kuku (binatang seienis kuda atau sapi), kuku burung, cakar burung
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flS, atau secara tetapi
tidak di adi berben bubuk dan sisa dari uk tersebut.
- Gading; bubuk gading dan sisanYa
- - Tempurung kura-kura
- - Lain-lain
Ambar, kastor, jebat dan kesturi; kantaridi; empedu, kering maupun tidak;
kelenjar dan produk binatang lainnya yang digunakan dalam ol.ahan produk
farmasi, segar, dingin, beku atau diawetkan sementara secara lain.
Produk hewani tidak dirinci atau termasuk dalam pos lain; binatang mati dari Bab I
atau 3 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia, tidak layak untuk dikonsumsi manusia.
- Mani dari binatang jenis lembu
- - - Telur dan sperma
---Telurartemia
---Kulitikan
- - - Lain-lain
- - - Mani dari binatang peliharaan
- - - Telur ulat sutera
---Spongealami
- - - Lain-lain
Umbi, bonggol, akar berbonggol, batang dibawah tanah, tajuk dan akar tongkat,
dorman, sedang tumbuh atau berbunga; tanaman dan akar chicory selain akar
dari pos 12.12.
- Umbi, bonggol, akar berbonggol, batang dibawah tanah, tajuk dan akar tongkat,
dorman
- - Tanaman chicory
- - Akar chicory
- - Lain-lain
Daun, dahan dan bagian lainnya dari tanaman, tanpa bunga atau kuncup
bunga, dan rumput, lumut mosse dan lumut lichen, dari jenis yang cocok untuk
karangan bunga atau keperluan pajangan, segar, dikeringkan, dicelup,
dikelantang, diresapi atau diolah secara lain.
- - Lumut mosse dan lumut lichen
- - Lain-lain
- - Lumut mosse dan lumut lichen
- - Lain-lain
Bawang bombay, bawang merah, bawang putih, bawang bakung/perai dan
sa5ruran sejenis lainnya, segar atau dingin.
- - - Umbi untuk dibudidayakan

- - - Umbi untuk dibudidayakan

- - Umbi untuk dibu

0507.10.00
0507.90.20
0507.90.90
0510.00.00

05.1 1

051 1. 10.00
051 1.91. 10
0511 .91.20
051 1.91.30
051 1.91.90
051 1.99. 10
0511 .99.20
0511.99.30
051 1.99.90

06.01

0601.10.00

0601.20.to
0601.20.20
0601.20.90

06.04

0604.20.10
0604.20.90
0604.90.10
0604.90.90

07.03

0703.10.1 1

0703. ro.2r

0703.20.10

SK No 083859 A

07.13



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

-13-

HS 2017 Uraian Barang

1 2

07.13

07 L3.10.10
0713.20.10
0713.31. 10
07 t3.32.10
0713.33. 10
0713.34.10

0713.35.10
0713.39.10
0713.40.10

0713.50. 10
0713.60.10
0713.60.90
0713.90.10

07.14

07 L4.20.10
0714.20.90
0714.30. 10
07 14.30.90
07t4.40.1o
0714.40.90

0714.50. 10

0714.50.90
0714.90.rL
0714.90.r9
0714.90.91
0774.90.99

08.01

0801. 1 1.00
0801.t2.oo
080 1. 19. 10
0801.19.90

08.1 1

- - Beku

Sayuran polongan dikeringkan, dikupas, dikuliti atau dibelah maupun tidak

- - Cocok untuk disemai
- - Cocok untuk disemai
- - - Cocok untuk disemai
- - - Cocok untuk disemai
- - - Cocok untuk disemai
- - - Cocok untuk disemai

- - - Cocok untuk disemai
- - - Cocok untuk disemai
- - Cocok untuk disemai

- - Cocok untuk disemai
- - Cocok untuk disemai
- - Lain-lain
- - Cocok untuk disemai
Ubi kayu, arroutroot, salep, Jerusalem artichokes, ubi jalar serta akar-akaran dan
bonggol-bonggolan semacaln itu yang mengandung banyak pati atau inulin,
sega-r, dingin, beku atau dikeringkan, dalam bentuk irisan maupun tidak atau
dalam bentuk pelet; empulur sagu.
- - Beku
- - Lain-lain
- - Beku
- - Lain-lain
- - Beku
- - Lain-lain

- - Lain-lain
---Beku
- - - Lain-lain
---Beku
- - - Lain-lain
Kelapa, kacang Brasil dan kacang mede, segar atau dikeringkan, dikupas atau
dikuliti maupun tidak.
- - Diparut dan dikeringkan
- - Didalam \<ttlirt (endocarp)
---Kelapamuda
- - - Lain-lain
Buah dan buah bertempurung, tidak dimasak atau dimasak dengan cara
dikukus atau direbus, beku, mengandung tambahan gula atau bahan pemanis
lainnva mauDun tidak.

SK No 083858 A

0811.10.00 . . .
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Stro
putih atau merah danRasberi, blackberry mulberry loganberry currant hitam,

gooseberry
- Lain-lain
Buah dan buah bertempurung, diawetkan sementara (misalnya, dengan gas
belerang dioksida, dalam air garam, dalam air belerang atau dalam larutan
pengr*Et lainnya), tetapi tidak cocok untuk konsumsi langsung'
- Ceri
- - Stroberi
- - Lain-lain
Kulit buah jeruk atau melon (termasuk semangka), segar, beku, dikeringkan atau
diawetkan sementara dalam air garam, air belerang atau dalam larutan pengawet
lainnya.
Kopi, digongseng atau dihilangkan kafeinnya maupun tidak; sekam dan kulit
f."pij p"rrgg^rrti kopi mengandung kopi dengan perbandingan berapapun.
- - - Arabika WIB atau Robusta OIB
- - - Lain-lain
- - - Arabika WIB atau Robusta OIB
- - - Lain-lain
---Tidakditumbuk
- - - Ditumbuk
---Tidakditumbuk
- - - Ditumbuk
- - Sekam dan selaPut koPi
- - Pengganti koPi mengandung koPi
Gandum dan meslin.
- - Lain-lain

Meslin
Biji gandum tanPa cangkang
Lain-lain
Meslin
Lain-lain

Gandum hitam.
- Lain-lain
Barli.
- Lain-lain
Oat.
- Lain-lain
Jagung.
- - Jagung brondong
- - Lain-lain
Beras.
- - Cocok untuk disemai

0811.20.00

0811.90.00

0812.10.00
0812.90.10
0812.90.90
0814.00.00

0901.1 1.10
0901. 1 1.90
0901. L2.LO
0901.r2.90
0901.2r.LO
0901.2L.20
0901.22.1O
0901.22.20
0901.90. 10
0901.90.20
10.01
1001. 19.00
1001.99.11
1001.99.12
1001.99. 19
1001.99.91
1001.99.99
10.02
1002.90.oo
10.03
1003.90.00
10.04
1004.90.00
10.05
1005.90.10
1005.90.90
10.06
1006.10.10

08.L2

09.01

0811.

SK No 083857 A
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lain
- - Beras Hom Mali
- - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk makanan hewan
- - Lain-lain
Butiran sorghum.
- Lain-lain
Bucktpheaf, millet dan biji canary; serealia lainnya'
- Buckutheat
- - Lain-lain
- Biji canary
- Fonio (Digitaria sPP.l
- Quinoa (Cttenopodium quinoa)
- Triticale
- Serealia lainnya
Tepung gandum atau tePung meslin.

- - Telah difortifrkasi

- - Lain-lain
- Tepung Meslin
Tepung serelia selain gandum atau meslin.
- Matzena (tePung jagung)

- - Tepung beras
- - Tepung gandum hitam
- - Lain-lain
Menir, tepung kasar dan pelet serelia'
- - Dari gandum
- - Dari jagung
---Darimeslin

---Dariberas
- - - Lain-lain
- Pelet
Tepung, tepung kasar, bubuk, serpih, butir dan pelet kentang'
- Tepung, tepung kasar dan bubuk
- Serpih, butir dan Pelet
Tepung, tepung kasar dan bubuk dari sayuran polongan dikeringkan. dari pos
OZ. tS, dari srgu atau dari akar atau bonggol dari pos 07.14 atau dari produk Bab
8.
- Dari say'uran polongan dikeringkan dari pos 07.13
- - Dari ubi kayu (cassaua)

1006.10.90
1006.20.10
1006.20.90
1006.40.10
1006.40.90
to.o7
1007.90.00
10.08
1008.10.00
1008.29.O0
1008.30.00
1008.40.00
1008.50.00
1008.60.00
1008.90.00
11.01

1101.00.11

1101.00.19
1101.00.20
tr.o2
1102.20.00

1102.90.10
7t02.90.20
1102.90.90
11.03
1103.11.00
1103.13.00
1103.19.10

1103.79.20
1103.19.90
1103.20.0O
11.05
1105.10.00
1105.20.00

1106.10.00
1106.20.10

11.06

SK No 083856 A
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1106.20.30
1106.20.90
1106.30.00
11.o7
Lto7.10.oo
1107.20.00
11.08
1108.11.00
1108.l2.OO
1108.13.00
1108.14.00

1 108.19.10
1108.19.90
1108.20.00
1109.00.00
12.ol
1201.90.00

12.02

t202.4r.oo

L202.42.OO
1203.00.00
1204.00.00
12.O5
1205.10.00
1205.90.00

1206.00.00

12.07

L207.10.10
1207.10.30
1207.10.90
1207.29.O0

1207.30.00

- -Dari ubi jalar (Ipomoea batatas)
- - Lain-lain
- Dari produk Bab 8 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
Malt, digongseng maupun tidak.
- Tidak digongseng
- Digongseng
Pati; inulin.
- - Pati gandum
- - Pati jagung
- - Pati kentang
- - Pati ubi kayu (cassaua)

---Sagu
- - - Lain-lain
- Inulin
Gluten gandum, dikeringkan maupun tidak.
Kacang kedelai, pecah maupun tidak.
- Lain-lain
Kacang tanah, tidak digongseng atau dimasak secara lain, dikuliti atau pecah
maupun tidak.
- - Berkulit

- - Dikuliti, pecah maupun tidak
Kopra.
Biji rami, pecah maupun tidak.
Biji lobak atau colza, pecah maupun tidak.
- Biji lobak atau colza mengandung asam erusat rendah
- Lain-lain

Biji bunga matahari, pecah maupun tidak.

Biji dan buah lainnya yang mengandung minyak, pecah maupun tidak

- - Biji kelapa sawit cocok untuk disemai/ditanam
- - Kernel
- - Lain-lain
- - Lain-lain

- Biji jarak

SK No 083855 A
1207.40.to
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t207.40.90
1207.50.00
1207.60.oo
t207.70.oo
L207.91.OO
L207.99.40

t207.99.50
L207.99.90

12.08

10

t208.10.00
1208.90.00
t2.o9
t209.10.00
1209.2t.oo
1209.22.OO
t209.23.OO
t209.24.OO
L209.25.OO
1209.29.1O
t209.29.20
1209.29.90
1209.30.00

1209.91.10
t209.9r.90
t209.99.rO
t209.99.90

t2.to
1210.10.00

t2to.20.oo

L2.rt

r2lr.20.oo
121 1.30.00

- - Dapat
- - Lain-lain
- Biji mustar
- Biji Safflower (Carthamus tinctorius)
- Biji Melon
- - Biji poppy
- - - BijiTengkawang

- - - Tandan buah segar kelapa sawit
- - - Lain-lain
Tepung halus dan tepung kasar dari biji atau buah yang mengandung minyak,
selaian mustar.
- Dari kacang kedelai
- Lain-lain
Biji, buah dan spora, dari jenis yang digunakan untuk disemai.
- Biji bit gula
- - Biji Lucerne (alfalfal
- - Biji semanggi (Trifolium spp.)
- - Biji Fescue
- - Biji rumput biru Kentucky (Poa pratensls,L.)
- - Biji gandum hitam (Lolium multiflorum Lam., Lolium perenne L.)

- - - Biji rumput Timothy (Phelum prantensel
- - - Biji bit lainnya
- - - Lain-lain
- Biji bijian dari tumbuhan rerumputan yang dibudidayakan terutama untuk
bunganya
- - - Biji bawang merah
- - - Lain-lain
- - - Biji karet; biji kenaf
- - - Lain-lain
Kerucut buah hop, segar atau dikeringkan, ditumbuk, dijadikan bubuk atau
dalam bentuk pelet maupun tidak; lupulin'
- Kerucut buah hop, tidak ditumbuk maupun dijadikan bubuk maupun dalam
bentuk pelet
- Kerucut buah hop, ditumbuk, dijadikan bubuk atau dalam bentuk pelet;
lupulin
Tanaman dan bagiannya (termasuk biji dan buah), yang terutama dipakai dalam
pembuatan wewangian, dalam farmasi atau untuk insektisida, fungisida atau
untuk tduan yang semacam itu, segar, didinginkan, beku atau dikeringkan, baik
dipotong, dihancurkan atau dijadikan bubuk maupun tidak.

- Akar ginseng
-Da koka

SK No 083854 A

1211.40.00
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- Jerami poppy
- Ephedra
- - - Crt.tabis, dalam bentuk potongan, dihancurkan atau dalam bentuk bubuk

- - - Cannabis, bentuk lainnYa
- - - Akar rauuolfia serPentina
---Akarmanis

- - - Lain-lain, dalam bentuk potongan, dihancurkan atau dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - - pyrethrum, dalam bentuk potongan, dihancurkan atau dalam bentuk bubuk
- - - Pyrethrum, bentuk lainnYa
- - - Keping kayu cendana
- - - Keping kayu Gaharu

- - - Kulit dari persea (Persea Kurzti Kosterrn\
- - - Lain-lain, dalam bentuk potongan, dihancurkan atau dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
Kacang karob, rumput laut dan ganggang lainnya, bit gula dan tebu,-segaf,
dingin, beku atau dikeringkan, ditumbuk maupun tidak; kulit keras buah dan
keriel serta produk nabaii lainnya (termasuk akar chicory yang tidak digongseng
dari variet as Cichorium intybus satitrum) dari jenis yang terutama digunakan
untuk konsumsi manusia, tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya.

Eucheuma sPinosum
Eucheuma cottonii
Gracilaria spP.
Gelidium spP.
Sargassum sPP.
Lain-lain

- - - Lain-lain

Dari jenis yang digunakan di farmasi
Lain-lain

- - - Lain-lain, segar, didinginkan atau dikeringkan
- - - Lain-lain, dibekukart
- - Bit gula

121 1.40.00
121 1.50.00
121 1.90. 1 1

t2tr.90.12
121 1.90. 13
1211.90.15

L2tL.90.L6
121 1.90. 19
t2rl.90.9r
12t1.90.92
t211.90.94
121 1.90.95

rzrL.90.97
1211.90.98
t211.90.99

t2r2.2l.ll
1212.21.12
1272.2L.t3
1212.21.t4
r2t2.2r.t5
L2r2.27.19
t2t2.2r.90

L2.12

12t2
1212
t212
t2t2
t212
t212

29.11
29.L9
29.20
29.30
91.00
92.OO

SK No 083851 A

7212.93.LO
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un tanam
- - - Lain-lain
- - Akar chicory
- - - Batu (biji) dan kernel aprikot, peach (termasuk nektarin) atau plum
- - - Lain-lain
Jerami dan sekam serealia, tidak diolah, baik dicacah, ditumbuk, ditekan atau
dalam bentuk pelet mauPun tidak.
Swedes (sejenis lobak), mangold (sejenis bit), akar makanan ternak, rumput
kering, luclrne ("tf"tf"), semanggi, sainfoin, Kale makanan ternak, lupine, Vetch
aan pioAuk makanan ternak sejenis lainnya, dalam bentuk pelet maupun tidak.
- Tepung kasar dan pelet lucerne (alfalfa)

- Lain-lain

Lak; getah alam, d.amar, getah-damar dan oleoresins (misalnya, getah balsem)'

- Getah Arab
- - Resin Cannabis
--Lak
- - Lain-lain
Sap dan ekstrak nabati; zat pektik, pektinat dan pektat; Agar-agar dan lendir
*.ri" bahan pengental lainnya, dimodifikasi maupun tidak, berasal dari produk
nabati.
---Puluisopii
- - - Lain-lain
- - Dari akar manis
- - Dari hop
- - Dari ephedra
- - - Ekstrak dan tingtur Cannabis
- - - Sap dan ekstrak nabati dari pyrethrum atau dari akar tanaman mengandung
rotenone
- - - Lak (lak alami) Jepang (atau Cina)
- - - Lain-lain
- Zat pektik, pektinat dan Pektat
- - Agar-agar
- - LJndir?an pengental, dimodifrkasi maupun tidak, berasal dari kacang locust,
biji kacang locust atau biji guar

Bubuk, semi-murni

Bubuk, murni
Alkoli treated calTageenan chips (ATCC)
Lain-lain

- - - Lain-lain

r2t2.93.90
t2t2.94.OO
r2r2.99.1O
L2t2.99.90
1213.00.00

12.14

t214.10.00

12t4.90.oo

13.01

1301.20.00
1301.90.30
1301.90.40
1301.90.90

t302.1 1.10
1302.11.90
t302.r2.OO
L302.13.00
1302.14.00
1302.L9.20
t302.19.40

1302.19.50
1302.19.90
1302.20.00
1302.31.O0
t302.32.OO

1302.39.11

t302.39.12
1302.39.13
t302.39.t9
1302.39.90

73.O2

L2

SK No 083850A

14.01 .
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dari yaj1g terutama di un anyam-anyaman (

bambu, rotaft, buluh, kumbuh, osier, rafra,jerami serealia dibersihkan,
dikelantang atau dicelup, dan kulit pohon limau).
- Bambu
- - Utuh
- - - Diameter tidak melebihi 12 mm
- - - Lain-lain
- - Kulit terbagi
- - Lain-lain
- Lain-lain
Produk nabati tidak dirinci atau termasuk pos lainnya.
- Linter kapas
- - Dari jenis yang digunakan terutama pada penyamakan atau pencelupan
- - Kapuk
- - - Cangkang kernel kelaPa sawit
- - - Tandan buah kosong dari kelapa sawit

- - - Lain-lain

Lemak babi (termasuk lard) dan lemak unggas, selain dari pos 02.O9 atau 15'03

- Lemak babi
- Lemak babi lainnya
- Lain-lain
Lemak dari binatang jenis lembu, biri-biri atau kambing, selain pos 15.03.
- Tallow
- - Dapat dimakan

- - Lain-lain
Lard stearin, minyak lard, oleostearin, minyak oleo dan minyak tallow, tidak
diemulsi atau dicampur atau diolah dengan cara lain.

- Lard stearin atau oleostearin
- Lain-lain
Lemak dan minyak serta fraksinya, dari ikan atau binatang laut men5rusui,
dimurnikan maupun tidak, tetapi tidak dimodifikasi secara kimia.

- - Fraksi padat
- - Lain-lain
- - Fraksi padat
- - Lain-lain

1401.10.00
1401.20.10
t401.20.21
t401.20.29
1401.20.30
1401.20.90
1401.90.00
L4.O4
L404.20.OO
t404.90.20
1404.90.30
t404.90.9L
1404.90.92

t404.90.99

1501.10.00
1501.20.00
1501.90.00
15.02
1502.10.00
1502.90.10

1502.90.90

15.03

1503.00.10
1503.00.90

15.04

1504.10.20
1504.10.90
1504.20.10
1504.20.90

14.01

15.01

SK No 083849 A

1504.30.00 . .
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dan mln serta t menyusur
Wool grease deurr zatlernak turunannya (termasuk lanolin)
- Lanolin
- Lain-lain

Lemak dan minyak binatang lainnya serta fraksinya, dimurnikan maupun tidak,
tetapi tidak dimodifikasi secara kimia.

Minyak kacang kedelai dan fraksinya, dimurnikan maupun tidak, tetapi tidak
dimodifikasi secara kimia.

- Minyak mentah, dihilangkan getahnya maupun tidak

- - Fraksi dari minyak kacang kedelai yang tidak dimurnikan
- - Lain-lain
Minyak kacang tanah dan fraksinya, dimurnikan maupun tidak, tetapi tidak
dimodifrkasi secara kimia.
- Minyak mentah
- Lain-lain
Minyak lain dan fraksinya, diperoleh semata-mata dari zaitun, dimurnikan
*"..prn tidak, tetapi tidak dimodifikasi secara kimia, termasuk campuran dari
bebeiapa minyak aiau fraksinya dengan minyak atau fraksi dari pos 15'09'
- Minyak mentah
- Fraksi dari minyak yang tidak dimurnikan

- Lain-lain

Minyak kelapa sawit dan fraksinya, dimurnikan maupun tidak, tetapi tidak
dimodifrkasi secara kimia.

- Minyak mentah
- - Minyak dimurnikan

d.rg* nilai iodine 30 atau lebih, tetapi kurang dari 40
Lain-lain

Dalam kemasan dengan berat bersih tidak melebihi dari 25 kg
Lain-lain, dengan nilai iodine 55 atau lebih tetapi kurang dari 60
Lain-lain

---Fraksipadat
- - - Lain-lain, dalam kemasan dengan berat bersih tidak melebihi dari 25 kg

Lain Iain
dimurnikanblji matahari safflower atau bij kapas aksinyaMinyak bunga

tidak dimodifikasi seca-r a kimia
dan fr

1505.00.10
1505.00.90

1506.00.00

1507.10.00

1507.90.10
1507.90.90

15.08

1508.10.00
1508.90.00

1510.00.10
1510.00.20

1510.00.90

1511.10.00
1511.90.20
151 1.90.31
151 1 .90.32

1511.90.36
151 1.90.37
1511.90.39
1511.90.41
r'tL.90.42
1511.90.49
15.r2

15.07

15.10

15.11

1504.
15.05

SK No 083848 A
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mentah
- - - Fraksi dari minyak biji bunga matahari atau minyak safJlotuer tidak
dimurnikan

Dimurnikan

- - - Lain-lain
- - Minyak mentah, dihilangkan gossypolnya maupun tidak
- - - Fraksi dari minyak biji kapas tidak dimurnikan
- - - Lain-lain
Minyak kelapa (kopra), kernel kelapa sawit atau babassu dan fraksinya,
dimlrnikan maupun tidak, tetapi tidak dimodifikasi secara kimia'
- - Minyak mentah
- - - Fraksi dari minyak kelapa tidak dimurnikan
- - - Lain-lain
- - - Minyak kernel kelaPa sawit
- - - Lain-lain

Fraksi padat dari minyak kernel kelapa sawit tidak dimurnikan
Fraksi padat dari minyak babassu tidak dimurnikan

Lain-lain, dari minyak kernel kelapa sawit tidak dimurnikan (oIein kernel
kelapa sawit)
- - - - Lain-lain, dari minyak babassu tidak dimurnikan

Fraksi padat dari minyak kernel kelapa sawit
Fraksi padat dari minYak babassu

(RBD)
Minyak kernel kelaPa sawit, RBD

Lain-lain, minyak kernel kepala sawit
Lain-lain, dari minYak babassu

Minyak lobak, colzaatau mustar dan fraksinya, dimurnikan maupun tidak, tetapi
tidak dimodifikasi secara kimia.
- - Minyak mentah
- - - Fraksi dari minyak tidak dimurnikan
- - - Dimurnikan
- - - Lain-lain

- - - Minyak lobak atau colza lainnya

- - - Lain-lain

1512. 19.90
1512.21.00
r5t2.29.rO
t512.29.90

15.13

1513.11.00
1513.19.10
1513.19.90
1513.21.10
1513.21.90
1513.29.11
L513.29.12

1513.29. 13

t513.29.L4

t5r2.19.10

t512.19.20

1513.29.91
t513.29.92
t513.29.94

1513.29.95

1513.29.96
t513.29.97

15.14

1514.11.00
1514.19.10
1514.19.20
1514.19.90

1514.91.10

1514.91.90
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tidak dimodifikasi secara kimia.fraksinya, dimurnikan maupun tidak, tetapi

- - Minyak mentah

- - Lain-lain

- - Minyak mentah
- - Minyak mentah
- - Lain-lain
- - Minyak mentah
- - Fraksi dari minyak tidak dimurnikan
- - Lain-lain

---Minyakmentah
- - - Fraksi dari minyak tidak dimurnikan

- - - Lain-lain

---Minyakmentah
- - - Fraksi dari minyak tidak dimurnikan
- - - Lain-lain
---Minyakmentah

- - - Fraksi dari minyak tidak dimurnikan

- - - Lain-lain

---Minyakmentah
- - - Fraksi dari minyak tidak dimurnikan
- - - Lain-lain
Lemak dan minyak hewani atau nabati dan fraksinya, sebagian atau seluruhnya
dihidrogenasi, diinter-esterifikasi, dire-esterifikasi atau dielaidinisasi, dimurnikan
maupun tidak, tetapi tidak diolah lebih lanjut.
- - Dire-esterifikasi
- - Lain-lain
- - - Dari kacang kedelai
- - - Dari buah kelapa sawit, mentah
- - - Dari buah kelapa sawit, selain mentah
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15.15

1515.11.00

1515.19.00

1515.21.00
1515.30.10
1515.30.90
1515.50.10
1515.50.20
1515.50.90

1515.90.1 1

1515.90.12

1515.90.19

1515.90.21
r5L5.90.22
1515.90.29
1515.90.31

1515.90.32

1515.90.39

1515.90.91
1515.90.92
1515.90.99

1516.10.20
1516.10.90
1516.20.11
t576.20.72
1516.20.13

15.16
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- - - Dari kernel kepala sawit, mentah

- - - Dari kernel kelapa sawit dimurnikan, dijernihkan, dan dihilangkan baunya
(RBD)
- - - Dari kacang tanah
- - - Dari biji rami
- - - Lain-lain
- - - Dari kacang tanah; kelapa; kacang kedelai
- - - Dari biji rami
- - - Dari buah zaitun
- - - Dari buah kelapa sawit
- - - Dari kernel sawit
- - - Lain-lain
- - - Dari biji jarak (OPal wax)
---Darikelapa
- - - Dari kacang tanah
.- - - Dari biji rami
- - - Dari biji zaitun
- - - Dari buah kelaPa sawit

- - - Dari kernel sawit
- - - Dari kacang kedelai
- - - Lain-lain
- - - Dari biji rami
- - - Dari biji zaitun
- - - Dari kacang kedelai
- - - Dari kacang tanah, kelapa sawit atau kelapa
- - - Lain-lain
- - - Mentah
- - - Dimurnikan, dijernihkan dan dihilangkan baunya (RBD)
- - - Lain-lain
- - - Palm stearin, dengan nilai iodine melebihi 48
- - - Dari biji rami
- - - Dari buah zait:un
- - - Dari kacang kedelai
- - - Stearin kernel kelapa sawit yang dimurnikan, dijernihkan, dan dihilangkan
baunya (RBD)
- - - Dari kacang tanah, kelapa sawit atau kelapa
- - - Lain-lain
Lemak dan minyak hewani u nabati serta fraksinya panaskan dioksidasiata di

dalam

r5t6.20.17
1516.20.18
1516.20.19
1516.20.31
t5t6.20.32
1516.20.33
1516.20.34
1516.20.35
1516.20.39
r5t6.20.41
t516.20.42
t5r6.20.43
L516.20.44
1516.20.45
t516.20.46

t516.20.47
1516.20.48
t576.20.49
1516.20.51
15t6.20.52
1s16.20.53
1516.20.54
1516.20.59
1516.20.61
t516.20.62
1516.20.69
1516.20.91
15t6.20.92
1516.20.93
t5t6.20.94

1516.20. 15

1516.20.16

1516.20.96
1516.20.98
1516.20.99
15.18

T4
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termasuk dari pos 15.16 ; olahan atau campuran yang tidak dapat dimakan
lemak atau minyak hewani atau nabati atau dari fraksi lemak atau minyak

dari
yang

berbeda dalam Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia, tidak dirinci atau
termasuk dalam Pos lainnYa.
- - Lemak dan minYak hewani
- - Minyak kacang tanah, kacang kedelai, kelapa sawit atau kelapa
- - Minyak biji rami dan fraksinYa
- - Minyak zant:un dan fraksinYa
- - Lain-lain
- Campuran atau olahan yang tidak dapat dimakan dari lemak atau minyak
hewani atau dari fraksi lemak atau minyak yang berbeda
- - Dari buah kelapa sawit atau kernel kelapa sawit
- - Dari biji rami
- - Dari buah zaitlun
- - Dari kacang tanah
- - Dari kacang kedelai atau kelaPa
- - Dari biji kapas
- - Lain-lain
- olahan atau campuran yang tidak dapat dimakan dari lemak atau minyak
hewani atau fraksinya dan lemak atau minyak nabati atau fraksinya
Gliserol, mentah; air gliserol dan larutan alkali gliserol.
- Gliserol mentah
- Lain-lain
Malam nabati (selain trigliserida), malam lebah, malam serangga lainnya dan
sperrnaceti, dimurnikan atau diwarnai maupun tidak'
- Malam nabati
- - Malam lebah dan malam serangga lainnya
- - Spermaceti
Degrl; residu yang diperoleh dari pengolahan zat berlemak atau malam hewani atau
nabati.
- Degra
- Lain-lain
Ekstrak dan jus daging, ikan atau krustasea, moluska atau invertebrata air lainnya.
Ikan diolah atau diiwetkan; kaviar dan pengganti kaviar yang diolah dari telur ikan.

T\rna
- - - Lain-lain
Gula tebu atau gula bit dan sukrosa murni kimiawi, datam bentuk padat'
- - Gula bit
- - Gula tebu yang dirinci pada catatan subpos 2 pada Bab Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia
- - Gula tebu lainnYa
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1518.00. 12
1518.00.14
1518.00. 15
1518.00.16
1518.00.19
1518.00.20

1518.00.31
1s18.00.33
1518.00.34
1518.00.35
1518.00.36
1518.00.37
1518.00.39
1518.00.60

15.20
1520.00.10
1520.00.90

1521.10.00
1521.90.10
L52r.90.20

1522.00.10
t522.OO.90
1603.O0.O0
t6.o4
1604.14.11
1604.14.90
t7.ot
1701. 12.OO
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1701.91.00

15.2r
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- - - Guladimurnikan
- - - Lain-lain
Gula lainnya, termasuk laktosa, maltosa, glukosa dan fruktosa murni kimiawi,
dalam bentuk padat; sirop gula tidak mengandung tambahan bahan perasa atau
pewarna; madu artifisial, dicampur dengan madu alam maupun tidak; karamel'
- - M.ngrrdung laktosa 99 o/o atau lebih menurut beratnya, dinyatakan sebagai
laktosa anhidrat, dihitung berdasarkan bahan kering
- - Lain-lain
- Gula maple dan siroP maPle
- - Glukosa
- - Sirop glukosa
- Glukosa dan sirop glukosa, dalam keadaan kering mengandung fruktosa
sekurang-kurangnyiZO'1" tetapi kurang dari 5O %o menurut beratnya, tidak
termasuk gula invert
- Fruktosa murni kimiawi
- - Fruktosa
- - Sirop fruktosa
- - - Maltosa murni kimiawi
- - - Lain-lain
- - Madu artifisial, dicampur dengan madu alam maupun tidak
- - Gula diberi bahan perasa atau pewarna (tidak termasuk maltosa)
- - Karamel
---Sirupgula
- - - Lain-lain
Tetes hasil dari ekstraksi atau pemurnian gula'
- - Mengandung bahan pemberi rasa atau pewarna tambahan
- - Lain-lain
- - Mengandung bahan pemberi rasa atau pewarna tambahan
- - Lain-lain
Biji kakao, utuh atau pecah, mentah atau digongseng.
Kulit, sekam, selaput dan sisa kakao lainnya.
Pasta kakao, dihilangkan lemaknya maupun tidak.
- Tidak dihilangkan lemaknYa
- Dihilangkan lemaknya sebagian atau seluruhnya
Mentega, lemak dan minYak kakao.
nuUuk t<akao, tidak mengandung tambahan gula atau bahan pemanis lainnya.
Coklat dan olahan makanan lainnya mengandung kakao'
- - Lain-lain
Ekstrak malt olahan makanan dari tepung menlr tepung kasar pati atau
ekstrak malt tidak mengandung kakao atau mengandung kakao kurang dari 4

dihilangkan eluruo/o menurut beratnya yanob dihitung atas dasar kakao yang h
0

1701.99. 10
1701.99.90

1702.11.00

1702.19.00
t702.20.OO
L702.30.1O
t702.30.20
t702.40.oo

1702.50.00
t702.60.1o
1702.60.20
1702.90.rL
1702.90.t9
L702.90.20
t702.90.30
t702.90.40
7702.90.91
t702.90.99
17.03
1703.10.10
1703.10.90
1703.90.10
1703.90.90
1801.00.00
1802.00.00
18.03
1803.10.O0
1803.20.00
1804.00.00
1805.00.o0
18.06
1806.20.90
19.01

t7.o2
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SK No 083884A

04.01



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

-27 -

Uraian BarangHS 2017

21

04 o SAIN gajl 4 o4 ung atau men ung
kurang dari 5 o/o menufu t beratnya yang dihitung atas dasar kakao yang
dihilangkan seluruh lemaknya, tidak dirinci atau termasuk pos lainnya.
---Makananmedis
- - - Lain-lain
- - Ekstrak malt
- - - Filledmilk
- - - Lain-lain, mengandung bubuk kakao
- - - Lain-lain
- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Dalam bentuk lain
---Makananmedis
- - - Lain-lain
Tapioka dan penggantinya diolah dari pati, dalam bentuk serpih, butir, pearls,
hasil ayakan atau bentuk semacam itu.
Roti, kue kering, kue, biskuit dan produk roti lainnya, mengandung kakao
maupun tidak; wafer komuni, selongsong kosong dari jenis yang cocok untuk
kepeiluan farmasi, sealing taafers, rice poper dan produk yang semacam itu.
- - Selongsong kosong dari jenis yang cocok untuk keperluan farmasi
Tomat dilah atau diawetkan selain dengan cuka atau asam asetat'
- - Pasta tomat
Jus buah (termasuk grape mustl dan jus saJruran, tidak difermentasi dan tidak
mengandung tambah-an alkohol, mengandung tambahan gula atau pemanis
lainnya maupun tidak'
- - Lain-lain
Ekstrak, esens dan konsentrat, dari kopi, teh atau mate dan olahan dengan
dasar produk ini atau dengan dasar kopi, teh atau mate; chicory digongseng dan
p.rrggu.rrti kopi yang digongseng lainnya, dan ekstrak, esens dan konsentratnya.
---Kopiinstan
- - - Lain-lain
- - - campuran dalam bentuk pasta dengan bahan kopi gongseng ditumbuk,
mengandung lemak sa)ruran
- - -: Olah; kopi dengan dasar ekstrak, esens atau konsentrat, mengandung
tambahan gula, mengandung krimer maupun tidak

olah; kopi delngan dasar kopi gongseng ditumbuk mengandung tambahan
gula, mengandung krimer maupun tidak

Lain-lain
Ragi (aktif atau tidak aktif); mikro-organisme bersel tunggal lainnya, mati (tetapi
tidik termasuk vaksin dari pos 30.02); bubuk pengembang roti.
- Ragi aktif
- - Dari jenis yang digunakan untuk makanan hewan

- - Lain-lain

1901.90. 1 I
1901.90.19
1901.90.20
1901.90.31
1901.90.32
1901.90.39
1901.90.41
1901.90.49
1901.90.91
1901.90.99
1903.00.00

1905.90.60
20.02
2002.90.1o

2009.29.OO

2rot.11.10
2tot.11.90
2rol.L2.LO

2tot.t2.9r

21Or.t2.92

2tot.12.99
2L.O2

2to2.10.00
2to2.20.1o
2ro2.20.90

19.05

20.o9
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us dan carnpurarl carnpuran tepung
mustar dan tepung kasar mustar serta mustar olahan'
- - - Lain-lain
Olahan makanan yang tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya'
- Konsentrat protein darr zat protein diteksturisasi
- Konsentrat protein dart zat protein diteksturisasi
- - - Olahan pemberi rasa lainnYa
- - - Lain-lain
Etil alkohol yang tidak didenaturasi dengan kadar alkohol 80 o/o atau lebih
menurut volumenya; etil alkohol dan alkohol lainnya, didenaturasi berapapun
kadarnya.
- Etil 21it ot ot yang tidak didenaturasi dengan kadar alkohol 80 o/o atau lebih
menurut volumenYa
- - - Etil alkohol dingan kadar alkohol melebihi 99 % menurut volumenya
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Tepung, tepung kasar dan pelet, dari daging atau sisanya, dari ikan atau
krustasea,-mohrska atau invertebrata air lainnya, tidak layak untuk dikonsumsi
manusia; greaves.
- Tepung, tepung kasar dan pelet, dari daging atau sisanya; greaves
- - dari if.rt, dengan kandungan protein kurang dari 60 7o menurut beratnya
- - Dari ikan, den[an kandungan protein 60 o/o atau lebih menurut beratnya
- - Lain-lain
Sekam, dedak dan residu lainnya, berbentuk pelet maupun tidak, berasal dari
pengayakan, penggilingan atau pengerjaan lainnya dari serealia atau dari
tanaman polongan.
- Dari jagung

- - sekam dan pollard
- - Lain-lain
- - Dari beras
- - Lain-lain
- Dari tanaman polongan
Residu dari pembuatin pati dan residu semacaln itu, pulp bit, ampas tebu dan
sisa lainnya dari pembuitan gula, endapan dan sisa pembuatan bir atau
penyulingan, berbentuk pelet maupun tidak.
- - Dari ubi kayu (cassaua)atau sagu
- - Lain-lain
- Pulp bit, ampas tebu dan sisa lainnya dari pembuatan gula
- Endapan dan sisa dari pembuatan bir atau penyulingan
nungkii dan residu padai lainnya, ditumbuk maupun tidak atau berbentuk pelet,
hasil dari aksi kedelai

2LO3.90.29
2r.06
2106.10.00
2to6.10.00
2106.90.98
2LO6.90.99

2207.10.00

2207.20.Lr
2207.20.19
2207.20.90

2301.10.00
2307.20.10
230t.20.20
2301.20.90

2302.10.00

2302.30.10
2302.30.90
2302.40.to
2302.40.90
2302.50.OO

2303.10.10
2303.10.90
2303.20.00
2303.30.00
23.O4

22.O7

23.Ot

23,O2

23.O3

2t.o3
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2306.10.00
2306.20.OO
2306.30.00
2306,4t.1O
2306.41.20
2306.49.1O
2306.49.20
2306.50.00
2306.60.10
2306.60.90
2306.90.10
2306.90.90
2307.00.00
2308.00.00

2304.00.90
2305.00.00

24.O1
240t.10.10

240I.tO.20
240L.10.40
240t.10.50
24Ar.10.90

2401.20.ro
2401.20.20
240L.20.30
2401.20.40
240t.20.50
240t.20.90
240t.30.10
2401.30.90

2403.19.20
2403.99.rO

23.06

24.03

10 yarlg lem un marlusla
- Lain-lain
Bungkil dan residu padat lainnya, dihancurkan maupun tidak atau berbentuk
pelet, hasil dari ekstraksi minyak kacang tanah.
bungkil dan residu padat lainnya, ditumbuk maupun tidak atau berbentuk pelet,

hasil dari ekstraksi lemak atau minyak nabati selain dari pos 23.O4 atau 23.05.
- Dari biji kapas
- Dari biji rami
- Dari biji bunga matahari
- - - Dari biji lobak yang mengandung asarn erusat rendah
- - - Dari biji colza yang mengandung asam erusat rendah
- - - Dari biji lobak lainnya
- - - Dari blji colza lainnYa
- Dari kelapa atau kopra
- - Ditumbuk atau dalam bentuk pelet
- - Lain-lain
- - Dari jagung
- - Lain-lain
Endapan minuman fermentasi; kerak minuman fermentasi'
Bahan nabati dan sisa nabati, residu nabati dan hasil sampingannya, dalam
bentuk pelet maupun tidak, dari jenis yang digunakan untuk'makanan hewan,
tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya.
Tembakau belum dipabrikasi; sisa tembakau.
- - Jenis Virginia, diolah dengan udara panas

- - Jenis Virginia, selain yang diolah dengan udara panas
- - Jenis Burley
- - Lain-lain, diolah dengan udara panas
- - Lain-lain

- - Jenis Virginia, diolah dengan udara panas
- - Jenis Virginia, selain yang diolah dengan udara panas
- - Jenis oriental
- - Jenis Burley
- - Lain-lain, diolah dengan udara panas
- - Lain-lain
- - Batang tembakau
- - Lain-lain
Tembakau dipabrikasi lainnya dan pengganti tembakau dipabrikasi; tembakau
"dihomogenisasi" atau "dibentuk kembali"; ekstrak dan esens tembakau.
- - - Tembakau dipabrikasi lainnya untuk pembuatan sigaret
- - - Ekstrak dan esens tembakau

di
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2403.99.40

25.01

2501.00.10
2501.00.20
2501.00.50
2501.00.91

2501.OO.92

2501.00.99
2502.00.00
2503.00.00

25.O4
2504.10.00
2504.90.00

25.05

2505.10.00
2505.90.00

25.06

2506.10.00
2506.20.OO
2507.00.00

25.08

2508.10.0O
2508.30.00
2508.40.10
2508.40.90
2508.50.00
2508.60.00
2508.70.00
2509.00.00
25.10
2510. 10.10
2510.10.90
2510.20.10

- - - Bubuk tembakau hirup, kering maupun tidak
Garam (termasuk ga-ram meja dan garam didenaturasi) dan natrium khlorida
murni, dalam larutan air atau mengandung tambahan bahan anti-caking atau
free-flowing maupun tidak; air laut.
- Garam meja
- Garam batu tidak diproses
- Air laut
- - Dengan kandungan natrium klorida lebih dari 60 o/o tetapt kurang dari 97 o/o,

dihitung dari basis kering, diperkaya dengan yodium
- - Lain-lain, dengan kandungan natrium klorida 97 o/. atau lebih tetapi kurang
dari 99,9 %, dihitung dari basis kering
- - Lain-lain
Pirit besi tidak digongseng.
Belerang dari segala jenis, selain belerang sublimasi, belerang hasil endapan dan
belerang koloidal.
Grafit alam.
- Dalam bentuk bubuk atau serpih
- Lain-lain
Pasir alam dari segala jenis, berwarna maupun tidak, selain pasir mengandung
logam dari Bab 26 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia.
- Pasir silika dan pasir kuarsa
- Lain-lain
Kuarsa (selain pasir alam); kuarsit, dikerjakan secara kasar atau semata-mata
dipotong maupun tidak, digergaji atau dengan cara lainnya menjadi balok atau
lembaran tebal berbentuk empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar).
- Kuarsa
- Kuarsit
Kaolin dan tanah liat kaolin lainnya, dikalsinasi maupun tidak.
Tanah liat lainnya (tidak termasuk tanah liat dari pos 68.06), andalusite, kyanite
dan sillimanite, dikalsinasi maupun tidak; mullite; tanah chamotte atau tanah
dinas.
- Bentonit
- Tanah liat tahan api
- - Fuller's earth
- - Lain-lain
- Andalusite, kyanite dan sillimanite
- Mullite
- Tanah chamotte atau tanah dinas
Kapur.
Kalsium fosfat a1am, aluminium kalsium fosfat alam dan kapur fosfat.
- - Apatite
- - Lain-lain
- - Apatite

SK No 083880A
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Barium sulfat alam (barit); barium karbonat alam (witherite), dikalsinasi maupun
tidak, selain barium oksida dari pos 28.16.
- Barium sulfat alam (barit)
- Barium karbonat alam (witherite)
Tanah diatomea (misalnya, kieselguhr, tipolite dan diatomif) dan tanah semacarn
itu yang mengandung silika, dikalsinasi maupun tidak, dengan berat jenis
sebesar 1 atau kurang.
Batu apung; amril; korundum alam, garnet alam dan ampelas alam lainnya,
diolah dengan cara dipanaskan maupun tidak.
- Batu apung
- Amril, korundum alam, garnet alam dan abrasive alam lainnya
Batu sabak, dikerjakan secara kasar atau semata-mata dipotong maupun tidak,
digergaji atau dengan cara lain, menjadi batok atau lembaran tebal berbentuk
empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar).
Marmer, travertine, ecaussine dan batu berkapur lainnya untuk monumen atau
bangunan dengan berat jenis sebesar 2,5 atau lebih, dan alabaster, dikerjakan
seca.ra kasar atau semata-mata dipotong maupun tidak, digergaji atau dengan
cara lain, menjadi balok atau lembaran tebal berbentuk empat persegi panjang
(termasuk bujur sangkar).
- - Tidak dikerjakan atau dikerjakan secara kasar
- - - Balok
---Lembarantebal

- Ecaussine dan batu berkapur lainnya untuk monumen atau bangunan; alabaster
Granit, porphyry, basal, batu pasir dan batu lainnya untuk membuat monumen
atau bangunan, dikerjakan secara kasar atau semata-mata dipotong maupun
tidak, digergaji atau dengan cara lain, menjadi balok atau lembaran tebal
berbentuk empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar)'
- - Tidak dikerjakan atau dikerjakan secara kasar
- - - Balok
---Lembarantebal
- - Tidak dikerjakan atau dikerjakan secara kasar
- - Semata-mata dipotong, digergaji atau dengan cara lain, menjadi balok atau
lembaran tebal berbentuk empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar)
- Batu monumen atau bangunan lainnya
Batu kecil, gravel, batu pecah atau batu tumbuk, yang lazim digunakan untuk
campuran beton, untuk mengeraskan jalan atau untuk rel kereta api atau
pemberat lainnya, shingle dan flint, diolah dengan dipanaskan maupun tidak;
makadam dari terak, sampah atau sisa buangan industri semacam itu,

Uraian BarangHS 2017
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25Lt.10.00
25rt.20.00
2s12.00.00

2513.10.00
2513.20.00
2514.00.00

2515. 1 1,OO

25t5.12.1O
2515.12.20

251s.20.00

25L6.11.00
2516.r2.10
2516.12.20
25L6.20.1O
25t6.20.20

2516.90.00

20.90

25.15

25.16

25.17

25.1 1

25.73
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ter; tir, bu dari pos atau 25.16,
diolah dengan dipanaskan maupun tidak'
- Kerikil, gravel, batu pecah atau batu tumbuk, yang lazim digunakan untuk

""-purJ beton, untuk mengeraskan jalan atau untuk rel kereta api atau
pemterat lainnya, shingle dan flint, diolah dengan dipanaskan maupun tidak
- Muk"d^- dari terak, sampah atau sisa buangan industri sejenis, bercampur
dengan bahan tersebut datam subpos 2517 -10 maupun tidak
- Makadam ter
- - Dari marmer
- - Lain-lain
Dolomit, dikalsinasi atau disinter maupun tidak, termasuk dolomit yang
dikerjakan secara kasar atau semata-mata dipotong, digergaji atau dengan cara
lain, menjadi balok atau lembaran tebal berbentuk empat persegi panjang
(termasuk bujur sangkar); campuran adukan dolomit.
- Dolomit, tidak dikalsinasi atau disinter
- Dolomit yang dikalsinasi atau disinter
- Campuran adukan dolomit
Magnesium karbonat alam (magnesit); magnesia leburan; magnesia sinter,
mengandung sedikit oksida lainnya yang ditambahkan sebelum disinter maupun
tidak; magnesium oksida lainnya, murni maupun tidak.
- Magnesium karbonat alam (magnesit)
- - Magnesia leburan, magnesia sinter
- - Lain-lain
Gips; anhidrit; plester (terdiri dari gips dikalsinasi atau kalsium sulfat) diwarnai
*"rpr.r tidak, t"rrpa atau dengan sedikit bahan akselerator atau retarder.
- Gips; anhidrit
- - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam kedokteran gigi
- - Lain-lain
Fluks batu kapur; batu kapur dan batu mengandung kapur lainnya, dari jenis
yang digunakan untuk pembuatan kapur atau semen.
k"pl. tohor, kapur kembang dan kapur hidrolis, selain kalsium oksida dan
hidroksida dari pos 28.25.
- Kapur tohor
- Kapur kembang
- Kapur hidrolis
Semln portland, semen alumina, semen terak, semen super sulfat dan semen
hidrolis semacarn itu, berwarna maupun tidak atau dalam bentuk clinker.
- - Dari jenis yang digunakan dalam pembuatan semen putih
- - Lain-lain
- - Semen putih, diberi warna secara artifisial maupun tidak
---semendiwarnai
- - - Lain-lain

2517.10.00

2517.20.OO

2517.30.00
25t7.4r.OO
2517.49.OO

2518.10.00
2518.20.00
2518.30.00

2519.10.00
2519.90.10
2519.90.90

2520.10.00
2520.20.1O
2520.20.90

252t.00.00

25.22

2522.10.00
2522.20.OO
2522.30.OO

25.23

2523.10.10
2523.10.90
2523.21.OO
2523.29.LO
2523.29.90

25.18

25.19

25.20
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- Semen
Asbes.
- Crocidolite
- Lain-lain
Mika, termasuk belahannya; sisa mika.
- Mika tidak dikerjakan dan mika d.ibelah menjadi dalam lembaran atau belahan
- Bubuk mika
- Sisa mika
Steatit alam, dikerjakan secara kasar atau semata-mata dipotong maupun tidak'
digergaji atau denlan cara lain, menjadi balok atau lembaran tebal berbentuk
.rip"t iersegi panjang (termasuk bujur sangkar); talek'
- Bukan hancuran, bukan bubuk
- Kapur kembang
- - Bubuk talek
- - Lain-lain
Borat alam dan konsentratnya (dikalsinasi maupun tidak), tetapi tidak termasuk
borat yang dipisahkan dari air garaln alam; asaln borat alam mengandung
H3BO-3 tidaklebih dari 85 % dihitung dari berat kering.
Felspar; leucite; nepheline dan nepheline syenite; fluorspar.
- - Kalium felsPar; natrium felsPar
- - Lain-lain
- - Mengandung kalsium fluorida 97 o/o atau kurang menurut beratnya
- - Menfandun[ kalsium fluorida lebih dari 97 7o menurut beratnya
- Leucite; nepheline dan nepheline syenite
Bahan mineial yang tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya'
- Vermikulit, perlit dan klorit, tidak dikembangkan
- - Kiserit
- - Epsomit (magnesium sulfat alam)
- - Pasir micronized zircon (zirkonium silikat) dari jenis yang dipakai sebagai
opasitas
- - Lain-lain
Bijih besi dan konsentratnya, termasuk pirit besi digongseng'
- - - Hematit dan konsentratnYa
- - - Lain-lain
- - - Hematit dan konsentratnYa
- - - Lain-lain
- Pirit besi panggang
Bijih mang; J; konsentratnya, termasuk bijih mangan menqandung besi dan
konsentrJnya dengan kandungan mangall 20 o/o atau lebih, dihitung dari berat
kering.
Bijih tembaga dan konsentratnya.
Bijih nikel dan konsentratnYa.

ko

25.24
2524.10.00
2524.90.oo
25.25
2525.10.00
2s25.20.OO
2525.30.00

2526.10.00
2526.20.OO
2526.20.1o
2526.20.90
2528.00.00

25.29
2529.10.10
2529.10.90
2529.2r.OO
2529.22.OO
2529.30.OO
25.30
2530.10.00
2530.20.10
2530.20.20
2530.90.10

2530.90.90
26.OL
260L.11.10
2601.11.90
260r.12.10
260L.12.90
2601.20.00
2602.OO.OO

2603.00.00
2604.00.00

25.26

90

oo.oo
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al um tratnya.
Bijih timbal dan konsentratnya.
Bijih seng dan konsentratnya.
Bijih timah dan konsentratnYa.
Bijih kromium dan konsentratnYa.
Bijih tungsten dan konsentratnya.
Bijih uranium atau torium dan konsentratnya'

- Bijih uranium dan konsentratnYa
- Bijih torium dan konsentratnYa
Bijih molibdenum dan konsentratnya.
- Digongseng
- Lain-lain
Bijih titanium dan konsentratnya.
- Bijih ilmenit dan konsentratnYa
- Lain-lain
Bijih niobium, tantalum, vanadium atau zirconium dan konsentratnya.
- Bijih zirconium dan konsentratnya
- Lain-lain
Bijih logam mulia dan konsentratnya.
- Bijih perak dan konsentratnYa
- Lain-lain
Bijih lainnya dan konsentratnYa.
- Bijih antimoni dan konsentratnya

- Lain-lain
Terak butiran (pasir terak) dari industri pembuatan besi atau baja.
Terak, sampah (selain terak butiran), kerak logam dan sisa lainnya dari
pembuatan besi atau baja.
terak, abu dan residu (selain dari pembuatan besi atau baja) mengandung
arsenik, logam atau senyawanya.
- - Hard zinc spelter
- - Lain-lain
- - Endapan bensin bertimbal dan endapan senyawa anti ketukan mengandung
timbal
- - Lain-lain
- Dengan kandungan utama tembaga
- Dengan kandungan utama alumunium
- Mengandung arsenik, merkuri, talium, atau campuraflnya' dari jenis yang
digunakan untuk ekstrasi arsenik atau logamnya atau untuk pembuatan
senyawa kimianya

26L2.10.00
26t2.20.OO
26.13
26t3.10.00
2613.90.00
26,14
26t4.OO.rO
2614.OO.90
26.15
2615.10.00
2615.90.00
26.16
26t6.10.00
2616.90.OO
26.t7
2617.10.00

2607.OO.OO
2608.00.00
2609.00.00
2610.00.00
26rt.00.00
26.r2

2617.90.OO
2618.00.00

2619.00.00

26.20

2620.11.0O
2620.19.O0

2620.2r.OO
2620.29.OO
2620.30.OO
2620.40.OO
2620.60.OO

2606.
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er dan AS

- - - Lain-lain
Terak logam dan abu lainnya, termasuk abu rumput laut (kelp); abu dan residu
dari pembakaran limbah rumah tangga.
- Abu dan residu dari pembakaran limbah rumah tangga
- Lain-lain
Batu bara; briket, ovoid dan bahan bakar padat semacarn itu dibuat dari batu
bara.
- - Antrasit
- - - Batu bara bahan bakar
- - - Lain-lain
- - Batu bara lainnya
- Briket, ovoid dan bahan bakar padat semacam itu dibuat dari batu bara
Lignit, diaglomerasi maupun tidak, tidak termasuk jet.
- iigrrit, dihancurkan maupun tidak, tetapi tidak diaglomerasi
- Lignit diaglomerasi
tanah g.-rt (termasuk sampah tanah gemuk), diaglomerasi maupun tidak'
- Tanah gemuk, dipadatkan menjadi bentuk bal maupun tidak, tetapi tidak
diaglomerasi
- Tanah gemuk diaglomerasi
Kokas dan semi-kokas dari batu bara, dari lignit atau dari tanah gemuk,
diaglomerasi maupun tidak; retort carbon.
- Kokas dan semi kokas dari batu bara
- Kokas dan semi kokas dari lignit atau dari tanah gemuk
- Retort carbon
Gas batu bara, gas air, gas produser dan gas semacam itu, selain gas minyak
bumi dan gas hidrokarbon lainnYa'
Ter suling"r, arri batu bara, dari lignit atau dari tanah gemuk, dan ter mineral
lainnya, did.hidt.si atau disuling sebagian maupun tidak, termasuk ter yang
dibentuk kembali.
Minyak dan produk lainnya hasil penyulingan ter batu bara bersuhu tinggi;
produk semacam itu yang berat unsur aromatiknya melebihi unsur non
aromatik.
- Benzol (benzena)
- Toluol (toluena)
- Xilol (xilena)
- Naftalena
- Campuran hidrokarbon aromatik lainnya 65 o/o volume atau lebih (termasuk
yang friUng disuling pada suhu 250 "C dengan metode ISO 3405 (setara dengan
metode ASTM D 86)

,--Minyakkreosol
| - - - CarUon black feedstock

2620.99.90

262t.10.00
262L.90.00

270r.11.00
2701.12.1o
270t.12.90
270t.19.00
270r.20.00
27.O2
2702.10.00
2702.20.OO
27.O3
2703.00.10

2703.OO.20

2704.OO.1O
2704.OO.20
2704.OO.30
2705.00.00

2706.00.0o

2707.10.00
2707.20.OO
2707.30.OO
2707.40.OO
2707.50.OO

2707.91.OO
2707.99.1O

27.O7

26.21

27.01

27.O4
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27.O8
2708.10.00
2708.20.OO

27.O9

2709.OO.rO
2709.OO.20
2709.OO.90

27.10

o.t2.40
0.12.50

27 rO.19.50
271O.19.60

27 rO.19.89
27 r0.19.90
27 tO.20,OO

1

1

27
27

27 tO.t2.60

27 tO.12.70

27r0.12.80
27 rO.t2.9t
2710.t2.92
27 rO.12.99
27 rO.t9.20
27 rO.19.30
27 tO.t9.41

27tO.19.42
27 tO.L9.43
27 LO.19.44

PeFdan pek kokas, diperoleh dari ter batu bara atau dari ter mineral lainnya.
- Pek
- Pek kokas
Minyak petroleum dan minyak yang diperoleh dari mineral mengandung bitumen,
mentah.
- Minyak petroleum mentah
- Kondensat
- Lain-lain
Minyak petroleum dan minyak yang diperoleh dari mineral mengandung bitumen,
selain mentah; preparat tidak dirinci atau termasuk dalam pos manapun,
mengandung minyak petroleum atau minyak yang diperoleh dari mineral
mengandung bitumen 70 o/o atau lebih menurut beratnya, minyak ini merupakan
unsur dasar dari preparat tersebut; minyak sisa.

- - - Tetrapropilena
---Whitespirit
- - - Pelarut aromatik rendah mengandung aromatik kurang dari 1 %o menurut
beratnya

- - - Cairan rem hidrolik
- - - Minyak untuk transformator dan pemutus sirkuit

- - - Minyak medium lainnya dan olahannya
- - - Lain-lain
- Minyak petroleum dan minyak yang diperoleh dari mineral mengandung
bitumen (selain mentah) dan preparat tidak dirinci atau termasuk dalam pos
manapun, mengandung minyak petroleum atau minyak yang diperoleh dari
mineral mengandung bitumen 70 o/o atau lebih menurut beratnya, minyak ini

- - - Bahan bakar pelarut lainnya

- - - Nafta, reformate atau olahan lain dari jenis yang dipakai untuk pencampuran
menjadi bahan bakar motor

Alfa olelin
Lain-lain, bahan bakar pelumas, memiliki titik nyala kurang dari 23 'C
Lain-Iain

---Toppedcrude
- - - Carbon black feedstock

Minyak pelumas feedstock

Minyak pelumas untuk mesin kendaraan udara
Minyak pelumas lainnya
Gemuk pelumas

SK No 083874 A
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27 tO.9l.OO

2710.99.OO
27.tt
27 Ll. 1 1.00
27 tr.t2.oo
27Lr.13.00
27|t.14.10
27 tr.t4.90
27 tt.19.00
27Lt.2l.lO
27 17.2t.90
27tt.29.OO

27.12

27 t2.10.00
2712.20.OO

27 t2.90.tO
27L2.90.90

27.13

27L3.11.00
27 13.L2.OO
27t3.20.OO
27r3.90.OO

27.t4
2714.10.00
27 t4.90.OO

27.15

2715.00.10
27r5.OO.90
27t6.OO.OO

unsur preparat tersebut, m ungmeru
minyak sisa
- - Mengandung poliklorinasi bifenil (PCB), poliklorinasi terfenil (PCT) atau
polibrominasi bifenil (PBB)
- - Lain-lain
Gas petroleum dan gas hidrokarbon lainnya.
- - Gas alam
- - Propana
- - Butana
- - - Etilena
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan sebagai bahan bakar motor
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Jeli petroleum; malam parafin, malam petroleum mikrokristalin, slack wax,
ozokerit, malam lignit, malam tanah gemuk, malam mineral lainnya, dan produk
semacam itu yang diperoleh melalui sintesa atau proses lainnya, diwarnai
maupun tidak.

- Jeli petroleum
- Malam parafin mengandung minyak kurang dari 0,75 7o menurut beratnya

- - Malam parafin
- - Lain-lain
Kokas petroleum, bitumen petroleum dan residu lainnya dari minyak petroleum
atau dari minyak yang diperoleh dari mineral mengandung bitumen.
- - Tidak dikalsinasi
- - Dikalsinasi
- Bitumen petroleum
- Residu lainnya dari minyak petroleum atau dari minyak yang diperoleh dari
mineral mengandung bitumen
Bitumen dan aspal, alam shale mengandung bitumen atau minyak dan pasir ter;
asphaltite dan batu karang mengandung aspal.
- Shale mengandung bitumen atau minyak dan pasir ter
- Lain-lain
Campuran mengandung bitumen berasal dari aspal alam, dari bitumen alam,
dari bitumen petroleum, dari ter mineral atau dari pek ter mineral (misalnya,
mastik mengandung bitumen, ant-back).
- Pelapis ter poliuretan
- Lain-lain
Tenaga listrik.

dan iodin.

SK No 083873 A
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0.00
2801.20.00
280t.30.00
2802.00.00

28.03

2803.00.20
2803.00.41
2803.00,49
2803.00.90
28.O4

2804.10.00
2804.2r.OO
2804.29.OO
2804.30.00
2804.40.OO
2804.50.00
2804.61.OO
2804.69.OO
2804.70.OO

2804.80.00
2804.90.00

28.05

2805.11.O0
2805. t2.OO
2805.19.00
2805.30.O0

2805.40.00
28.06
2806.10.0O
2806.20.OO
2807.00.00
2808.00.00

28.O9

2809.10.00
2809.20.3r
2809.20.32

- Iodin
- Fluorin; bromin
Belerang, hasil sublimasi atau endapan; belerang koloidal.
Karbon (carbon black dan bentuk lain dari karbon tidak dirinci atau termasuk
dalam pos lainnya).
- Acetylene black
- - Dari jenis yang digunakan untuk proses pembuatan karet
- - Lain-lain
- Lain-lain
Hidrogen, gas mulia dan non logam lainnya.

- Hidrogen
- - Argon
- - Lain-lain
- Nitrogen
- Oksigen
- Boron; telurium
- - Mengandung silikon tidak kurang dari99,99 7o menurut beratnya
- - Lain-lain
- Fosfor

- Arsenik
- Selenium
Logam alkali atau logam alkali tanah; logam tanah jarang, skandium dan itrium,
dicampur atau dipadu maupun tidak; merkuri.
- - Natrium
- - Kalsium
- - Lain-lain
- Logam tanah jarang, skandium dan itrium dicampur atau dipadu maupun

tidak
- Merkuri
Hidrogen klorida (asam klorida); asam klorosulfat.
- Hidrogen klorida (asam hidroklorida)
- Asam klorosulfat
Asam sulfat; oleum.
Asam nitrat; as€un sulfonitrat.
Difosfor pentaoksida; asam fosfat; asarn polifosfat, mempunyai rumus kimia
tertentu maupun tidak.
- Difosfor pentaoksida
---Asamhipofosfat
---Asamfosfat

SK No 083872A
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---Asam
---Asamfosfat
- - - Lain-lain
Oksida boron; asarn borat.
Asam anorganik lainnya dan senyawa oksigen anorganik dari bukan logam
lainnya.
- - Hidrogen fluorida (asam hidrofluorat)
- - Hidrogen sianida (asam hidrosianat)
---Asamarsenik
- - - Asam aminosulfonik (Asam sulfamat)
- - - Lain-lain
- - Karbon dioksida
- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - - Diarsenik pentaoksida
---Sulfurdioksida
- - - Lain-lain
Halida dan halida oksida dari bukan logam'
- - Karbonil diklorida (fosgen)
- - Fosfor oksiklorida
- - Fosfor triklorida
- - Fosfor pentaklorida
- - Sulfur monoklorida
- - Sulfur diklorida
- - Tionil klorida
- - Lain-lain
- Lain-lain
Sulfida dari bukan logam; fosfor trisulfida komersial'
- Karbon disulfida
- Lain-lain
Amonia, anhidrat atau dalam larutan air.
- Amonia anhidrat
- Amonia dalam larutan air
Natrium hidroksida (soda api); kalium hidroksida (potas api); peroksida dari
natrium atau kalium.
- - Padat
- - Dalam larutan air (soda alkali atau soda cair)
- Kalium hidroksida (potas aPi)
- Peroksida dari natrium atau kalium
Hidroksida dan peroksida dari magnesium; oksida, hidroksida dan peroksida,
dari strontium atau barium.
- Hidroksida dan peroksida dari magnesium

hidroksida dari um atau

28L1.11.00
28tl.l2.oo
2811.19.10
2811.19.20
2811.19.90
28tl.2t.oo
28L1.22.10
2811.22,90
287r.29.1O
281t.29.20
28t1.29.90
28.12
2872.11.O0
2812.12.OO
2812.13.00
2872.14.00
2812.15.00
2812.16.00
2812.17.00
2812.19.00
2812.90.OO
28.t3
2813.10.00
2813.90.00
28.14
2814.10.00
28t4.20.OO

28.15

2809.20.92
2809.20.99
2810.00.00

2815. 1 1 .00
2815.12.OO
2815.20.00
2815.30.00

2816.10.00

28.r1

28.16

2

oo
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28.t
2817.00. 10
28t7.OO.20

28.18

2818. 10.00
2818.20.00
2818.30.00
28.19
2819.10.00
2819.90.O0
28.20
2820.10.00
2820.90.OO

28.21

2821.10.00
2821.20.OO
2822.OO.OO
2823.00.00
28.24
2824.10.00
2824.90.OO

28.25

2825.10.00
2825.20.OO
2825.30.00
2825.40,OO
2825.50.00
2825.60.OO
2825.70.OO
2825.80.00
2825.90.OO
28.26
2826.12.00
2826.19.00
2826.30.OO
2826.90.OO

28.27

2827.10.00
2827.20.rO

seng
- Seng oksida
- Seng peroksida
Korundum artifisial, mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak; aluminium
oksida; aluminium hidroksida.
- Korundum artifisial, mempunyai rumus kirnia tertentu maupun tidak
- Aluminium oksida, selain korundum artifisial
- Aluminium hidroksida
Kromium oksida dan kromium hidroksida.
- Kromium trioksida
- Lain-lain
Mangan oksida.
- Mangan dioksida
- Lain-lain
Besi oksida dan besi hidroksida; tanah warna mengandung senyawa besi yang
dievaluasi sebagai Fe2O3 sebanyak 70 oh atau lebih menurut beratnya.
- Besi oksida dan besi hidroksida
- Tanah warna
Kobalt oksida dan kobalt hidroksida; kobalt oksida komersial.
Titanium oksida.
Timbal oksida; timbal merah dan timbal oranye.
- Timbal monoksida (litharge, massicot)
- Lain-lain
Hidrazin dan hidroksilamin serta garam anorganiknya; basa anorganik lainnya;
logam oksida lainnya, logam hidroksida dan logam peroksida lainnya.
- Hidrazin dan hidroksilamin serta garam anorganiknya
- Litium oksida dan litium hidroksida
- Vanadium oksida dan vanadium hidroksida
- Nikel oksida dan nikel hidroksida
- Tembaga oksida dan tembaga hidroksida
- Germanium oksida dan zirconium dioksida
- Molibdenum oksida dan molibdenum hidroksida
- Antimoni oksida
- Lain-lain
Fluorida; fluorosilikat, fluoroaluminat dan garam fluorin kompleks lainnya.
- - Dari aluminium
- - Lain-lain
- Natrium heksaJluoroaluminat (kriolit sintetik)
- Lain-lain
Klorida, klorida oksida dan klorida hidroksida; bromida dan bromida oksida;
iodida dan iodida oksida.
- Amonium klorida

73o/o-80%

SK No 083895 A

2827.20.90
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- - Dari magnesium
- - Dari aluminium
- - Dari nikel
- - - Dari barium atau dari kobalt
---Daribesi
---Dariseng
- - - Lain-lain

- - Dari tembaga
- - Lain-lain
- - Bromida dari natrium atau dari kalium
- - Lain-lain
- Iodida dan iodida oksida
Hipoklorit ; kalsium hipoklorit komersial ; klorit; hipobromit.
- Ii"l"ir* hipoklorit komersial dan kalsium hipoklorit lainnya
- - Natrium hipoklorit
- - Lain-lain
Klorat dan perklorat; bromat dan perbromat; iodat dan periodat.
- - Dari natrium
- - Lain-lain
- - Natrium perklorat
- - Lain-lain
Sulfida; polisulfida, mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak.
- Natrium sulfida
- - Kadmium sulfida atau seng sulfida
- - Lain-lain
Ditionit dan sulfoksilat.
- Dari natrium
- Lain-lain
Sulfit; tiosulfat.
- Natrium sulfrt
- Sulfit lainnya
- Tiosulfat
Sulfat; alum; peroksosulfat (persulfat).
- - Dinatrium sulfat
- - Lain-lain
- - Dari magnesium
---Gradekomersial
- - - Lain-lain
- - Dari nikel
- - Dari tembaga

2827.31.OO
2827.32.OO
2827.35.OO
2827.39.rO
2827.39.20
2827.39.30
2827.39.90

2827.41.OO
2827.49.00
2827.5L.OO
2827.59.OO
2827.60.00
28.28
2828.10.00
2828.90.1O
2828.90.90
28.29
2829.11.00
2829.19.00
2829.90.ro
2829.90.90
28.30
2830.10.00
2830.90.10
2830.90.90
28.31
2831.10.00
2831.90.00
28.32
2832.10.00
2832.20.OO
2832.30.0O
28.33
2833.11.00
2833.19.00
2833.2r.OO
2833.22.rO
2833.22.90
2833.24.OO

I zass.zs.oo

0.90

SK No 083894 A
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asa
---Darikromium
- - - Lain-lain
- Alum
- Peroksosulfat (Persulfat)
Nitrit; nitrat.
- Nitrit
- - Dari kalium
---Daribismut
- - - Lain-lain
Fosfinat (hipofosfit), fosfonat (fosfrt) dan fosfat; polifosfat, mempunyai rumus
kimia tertentu mauPun tidak'
- Fosfinat (hipofosfrt) dat fosfonat (fosfit)
- - Dari mono- atau dinatrium
- - Dari kalium
---Feedgrade
- - - Lain-lain
- - Fosfat lainnya dari kalsium
---Daritrinatrium
- - - Lain-lain
- - Natrium trifosfat (natrium tripolifosfat)
- - - Tetranatrium Pirofosfat
- - - Lain-lain
Karbonat; peroksokarbonat (perkarbonat) ; amonium karbonat komersial
mengandung amonium karbamat.
- Dinatrium karbonat
- Natrium hidrogenkarbonat (natrium bikarbonat)
- Kalium karbonat
- - Food grade atau pharmaceutical grade
- - Lain-lain
- Barium karbonat
- - Litium karbonat
- - Strontium karbonat
- - - Amonium karbonat komersial
---Karbonattimbal
- - - Lain-lain
Sianida, sianida oksida dan sianida kompleks'
- - Dari natrium
- - Lain-lain
- Sianida kompleks
Silikat; logam alkali silikat komersial.

| - - N"t.i..m metasilikat

2833.29.30
2833.29.90
2833.30.00
2833.40.00
28.34
2834.10.00
2834.21.OO
2834.29.1O
2834.29.90

28.35

2835.10.00
2835.22.OO
2835.24.OO
2835.25.10
2835.25.90
2835.26.OO
2835.29.1O
2835.29.90
2835.31.00
2835.39.10
2835.39.90

2836.20.OO
2836.30.O0
2836.40.00
2836.50.10
2836.50.90
2836.60.00
2836.91.00
2836.92.OO
2836.99.1O
2836.99.20
2836.99.90
28.37
2837.11.O0
2837.19.00
2837.20.OO
28.39
2839.11.00

28.36

2833
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9.19.90
2839.90.00
28.40
2840.11.00
2840.19.00
2840.20.OO
2840.30.00
28.41
2841.30.00
2841.50.0O
284t.61.00

284t.69.00
2841.70.00
2841.80.00
284r.90.00

28.42

2842.10.00
2842.90.rO
2842.90.20
2842.90.30
2842.90.90

28.43

2843.10.00
2843.2t.OO
2843.29.OO
2843.30.00
2843.90.00

28.44

2844.10.10
2844.10.90

2844.20.1O
2844.20.90
2844.30.70
2844.30.90
2844.40.1O

- Lain-lain
Borat; peroksoborat (perborat).
- - Anhidrat
- - Lain-lain
- Borat lainnya
- Peroksoborat (perborat)
Garam dari asam oksometalik atau asam peroksometalik
- Natrium dikromat
- Kromat dan dikromat lainnya; peroksokromat
- - Kalium permanganat

- - Lain-lain
- Molibdat
- Tungstat (wolframat)
- Lain-lain
Garam lainnya dari asam anorganik atau asam perokso (termasuk alumino silikat
yang mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak), selain azida.
- Silikat ganda atau kompleks, termasuk aluminosilikat yang mempunyai rumus
kimia tertentu maupun tidak
- - Natrium arsenit
- - Garam tembaga atau garam kromium
- - Fulminat, sianat dan tiosianat lainnya
- - Lain-lain
Logam mulia koloidal; senyawa organik atau anorganik dari logam mulia,
mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak; amalgam dari logam mulia.
- Logam mulia koloidal
- - Perak nitrat
- - Lain-lain
- Senyawa emas
- Senyawa lainnya; amalgam
Unsur kimia radioaktif dan isotop radioaktif (termasuk unsur kimia fisil atau
fertil dan isotop fisil atau fertil) dan senyawanya; cuunpuran dan residu
mengandung produk ini.
- - Uranium alam dan senyawanya
- - Lain-lain
- - Uranium diperkaya dengan U 235 dan senyawanya; plutonium dan
senyawanya
- - Lain-lain
- - Uranium dipisahkan dari U 235 dan senyawanya; torium dan senyawanya
- - Lain-lain

r dan serta radioaktif residu

SK No 083892A
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- Unsur bahan bakar dari reaktor nuklir (cartridges) bekas pakai (telah disinari)
Isotop selain pos 28.44; senyawa, anorganik atau organik, dari isotop seperti itu,
mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak.
- Heavy water (deuterium oksida)
- Lain-lain
Senyawa, anorganik atau organik, dari logam tanah jararg, dari itrium atau dari
skandium atau dari campuran logam ini.
- Senyawa serium
- Lain-lain
Hidrogen peroksida, dipadatkan dengan urea maupun tidak.
- Dalam bentuk cair
- Lain-lain
Karbida, mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak.
- Dari kalsium
- Dari silikon
- Lain-lain
Hidrida, nitrida, airda, silisida dan borida, mempunyai rumus kimia tertentu
maupun tidak, selain senyawa yang juga merupakan karbida sebagaimana
dimaksud dari pos 28.49.
Senyawa anorganik atau organik dari merkuri, memiliki rumus kimia tertentu
maupun tidak, tidak termasuk amalgam.
- - Merkuri sulfat
- - senyawa merkuri dari jenis yang digunakan sebagai luminofor
- - Lain-lain
- - Merkuri tannat
- - Merkuri sullida; merkuri polisulfida; merkuri polifosfat; merkuri karbida;
senyawa merkuri heterosiklik dari subpos 2934.90.90; turunan merkuri pepton;

turunan protein lainnya dari merkuri
- - Lain-lain
Fosfida, memiliki rumus kimia sendiri maupun tidak, tidak termasuk ferofosfor;
senyawa anorganik lainnya (termasuk air sulingan atau air konduktivitas dan air
dengan kemurnian semacam itu); udara cair (telah dihilangkan gas mulianya

-.rp.r, tidak); udara tekan; amalgam, selain amalgam dari logam mulia.
- Sianogen klorida (klorsian)
- - Air demineral
- - Lain-lain
Hidrokarbon asiklik.
- Jenuh
- - Etilena
- - Propena (propilena)
- - Butena (butilena) dan isomernya
- - Buta- 1 diena dan

2845.10.00
2845.90.00

2846.10.00
2846.90.OO
28.47
2847.OO.1O
2847.OO.90
28.49
2849.10.00
2849.20.OO
2849.90.OO
2850.00.00

2852.10.10
2852.tO.20
2852.10.90
2852.90.rO

2852.90.20
2852.90.90

2853.10.00
2853.90.10
2853.90.90
29.OL
290r.10.00
2901.21.oo
2901.22.OO
2901.23.OO
2901.24.OO

28.53

00
40
502844

28.45

28.46

28.52

SK No 083891 A
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- - - Heksena dan isomernYa
- - - Lain-lain
Hidrokarbon siklik.
- - Sikloheksana
- - Lain-lain
- Ber:^zena
- Toluena
- - o-Silena
- - m-Silena
- - p-Silena
- - Campuran isomer silena
- Stirena
- Etilbenzena
- Kumena
- - Dodesilbenzena
- - Alkilbetazet:.a lainnYa
- - Lain-lain
Turunan halogenasi dari hidrokarbon.
- - - Klorometana (metil klorida)
- - - Lain-lain
- - Diklorometana (metilena klorida)
- - Kloroform (triklorometana)
- - Karbon tetraklorida
- - Etilena diklorida (ISO) (1,2-Dikloroetana)
- - - 1,2, - Dikloropropana (propilen diklorida) dan diklorobutana
- - - 1,1,l-trikloroetana (metil kloroform)
- - - Lain-lain
- - Vinil klorida (kloroetilena)
- - Trikloroetilena
- - Tetrakloroetilena (perkloroetilena)
- - Lain-lain
- - Etilena dibromida (ISO) (1,2-dibromoetana)
- - - Bromometana (metil bromida)
- - - Lain-lain
- - Klorodifluorometana
- - Diklorotrifluoroetana
- - Diklorofluoroetana
- - Klorodifluoroetana
- - DikloropentalluoroProPana
- - Bromoklorodifluorometana, bromotrifluorometana dan
dibromotetraflu oroetana

fluorin dan klorin- - Lain-lain

290r.29.20
290r.29.90
29.O2
2902.11.00
2902.19.00
2902.20.OO
2902.30.OO
2902.41.OO
2902.42.OO
2902.43.OO
2902.44.OO
2902.50.O0
2902.60.OO
2902.70.OO
2902.90.LO
2902.90.20
2902.90.90
29.O3
2903.11.10
2903.11.90
2903.12.OO
2903.13.00
2903.14.00
2903.15.00
2903.19.10
2903.t9.20
2903.19.90
2903.2r.oo
29A3.22,OO
2903.23.OO
2903.29.OO
2903.31.00
2903.39.10
2903.39.90
2903,77.OO
2903.72.OO
2903.73.OO
2903.74.O0
2903.75.0O
2903.76.OO

2903.77.OO

10

SK No 083890A
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per
- - Lain-lain
- - !,2,g,4,5,6-Heksaklorosikloheksana (HCH (ISO)), termasuk lindana (ISO, INN)

- - Aldrin (ISO), klordan (ISO) dan heptaklor (ISO)

- - Mirex (ISO)
- - Lain-lain
- - Klorob e rlzer:, a, o - diklorob erlzer:a dan p - diklorob enzena
- - Heksaklorobenzena (ISO) dan DDT (ISO) (clopnotane (INN), I,l,\-tichloro-2,2-
b is Qt - chl o r o p he ny t) ethane)
- - Pentaklorobenzena (ISO)
- - Heksabromobifenil
- - Lain-lain
Turunan sulfonasi, nitrasi atau nitrosasi dari hidrokarbon, dihalogenasi maupun
tidak.
- Turunan hanya mengandung kelompok sulfo, galam dan etil esternya
- - Trinitrotoluena
- - Lain-lain
- - Asam sulfonik perfluorooktana
- - Ammonium perfluorooktana sulfonat
- - Litium perfluorooktana sulfonat
- - Kalium perfluorooktana sulfonat
- - Garam lain dari asarn perfluorooktana sulfonik
- - Perfluorooktana sulfonil fluorida
- - Trikloronitrometana (kloropikrin)
- - Lain-lain
Alkohol asiklik dan turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
- - Metanol (metil alkohol)
- - Propan-1-ol (propil alkohol) dan propan-2-ol (isopropil alkohol)
- - Butan-1-ol (n-butil alkohol)
- - Butanol lainnya
- - Oktanol (oktil alkohol) dan isomernya
- - Dodekan-1-ol (|auril alkohol), heksadekan- 1-ol (setil alkohol) dan oktadekan-
1-o1 (stearil alkohol)
- - Lain-lain
- - Terpena asiklik alkohol
- - Lain-lain
- - Etilena glikol (etanadiol)
- - Propilena glikol (propana-1, 2- diol)
- - Lain-lain
- - 2-E,tll-2- (hidroksimetil)propana- 1, 3-diol (trimetilolpropana)
- - Pentaeritritol
- - Mannitol
--D sitol sorbitol

2903.79.OO
2903.81.00
2903.82.OO
2903.83.00
2903.89.00
2903.91.00
2903.92.OO

2903.93.00
2903.94.OO
2903.99.OO

2905.19.OO
2905.22.OO
2905.29.OO
2905.31.00
2905.32.OO
2905.39.00
2905.41.OO
2905.42.OO
2905.43.00
2905.44.OO

2904.10.00
2904.20.10
2904.20.90
2904.3L.OO
2904.32.OO
2904.33.00
2904.34.OO
2904.35.00
2904.36.OO
2904.91.OO
2904.99.OO
29.O5
2905.11.00
2905.12.00
2905.13.00
2905.14.00
2905.16.00
2905.17.00

29.04

oo
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- - Lain-lain
- - Etklorvinol (INN)
- - Lain-lain
Alkohol siklik dan turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
- - Mentol

- - Sikloheksanol, metilsikloheksanol dan dimetilsikloheksanol
- - Sterol dan inositol

- - Lain-lain
- - Benzil alkohol
- - Lain-lain
Fenol; fenol-alkohol.
- - Fenol (hidroksibenzenal dan garamnya

- - Kresol dan garamnYa
- - Oktilfenol, nonilfenol dan isomernya; garamnya
- - Naftol dan garamnYa
- - Lain-lain
- - Resorsinol dan garamnya

- - Hidrokinon (kinol) dan garamnya
- - 4,4'-Isopropilid..radifenol (bisfenol A, difenilolpropana) dan garamnya
- - - Fenol-alkohol
- - - Lain-lain
Turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasi dari fenol atau fenol-alkohol'
- - Pentaklorofenol (ISO)
- - Lain-lain
- - Dinoseb (ISO) dan garamnYa
- - 4,6-Dinitro-o-kresol (DNOC (ISO)) dan garamnya
- - Lain-lain
Eter, eter-alkohol, eter-fenol, eter-alkohol-fenol, alkohol peroksida, eter peroksida,
keton peroksida (mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak), dan turunan
halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya'
- - Dietil eter
- - Lain-lain
- Eter siklanik, eter siklenik atau eter sikloterpenik dan turunan halogenasi'
sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya
- Eter aromatik dan turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya
- - 2,2'-Oksidietanol (dietilena glikol, digol)

2905.49.OO
2905.51.00
2905.59.O0
29.06
2906.11.00

2906.12.00
2906.13.O0

2906.19.00
2906.2L.OO
2906.29.OO
29.O7
2907.11.00

2907.12.00
2907.13.00
2907.15.00
2907.19.00
2907.2r.OO

2907.22.OO
2907.23.OO
2907.29.tO
2907.29.90
29.O8
2908.11.00
2908.19.00
2908.91.O0
2908.92.OO
2908.99.00

2909.11.00
2909.19.00
2909.20.00

2909.30.00
2909.4t.oo

29.O9

2 00
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2909.44.OO
2909.49.OO
2909.50.00

2909.60.00

29.10

29tO.10.00
2910.20.OO
2910.30.00
2910.40.00
2910.50.00
2910.90.00

291 1.00.00

29.t2

2912.11.10
2912.11.90
29t2.12.00
2912.19.00
29t2.2r.OO
2912.29.OO
2972.41.OO
2912.42.OO
29t2.49.1O
29t2.49.90
2912.50.OO
2912.60.OO
2913.00.00

29.L4

29t4.1 1.00
29t4.t2.OO
29L4.13.00
2914.19.00
29t4.22.OO
29L4.23.OO
29L4.29.tO
2914.29.90
2914.31.OO

- - Monoalkileter lainnya dari etilena glikol atau dari dietilena glikol
- - Lain-lain
- Eter-fenol, eter-alkohol-fenol dan turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau
nitrosasinya
- Alkohol peroksida, eter peroksida, keton peroksida dan turunan halogenasi,
sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya
Epoksida, epoksi alkohol, epoksi fenol dan epoksi eter, dengan tiga cincin, dan
turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
- Oksiran (etilena oksida)

' - Metiloksiran (propilena oksida)
- 1 -Kloro-2,3-epoksipropana (epiklorohidrin)
- Dieldrin (ISO, INN)
- Endrin (ISO)
- Lain-lain
Asetal dan hemiasetal, dengan fungsi oksigen lainnya maupun tidak, dan
turunan halogenasi,sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
Aldehida, dengan fungsi oksigen lainnya maupun tidak; polimer siklik dari
aldehida; paraformaldehida.
- - - Formalin
- - - Lain-lain
- - Etanal (asetaldehida)
- - Lain-lain
- - Benzaldehida
- - Lain-lain
- - Vanilin (4-hidroksi-3-metoksibenzaldehida)
- - Etilvanilin (3-etoksi-4-hidroksibenzaldehida)
- - - Aldehida-alkohol lainnya
- - - Lain-lain
- Polimer siklik dari aldehida
- Paraformaldehida
Turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasi produk dari pos 29.I2.
Keton dan kinon, dengan fungsi oksigen lainnya maupun tidak, dan turunan
halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
- - Aseton
- - Butanon (metil etil keton)
- - 4-Metilpentan-2-on (metil isobutil keton)
- - Lain-lain
- - Sikloheksanon dan metilsikloheksanon
- - Ionon dan metilionon
- - - Kamper
- - - Lain-lain
- - Fenilaseton (fenilpropan-2-one)

SK No 083911 A
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2914.40.OO
2914.50.00
29t4.61.OO
29L4.62.OO
2914.69.OO
29t4.71.OO
2974.79.OO

29.t5

29t5.11.00
29L5.12.00
29L5.13.00
29t5.21.OO
29L5.24.OO
29t5.29.tO
29L5.29.90
2915.31.00
2915.32.OO
2915.33.00
2915.36.00
2915.39.10
2915.39.20
2915.39.90
2915.40.00
2915.50.00
2915.60.00
29t5.70.1O
29t5.70.20
2915.70.30
2915.90.10
2915.90.20
2915.90.30
29L5.90.40
2915.90.90

2916.11.00
2916.12.OO
2916.13.00
29t6.14.10

29.16

29L4.
- Keton-alkohol dan keton-aldehida
- Keton-fenol dan keton dengan fungsi oksigen lainnya
- - Antrakinon
- - Koenzim Q10 (ubidecarenone (INN))
- - Lain-lain
- - Klordekon (ISO)
- - Lain-lain
Asam monokarboksilat asiklik jenuh dan anhidridanya, halida, peroksida dan
asam peroksinya; turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
- - Asam formiat
- - Garam dari asam formiat
- - Ester dari asam formiat
- - Asam asetat
- - Asetat anhidrida
- - - Sodium asetat; kobalt asetat
- - - Lain-lain
- - Etil asetat
- - Vinil asetat
- - n-Butil asetat
- - Dinoseb (ISO) asetat
---lsobutilasetat
- - - 2 - Etoksietil asetat
- - - Lain-lain
- Asam mono-, di- atau trikloroasetat, garam dan esternya
- Asam propionat, garam dan esternya
- Asam butanoat, asarn pentanoat, gararn dan esternya
- - Asam palmitat, garam dan esternya
- - Asam stearat
- - Garam dan ester dari asam stearat
- - Asetil klorida
- - Asam laurat, asam miristat, gararn dan esternya
- - Asam kaprilat, garam dan esternya
- - Asam kaprat, garam dan esternYa
- - Lain-lain
Asam monokarboksilat asiklik tidak jenuh, asam monokarboksilat siklik,
anhidrida, halida, peroksida dan asam peroksinya; turunan halogenasi, sulfonasi,
nitrasi atau nitrosasinya.
- - Asam akrilik dan garamnya
- - Ester dari asam akrilik
- - Asam metakrilik dan garamnYa
---Metilmetakrilat

SK No 083910 A

2916.15.00
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, asam lin atau asam , garam esternya
- - Binapakril (ISO)
- - Lain-lain
- Asam monokarboksilat siklanik, asam monokarboksilat siklenik atau asam
monokarboksilat sikloterpenik, anhidrida, halida, peroksida, asam peroksi dan
turunannya
- - Asam benzoat, garam dan esternya
- - Benzoil peroksida dan benzoil klorida
- - Asam fenilasetat dan garamnya
- - - Asam 2,4-Dlldorofenil asetat serta garam dan esternya
- - - Ester dari asam fenilasetat
- - - Lain-lain
Asam polikarboksilat, anhidrida, halida, peroksida dan asam peroksinya;
turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau nitrosasinya.
- - Asam oksalat, garam dan esternya
---Dioktiladipat
- - - Lain-lain
- - Asam azelat, asam sebasat, gartlm dan esternya
- - Maleat anhidrida
- - Lain-lain
- Asam polikarboksilat siklanik, asam polikarboksilat siklenik atau asarn
polikarboksilat sikloterpenik, anhidrida, halida, peroksida, asarn peroksinya dan
turunannya
- - Dioktil ortoftalat
- - Dinonil atau didesil ortoftalat
---Dibutilortoftalat
- - - Lain-lain
- - Ftalat anhidrida
- - Asam tereftalat dan garamnya
- - Dimetil tereftalat
- - - Trioktiltrimellitat
- - - Senyawa ftalat lainnya dari jenis yang digunakan sebagai peliat dan ester
dari ftalat anhidrida
- - - Lain-lain
Asam karboksilat dengan fungsi oksigen tambahan dan anhidrida, halida,
peroksida dan asam peroksinya; turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau
nitrosasinya.
- - Asam laktat, garam dan esternya
- - Asam tartrat
- - Garam dan ester dari asam tartrat
- - Asam sitrat
---Kalsiumsitrat

HS 2017 Uraian Barang

cI

29t6.16.00
29t6.19.00
29t6.20.OO

2916.3L.OO
29L6.32.OO
29t6.34.OO
29t6.39.1O
29t6.39.20
2916.39.90

29t7 .1 1.00
29t7.r2.10
29L7.t2.90
29t7.13.00
2917.14.00
2917.19.00
29t7.20.OO

2917.32.OO
29t7.33.OO
2977.34.LO
29L7.34.90
2917.35.OO
29L7.36.00
2917.37.OO
29L7.39.1O
29t7.39.20

29t7.39.90

2918.11.00
2918.12.00
2918.13.00
2918.14.00
29L8.15.10

29.t8

2916.r

29.r7

SK No 083909 A
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6
2918.17.00
2918.18.00
29t8.19.00
29t8.2r.OO
2918.22.OO
2918,23.OO
29t8.29.1O
29L8.29.90
2918.30.00

2918.91.00
29t8.99.OO

29.t9

29t9.10.00
29t9.90.OO

29.20

43.00

2920.11.00
2920.19.00
2920.2r.OO
2920.22.OO
2920.23.OO
2920.24.OO
2920.29.OO
2920.30.OO
2920.90.OO
29.21
292t.11.00
2921.12.OO
292L.13.00
292t.14.O0
292t.19.00
292t.21.O0
292t.22.OO
2921.29.OO
2921.30.OO

2921.41.OO
292r.42.OO

- - Asam glukonat, garam dan esternya
- - 2,2-Difenil-2-asam hidroksiasetat (asam benzilat)
- - Klorobenzilat (ISO)
- - Lain-lain
- - Asam salisilat dan garamnya
- - Asam o-asetilsalisilat, garam dan esternya
- - Ester lainnya dari asam salisilat dan garamnya
- - - Alkil sulfonat ester dari fenol
- - - Lain-lain
- Asam karboksilat dengan fungsi aldehida atau keton tetapi tanpa fungsi oksigen
lainnya, anhidrida, halida, peroksida, asarn peroksinya dan turunannya
- - 2,4,5-T (ISO) (asam 2,4,5-triklorofenoksiasetat), garam dan esternya
- - Lain-lain
Ester fosfat dan garamnya, termasuk laktofosfat; turunan halogenasi, sulfonasi,
nitrasi atau nitrosasinya.
- Tris(2,3-dibromopropil) fosfat
- Lain-lain
Ester dari asam anorganik bukan logam lainnya (tidak termasuk ester dari
hidrogen halida) dan garamnya; turunan halogenasi, sulfonasi, nitrasi atau
nitrosasinya.
- - Paration (ISO) dan paration-metil (ISO) (metil-paration)
- - Lain-lain
- - Dimetil foslit
- - Dietil fosfit
- - Triemetil fosfrt
- - Trietil foslit
- - Lain-lain
- Endosulfan (ISO)
- Lain-lain
Senyawa berfungsi amina.
- - Metilamina, di- atau trimetilamina dan garamnya
- - 2- (N, N-Dimetilamino) etilklorida hidroklorida
- - 2- (N,N-Dietilamino)etilklorida hidroklorida
- - 2-(N,N-Diisopropilamino)etilklorida hidroklorida
- - Lain-lain
- - Etilenadiamina dan garamnya
- - Heksametilenadiamina dan garamnya
- - Lain-lain
- Mono- atau poliamina siklanik, siklenik atau sikloterpenik, dan turunannya;
garamnya
- - Anilina dan garamnya
- - Tlrrunan anilina dan garamnya
- - Toluidina dan turunannYa; saramnva

SK No 083908 A
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292t.45.00

2921.46.OO

2923.10.00
2923.20.LO
2923.20.90
2923.30.OO
2923.40.OO
2923.90.OO
29.24

292L.49.00
2921.5t.OO
292t.59.00
29.22
2922.11.00
2922.12.00
2922.14.00
2922.15.00
2922.16.00
2922.17.00
2922.18.00
2922.19.10
2922.L9.20
2922.19.90
2922.21.OO
2922,29.OO
2922.3L.OO
2922.39.OO
2922.4t.OO
2922.42.1O
2922.42.20
2922.42.90
2922.43.OO
2922.44.OO
2922.49.OO
2922.50.rO
2922.50.90

29.23

turunannya; garafirrya
- - 1-Naftilamina (alfa-naftilamina), 2-naftilamina (beta-naftilamina) dan
turunannya; garamnya
- - Amfetamina (INN), benzfetamina (INN), deksamfetamina (lNN), etilamfetamina
(INN), fenkamfamina (INN), lefetamina (INN), levamfetamina (INN), mefenoreks
(INN) dan fentermina (INN); garamnya
- - Lain-lain
- - o-, m-, p-Fenilenadiamina, diaminotoluena dan turunannya; garzlmnya
- - Lain-lain
Senyawa amino berfungsi oksigen.
- - Monoetanolamina dan garamnYa
- - Dietanolamina dan garamnya
- - Dekstropropoksifena (INN) dan garamnya
- - Trietanolamina
- - Dietanolammonium perfluorooktan sulfonat
- - Metildietanolamina dan etildietanolamina
- - 2-(N,N-Diisopropilamino)etanol
- - - Etambutol dan garamnya, ester serta turunan lainnya
- - - D-2-Amino-n-butil alkohol
- - - Lain-lain
- - Asam aminohidroksinaftalenasulfonat dan garamnya
- - Lain-lain
- - Amfepramona (INN), metadona (INN) dan normetadona (INN); gararnnya
- - Lain-lain
- - Lisin dan esternya; garamnya
---Asamglutamat
- - - Monosodium glutamat (MSG)
---Garamlainnya
- - Asam antranilat dan garamnya
- - Tilidina (INN) dan garamnya
- - Lain-lain
- - Asam p-Aminosalisilat dan garam, ester dan turunan lainnya
- - Lain-lain
Garam dan hidroksida amonium kuarterner; lesitin dan fosfoaminolipid lainnya,
mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak.
- Kolina dan garamnya
- - Lesitin, mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak
- - Lain-lain
- Tetraetilammonium perfluorooktan sulfonat
- Didesildimetilammonium perfluorooktan sulfonat
- Lain-lain
Senyawa berfungsi karboksiamida; senyawa berfungsi amida dari asam karbonat
--M
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10
2924.r2.20
2924.19.10

2924.19.90
2924.21.1O
2924.21,20
2924.2r.90
2924.23.OO
2924.24.OO
2924.25.OO
2924.29.rO
2924.29.20
2924.29.30
2924.29.90

29.25

2925.11.00
2925.12.00
2925.19.00
2925.2t.OO
2925.29.OO
29.26

2926.10.00
2926.20.OO

2926.30.OO
2926.40.OO
2926.90.OO
29.27
2927.OO.1O
2927.OO.90
29.28
2928.OO.70
2928.OO.90
29.29
2929.10.10
2929.10.20
2929.10.90
2929.90.rO
2929.90.20
2929.90.90

- - - Fluoroasetamida (ISO) dan Fosfamidon (ISO)

---MonokrotofosISO)
- - - Karisofrodol

- - - Lain-lain
- - - 4-Etoksifenilurea (dulsin)
- - - Diuron dan monouron
- - - Lain-lain
- - Asam 2-Asetamidobenzoat (asam N-asetilantranilat) dan garamnya
- - Etinamat (INN)
- - Alaklor (ISO)
- - - Aspartam
- - - Butilfenilmetil karbamat; metil isopropil fenil karbamat
- - - Asetaminofen (parasetamol); salisilamida; etoksibenzamida
- - - Lain-lain
Senyawa berfungsi karboksiimida (termasuk sakarin dan garamnya) dan senyawa
berfungsi imina.
- - Sakarin dan garamnya
- - Glutetimida (INN)
- - Lain-lain
- - Klordimeform (ISO)
- - Lain-lain
Senyawa berfungsi nitril.

- Akrilonitril
- 1 -Sianoguanidin (disiandiamida)
- Fenproporex(INN) dan garamnya; metadona(INN) intermediat (4-siano-2-
dimetilam ino- 4, 4-difenilbutana)
- alfa-Penilasetoasetonitril
- Lain-lain
Senyawa diazo-, azo- atau azoksi.
- Azodikarbonamida
- Lain-lain
T\rrunan organik dal,ihidrazin atau dari hidroksilamina.
- Linuron
- Lain-lain
Senyawa dengan fungsi nitrogen lainnya.
- - Difenilmetana diisosianat (MDI)
- - Toluena diisosianat
- - Lain-lain
- - Natrium siklamat
- - Siklamat lainnya
- - Lain-lain

SK No 083906A

29.30



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-54-

HS 2017 Uraian Barang

1 2

29
2930.20.OO
2930.30.00
2930.40.00
2930.60.00
2930.70.OO
2930.80.00
2930.90.10
2930.90.90
29.3L
2931.10.10
2931.tO.20
293r.20.OO
293t.31.00
2931.32.00
293r.33.00
293t.34.00
293r.35.00
293t.36.00
293r.37.00
2931.38.00
293t.39.00
2931.90.21
2931.90.22
2931.90.30
293r.90.41
293t.90.49
2931.90.50
293r.90.90
29.32
2932.11.00
2932.12.OO
2932.13.00
2932.14.00
2932.19.00
2932.20.LO
2932.20.90
2932.9t.OO
2932.92.OO
2932.93.OO
2932.94.OO
2932.95.OO

enyawa organo-
- Tiokarbamat dan ditiokarbamat
- Tiuram mono-, di- atau tetrasulfida
- Metionin
- 2- (N,N-Dietilamino)etanaetiol
- Bis(2 -hidroksietil) sulfrda (tiodiglikol (INN))

- Aldikarb (ISO), kaptafol (ISO) and metamidofos (ISO)

- - Ditiokarbonat
- - Lain-lain
Senyawa organo- anorganik lainnya.
- - Timbal tetrametil
- - Timbal tetraetil
- Senyawa tributiltin
- - Dimetil metilfosfonat
- - Dimetil propilfosfonat
- - Dietil etilfosfonat
- - Sodium 3-(trihidroksilil) propil metilfosfonat
- - 2,4,6 -Tripropil- 1,3,5,2,4,6-trioksatrifosfi nan 2,4,6 -triosida
- - (5-Etil-2-mettl-2-oksido-1,3,2-dioksafoslinan-5-i1)metil metil metilfosfonat
- - Bis[(S-etil-2-metil-2-oksido- 1,3,2-dioksafosfinan-5-i1)metil] metilfosfonat
- - Garam dari asam metilfosfonat dan aminoiminometil) urea 1 :1)

- - Lain-lain
- - - N-(fosfonometil) glisin
- - - Garam dari N-(fosfonometil) glisin
- - Etefon
- - - Dalam bentuk cair
- - - Lain-lain
- - Dimetiltin diklorida
- - Lain-lain
Senyawa heterosiklik hanya dengan hetero atom oksigen'
- - Tetrahidrofuran
- - 2-Furaldehida (furfuraldehida)
- - Furfuril alkohol dan tetrahidrofurfuril alkohol
- - Sukralosa
- - Lain-lain
- - Kumarin N-(1,2-Benzopiron) metilkumarin dan etilkumarin
- - Lain-lain
- - Isosafrol
- - 1-( 1,3-Benzodioksol-5-yl) propan-2-on
- - Piperonal
- - Safrol
- - Tetrahidrokanabinol (semua isomernya)
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29.33
2933.11.00
2933.19.00
2933.2r.OO
2933.29.OO
2933.31.00
2933.32.00
2933.33.00

2933.39.10
2933.39.30
2933.39.90
2933.41.00
2933.49.1O
2933.49.90
2933.52.OO
2933.53.00

2933.54.00
2933.55.00

2933.59.10
2933.59.90
2933.61.OO
2933.69.OO
2933.71.OO
2933.72.OO
2933.79.OO
2933.91.00

2933.92.OO
2933.99.1O

Senyawa heterosiklik hanya dengan hetero atom nitrogen.
- - Fenazon (antipirin) dan turunannya
- - Lain-lain
- - Hidantoin dan turunannya
- - Lain-lain
- - Piridina dan garamnya
- - Piperidina dan gararnnya
- - Alfentanil (lNN), anileridin (INN), bezitramida (INN), bromazepam (INN),

difenoksin (INN), difenoksilat (INN), dipipanon (INN), fentanil (lNN), ketobemidon
(INN), metilfenidat (INN), pentazosin (INN), petidin (INN), petidin(INN) intermediate
A, fensiklidin (INN) (PCP), fenoperidin (INN), pipradol (INN), piritramida (INN),

propiram (INN) dan trimeperidin (INN); garamnya
- - - Klorfeniramin dan isoniazid
---Garamparaquat
- - - Lain-lain
- - Levorfanol (INN) dan garamnYa
- - - Dekstrometorfan
- - - Lain-lain
- - Malonilurea (asam barbiturat) dan gararnnya
- - Alobarbital (INN), amobarbital (INN), barbital (INN), butalbital (INN),

butobarbital, siklobarbital (INN), metilfenobarbital (INN), pentobarbital (INN),

fenobarbital (INN), sekbutabarbital (INN), sekobarbital (INN) dan vinilbital (INN);

garamnya
- - Turunan lain dari malonilurea (asam barbiturat); garamnya
- - Loprazolam (INN), meklokualon (INN), metakualon (lNN) dan zipeprol (lNN);
garamnya
- - - Diazinon
- - - Lain-lain
- - Melamin
- - Lain-lain
- - 6-Heksanalaktam (epsilon-kaprolaktam)
- - Klobasam (INN) dan metiprilon (INN)
- - Laktam lainnya
- - Nprazolam (INN), ka,rtazeparn (INN), klordia-zepoksid (lNN), kTonazepalrr (INN),

kTorazepat-, delorazepam (INN), diazeparr (INN), estazolam (INN), etil loflazepat (INN),

fludiazepam (INN), flunitrazepam (INN), flurazepam (INN), ha)azepart (INN),

lorazepart (INN), lorrnetazepam (INN), mazindol (INN), medazepam (INN), midazolam
(INN), nlmetazepam (INN), nitrazeparlrt (INN), nordazepalr, (INN), oxazepalrl (lNN),
pinazeparn (INN), prazepam (INN), pirovaleron (INN), temazepam (INN), tetrazepam
(INN) dan lrtazolatn (INN); garamnya
- - Azinfos-metil (ISO)
---Mebendazoldan
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2933.99.90

29.34

2934.10.00

2934.20.OO

2934.30.00

2934.91.OO

2934.99.1O
2934.99.20
2934.99.30
2934.99.40
2934.99.50
2934.99.90
29.35
2935.10.00
2935.20.OO
2935.30.O0
2935.40.00
2935.50.O0
2935.90.00

29.36

12936.2r.OO
I zgso.zz.oo

2936.23.OO
2936.24.OO

2936.25.OO
2936.26.OO
2936.27.OO
2936.28.OO
2936.29.OO

- - - Lain-lain

Asam nukleat dan garamnya, mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak;
senyawa hetero siklik lainnya.

- Senyawa mengandung cincin trazol tidak disatukan (dihidrogenasi maupun
tidak) dalam struktur
- Senyawa dalam strukturnya mengandung sistem-cin cin benzotsazol
(dihidrogenasi maupun tidak), tidak disatukan lebih lanjut
- Senyawa dalam strukturnya mengandung sistem-cincin fenotiazin
(dihidrogenasi maupun tidak), tidak disatukan lebih lanjut
- - Aminoreks (INN), brotizolam (INN), klotiazepam (INN), kloksazolam (INN),
dekstromoramid (INN), haloksazolam (lNN), ketazolarn (INN), mesokarb (lNN),
oksazolam (lNN), pemolin (INN), fendimetrazin (INN), fertmetrazin (INN) dan
sufentanil (INN) ; gararnnya
- - - Asam nukleat dan garamnya
- - - Sulton; sultam; diltiazem
- - - Asam 6-amino penisilanat
- - - 3-Azldo-3-deoksitimidina
- - - Oxadiazort, dengan kemurnian 94 oh atau lebih
- - - Lain-lain
Sulfonamida.
- N-Metilperfluorooktana sulfonamida
- N-Etilperfluorooktana sulfonamida
- N-Etil-N-(2-hidroksietil)perfluorooktana sulfonamida
- N-(2-Hydroksietil)-N-metilperfluorooktana sulfonamida
- Perfluorooktana sulfonamida lainnya
- Lain-lain
Provitamin dan vitamin, alami atau direproduksi secara sintesis (termasuk
konsentrat alami), turunannya terutama digunakan sebagai vitamin, dan
campuran dari bahan yang telah disebutkan, didalam pelarut apapun maupun
tidak.
- - Vitamin A dan turunannya
- - Vitamin B1 dan turunannya
- - Vitamin 82 dan turunannya
- - D-atau Dl-asam Pantotenat (vitamin El3 atau vitamin 85) dan turunannya

- - Vitamin 86 dan turunannya
- - Vitamin B12 dan turunannya
- - Vitamin C dan turunannya
- - Vitamin E dan turunannya
- - Vitamin lainnva dan turunannya

SK No 083903 A
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termasuk konsentra
Hormon prostaglandin tromboksan dan leukotrien alami atau direproduksi
SCCAIA s1ntesis; turunan dan analog strukturn ya termasuk rantai polipeptida
yang dimodifrkasi, digunakan terutama sebagai hormon'
- - Somatotropin, turunan dan analog strukturnya
- - Insulin dan garamnYa
- - Lain-lain
- - Kortison, hidrokortison, prednison (dehidrokortison) dan prednisolon
(dehidrohidrokortison)
- - T\rrunan yangdihalogenasi dari hormon kortikosteroid

- - Estrogen dan Progestogen
- - Lain-lain
- prostaglandin, tromboksan dan leukotrien, turunan dan analog strukturnya
- - Dari senyawa-amino dengan fungsi-oksigen
- - Epinefrin; turunan asam amino
- - Lain-lain
Glikosida, alami atau direproduksi seca-ra sintesis, dan garam, eter, ester serta
turunan lainnya.
- Rutosida (rutin) dan turunannya
- Lain-lain
Alkaloid, alami atau direproduksi secara sintesis, dan garam, eter, ester serta
turunan lainnya.
- - - Konsentrat jerami poppy dan garamnya
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - Kinin dan garamnYa
- - Lain-lain
- Kafein dan garamnYa
- - Efedrin dan garamnYa
- - Pseudoefedrin (INN) dan gar€unnya

- - Katin (INN) dan gararnnya
- - Norefedrin dan garamnya
- - - Fenilpropanolamin (PPA)
- - - Lain-lain
- - Fenetilin (INN) dan garamnYa
- - Lain-lain
- - Ergometrin (INN) dan garamnYa
- - Ergotamin (INN) dan garamnYa
- - Asam lisergat dan garamnYa

t

2937.11.00
2937.t2.OO
2937.19.00
2937.21.OO

2937.22.OO

2937.23.OO
2937.29.OO
2937.50.OO
2937.90.rO
2937.90.20
2937.90.90

2938.10.00
2938.90.00

2939.1 1. 10
2939.11.90
2939.19.00
2939.20.10
2939.20.90
2939.30.00
2939.41.OO
2939.42.OO

2939.43.OO
2939.44.OO
2939.49.1O
2939.49.90
2939.51.00
2939.59.00
2939.61.OO
2939.62.OO
2939.63.00

.90.00

29.37

29.38

29.39

SK No 083902A
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(tNN), m
rasemat; ga-ram, ester dan turunan lainnya
- - Lain-lain
- Lain-lain
Gula, murni secara kimia, selain sukrosa, laktosa, maltosa, glukosa dan fruktosa;
gula eter, gula asetal dan gula ester, serta garamnya, selain produk dari pos

29.37, 29.38 atalu 29.39.
Antibiotik.
- - - Non-steril
- - - Lain-lain
- - Ampisilin dan garamnya
- - Lain-lain
- Streptomisin dan turunannya; ga-ramnya
- Tetrasiklin dan turunannya; garamnya
- Kloramfenikol dan turunarrr:ya; garamnya
- Eritromisin dan turunannya; gararnnya
- Lain-lain
Senyawa organik lainnya.
Kelenjar aan Uagian tubuh lainnya untuk keperluan terapeutik-organ tubuh,
kering, berupa bubuk maupun tidak; ekstrak dari kelenjar atau organ tubuh
lainnya atal dari sekresinya untuk keperluan terapeutik organ tubuh; heparin
dan garamnya; subtansi lainnya dari manusia atau hewan disiapkan untuk
kepeiluan terapeutik atau profilaktik, tidak dirinci atau termasuk dalam pos

lainnya.
- Ekstrak dari kelenjar atau organ tubuh lainnya atau dari sekresinya
- Lain-lain
Darah manusia; darah hewan disiapkan untuk keperluan terapeutik, profilaktik
atau diagnosis; antiserum, bagian darah dan produk imunologi lainnya,
dimodifi[asi maupun tidak atau diperoleh dengan proses bioteknologi maupun
tidak; vaksin, toksin, kultur dari mikro-organisme (tidak termasuk ragi) dan
produk yang semacam itu.
- - - Antiserum; larutan plasma protein; bubuk hemoglobin
- - - Lain-lain
- - Produk imunologi, tidak dicampur, tidak disiapkan dalam dosis atau bentuk
atau kemasan untuk penjualan eceran
- - Produk imunologi, dicampur, tidak disiapkan dalam dosis atau dalam bentuk
atau kemasan untuk penjualan eceran
- - Lain-lain

- Lain-lain
Gumpalan kapas, kasa, pembalut dan barang semacam itu (misalnya, perban,

2939.79.OO
2939.80.00

2940.00.00

29.41
294t.10.1 1

2941.10.19
2941.10.20
2941.10.90
2941.20.00
294r.30.OO
294L.40.00
294r.50.00
294L.90.OO
2942.OO.OO

3002.12.10
3002.12.90
3002.13.00

3002.14.00

3002.19.00

3002.90.00
30.05

7 L.OO

30.01

30.02

3001
3001

20.00
90.00
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atau asan
medis, pembedahan, Perawatan gtgt
- - Diresapi atau dilapisi dengan zat

- - Lain-lain

eceran untu an
atau veteriner
farmasi

- - Lain-lain
- - Kain kasa
- - Lain-lain
Pupuk hewani atau nabati, dicampur bersama atau diolah Secara kimia maupun
tidak; pupuk yang dihasilkan dengan mencampur atau mengolah secara kimia
dari produk hewani atau nabati.
- Semata-mata berasal dari nabati
- - Berasal dari hewan (selain pupuk dari kotoran kelelawar), diolah secara kimia
- - Lain-lain
Pupuk mineral atau pupuk kimia, mengandung nitrogen'
- Urea, dalam larutan air maupun tidak
- - Amonium sulfat
- - Lain-lain
- Amonium nitrat, dalam larutan air maupun tidak
- Campuran dari amonium nitrat dengan kalsium karbonat atau zat anorganik
bukan penYubur lainnYa
- Natrium nitrat
- Garam ganda dan campuran dari kalsium nitrat dan amonium nitrat
- campu[n dari urea d# amonium nitrat dalam larutan air atau larutan amoniak
- Lain-lain, termasuk calnpuran yang tidak dirinci dalam subpos terdahulu
Pupuk mineral atau kimia, mengandung fosfat'
---Feedgrade

- - - Lain-Lain
- - - Feedgrade
- - - Lain-Lain
- - Pupuk fosfat Yang dikalsinasi
- - Lain-lain
Pupuk mineral atau kimia, mengandung kalium'
- Kalium klorida
- Kalium sulfat
- Lain-lain
Pupuk mineral atau kimia mengalldung dua atau-tiga unsur penlubur nitrogen,
fosfor dan kalium; pupuk lainnya; barang dari Bab ini dalam bentuk tablet atau
bentuk semacarn ii., "t"r, 

dalam kemasan dengan berat kotor tidak melebihi 10
kg.
- I pupuk super fosfat dan pupuk fosfat yang dikalsinast
- - pupuk mineral atau kimia yang mengandung dua atau tiga unsur penyubur
nitrogen, fosfor dan kalium

3005.10.10
3005.10.90
3005.90.20
3005.90.90

3101.00. 10
3101.OO.92
3101.00.99
31.02
3to2.10.00
3102.21.00
3ro2.29.OO
3102.30.00
3102.40.00

3102.50.00
3102.60.00
3102.80.00
3102.90.00
31.03
3103.11.10

3103. 1 1.90
3 103.19.10
3103.19.90
3103.90.10
3103.90.90
31.04
3104.20.00
3104.30.00
3104.90.00

3 105.10.10

3105.10.20
3105.10.90

31.01

31.05
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atau unsur penyu dan
kalium
- Diamonium hidrogenortofosfat (diamonium fosfat)
- Amonium dihidrogenortofosfat (monoamonium fosfat) dan campurannya dengan
diamonium hidro genortofo sfat ( diamonium fo sfat)
- - Mengandung nitrat dan fosfat
- - Lain-lain
- pupuk mineral atau kimia mengandung dua unsur penyrbur fosfor dan kalium
- Lain-lain
Ekstrak penyamak dari bahan nabati; tanin dan garamnya, eter, ester serta turunan
lainnya.
- Ekstrak quebracho
- Ekstrak anyaman dahan kayu
- Lain-lain
zat penyamak organik sintetis; zat penyamak anorganik; preparat penyamak,
mengandu ng zatienyamak alami maupun tidak; preparat mengandu ng enzrm
untuk penyamakan Pendahuluan.
- Zatpenyamak organik sintetis
- Lain-lain
Bahan pewarna dari nabati atau hewani (termasuk ekstrak pencelupan tetapi tidak
termasuk warna hitam hewani), mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak;
preparat sebagaimana dirinci dalam Catatan 3 pada Bab Buku Tarif Kepabeanan
indtnesia yr1rg b.r"sal dari bahan pewarna nabati atau hewani.
- Dari jenis yang digunakan dalam industri makanan atau minuman
- Lain-lain
Bahan pewarna organik sintetis, mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak;
pr.prru.t sebagaimLa dirinci dalam Catatan 3 dari Bab Buku Tarif Kepabeanan
indonesia ini yang berasal dari bahan pewarna organik sintetis; produk organik
sintetis dari jenis yang digunakan sebagai bahan pencemerlang fluoresen atau
sebagai luminofor, *"*prt yai rumus kimia tertentu maupun tidak.
- - - Mentah
- - - Lain-lain
- - - Bahan celup asam
- - - Lain-lain
- - Bahan celup dasar dan preparat yang dibuat dari padanya
- - Bahan celup langsung dan preparat yang dibuat dari padanya
- - Bahan celup bejLa (termasuksemua yang dapat digunakan dalam keadaan itu
sebagai pigmen) dan preparat yang dibuat dari padanya

L - - e"h"" -elup reaktif dan preparatyang dibuat dari padanya
| - - - ng"en organik sintetik dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - Lain-lain, termasuk campuran bahan pewarna dari dua atau lebih dari subpos

d 19

3105.30.00
3105.40.00

3105.51.00
3105.59.00
3105.60.00
3105.90.00

32.Ot

320L.10.00
3201.20.00
3201.90.00

3202.10.00
3202.90.OO

3203.00.10
3203.00.90

3204.11.10
3204.11.90
3204.L2.1O
3204.r2.90
3204.13.00
3204.14.00
3204.15.00

3204.16.00
3204.17.10
3204.L7.90
3204.19.00

20.

32.O2

32.03

32.O4

SK No 083899 A
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organik s1n an Jenls yang SC agaT
fluoresen
- Lain-lain
Lak warna; preparat yang dibuat dari lak warna sebagaimana dirinci dalam
Catatan S piaa Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia.
Bahan p"*rrn.lainnya; preparat sebagaimana dirinci dalam catatan 3 pada Bab
Buku Tarif Kepab.*"., Indonesia, selain yang disebut dalam pos 32.03 ,32'04
atau 32.05; pioduk anorganik dari jenis yang digunakan sebagai luminofor,
mempunyai rumus kimia tertentu maupun tidak'
- - - Pigmen
- - - Lain-lain
- - - Pigmen
- - - Lain-lain
- - Krom kuning, krom hijau dan molibdat oranye atau merah dibuat dari
senyawa krom
- - Lain-lain
- - - Preparat
- - - Lain-lain
- - - Preparat
- - - Lain-lain
- - - PreParat
- - - Lain-lain
- - Preparat
- - Lain-lain
Pigmen olahan, bahan opasitas olahan dan pewarna olahan, enamel dan glasir
V,[,S dapat divitrifikasi, Lngobes (slip), p.ttgkilu.p.cair dan preparat semacam itu,
t"ri3"rri" yang digunakan Ia"* induslri keramik, enamel atau kaca; frit kaca
dan 

-kaca 
i"irrny", aalam bentuk bubuk, butiran atau serpih.

| - Pigmen olahan, bahan opasitas olahan, pewarna olahan dan preparat semacam

ob

- - Lain-lain

itu
- - Frit enamel
- - Lain-lain
- Pengkilap cair dan preparat semacam itu
- Frit kaca dan t rc^ iainrrya, dalam bentuk bubuk, butiran atau serpih
cat dan pernis (termasuk enamel dan lak) dibuat dari polimer sintetis atau
polimer alam yang dimod,ifikasi secara kimia, didispersikan atau dilarutkan
dalam media bukin air; larutan sebagaimana dinyatakan dalam catatan 4 pada
Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'
- - - Dari jenis yang digunakan dalam kedokteran gigi
- - - Lain-lain
--Catantilumutdan/atauantikaratuntuklambungkapal

an ut dan anti un

3204.90.00
3205.00.00

3206.11.10
3206.11.90
3206.19.10
3206.19.90
3206.20.10

3206.20.90
3206.41.1o
3206.41.90
3206.42.LO
3206.42.90
3206.49.1o
3206.49,90
3206.50.10
3206.50.90

3207.10.00

3207.20.1o
3207.20.90
3207.30.00
3207.40.oo

3208.10.11
3208.10.19
3208.10.20
3208.10.90

32.06

32.O7

32.08

00

3 0.40

SK No 083898 A
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- - Pernis (termasuk lak), dari jenis yang digunakan dalam kedokteran gigt
- - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan dalam kedokteran gigi
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan dalam kedokteran gigi
- - - Lain-lain
--Catantilumutdan/atauantikaratuntuklambungkapal- - Lain-lain
cat dan pernis (termasuk enamel dan lak) dibuat dari polimer sintetis atau
polimer alam yang dimodifikasi secara kimia, didispersikan atau dilarutkan
dalam media air.
- - Pernis (termasuk lak)
- - Cat kulit samak
--Catantilumutdan/atauantikaratuntuklambungkapal- - Lain-lain
- Lain-lain
cat dan pernis lainnya (termasuk enamel, lak dan distemper); pigmen air olahan
dari jenis yang d.igunakan untuk penyempurnaan kulit'
- Pernis (termasuk lak)
- Distemper
- eigfnen air olahan dari jenis yang digunakan untuk penyempurnaan kulit
samak
--Catantilumutdan/atauantikaratuntuklambungkapal
- - Lain-lain
Pengering olahan'
eig;en (ilrmasuk bubuk dan serpih metalik) didispersikan dalam media bukan

"ii a"f"* bentuk cair atau pasta, dari jenis yang digunakan dalam pembuatan
cat (termasuk enamel); starnping foil; bahan celup dan pewarna lainnya disiapkan
dalam bentuk atau kemasan untuk penjualan eceran'
- Stamping foil
---Pastaalumunium
- - - Timbal putih didispersikan dalam minyak
- - - Lain-lain, untuk pembuatan cat kulit
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan dalam industri makanan atau mrnuman
- - - Bahan celuP lainnYa
- - - Lain-lain
Dempul kaca, dempul pengenten, semen resin, kompon untuk mendempul dan
mastik lainnya; painteis' tilting; preparat pelapis tidak tahan panas untuk bagian
luar, dinding uagian dalam, lantai, langit-langit atau sejenisnya
- bempul ka]ca, Iempul pengenten, ".ri.. t.iin, kompon untuk mendempul dan

3208.20.70
3208.20.90
3208.90.11
3208.90.19
3208.90.2r
3208.90.29
3208.90.30
3208.90.90

3209.10.10
3209.10.40
3209.10.50
3209.10.90
3209.90.00

32.tO

3210.00.10
3210.OO.20
3210.O0.30

3210.00.91
3210.00.99
327r.00.00

32L2.10.00
3212.90.Lr
3212.90.13
32t2.90.14
3212.90.r9
3212.90.2L
3212.90.22
3212.90.29

3214.10.00

32.09

32.r2

32.14

SK No 083897 A
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2t4
32.15

3215.11.10
3215. 1 1 .90
3215.19.00
3215.90.10
3215.90.60
3215.90.70
3215.90.90

33,01

3301. 12.OO

3301. 13.O0
3301.19.00
3301.24.OO
3301.25.00
3301.29.1O

3301.29.20
3301 .29.90
3301.30.00
3301.90.10

3301.90.90

33.02

3302.10.10

3302.1O.20

3302.10.90
3302.90.00

Tinta cetak, tinta tulis atau tinta gambar dan tinta lainnya, konsentrat atau
padat maupun tidak.
- - - Tinta pelindung ultra-violet
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - Carbon mass dari jenis yang digunakan untuk pembuatan kertas karbon
- - Tinta tulis atau tinta gambar
- - Tinta dari jenis yang cocok digunakan dengan mesin duplikator dari pos 84.72
- - Lain-lain
Minyak atsiri (mengandung terpena atau tidak), termasuk konkrit dan absolut;
resinoida; ekstrak oleoresin; konsentrat minyak atsiri datam lemak, dalam fixed
oil, dal1rn malam atau sejenisnya, diperoleh melalui enJleurage atau maserasi;
produk sertaan bersifat terpena pada proses penghilangan terpena dari minyak
atsiri; hasil sulingan dengan air dan larutan air dari minyak atsiri.
- - Dari orange

- - Dari lemon
- - Lain-lain
- - Dari peppermint (Mentha piperita)
- - Dari mint lainnya
- - - Dari rumput lemon, serai, pala, kayu manis, jrhe, kapulaga, adas atau
palmrose
---Daricendana.
- - - Lain-lain
- Resinoida
- - Hasil sulingan dan larutan mengandung air dari minyak atsiri yang cocok
digunakan untuk pengobatan
- - Lain-lain
Campuran dari berbagat zat bau-bauan dan campuran (termasuk larutan
mengandung alkohol) dengan bahan dasar satu atau lebih dari berbagai zat ini,
dari jenis yang digunakan sebagai bahan baku industri; preparat lain yang dibuat
dari berbaga;, zat bau-bauan, dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
minuman.
- - Preparat bau-bauan mengandung alkohol dari jenis yang digunakan dalam
pembuatan minuman mengandung aIkohol, dalam bentuk cair
- - Preparat bau-bauan mengandung alkohol dari jenis yang digunakan dalam
pembuatan minuman mengandung alkohol, dalam bentuk lain
- - Lain-lain
- Lain-lain

SK No 083896 A
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ahan SAbun preparat
,at pencucl (termasuk preparat pencucl tambahan) dan preparat pembersihprepar

34 o 1mengandung sabun mauPun
- - - Fatty alkohol sulfat
- - - Alkilb enzerae disulfonasi
- - - Lain-lain
- - Kationik

tidak, selain dari pos

- - - Hydroxyl-terminated polybutadiene
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang dapat digunakan untuk preparat pemadam kebakaran
- - - Lain-lain
- - - Bahan pembasah anionik
- - - Preparat pencuci atau penghilang noda anionik, termasuk preparat
pengelantang, pembersih atau penghilang gemuk
- - - pr.parat pencuci dan penghilang noda lainnya, termasuk preparat
pengelantang, pembersih atau penghilang gemuk
- - - Preparat aktif permukaan anionik lainnya
- - - Lain-lain
- - - Bahan Pembasah anionik
- - - Preparat pencuci atau penghilang noda anionik, termasuk preparat
pengelantang, pembersih atau penghilang gemuk
- - - Prep^rat pencuci dan penghilang noda lainnya, termasuk preparat
pengelantang, pembersih atau penghilang gemuk
- - - Preparat aktif permukaan anionik lainnya
- - - Lain-lain
Preparat pelumas (termasuk preparat minyak pemotong, preparat pelepas baut
atau mur, preparat anti-karai atau anti-korosi dan preparat pelepas cetakan'
dengan bahan dasar pelumas) dan preparat darf jenis yang digunakall untuk
meriinyati atau menggemuki bahan tekstil, kulit samak, kulit berbulu atau
material lainnya, tetali tidak termasuk preparat yang mengandung. minyak
petroleum atau minyak yang diperoleh dari mineral mengandung bitumen
sebagai unsur dasar, 70 o/o atau lebih menurut beratnya.

Preparat Pelumas
Lain-lain

- - - Lain-lain
Preparat untuk mesin kendaraan udara
Preparat lainnya mengandung minyak silikon

Lain-lain
- - - Lain-lain

Preparat mengandung minyak silikon
Lain-lain

-lain

3402.11.10
3402.11.40
3402.11.90
3402.12.OO
3402.13.10
3402.13.90
3402.19.10
3402.19.90
3402.90.1t
3402.90.r2

3402.90.L3

3402.90.14
3402.90.19
3402.90.91
3402.90.92

3402.90.93

3402.90.94
3402.90.99

3403.1 1.1 1

3403.1 1.19
3403. 1 1.90
3403.19.1 I
3403.19.12

3403.19.19
3403.19.90
3403.91. 1 1

3403.91. 19

34.O2

34.03

3

a
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Preparat mesin
Preparat lainnya mengandung minyak silikon
Lain-lain

- - - Lain-lain
Matam artihsial dan malam olahan.
- Dari poli (oksietilena) (polietilena glikol)
- - Dari batu bara muda yang dimodifikasi secara kimia
- - Lain-lain
Kasein, kaseinat dan turunan kasein lainnya; lem kasein.
- Kasein
- - Kaseinat dan turunan kasein lainnya
- - Lem kasein
Albumin (termasuk konsentrat dari dua atau lebih protein whey, yang
mengandung protein whey lebih dari 80 7o menurut beratnya, dihitung dari
bahan kering), albuminat dan turunan albumin lainnya.
- - Dikeringkan
- - Lain-lain
- Albumin susu, termasuk konsentrat dari dua atau lebih protein whey
- Lain-lain
Lembaran gelatin (termasuk gelatin dalam bentuk empat persegi panjang
(termasuk bujur sangkar), dikerjakan permukaannya atau diwarnai maupun
iia.f.y dan turunan gelatin; isin glass; lem lain dari hewan, tidak termasuk lem
kasein dari pos 35.01.
- - Lem ikan
- - Lain-lain
- Isinglass
- - Dalam bentuk bubuk dengan tingkat kegembungan A-250 atau 8-230 atau
lebih pada skala Bloom
- - Lain-lain
pepton dan turunannya; zat protein lain dan turunannya, tidak dirinci atau
termasuk dalam pos lainnya; bubuk kulit jangat, dikrom maupun tidak-
Dekstrin dan pati yang dimodifikasi lainnya (misalnya, pati yang dipregelatinisasi
atau yang diesterifrkasi); lem yang dibuat dari pati, atau dekstrin atau pati yang
dimodilikasi lainnya.
- - Dekstrin; pati yang dapat larut atau dipanggang
- - Lain-lain
- Lem
Lem olahan dan perekat olahan lainnya, tidak dirinci atau termasuk dalam pos

lain; produk yang cocok digunakan sebagai lem atau perekat, disiapkan untuk
penjualan eceran sebagai lem atau perekat, dengan berat bersih tidak melebihi 1

kg.
- - Perekat dibuat dari polimer pos 39.01 sampai dengan 39.13 atau dari karet
- - Lain-lain

3403.99.12
3403.99.19
3403.99.90
34.O4
3404.20.OO
3404.90.10
3404.90.90
35.01
3501. 10.00
3501.90.10
3501.90.20

3502.11.00
3502.19.00
3502.20.00
3502.90.00

3503.00.11
3503.00.19
3503.00.30
3503.00.41

3503.00.49
3504.00.00

3505.10.10
3505.10.90
3505.20.00

3506.91.00

35.02

3s.03

35.05

35.06

340

3506
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; en'zrrn olahan atau pos
- Rennet dan konsentratnYa
- Lain-lain
Bubuk propelan.
Bahan peledak olahan, selain bubuk propelan'
sekering p".rgur.rrn; sekering peledak; sumbu mesiu atau cap peledak; penyala;
detonator listrik'
- Semi-sekering; cap berelemen; tabung sinyal
- Sekering pengarnan; sekering peledak
- Lain-lain
Kembang api, sinar pemberi sinyal, roket hujan, sinyal kabut dan barang
piroteknik lainnYa.
- Kembang api
- - roket atau suar Pemberi sinYal
- - Lain-lain
Ferro-cerium dan paduan piroforik lainnya dalam segala bentuk; birrang dari
bahan mudah terbakar seperti dirinci dalam Catatan 2 Bab Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia.
- -'grhm bakar padat atau semi-padat, alkohol dipadatkan dan olahan bahan
bakar lainnya semacam itu
- - Batu api untuk korek aPi
- - Fero-cerium dan paduan piroforik lainnya dalam segala bentuk
- - Obor damar, pemantik api dan sejenisnya
- - Lain-lain
Pelat dan film fotograli berbentuk lembaran, peka cahaya, tidak disinari, dari
bahan apapun seliin kertas, kertas karton atau tekstil; film cetak instan
berbentuk lembaran, peka cahaya, tidak disinari, datam kemasan maupun tidak'
- Untuk sinar X

- Film cetak instan
- Pelat dan hlm lainnya, dengan sisi manapun melebihi 255 mm
- - - Dari jenis yang ctcok digunakan dalam industri percetakan
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang cocok digunakan dalam industri percetakan
- - - Lain-lain
Film fotogra{i dalam gU}ungan, peka cahaya, tidak disinari, dari bahan apapun
selain kertas, kertas Larton atau tekstil; frlm cetak instan dalam gulungan, peka
cahaya, tidak disinari.
- Untuk sinar X
- - Untuk fotografi berwarna (polikrom)
- - Lain-lain, dengan emulsi perak halida
- - Lain-lain

3507.10.00
3507.90.00
3601.00.00
3602.00.00

36.03

3603.00.10
3603.00.20
3603.00.90

3604.10.00
3604.90.30
3604.90.90

3606.90.10

3606.90.20
3606.90.30
3606.90.40
3606.90.90

3701.10.00

370t.20.00
370r.30.00
3701.91. 10
370r.91.90
3701.99.10
370t.99.90

3702.10.00
3702.31.OO
3702.32.OO
3702.39.00

36.06

37.OL

37.O2

36.O4
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3702.4t.OO

3702.42.10

3702.42.90
3702.43.OO
3702.44.OO
3702.52.20
3702.52.90
3702.53.00

3702.54.40

3702.54.90
3702.55.20
3702.55.50

3702.55.90
3702.56.20

3702.56.90

13702.96.10
I szoz.eo.so

3702.97.1O
3702.97.90
3702.98.1O
3702.98.30

3702.98.90

37.03

3703.10.10
3703.10.90
3703.20.00
3703.90.00
37.O4
3704.00.10
3704.00.90
37.05
3705.00.10

ang 20O m, unlebar 1 mm
berwarna (polikrom)
- - - Dari jenis yang cocok digunakan dalam ilmu medis, bedah, kedokteran gigi
atau kehewanan atau dalam industri percetakan
- - - Lain-lain
- - Dengan lebar melebihi 610 mm dan panjang tidak melebihi 200 m
- - Dengan lebar melebihi 105 mm tetapi tidak melebihi 610 mm
- - - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam sinematografi
- - - Lain-lain
- - Dengan lebar melebihi 16 mm tetapi tidak melebihi 35 mm dan panjang tidak
melebihi 30 m, untuk slide
- - - Dari jenis yang cocok digunakan dalam ilmu medis, bedah, kedokteran gigi
atau kehewanan atau dalam industri percetakan
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam sinematografi
- - - Dari jenis yang cocok digunakan datam ilmu medis, bedah, kedokteran gigi
atau kehewanan atau dalam industri percetakan
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam sinematografi

- - - Lain-lain

- - - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam sinematografi
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam sinematografi
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam sinematografi
- - - Lain-lain, dengan panjang 120 mm atau lebih

- - - Lain-lain

Kertas, kertas karton dan tekstil fotografi, peka cahaya, tidak disinari

- - Dengan lebar tidak melebihi 1.000 mm
- - Lain-lain
- Lain-lain, untuk fotografi berwarna (polikrom)
- Lain-lain
Pelat, film, kertas, kertas karton dan tekstil fotografi, disinari tetapi tidak dicuci
- Pelat atau film untuk sinar- X
- Lain-lain
Pelat dan lilm fotografi, disinari dan dicuci, selain lilm sinematografi.
- Sinar-

SK No 083921 A
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- Lain-lain
Film sinematografi, disinari dan dicuci, digabung dengan jalur suara maupun
tidak atau hanya terdiri dari jalur suara.
- - Film berita, Iilm perjalanall, film teknis dan frlm ilmu pengetahuan
- - Film dokumenter lainnYa
- - Lain-lain, hanya terdiri dali sound track
- - Lain-lain
- - Film berita, film perjalarran, film teknis dan film ilmu pengetahuan
- - Film dokumenter lainnYa
- - Lain-lain, hanya terdiri dari sound track
- - Lain-lain
Grafit artifrsial; grajit koloidal atau grafit semi koloidal; preparat dibuat dari grafit
atau karbon lainnya dalam bentuk pasta, bongkah, pelat atau barang semi
manufaktur lainnya.
- Grafit artifrsial
- Grafit koloidal atau Grafit semi koloidal
- pasta Mengandung karbon untuk elektroda dan Pasta semacam itu untuk
lapisan tanur
- Lain-lain
Karbon aktif; produk mineral alam aktif; jelaga hewani, termasuk jelaga hewani
habis pakai.
- Karbon aktif
- - Bauksit aktif
- - Tanah liat aktif atau tanah aktif
- - Lain-lain
Minyak tall, dimurnikan maupun tidak.
Residu alkali dari pembuatalpulp kayu dipekatkan maupun tidak, dihilangkan
gulanya atau diolat secara kimia, termasuk lignin sulfonat, tetapi tidak termasuk
minyak tall dari Pos 38'03.
- Alkati sulfrt konsentrat
- Kalsium lignin sulfonat (ca2LS) bahan pengikat yang digunakan untuk
memproduksi batu bata tahan aPi
- Lain-lain
Getah, kayu atau terpentin sulfat dan minyak mengandung terpena lainnya yang
dihasiikan dari penyulingan atau pengolahan lainnya dari kayu jenis konifera;
dipentena mentah; i.tp.rrtit sulfit dan para-simen mentah lainnya; minyak
cetnara mengandung alfa-terpinol sebagai bahan utama'
- Getah, kayu atau minyak terpentin sulfat

I - Lain-lain
I nrr* rosin dan asam damar serta turunannya; spirit rosin dan minyak rosin;
run m.

3705.00.90

37.06

3706.10.10
3706.10.30
3706.10.40
3706.10.90
3706.90.10
3706.90.30
3706.90.40
3706.90.90

3801.10.00
3801.20.00
3801.30.00

3801.90.00

3802.10.00
3802.90.10
3802.90.20
3802.90.90
3803.00.00

3804.00.10
3804.00.20

3804.00.90

3805.10.00
3805.90.00
38.06

38.01

38.04

38.05
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ros1n ASAIN ar
Gararn dari rosln, atau dari AS€UN damar atau turunan dari asam rosln atau

asaln damar, selain garam dari rosin adduct
- - Dalam bentuk bongkah
- - Lain-lain
- - Run gum dalam bentuk bongkah
- - Lain-lain
Ter kayu; minyak ter ka5ru; kreosot k.yo; nafta k.yL..; pek nabati; pek untuk
pabrikbir dan preparat-semacam itu dibuat dari rosin' asarn damar atau pek
nabati.
Insektisida, rodentisida, fungisida, herbisida, produk anti-sprouting dan pengatur
pertumbuhan tanaman, desinfektan dan produk semacaln, disiapkan dalam
bentuk atau kemasan untuk penjualan eceran atau sebagai prepara-t atau barang
(misalnya pita, sumbu dan lilin yang diproses der.rsan belerang, dan kertas lalat)'
- - - e"h"', pengawet ka]ru, sebagai preparat selain pelapis permukaan,
mengandung insektisida atau fungisida
- - - Lain-lain
- - - Insektisida

Dalam kemasan aerosol
Lain-lain
Dalam kemasan aerosol
Lain-lain

- - - Produk anti-sProuting
- - - Pengatur Pertumbuhan tanaman
- - - Desinfektan

Bahan pengawet kayu, sebagai preparat selain pelapis permukaan,
mengandung insektisida atau fungisida
- - - Koil penolak nYamuk
- - - Mat penolak nYamuk
- - - Dalam kaleng aerosol
- - - Lain-lain, dalam bentuk cairan
- - - Lain-lain, mempunyai fungsi penghilang bau
- - - Lain-lain
- - - Bubuk untuk mencetak koil obat nyamuk
- - - Koil penolak nYamuk
- - - Mat penolak nYamuk
- - - Dalam kaleng aerosol
- - - Lain-lain, dalam bentuk cairan
- - - Lain-lain
- - - Bubuk untuk mencetak koil obat nyamuk
- - - Lain-lain
- - - Preparat antara mengandung 2-(metilpropil-fenol metilkarbamat)

3806.20.00

3806.30.10
3806.30.90
3806.90.10
3806.90.90
3807.00.00

3808.52.10

3808.52.90
3808.59.10
3808.59.21
3808.59.29
3808.59.31
3808.59.39
3808.59.40
3808.59.50
3808.59.60
3808.59.91

3808.61. 10
3808.61.20
3808.61.30
3808.61.40
3808.61.50
3808.61.90
3808.62.10
3808.62.20
3808.62.30
3808.62.40
3808.62.50
3808.62.90
3808.69.10
3808.69.90
3808.91. 10

38.08

10.00
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- - - Lain-lain, bubuk untuk mencetak koil obat nYamuk
- - - Datam kaleng aerosol
- - - Koil penolak nyamuk
- - - Mat penolak nYamuk
- - - Lain-lain

Dengan kandungan validamisin tidak melebihi 3 % dari berat bersih
Lain-lain

- - - Lain-lain
Dalam kemasan aerosol
Lain-lain

- - - Produkanti-sProuting
- - - Pengatur Pertumbuhan tanaman
- - - Mengandung campuran dari asam ter batu bara dan alkali
- - - Lain-lain, dalam kemasan aerosol
- - - Lain-lain
- - - Bahan pengawet ka5ru, mengandung insektisida atau fungisida
Bahan untuk penyempurnaan, pembawa bahan celup untuk mempercepat proses
pencelupan atau pengolahan bahan celup dan produk serta preparat lainnya
fmisalnya dressiig d,an mord.ant) d,arijenis yang digunakan dalam industri tekstil,
icertas, kulit "*"k atau industri sejenis, tidak dirinci atau termasuk dalam pos
lainnya.
- Dengan dasar zat bersifat seperti pati
---Bahanpelembut
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan di dalam industri kertas atau sejenisnya
- - Dari jenis VrrE digunakan di dalam industri kulit samak atau sejenisnya
Preparai bersifat asam untuk permukaan logam; flux dan preparat tambahan
lainnya untuk menyolder, mematri atau mengelas; bubuk dan pasta untuk
menyolder, mematri atau mengelas, terdiri dari logam dan bahan lain; preparat
dari jenis yang digunakan sebagai inti atau pelapis untuk elektroda las atau
batang las.
- Preplat bersifat asaln untuk permukaan logam; bubuk atau pasta untuk
menyolder, memateri dan mengelas terdiri dari logam dan bahan lain
- Lain-lain
Preparat untuk mencegah ketukan, pencegah oksidasi, mencegah guffi,
meningkatkan viskositas, preparat anti-korosi dan olahan aditif lainnya, untuk
minyaf mineral (termasuk gaiolin) atau untuk cairan lain yang digunakan untuk
tujuan yang sarna seperti minyak mineral.
- - Dengan bahan dasar senyawa timbal
- - Lain-lain

l---Lain-lain
| - - Lain-lain

karat dan bat korosi

3808.91.20
3808.91.30
3808.91.40
3808.91.50
3808.91.90
3808,92.11
3808.92.19
3808.92.90
3808.93.11
3808.93.19
3808.93.20
3808.93.30
3808.94.10
3808.94.20
3808.94.90
3808.99.10

3809.10.00
3809.91. 10
3809.91.90
3809.92.00
3809.93.00

3810.10.00

3810.90.0O

381 1. 1 1.00
381 1. 19.00
3811 .2t.90
3811 .29.OO
3811.90.10
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-lain
Olahan akselerator untuk karet; kompon peliat untuk karet atau plastik, tidak
dirinci atau termasuk dalam pos lainnya; preparat antioksidasi dan kompon
stabilisator lainnya untuk karet atau plastik.
- Olahan akselerator untuk karet
- Kompon peliat untuk karet atau plastik
- - Campuian dari oligomer 2,2,4-trirnetil- 1, 2-dihidroquinolina (TM Q)
- - Lain-lain
Preparat dan bahan pengisi alat pemadam kebakaran; granat pemadam
kebakaran yang sudah diisi.
Komposit pLfrr"t dan pengencer organik, tidak dirinci atau termasuk dalam pos
lainnya; olahan penghapus cat atau petnis.
preparat inisiator reaksi, akselerator reaksi dan katalisator, tidak dirinci atau
termasuk dalam pos lain.
- - Dengan nikel atau senyawa nikel sebagai zat aktrf
- - Den[an logam mulia atau senyawa logam mulia sebagai zat aJ<tif
- - Lain-lain
- Lain-lain
Semen, mortar, beton dan komposisi semacam yang tahan api, selain produk dari
pos 38.01.
- Semen tahan api
- Lain-lain
Alkilbenzena carnpuran dan alkilnaftalena campuran, selain yang dimaksud pos
27.O7 atau 29.O2.
Unsur kimia yang diolah untuk digunakan dalam elektronik, dalam bentuk
cakram, wafer atau bentuk semacam itu; senyawa kimia yang diolah untuk
digunakan dalam elektronik.
Cairan rem hidrolik dan cairan olahan lainnya untuk transmisi hidrolik, tidak
mengandung atau mengandung minyak petroleum atau minyak yang diperoleh
dari minetal -.tgr.dung bitumen kurang dari 70 7o menurut beratnya'
Preparat anti beku dan cairan olahan untuk mencairkan es.
tvtedia kultur olahan untuk pengembangan atau perawatan mikro organisme
(termasuk virus dan semacamnya) atau sel tumbuhan, manusia atau hewan.
- Media kultur olahan untuk pengembangan mikro organisme
- Lain-lain
Reagen diagnosa atau laboratorium pada bahan pendukung, olahan reagen
diafnosa atau laboratorium pada bahan pendukung maupun tidak, selain yang
dimaksud dalam pos 30.02 atau 30.06; bahan referensi bersertifikat'
- pelat, lembaran, frlm, foil dan strip dari plastik diresapi atau dilapisi reagen
diaernosa atau laboratorium
- KJrtas karton, gumpalan selulosa dan jaringan dari serat selulosa diresapi atau

I ailapisi reagen diagnosa atau laboratorium
Stri dan indikator sterilisasi3822.OO.30

38t2.10.00
3812.20.00
3812.31.00
3812.39.00
3813.00.00

3814.00.00

3815.11.00
3815. 12.00
3815.19.00
3815.90.00

3816.00.10
3816.00.90
3817.00.00

3818.00.O0

3819.00.00

3820.00.00

38.21

3821.00.10
3821.00.90

3822.00.10

3822.OO.20

90.90

38.12

38.22

38.15

38.16
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Asam lemak monokarboksila industri; mlnyak ASAIN dari pemurnlan alkohol
lemak industri.
- - Asam stearat
- - Asam oleat
- - Asam lemak dari minYak tatl
- - - Minyak asarn dari Pemumian
- - - Palm fatty acid distillate
- - - Palm kernel fattg acid distillate
- - - Lain-lain
- - Dalam bentuk malam
- - Lain-lain
olahan pengikat untuk acuan atau inti penuangan logam; produk dan preparat
kimia dari industri kimia atau industri tirkait (termasuk olahan yang terdiri dari
carnpuran produk alami), tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya.
- Olahan pengikat untuk acuar atau inti penuangan logam
- Karbida logam tidak diaglomerasi dicampur sesalnanya atau dengan bahan
pengikat logam
- Ot.t 

"rr 
aditif untuk semen, mortar atau beton

- Mortar dan beton tidak tahan aPi
- Sorbitol selain yang dimaksud datam subpos 2905'44
- - - Minyak transforLator dan pemutus sirkuit mengandung minyak petroleum
atau minyak yang diperoleh dari mineral mengandung bitumen kurang dart 70 oh

menurut beratnYa
- - - Lain-lain
- - Mengandung bromoklorodifluorometana, bromotrifluorometana atau
dibromotetraJluoroetana
- - Mengandung hidrobromofluorokarbon (HBFC)
- - - Miiyak transformator dan pemutus sirkuit mengandung minyak petroleum
atau minyak yang diperoleh dari mineral mengandung bitumen kurang dari 70 o/o

menurut beratnYa
- - - Lain-lain
- - Mengandung karbon tetraklorida
- - Mengand,ung 1,1,1-trikloroetana (metil kloroform)
- - Men[andun[ bromometana (metil bromida) atau bromoklorometana
- - Men[andung perfluorokarbon (PFC) atau hidrofluorokarbon (HFC), tetapi tidak
-.rrg"rtrng kloiofluorokarbon (CFC) atau hidroklorofluorokarbon (HCFC)
- - Lain-lain
- - Mengandung oksiran (etilena oksida)
- - Men[andung poliklorinasi bifenil (PCB), poliklorinasi terfenil (PCT) atau
polibrominasi bifenil (PBB)

3-di fosfat

t38.23

3823.11.00
3823.12.OO
3823.13.00
3823.19.10
3823.19.20
3823.19.30
3823.19.90
3823.70.1o
3823.70,90

3824.10.00
3824.30.00

3824.40.OO
3824.50.O0
3824.60.OO
3824.71.to

3824.7r.90
3824.72.OO

3824.73.OO
3824.74.1O

3824.74.90
3824.75.OO
3824.76.OO
3824.77.OO
3824.78.OO

3824.79.OO
3824.81.00
3824.82.OO

38.24
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ung (r (r to
SO DDT (rso) (klofenotan (IN N) 1 1 1 trikloro-2 2 bis(p-klorofenil)etana)

dieldrin SO rNN) endosulfan (rso) endrin so) heptaklor (rso atau mireks
(rso)
- - M..rg*dung 1,2,3,4,5,6-heksaklorosikloheksana (HCH (ISO)), termasuk
lindana (ISO, INN)
- - Mengandung pentaklorobenzena (ISO) atau heksaklorobenzena (ISO)
- - Men[andung """* perfluorooktana sulfonat, garalnnya, perfluorooktana
sulfonamida, atau perfluorooktana sulfonil fluorida
- - Mengandung tetra-, penta-, heksa-, hepta- atau oktabromodifenil eter
- - Camluran d--an olahan mengandung terutama (5-etil-2-meti1-2-oksido-L,3,2-
dioksafosfinan-5-y1)metil metil metilfosfonat dan bis[(S-etit-2-metil-2-oksido- 1,3,2-
dioksafosfinan- S-yl)metill metilfosfonat
- - - pasta untuk menggandakan dengan dasar gelatin disiapkan dalam bentuk
curah atau siap pat<ai (misalnya pada bahan pendukung kertas atau tekstil)
- - - Pelarut komposit anorganik

---Minyakaseton
- - - Preparat kimia mengandung monosodium glutamat (MSG)
- - - ereparat kimia lainnya, dari jenis yang digunakan dalam pembuatan
makanan

Asam naftenat, garamnya yang tidak larut dalam air dan esternya
Lain-lain

produk residu dari industri kimia atau industri terkait, tidak dkinci atau termasuk
dalam pos manapun; limbah rumah tangga; endapan kotoran; limbah lainnya yang
dimaksud dalam catatan 6 pada bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'

- Limbah rumah tangga
- Endapan kotoran
- - Suntikan, jarum, cannula dan sejenisnya
- - Lain-lain
- - Dihalogenasi
- - Lain-lain
- Limbah dari cairan asarn logam,cairan hidrolik, cairan rem dan cairan anti beku
- - Terutama mengandung unsur organik
- - Lain-lain
- Lain-lain
Biodiesel dan campurannya, tidak mengandung atau mengandung kurang dari
TO o/o menurut beratnya minyak petroleum atau minyak yattg diperoleh dari
mineral mengandung bitumen.
- - Coconut methYl ester (CME)
- - - Dengan kandungan a1kil ester 96,5 o/o atau lebih tetapi tidak melebihi 98 o/o

3824.85.00

3824.86.00
3824.87.OO

3824.88.00
3824.91.00

3824.99.30

3824.99.40

3824.99.50
3824.99.60
3824.99.70

3824.99.91
3824.99.99

3825.10.00
3825.20.00
3825.30.10
3825.30.90
3825.41.00
3825.49.00
3825.50.OO
3825.61.00
3825.69.0O
3825.90.00

3826.00.10
3826.OO.2L

84.00

38.25

38.26

SK No 083915 A
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3902.90.90
39.03
3903.1 1.10

3903.11.90
3903.19.10
3903.19.20
3903.19.90
3903.20.40
3903.20.50
3903.20.90
3903.30.40

3826.0O.29
3826.00.30
3826.00.90
39.01
3901.tO.L2
3901.10.19
3901.10.92
3901. 10.99
3901.20.00
3901.30.00
3901.40.00
3901.90,40
3901.90.90
39.O2
3902.10.30
3902.10.40
3902.10.90
3902.20.OO
3902.30.30
3902.30.90
3902.90.10

3903.30.50

3903.30.60
3903.30.90
3903.90.30
3903.90.91

- - - Dengan ungan ester
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- Lain-lain
Polimer dari etilena, dalam bentuk asal.
- - - Linear Low-Density Polyethylene (LLDPE)
- - - Lain-lain
- - - Linear Low-Density Polyethylene (LLDPE)
- - - Lain-lain
- Polietilena dengan berat jenis 0,94 atau lebih
- Kopolimer etilena-vinil asetat
- Kopolimer dari etilena-alfa-olehn, dengan berat jenis kurang dari O,94
- - Dalam bentuk dispersi
- - Lain-lain
Polimer dari propilena atau dari olefrn lainnya, dalam bentuk asal.
- - Dalam bentuk dispersi
- - Butiran, pelet, manik-manik, serpih, chip dan bentuk semacam itu
- - Lain-lain
- Poliisobutilena
- - Dalam bentuk cair atau Pasta
- - Lain-lain
- - Polypropilena diklorinasi dari jenis yang cocok untuk digunakan dalam
formulasi tinta cetak
- - Lain-lain
Polimer dari stirena, dalam bentuk asal.
- - - Dalam bentuk butiran

- - - Lain-lain
---Dalamdispersi
- - - Butiran, pelet, manik-manik, serpih, chip dan bentuk semacam itu
- - - Lain-lain
- - Dalam dispersi mengandung air
- - Dalam dispersi tidak mengandung air
- - Lain-lain
- - Dalam dispersi mengandung air

- - Dalam dispersi tidak mengandung air

- - Dalam bentuk butiran
- - Lain-lain
- - Dalam dispersi
- - - Impact Polystyrene dengan notched izod impact pada 23"C kurang dari 8O

J m

SK No 083914 A 3903.90.99



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

_75_

Uraian BarangHS 2017

21

polimer dari vinil klorida atau dari halogenasi olefin lainnya, dalam bentuk asal
- - Homopolimer, tiPe susPensi
- - - Dalam bentuk butiran
- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - - Dalam bentuk butiran
- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
---Dalamdispersi
- - - Dalam bentuk butiran
- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - Dalam bentuk butiran
- - Dalam bentuk bubuk
- - Lain-lain
- - Dalam bentuk butiran
- - Dalam bentuk bubuk
- - Lain-lain
- - Dalam dispersi
- - Dalam bentuk butiran
- - Dalam bentuk bubuk
- - Lain-lain
- - - Dalam bentuk butiran
- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
---Dalamdispersi
- - - Dalam bentuk butiran

- - - Dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - Dalam dispersi
- - Dalam bentuk butiran
- - Dalam bentuk bubuk
- - Lain-lain
polimer dari vinil asetat atau dari vinil ester lainnya, dalam bentuk asal; polimer
vinil lainnya dalam bentuk asal.
- - Dalam dispersi mengandung air
- - - Dalam bentuk cair atau Pasta
- - - Lain-lain
- - Dalam dispersi mengandung air
- - Lain-lain

39.O4
3904.10.10
3904.10.91
3904.rO.92
3904.10.99
3904.21.1o
3904.2r.20
3904.2r.90
3904.22.1O
3904.22.20
3904.22.30
3904.22.90
3904.30.10
3904.30.20
3904.30.90
3904.40.10
3904.40.20
3904.40.90
3904.50.40
3904.50.50
3904.50.60
3904.50.90
3904.61.10
3904.6r.20
3904.61.90
3904.69.30
3904.69.40

3904.69.50
3904.69.90
3904.90.30
3904.90.40
3904.90.50
3904.90.90

3905. L2.OO
3905.19.10
3905.19.90
3905.21.00
3905.29.00

39.05

10

SK No 083913 A
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---Dalamdispersi
- - - Lain-lain
- - - Dalam disPersi mengandung air
- - - Dalam dispersi tidak mengandung air
- - - Lain-lain
Polimer akrilik dalam bentuk asal.
- - Dalam dispersi
- - Lain-lain
- - Datam dispersi

- Poliasetal
- - Politetrametilen eter glikol

- - Lain-lain
--Darijenisyangdigunakanuntukpelapis,dalambentuk bubuk
- - Dalam bentuk cairan atau Pasta
- - Lain-lain
- Polikarbonat
- - Dalam bentuk cairan atau Pasta
- - Lain-lain

- - Mempunyai nilai kekentalan 78 mllg atau lebih
- - - Dalam bentuk butiran
- - - Lain-lain
- Poli(asam laktat)
- - - Butiran dan dalam bentuk semacarnnya
- - - Dalam bentuk cairan atau Pasta
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan untuk pelapis, dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
Poliamida dalam bentuk asal.
- - Poliamida-6
- - Lain-lain
- Lain-lain
Amino-resin, resin fenolik dan poliuretan, dalam bentuk asal.
- - Kompon untuk dicetak
- - Lain-lain
--Kom untuk dicetak

---Sodiumpoliakrilat
- - - Lain-lain
Poliasetal, polieter lainnya dan resin epoksida, dalam. bentuk asal; polikarbonat'
resinalkid, polialil ester dan poliester lainnya, dalam bentuk asal.

3905.91. 10
3905.91.90
3905.99.10
3905.99.20
3905.99.90
39.06
3906.10.10
3906.10.90
3906.90.20

3906.90.92
3906.90.99

39.O7

3907.10.00
3907.20.LO

3907.20.90
3907.30.20
3907.30.30
3907.30.90
3907.40.00
3907.50.10
3907.50.90

3907.61.00
3907.69.10
3907.69.90
3907.70.O0
3907.9L.20
3907.91.30
3907.91.90
3907.99.40
3907.99.90
39.08
3908.10.10
3908.10.90
3908.90.0o
39.09
3909.10.10
3909.10.90
3909.20.10

90
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- - Poli(metilena fenil isosianat) (crude MDI, polymeric
- - - KomPon untuk dicetak

Resin glioksal monourein
Lain-lain

--Komponuntukdicetakselaindarifenolformaldehida
- - Lain-lain
- Poliuretan
Silikon dalam bentuk asal.
- Dalam disPersi dan larutan
- Lain-lain
- Resin petroleum, resin kumaron, resin indena atau resin kumaron-indena' dan
politerpena
Resin petroleum, resin kumaron-indena, politerpena, polisulfida, polisulfon dan
produk lain dirinci dalam catatan a pada eau Buku-Tarif Kepabeanan Indonesia'
tidak dirinci atau termasuk dalam po" mrrr"pun, dalam bentuk asal'
- Lain-lain
Selulosa dan turunan kimianya, tidak dirinci atau termasuk dalam pos
manapun, dalam bentuk asal'
- - Tidak diplastisasi
- - Diplastisasi
- - - liit o*elulosa berbahan dasar air setengah jadi
- - - Lain-iain
- - Diplastisasi
- - Karboksimetilselulosa dan garamnya
- - Lain-lain
- - Dalam bentuk butiran
- - Lain-lain
polimer alam (misalnya, asam alginat) dan polim91"l"* yang dimo-difikasi
irrrl*rfrry, proiein dikeraskan, turunan kimia dari karet alam), tidak dirinci atau
i.rrr""rk ad".o pos manapun, dalam bentuk asal'
- Asam alginat, garam dan esternYa
- - Protein dikeraskan
- - Turunan kimia dari karet alam
- - Polimer dengan bahan dasar Pati
- - Lain-lain
Penukar ion dibuat dari polimer pos 39.01 sampai dengan 39' 13, dalam bentuk
asal.
Sisa, reja dan skraP, dari Plastik'
- - Dari produk seluler yang tidak kaku
- - Lain-lain

I - - Orti produk seluler yang tidak kaku
- - Lain-lain

MDI)3909.31.00
3909.39.10
3909.39.91
3909.39.99
3909.40.10
3909.40.90
3909.50.00
39.10
3910.00.20
3910.00.90
391 1. 10.00

3911.90.00

39.r2

39L2.11.00
3912.12.oo
3912.20.11
3912.20.r9
39t2.20.20
3912.31.00
3912.39.00
3912.90.20
39t2.90.90

3913.10.00
3913.90. 10
3913.90.20
3913.90.30
39i3.90.90
3914.00.00

39.15
39 15.10.10
3915. 10.90
3915.20.10
3915.20.90

39.1 1

39.13

390 90
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ar1 er yang
- - Lain-lain
- Dari plastik lainnYa
Monofilamen yang setiap penalnpang silangnya.melebihi 1 mm, berbentuk batang
kecil, stik dan proni, y;g'p..*1,t.Jttnya dit<er.1akan maupun tidak tetapi tidak
dikerjakan secara lain, dari plastik'
- - Monofilamen
- - Berbentuk batang kecil, tongkat dan profrl
- - Monofilamen
- - Berbentuk batang kecil, tongkat dan profil
- - - Monofilamen
- - - Berbentuk batang kecil, tongkat dan profil
- - Dari fiber divulkasinasi
- - Dari turunan kimia dari karet alam
- - Dari produk polimerisasi adisi lainnya; dari selulosa diregenerasi; dari selulosa
nitrat, selulosa asetat dan ester selulosa lainnya, eter selulosa dan turunan kimia
lainnya dari selulosa, diplastisasi
- - O"ri produk polimerisasi penyrsunan ulang atau kondensasi
- - - Monofilamen
- - - Berbentuk batang kecil, tongkat dan profrl
pembuluh, pipa aan setang, serta alat ketengkapan dari padanya (misalnya,
penyambu.tg pip", elbow, flensa), dari plastik'
- - Dari protein dikeraskan
- - Lain-lain
- - Dari polimer etilena
- - Dari polimer ProPilena
- - Dari polimer vinil klorida

Dari produk polimerisasi adisi lainnya
Dari resin ,rrri.ro; dari selulosa nitrat, selulosa asetat dan turunan kimia

lainnya dari selulo"", iipl""tisasi; dari serat divulkanisasi; dari protein
dikerlskan; dari turunan kimia dari karet alam

Lain-lain
Dari produk polimerisasi adisi lainnya

Dari resin fenolik
Dari resin ..rri.ro; dari protein dikeraskan; dari turunan kimia dari karet

alam
Dari selulosa nitrat, selulosa asetat dan turunan kimia lainnya dari

selulosa, diplastisasi ; dari serat divulkanisasi
- '- - - Dari produk polimerisasi penyusunan ulang atau kondensasi lainnya

Lain-lain
----Dari uk adisi

3916.10.10
3916. rO.20
3916.20.10
39t6.20.20
3916.90.41
3916.90.42
3916.90.50
3916.90.60
3916.90.70

3915.30.90
3915.90.00

3916.90.80
3916.90.91
3916.90.92

39.17

3917.10.10
3917.10.90
3917.2L.OO
39L7.22.OO
3917.23.OO
39L7.29.t|
39L7.29.12

3977.29.19
3917.29.21

3917.29.22
3917.29.23

3917.29.24

3917.29.25
39t7.29.29
3917.31. 1 1

39.16

15.

SK No 083941 A
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resln; seratdi SASl; turunanamino resln arl
kimia dari karet alam

Lain-lain

Dari produk Polimerisasi adisi
Dari amino resin; dari fenolik resin; dari turunan kimia dari karet alam
Dari serat divulkanisasi
Dari produk polimerisasi penyusunan ulang atau kondensasi lainnya; dari

selulosa nitrat, selulosa asetat dan-turunan kimia lainnya dari selulosa'
diplastisasi

Lain-lain
- - - Selubung sosis atau ham
- - - Selang termoplastik untuk kompor gas

- Dari prrd;k;;li."erisasi adisi; diri resin fenolik atau resin amino; dari
turunan kimia dari karet alam

- Lain-lain
- Dari Produk Polimerisasi adisi
- Dari resin amino atau resin fenolik; dari turunan kimia dari karet alam
- Dari p.oduk polimerisasi penyusunan ulang atau kondensasi lainnya; dari

serat divulkanisasi; dari selulosanitiat, selulosa asetat dan turunan kimia
lainnya dari selulosa, diplastisasi

- Lain-lain
- - - Lain-lain, dikerjakan lebih lanjut daripada semata-mata dikerjakan
permukaannYa
- - - - Dari produk polimerisasi adisi lainnya

Dari produk polimerisasi penyusunan ulang atau kondensasi lainnya
Dari selulosa nitrat, selulosa asetat dan turunan kimia lainnya dari

selulosa, diplastisast
Dari serat divulkanisasi
Dari protein dikeraskan
Dari turunan kimia dari karet alam
Lain-lain
Dari produk polimerisasi adisi; dari serat divulkanisasi
Dari resin fenolik atau resin amino; dari turunan kimia dari karet alam
Dari selulosa nitrat, selulosa asetat dan turunan kimia lainnya dari

selulosa, diPlastisasi
Lain-lain
Dari produk polimerisasi adisi; dari serat divulkanisasi
Dari resin fenolik atau resin amino; dari turunan kimia dari karet alam
Dari produk polimerisasi penyusunan ulang atau kondensasi lainnya
Dari selutosa nitrat, selulosa asetat dan turunan kimia lainnya dari

selulosa, diPlastisasi

3917.31.79

39t7.31.21
3917.31.23
3917.3r.24
39L7.31.25

3917.3L.29
39L7.32.rO
3917.32.20
3917.32.91

3917.32.92
39L7.32.93
3917.32.94
3917.32.95

3917.32.99
3917.33. 10

3917.33.91
3917.33.92
3917.33.93

3917.33.94
3917.33.95
3917.33.96
3917.33.99
3917.39.11
3917.39.12
3917.39.13

3917.39.r9
3917.39.9L
39L7.39.92
39L7.39.93
39L7.39.94

391 t2
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Pelat, lembaran, film, foil, pita, sfnp dan
plastik, dalam gulungan maupun tidak'
- - Dari polimer vinil klorida

bentuk pipih lainnya berperekat, dari

- - Dari polietilena
- - - oari protein dikeraskan atau turunan kimia dari karet alam
- - - Dari produk fotirrr..l"rsi adisi; dari produk polimerisasi penl.usunan ulang
atau kondensasi; dari selulosa nitrat, 

".1r1o"a 
asetat dan turunan kimia lainnya

dari selulosa, diPlastisasi
- - - Lain-lain
- - Dari polimer vinil klorida
- - Dari protein dikeraskan
- - - Dari turunan kimia dari karet alam
- - - Dari produk polimerisasi adisi; dari produk polimerisasi pen5rusunan ulang
atau kondensasi; dari selulosa nitrat, selulosa asetat dan turunan kimia lainnya
dari selulosa, diPlastisasi
- - - Lain-lain
pelat, lembaran, film, foil d,an strdp lainnya, dari plastik, non selulet qul1 tidak
Oip.rf.""t, tidak dilarninasi, tidak didukung atau tidak dikombinasi dengan cara
semacarn itu dengan bahan lain'
---Kaku
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - Biaxially oriented polypropylene (BOPP) film
- - - Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
- - Lembaran acrylonitrile butadiene styrene (ABS) dari jenis yang digunakan
dalam pembuatan refrigerator
- - - Plat dan lembaran, kaku
- - - Lain-lain, Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
- - - Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
- - Lain-lain

Kaku
Lain-1ain

- - - Lain-lain
kaku
Lain-lain

- - - Lain-lain
- - - Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
- - - Plat dan lembaran

39.19

3919. 10.10
3919.1o.20
3919. 10.91
3919.1o.92

3919.10.99
3919.90. 10
3979.90.20
3919.90.91
3919.90.92

3919.90.99

3920.10.11
3920.10.19
3920.10.90
3920.20.ro
3920.20.91
3920.20.99
3920.30.20

3920.30.91
3920.30.92
3920.30.99
3920.43.1O
3920.43.90
3920.49.OO
3920.51. 1 1

3920.51.19
3920.51.90
3920.59.11
3920.59.r9
3920.59.90
3920.61. 10
3920.61.90
3920.62.LO

39.20

39 oo

SK No 083939 A
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- - - Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
- - - Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
---Filmselofan

Lembaran dicetak
Lain-lain

- - Dari selulosa asetat
- - - Dari nitroselulosa (gun cottonl
- - - Dari serat dir,rrlkanisasi

Plat dan lembaran
Lain-lain

- - - Film dari jenis yang digunakan pada kaca pengalnafl,dengan ketebalan
melebihi 0,38 mm tlt"p"l tiJak metebihi O,76 rnm dan lebarnya tidak melebihi 2 m

Plat dan lembaran
Lain-lain

---Daripoliamida-6
Plat dan lembaran
Lain-lain

- - - Plat dan lembaran
- - - Lain-lain
- - - Lembaran fenol formaldehida (bakelit)

Plat dan lembaran
Lain-lain

- - - Dari protein dikeraskan; turunan kimia dari karet alam
Plat dan lembaran
Lain-lain
Plat dan lembaran
Lain-lain

- - - Lain-lain
Pelat, lembaran, ftlm, foil d,an stnp lainnya dari plastik'
---Kaku

Plat dan lembaran
----Film

Lain-lain
- - Dari polimer vinil klorida
---Kaku

Plat dan lembaran
----Film

Lain-lain
---Kaku

3920.63.10
3920.63.90
3920.69.1o
3920.69.90
3920.71.1o
3920.7l.9l
3920.71.99
3920.73.OO
3920.79.10
3920.79.20
3920.79.9t
3920.79.99
3920.91.10

3920.91.9r
3920.91.99
3920.92.1O
3920.92.9L
3920.92.99
3920.93.10
3920.93.90
3920.94.10
3920.94.91
3920.94.99
3920.99.1o
3920.99.21
3920.99.29
3920.99.31
3920.99.39
3920.99.90
39.2t
3921.r1.20
392L.11.91
3921.tL.92
3921.11.99
392r.12.oo
3921.13.10
3921.13.91
392r.13.92
392r.13.99
392r.14.20

SK No 083938 A
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 TAII
----Film

Lain-lain
---Kaku

Plat dan lembaran
----Film

Lain-lain
- - Dari frber divulkanisasi
- - Dari protein dikeraskan
- - Dari turunan kimia dari karet alam
- - - Plat dan lembaran
---Film
- - - Strip tekstil dilaminasi
- - - Lain-lain
- - Dari selulosa diregenarasi
- - Dari selulosa lainnya atau turunan kimia selulosa lainnya
- - Lain-lain
Bak mandi, pancuran untuk mandi, bak cuci, wastafel, bidet, mangkuk, tempat
duduk dan penutup kloset, tangki air penyiram dan perlengkapan saniter
semacam itu, dari Plastik.
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Wadah untuk mengangkut atau mengemas barang, dari plastik; sumbat, tutup,
tudung dan penutup lainnya, dari plastik'
- - tempat untuk film, kaset dan cakram optik

dibawah tekanan atau gas carr
- - Lain-lain

3923.40.90

- - Lain-lain
Dengan lebar 315 mm atau lebih dan dengan panjang 410 mm atau lebih,

digabungkan dengan sealed gland
Lain-lain
Kantong aseptik tidak diperkuat dengan bahan foil alumunium (selain

kantong retor-t;, dengan lebar 315 mm atau lebih dan panjang 410 mm atau
lebih, digabungkan dengan sealed gland

Lain-lain
- - - Kantong aseptik baik diperkuat dengan bahan foil alumunium (selain
kantong retort) maupun tid;k, dengan lebar 315 mm atau lebih dan panjang 410
atau lebih, digabungkan dengan sealed gland
- - - Lain-lain
- - Kemasan bahan bakar diperkuat dengan fiberglas multi lapis, untuk gas

Uraian BarangHS 2017
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392r.r4.92
392L.14.99
392L.L9.20
3921.19.91
392r.19.92
392r.L9.99
3921.90.10
392t.90.20
3921.90.30
3921.90.41
3921.90.42
392r.90.43
3921.90.49
3921.90.50
392r.90.60
3921.90.90

3922.10.19
3922.10.90
3922.90.19
3922.90.90

39.23

3923.10.10
3923.10.90
3923.21.11

3923.2r.19
3923.2r,91

3923.2t.99
3923.29.rO

3923.29.90
3923.30.20

3923.30.90

39.22

14.

23.40

SK No 083937 A
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- Sumbat, tutup, tudung dan penutup lainnya
- - Tabung untuk Pasta gigi
- - Lain-lain
Perangkat bangunan dari plastik, tidak dirinci atau termasuk dalam pos
manapun.
- Lain-lain
Barang lain dari plastik dan barang dari bahan lain yang dimaksud dalam pos
39.01 samPai dengan 39.14-
- Perlengkapan kantor atau sekolah
- Alat kelengkapan untuk perabotan , coachtaork atau sejenisnya
Karet alam, balata, getah p.r"a, gua.yule, chicle dan getah alam semacam itu,
dalam bentuk asal atau pelat, lembaran atau sfrip'
- - - Lateks karet konsentrat sentrifugal
- - - Lain-lain
- - - Lateks karet konsentrat sentrifugal

- - - Lain-lain
- - - RSS Grade 1

- - - RSS Grade 2
- - - RSS Grade 3
- - - RSS Grade 4
- - - RSS Grade 5
- - - Lain-lain

---TSNRlO
--.TSNR20
---TSNRL
---TSNRCV
.--TSNRGP
- - - Lain-lain
- - - Air-diedsheet

---LatexcrePe
---Solecrepe
- - - Remilled crepe, termasuk flat bark crepe
---CrepelainnYa
- - - Superior Processing rubber
- - - Skimrubber
- - - Skrap (dari pohon, tanah atau asapan) dan cup lump

Dalam bentuk asal
Lain-lain

--Dalam bentuk asal

3923.s0.00
3923.90.10
3923.90.90

39.25

3925.90.00

39.26

3926.10.00
3926.30.00

40.01

4001.10.1 1

4001.10.19
4001.ro.2t

4001.to.29
4001.2L.1O
4001.2L.20
4001.2L.30
4001.21.40
4001.21.50
4001.21.90

4001.22.1O
4001.22.20
4001.22.30
4001.22.40
4001.22.50
4001.22.90
4001.29.rO

4001.29.20
4001.29.30
4001.29.40
4001.29.50
4001.29.60
400r.29.70
4001.29.80
4001.29.91
4001,29.99
4001.30.20

92

SK No 083936 A
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Karet sintetik darrt factice
lembaran atau striP; cam
dari pos ini, dalam bentu

diperoleh dari minyak, dalam bentuk asal atau pelat,
p.r.r, produk dari pos 4O'01 dengan produk apapun
k asal atau pelat, lembaran atau strip.

- - Lateks
- - - Dalam bentuk asal atau dalam bentuk pelat, lembaran atau strip, tidak
dikompon, tidak divulkanisasi
- - - Lain-lain
- - Dalam bentuk asal
- - Lain-lain
- - - Pelat, lembaran atau strip, tidak dikompon, tidak divulkanisasi
- - - Lain-lain
- - - Pelat, lembaran atau strip, tidak dikompon, tidak divulkanisasi

- - - Lain-lain
- - Lateks
- - - Dalam bentuk asal
- - - Lain-lain
- - Lateks
- - - Dalam bentuk asal
- - - Lain-lain
- - Dalam bentuk asal
- - Lain-lain
- - Dalam bentuk asal
- - Lain-lain
- - Campuran dari lateks karet alam dengan lateks karet sintetik
- - Lain-lain
- - Lateks
- - - Dalam bentuk asal atau dalam bentuk pelat, lembaran atau strip, tidak
dikompon, tidak divulkanisasi
- - - Lain-lain
Reclaimed. rubberdalam bentuk asal atau pelat, lembaran atau strip'
sisa, reja dan skrap karet (selain karet keras) dan bubuk serta butir yang
diperoleh dariPadanYa.
Karet campuran, tid-ak divulkanisasi, dalam bentuk asal atau pelat, lembaran
atau strip.
- - Dari jenis getah alam
- - Lain-lain
- Larutan; dispersi selain yang dimaksud pada subpos 4005.10
- - - Dari jenis getah alam
- - - Lain-lain
- - - Lateks
- - - Karet atau

4002.11.00
4002.19.10

4002.19.90
4002.20.LO
4002.20.90
4002.31.10
4002.31.90
4002.39.LO

4002.39.90
4002.4L.OO
4002.49.10
4002.49.90
4002.51.00
4002.59.10
4002.59.90
4002.60.10
4002.60.90
4002.70.ro
4002.70.90
4002.80.10
4002.80.90
4002.91.00
4002.99.20

4002.99.90
4003.00.00
4004.00.00

40.05

4005.10.10
4005.10.90
4005.20.00
4005.91. 10
4005.91.90
4005.99.10

40.02

1

9.20

SK No 083935 A
4005.99.90 . .
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Bentuk lainnya (misalnYd, bentuk batang kecil pembuluh dan proftl) dan barang
(misalnYd, cakr'arn dan clncln dari karet tidak divulkanisasi

Strip camel -bacH' untuk menelapaki ban karet
- - - Barang
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Benang dan tali karet divulkanisasi.
Bentuf pelat, lembaran, strip, batang kecil dan profil, dari karet divulkanisasi
selain karet keras.
- - - Dengan ketebalan melebihi 5 mm, disertai dengan garis dari bahan tekstil
pada satu sisinYa'- 

- - Latn-lain, ubin lantai dan ubin dinding
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Dengan ketebalan melebihi 5 mm, disertai dengan garis dari bahan tekstil
pada satu sisinYa-- 

- - Latn-lain, ubin lantai dan ubin dinding

---Sumbatair
- - - Lembaran karet soling
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Pembuluh, pipa dan selang dari karet divulkanisasi selain karet keras, dengan
atau tanp " ,1.it kelengkaprtt.ry" (misalnya, penghubung, siku' dan flensa)'
- - Tanpa alat kelengkaPan
- - - Seiang penghisap dan pengeluaran lumpur pertambangan
- - - Lain-lain
- - - Selang penghisap dan pengeluaran lumpur pertambangan
- - - Lain-lain
- - - Selang penghisap dan pengeluaran lumpur pertambangan
- - - Lain-lain
- - - Selang penghisap dan pengeluaran lumpur pertambangan

- - - Selang karet untuk komPor gas
Selaig bahan bakar, 

".1^.rg 
pemanas, dan selang,1r, dari jenis yang

digunakan intuk kendaraan bermotor dari pos 87.02,87'03, 87 'O4 atau 87' 11
Lain-lain

- - - Selang penghisap dan pengeluaran lumpur pertambangan
- - - Selang karet untuk komPor gas
- - - Lain-lain

40.06

4006.10.00
4006.90.11
4006.90.19
4006.90.90
4007.00.00

40.08

4008.1 1.10

4008. Lt.20
4008.11.90
4008.19.00
4008.21.10

4008.21.20

4008.21.30
4008.21.40
4008.21.90
4008.29.00

4009.11.00
4009.12.LO
4009.12.90
4009.21. 10
4009.21.90
4009.22.1O
4009.22.90
4009.31. 10

4009.31.20
4009.31.91

4009.31.99
4009.32.1O
4009.32.20
4009.32.90

40.o9

SK No 083934 A
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- - - Lain-lain
- - - Selang penghisap dan pengeluaran lumpur pertambangan
- - - Selang karet untuk komPor gas
- - - Lain-lain
Ban atau belting pengangkut atau penggerak dari karet divulkanisasi'
- - Diperkuat hanYa dengan logam
- - Diperkuat hanya dengan bahan tekstil
- - Lain-lain
_ _ B;pl"ee"r"k tanpa ujung dar! nelqnpang silqlgtrapesoidd .(v-betts),v-ribb;e-, &""EI" [ngkaran luar-melebihi 60 -m tetapi tidak melebihi 180 cm
-"- B; p."Eg.."f.?;t" ujung dari-penampang siiang trapesoidal !.V;b.elts\, selain
V-ribbeil, dirigan lingliaran lulr meli:bihi 60 cm tetapi tidak melebihi 180 cm
- - Ban pengg-erak tanpa ujung dari penampang silang trapesoidal (V-beltsl,V-
ibbed.,4."["r, lingkaran luar melebihi 180 cm tetapi tidak melebihi 24O crn
- - Ban penlgerak"tanpa ujung dari penampang silang trapesoidal (V--beltsl, selain
V-ribbei, dengan lingkaran luar melebihi 18O cm tetapi tidak melelihi 24O cm
- - Ban 

"yn"ironorrtlrrrp, 
ujung, dengan lingkaran luar melebihi 60 cm tetapi

tidak melebihi 150 cm
- - Ban synchronous tanpa ujung, dengan lingkaran luar melebihi 150 cm tetapi
tidak melebihi 198 cm
- - Lain-lain
Ban bertekanan, baru, dari karet.
- Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan bermotor (termasuk station wagon
dan mobil balaP)
- - Dengan lebar tidak melebihi 45O mm
- - Lain-lain
- Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- Dari jenis yang digunakan untuk sepeda motor
- Dari jenis yang digunakan untuk sepeda roda dua
- Dari jenis V"rE digUnakan untuk kendaraan dan mesin pertanian atau
kehutanan
- - - Dari jenis yang digunakan pada traktor, mesin dari pos 84'29 atau 84'30,
forktifi, wheel-barrow atau kendaraan dan mesin industri lainnya
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan pada traktor, mesin dari pos 84'29 atau 84'30,
forktifiatau kendaraar, dan mesin industri lainnya

- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia

- - Dari jenis yang digunakan pada mesin dari pos 84.29 atau 84.30

4009.4L.90
4009.42.1O
4009.42.20
4009.42.90
40.10
4010. 1 1.OO
4010.72.OO
4010.19.00
4010.31.00

4010.32.00

4010.33.00

4010.34.00

4010.35.00

4010.36.00

4010.39.00
40.1 1

401 1. 10.00
4011.20.10
4011 .20,90
401 1.30.00
4011.40.O0
4011.50.00
40I 1.70.00

4011.80.11

401 1.80. 19
4011 .80.2t

4011 .80.29

4011.90.10

4011 .90.20

SK No 083933 A 4011.90.30 .
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ar melebihi 4 mm
- - Lain-lain
Ban bertekanan, bekas atau ditelapaki lagi, dari karet; ban padat atau bantalan,
telapak ban dan penutup ban dari karet.
- - Orri jenis yan'g digunakan untuk kendaraan bermotor (termasuk station
uagon dan mobil balaP)
- - - Dengan lebar tidak melebihi 450 mm
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - - Dari jenii VanS digunakan pada mesin dari po_s 84.29 atau 84.30
- - - Dari jenis v"r|di[rrnakan untuk kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan bermotor (termasuk station
wagon dan mobil balaP)
- - - Dengan lebar tidak melebihi 450 mm
- - - Lain-lain

- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - Dari jenis yang digunakan untuk sepeda motor
- - Dari jenis yang digunakan untuk sepeda roda dua
- - Dari jenis yang digunakan pada mesin dari pos 84.29 atau 84.3O
- - Dari jenis yang digUnakan Lntuk kendaraan lain dari Bab 87 Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia
- - - Bulfedtgre
- - - Lain-lain
- - - Ban padat lainnya dengan diameter luar melebihi 250 mm, dengan lebar
tidak melebihi 450 mm
- - - Ban padat lainnya dengan diameter luar melebihi 250 mm, dengan lebar
melebihi 4SO -m, digunakan untuk kendaraan dari pos 87.O9
- - - Ban padat lainnya dengan diameter luar melebihi 250 mm, dengan lebar
melebihi 450 mm

- - - Lain-lain
- - - Dengan lebar tidak melebihi 450 mm
- - - Dengan lebar melebihi 450 mm
- - Telapak ban yang dapat diganti dengan lebar tidak melebihi 450 mm
- - Penutup ban
- - Lain-lain
Ban dalam, dari karet.
- - - cocok dipasang pada ban dengan lebar tidak melebihi 450 mm
- - - Cocokdipasang
---Cocokdipasang
- - - Cocokdipasang

pada ban dengan lebar melebihi 45O mm
pada ban dengan lebar tidak melebihi 45O mm
pada ban dengan lebar melebihi 450 mm

4011.90.90
40.r2
40t2.11.00

40t2.12.10
40t2.12.90
4012.13.00
40t2.19.30

4012.19.40
4012.19.90
40t2.20.1o

4012.20.2L
40t2.20.29

4012.20.30
4012.20.40
40t2.20.50
40t2.20.60

4072.20.70
40t2.20.9L
4012.20.99
4012.90.r4

4012.90.15

40t2.90.16

40t2.90.19
40t2.90.21
40t2.90.22
4012.90.70
4012.90.80
4012.90.90
40.13
4013.10.11
4013.10.19
4013.lO.2l
4013. rO.29

11.90

SK No 083932A 4013.90. 1 1
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pada ban gan 450 mm
Cocok dipasang pada ban dengan 1ebar melebihi 450 mm

Dar1 J enls yang digunakan untuk sepeda motor
Cocok dipasang pada ban dengan lebar tidak melebihi 450 mm
Cocok dipasang pada ban dengan 1ebar melebihi 450 mm

Dari Jenls vang digunakan untuk kendaraan udara
Cocok dipaszulg pada ban dengan 1ebar tidak melebihi 450 mm
Cocok dipasang pada ban dengan 1e,bar melebihi 450 mm

Bar higienis atau farmasi termasuk dot dari karet divulkanisasi selain karetan (,
b

ker'as dengan atau tanpa alat kelengka parr dari karet keras.

- - Dot untuk botol minuman dan semacarnnya
- - Sumbat untuk kegunaan farmasi
- - Finger stalls
- - Lain-lain
Barang lain dari karet divulkanisasi selain karet keras.
- - - Dari jenis yang digunakan untuk menyekat terminal pusat kapasitor
elektrolitik
- - - Gask et d,al o-ing dari jenis yang digunakan untuk kendaraan bermotor dari
pos 87.02, 87.03, 87.O4 atau 87.11
- - - Lain-lain

Lain-lain
---Rubberbqnd

Roler karet
Bladder cetakan ban
Electical insulator hood
Rubber grommet d.an rubber coueruntuk wiring harness otomotif
Lain-lain

- - - Structura.l bearing termastk bidge bearing
PenutuP meja
Lain-lain

Karet keras (misalnya, ebonit) dalam segala bentuk, termasuk sisa dan skrap;
barang dari karet keras.
- Barang lainnya dari karet keras

Lain lain
kerbau hewanJ arlgat dan kulit mentah dari hewan jeni lembu (termasuk atau

kuda segar atau diasinkan dikeringkan, dikapur diasamkan ata,uJ enls
kamen ataudiawetkan secara lain tetapi tidak disamak tidak diolah secara per

tidak diolah lebih lanju t) dihilangkan bulunya ata.u split maupun tidak
Jangat dan kulit utuh unspli,t, dengan berat Setiap kulit tidak melebihi 8 kg

jika dikeringkan secara sederhana, 1 0 kg jika digarami atau 1 6 kg jika
segar digarami basah atau diawetkan secara lain

kering,

4013.90.19
4013.90.20
4013.90.31
4013.90.39
4013.90.40
4013.90.91
4013.90.99

4014.90.10
4014.90.40
4014.90.50
4014.90.90
40.16
4016.93.10

40L6.93.20

4016.93.90
4016.99.19
4016.99.30
4016.99.51
4016.99.52
4016.99.53
4016.99.54
4016.99.59
4016.99.70
4016.99.91
40t6.99.99

4017.oo.20
4017.00.90

4101.20.00

4 1.01

40.14

40.17

90.1

SK No 083931 A
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um
- - Lain-lain
Kulit mentah dari biri - biri atau biri - biri muda (segar atau diasinkan,
dikeringkan, dikapur, diasamkan atau diawetkan secara lain tetapi tidak
disamaf, tidak aiotarr secara perkamen atau tidak diolah lebih lanjut), dengan
wol atau split maupun tidak, selain yang dikecualikan oleh Catatan 1 (c) pada
Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'
- Dengan wol
- - Diasamkan
- - Lain-lain
Jangat dan kulit mentah lainnya (segar atau diasilkSrr, dikeringkan, dikapur,
diasamkan atau diawetkan "."*u.lain, 

tetapi tidak disamak, tidak diolah secafa
p..t r*.t atau tidak diolah lebih lanjut), dihilangkan bulunya atau split maupun
iia*, selain yang dikecualikan oleh batatan 1 (b) atau Catatan 1 (c) dalam Bab
Buku Tarif Kepabeanan Indonesia.
- Dari binatang melata
- Dari babi

- Lain-lain
Jangat atau kulit dari hewan jenis lembu (termasuk kerbau) atau hewan jenrs
kud; yang disamak atau crust, tanpa bulu, split maupun tidak, tetapi tidak
diolah lebih lanjut.
---Daribinatangjenislembu,disamakdenganbahannabati
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - Full grain, unsPlit; grain sPlit
- - Lain-lain
Kulit dari biri-biri atau biri-biri muda disamak atau crust, tanpa wol, split
maupun tidak, tetapi tidak diolah lebih lanjut'
- Dal-am keadaan basah (termasuk wet-blue)
- Dalam keadaan kering (crust)
Jangat dan kulit dari hEwan lainnya disamak atau crust, tanpa wol atau bulu,
split maupun tidak, tetapi tidak diolah lebih lanjut'
--- Dalam keadaan basatr (termasuk wet-blue\
- - Dalam keadaan kering (crust)
- - Dalam keadaan basah (termasuk uet-bluel
- - Dalam keadaan kering (crust)
- Dari binatang melata
- - Dalam keadaan basah (termasuk uet-blue)

Dalam keadaan kering cntst)
yang diolah bih lanj u penyamakan atau cntsting,

enrs bu
Kulit samak

lit samak
le

diolah
t setelah

dari hewan

4101.90.90

4to2.10.00
4ro2.2t.oo
4to2.29.OO

4103.20.00
4103.30.00

4103.90.00

4104.11.10
4to4.11.90
4to4.19.00
4LO4.47.OO
4104.49.OO

41.05

4105.10.00
4105.30.00

41.06

4to6.2r.oo
4t06.22.OO
4106.31.00
4to6.32.OO
4106.40.00
4106.91.00
4106.92.OO
4t.o7

4t.o2

41.03

4t.o4

01.

SK No 083930A
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(termasuk u atau jenis tanpa II, maupun
kulit samak dari Pos 41.14
- - Full grain, unsPlit
- - Grain split
- - Lain-lain
- - Full grain, unsPlit
- - Grain split
- - Lain-lain
Kulit samak yang diolah lebih lanjut setelah penyamakan atau crusting,
termasuk kulit samak yang diolah secara perkamen dari biri-biri atau biri-biri
muda, tanpa wol, split m"rrprn tidak, selain kulit samak dari pos 41.L4-
Kulit samak yang diolah teuih lanjut setelah penyamakan atau crusting, termasuk
kulit samrf. V"rrg diolah secara perkamen dari hewan lainnya, tanpa wol atau
bulu, split maupun tidak, selain kulit samak dari pos 4l'14'
- Dari kambing atau kambing muda
- Dari babi
- Dari binatang melata
- Lain-lain
Kulit chamois (termasuk kulit chamois kombinasi); kulit paten dan kulit paten
dilaminasi, kulit samak diberi logam.
- Kulit Chamois (termasuk l*tlit chamois kombinasi)
- Kulit paten dan kulit paten dilaminasi; kulit samak diberi logam
Kulit komposisi dengan^ bahan dasar kulit samak atau serat kulit samak, dalam
lembaraniebal, lem6aran atau strip, dalam gulungan maupun tidak; reja dan
sisa lainnya dari kulit samak atau dari kulit komposisi, tidak cocok untuk
pembuatan barang dari kulit samak; debu, bubuk dan tepung kulit "1-'k'- X..tit komposisi iengan bahan dasar dari kulit samak atau serat kulit samak,
dalam lembaran tebal, lembaran atau strip, dalam gulungan maupun tidak
- Reja dan sisa lainnya dari kulit samak atau kulit komposisi, tidak cocok untuk
penibuatan barang aari t<utit samak; abu,bubuk dan tepung kulit samak
b"rrrrg lainnya aari t<utit samak atau dari kulit komposisi.
- aaraig lain-dari jenis yang digunakan datam mesin atau perangkat mekanis
atau untuk kegunaan teknis lainnya
Barang dari usus (selain benang ulat sutra), dari koaLit gotdbeater, dari kandung
kemih atau dari urat.
Kulit berbulu mentah (termasuk kepala, ekor, cakar dan bagian atau potongan
lainnya, cocok digunakan untuk p"t.irtt kulit berbulu), selain jangat dan kulit
mentah dari pos 4l.Ol,4l.O2 atau 41'03'
- Dari cerpelai, utuh, dengan atau tanpa kepala, ekor atau cakar
- Dari biri-biri muda, meli=puti : biri-biri muda Astrakhan, Broadtail, Caracul,

I p.."ir, dan biri-biri muda semacarn itu, biri-biri muda Indian, chinese,
I ff4""g.fi6 atau biri-biri muda Tibetan, utuh dengan atau tanpa kepala, ekor atau

4ro7.11.00
4ro7.12.00
4107.19.00
4107.91.00
4107.92.OO
4ro7.99.OO
41 12.00.00

4113.10.00
4113.20.00
4113.30.00
4113.90.00

41.I4

4114.10.00
4114.20.oo

4115.10.00

41 15.20.00

42.O5
4205.00.40

4206.00.o0

43.01

4301. 10.00

4301.30.00

41. 13

41.15

SK No 083929 A
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ru utu atau tanpa atau cakar
Kulit berbulu lainnya, utuh, dengan atau tanpa kepala ekor ata,u cakar
Kepala, ekor cakar dan bagian atau potongan lainnya cocok digunakan untuk

pakaian kulit berbulu
ku[t berbulu disamak atau dikerjakan (termasuk kepala, ekor, cakar dan bagian
atau potongan lainnya), dipisah, atau disatukan (tanpa penambahan bahan
lainnya) selain yang dimaksud dalam pos 43'03'

- - Dari cerpelai
- - Lain-lain
- Kepala, ekor, cakar dan bagian atau potongan lainnya, tidak disatukan
- fullt utuh dan bagian atau potongannya, disatukan
Kayu bakar, berbentuk log, billet, ranting, ikatan cabang atau bentuk semacam
itul kayu dalam bentuk kiping atau pecahan kayu; serbuk gergaji dan sisa serta

"t 
r.p i"y*, diaglomerasi maupun tidak berbentuk log,btiket, pelet atau bentuk

semacam itu.

- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
- - Pelet kayu
- - Lain-lain
- Serbuk gergaji dan sisa serta skrap ka]ru, tidak diaglomerasi
Arang kayu (termasuk arang kulit keras atau ararrgbatok), diaglomerasi maupun
tidak.
- Dari bambu
- - Dari tempurung kelaPa
- - Lain-lain
Kayu kasar, dikuliti atau dihilangkan getahnya maupun tidak, atau dibentuk
bujur sangkar secara kasar.
- - - Baulk, sanalog, darr ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sanalog, dan ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sanulog, darr ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sanalog, dan' ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sautlog, dan ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sawlog darr ueneer log

4301.80.00
4301.90.00

4302.11.00
4302.19.00
4302.20.OO
4302.30.00

4401.11.00
4401.72.oo
4401.21.00
440r.22.oO
4401.31.00
4401.39.00
4401.40.00

4402.10.00
4402.90.1o
4402.90.90

4403.1 1.10
4403.11.90
4403.12.10
4403.L2.90
4403.21.1o
4403.2L.90
4403.22.1O
4403.22.90
4403.23.1O
4403.23.90
4403.24.1O

43.O2

44.O1

44.O2

44.O3

60.0

SK No 083928 A

4403.24.90



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-92-

Uraian BarangHS 2017

21

- - - Baulk, sautlog, dan ueneer log
- - - Lain-lain

- - - Baulk, sawlog, dan ueneer log

- - - Lain-lain
- - - Baulk, sawlog, dan ueneer log
- - - Lain-lain

- - - Baulk, sanalog, dan ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sanalog, dan ueneer log
- - - Lain-lain

- - - Baulk, sawlog, darr ueneer log
- - - Lain-Lain
- - - Baulk, sanalog, darr ueneer log

- - - Lain-lain
- - - Baulk, sanalog, darr ueneer log
- - - Lain-lain
- - - Baulk, sawlog, dan ueneer log
- - - Lain-lain

- - - Baulk, sawlog, dan ueneer log
- - - Lain-lain

- - - Baulk, sanalog, dan ueneer log

- - - Lain-lain

- - - Baulk, sanulog, dan ueneer log
- - - Lain-lain
Kayu simpai; galah belahan; piles, tiang pallcang dan tonggak dari ka5ru, runcing
tetapi tidak digergaji memanjang; tongkat kay'u, dipotong secara kasar tetapi
tidJk dibubut, diUengt<ot<tan atau dikerjakan secara lain, cocok untuk
pembuatan tongkat 3r1"rr, paJrung, gagang perkakas atau sejenisnya; kepingan
kayu dan sejenisnYa.

enls

4403.25.1O
4403.25.90

4403.26.90
4403.41.10
4403.41.90

4403.49.rO
4403.49.90
4403.91. 10
4403.91.90

4403.93.10
4403.93.90
4403.94.10

4403.94.90
4403.95.10
4403.95.90
4403.96.LO
4403.96.90

4403.97.1O
4403.97.90

4403.26.1O

4403.98.10

4403.98.90

4403.99.rO
4403.99.90

44.O4

0.00

4403

SK No 083927 A
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yu
- - Lain-lain
Wol kayu; tepung kayu

- Wol kayu
- Tepung kayu
Bantalan (cross-fie) rel kereta api atau trem dari kayu
- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera

- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
Kayu digergaji aiau d,ibelah memanjang, diiris atau dikuliti, diketam, diampelas
atiu end-iointed.rr,aupun tidak, dengan ketebalan melebihi 6 mm'
- - dari pohon Pinus (Hnus sPP.l
- - Dari pohon fir (Abies spp.) and spruce (Picea spp'l
- - Lain-lain

- - - Diketam, diampelas atau end-joined
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-joined
- - - Lain-lain

Diketam, diampelas atau end-j oined
Lain-lain
Diketam, diampelas atau end-joined
Lain-lain

- - - Diketam, diampelas atau end-joined
- - - Lain-lain

- - - Diketam, diampelas atau end'joined
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-joined
- - - Lain-lain

Diketam, diampelas atau end-jointed
Lain-lain
Diketam, diampelas atau end-jointed
Lain-lain
Diketam, diampelas atau end-jointed
Lain-1ain
Diketam, diampelas atau end-jointed
Lain-lain
Diketam, diampelas atau end-jointed

4404.20.90
44.O5

4405.00.10
4405.OO.20
44.06
4406.11.0O
4406.12.00

4406.97.OO
4406.92.OO

44.07

4407.11.00
4407.12.oo
4407.19.00

4407.2t.1o
4407.21.90
4407.22.10
4407.22.90
4407.25.11
4407.25.r9
4407.25.21
4407.25.29
4407.26.1O
4407.26.90

4407.27.1O
4407.27.90
4407.28.10
4407.28.90
4407.29.tl
4407.29.19
4407.29.21
4407.29.29
4407.29.3L
4407.29.39
4407.29.41
4407.29.49
4407.29.5r

.10

SK No 083926 A 4407.29.61
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diam atau end-
Lain-lain
Diketam, diampelas atau end-jointed
Lain-lain

Diketam, diampelas atau end-jointed
Lain-lain
Jongkong (Dactglocladus spp.) dan Merbau (Intsiaspp.\, diketam, diampelas

atau end-jointed
Jongkong (Dactgtocladus spp.) dan Merbau (Intsia spp.\, lain-lain
Albina 1F ar as e ianthe s fatcat aia), diketam, diamp elas atau end -j ointe d

Albizia (Paraserianthe s falcataia), lain-lain
Karet {Heuea Brasiliensis), diketam, diampelas atau end-jointed
Karet (Heuea Brasiliensis), lain-lain
Lain-lain, diketam, diampelas alau end-jointed
Lain-lain

- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
- - - Diketam, diampelas atau end-jointed
- - - Lain-lain
Lembaran untuk veneering (termasuk yang diperoleh dengan cara mengiris kayu
yang dilaminasi), untuk kayu lapis atau kayu yang dilaminasi semacam itu dan
t"y" lainnya, digergaji memanjang, diiris atau dikuliti, diketam, diampelas,
disambung atau end-jointed maupun tidak, dengan ketebalan tidak melebihi 6
mm.
- - Slat kayu cedar untuk pensil; pohon pinus radiata dari jenis untuk
pembuatan blockboard
- - Lembararr ueneer bagian permukaan
- - Lain-lain
- - Meranti Merah

Uraian BarangHS 2017
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4407.29.69
4407.29.7t
4407.29.79

4407.29.81
4407.29.89
4407.29.91

4407.29.92
4407.29.94

4407.29.95
4407.29.96
4407.29.97
4407.29.98
4407.29.99
4407.91.1O
4407.91.90
4407.92.10
4407.92.90
4407.93.rO
4407.93.90
4407.94.1O
4407.94.90
4407.95.10
4407.95.90
4407.96.rO
4407.96.90
4407.97.1O
4407.97.90
4407.99.LO
4407.99.90

4408.10.10

4408.10.30
4408.10.90
4408.31.00

44.O8

SK No 083925 A
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t J utung

- - - Lembararl ueneerbag;an permukaan
- - - Lain-lain
- - Lembarata ueneer bagian permukaan
- - Lain-lain
Kayu (termasuk strip dan friere untuk lantai papan, tidak dipasang) dibentuk
tidak ierputus ldibeii lidah, diberi alur, tepinya dikorok, diberi lereng, V-iointed,
beaded, diUeri pola bentukan, dibundarkan atau sejenis itu), sepanjang tepi,
ujung atau permukaannya, diketam, diampelas atau end-jointed maupun tidak'
- Pohon jenis konifera
- - Dari bambu
- - Dari kayu troPis
- - Lain-lain
Papan partikel, papan oiented. strand (OSB) dan papan semacaln itu (misalnya,
p"ir", wxer; aari tayu atau bahan mengandung lignin lainnya, diaglomerasi
i.rg"., resin atau dengan zat pengikat organik lainnya maupun tidak.
- - Papan partikel
- - Papan oriented strand (OSB)
- - Lain-lain
- Lain-lain
Papan fiber dari kayu atau bahan mengandung lignin lainnya, direkatkan dengan
.."i, atau zat organik lainnya maupun tidak'
- - Dengan keteba-lan tidak melebihi 5 mm
- - Oen[an ketebalan melebihi 5 mm tetapi tidak melebihi 9 mm
- - Dengan ketebalan melebihi 9 mm
- - Dengan kepadatan melebihi 0,8 g/cm"
- - oen[an kepadatan melebihi 0,5 g/cm'tetapi tidak melebihi 0,8 g/cm3
- - Dengan kepadatan melebihi tidak 0,5 g/cm"
Kayu lapis, panel ueneer dan kayu dilaminasi semacam itu.
- Dari bambu
- - Dengan paling tidak satu lapisan luar dari kayu tropis
- - l,ainltain, paling tidak dengan satu lapisan luar dari kayu pohon selain jenis
konifera dariipesi"es alder (Alnus spp.l, ash (Fraxinus spp'), beech (Fagus spp'),
birch (Befiita gpp.\, cherry prunus spp.l, chestnut (castanea spp.l, el,Jil (umus
spp.), eucalypius (Eucalgptus spp.), hickory (Carya spp'lr, horse chestnut
(e|"r,,tu" tW),lime (nlii 

"pp.;, 
*"ple (Acer spp.), ek (Querats spp.), plane tree

(Platanus tpp.), poplar dan a"pe, (Populus spp.l, robinia (Robinia spp.), tulipwood
(Liriodendron spp.l atau walnut lJuglans spp')
- - t 

"in-trin, 
dengan paling tidak satu lapisan luar dari kayu selain jenis konifera

yang tidak dirinci dalam subpos 4412.33
- - t ain-tain, dengan kedua lapisan luar dari kayu konifera

lam

4408.39.20
4408.39.90
4408.90.10
4408.90.90

4409.10.00
4409.21.OO
4409.22.OO
4409.29.OO

441O.11.00
441O.12.00
44tO.19.00
4410.90.00

4412.34.OO

4412.39.0O
t2.94.OO

44.1t

44tt.l2.oo
44LL.13.00
44rt.14.00
44tL.92.OO
44tL.93.oo
44r1.94.OO
44.12
4412.10.00
4412.3I.OO
4412.33.OO

44.O9

44.1O

SK No 083959 A
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perm a satu slslnya
Diberi peffnukaan kayu jati paling tidak pada salah satu sisinya
Diberi permukaan kayu tropis lainnva paling tidak pada salah satu S151Nva

- - - Lain-lain
Kayu dipadatkan, berbentuk blok, pelat, strip atau profil'
Gabus alam, mentah atau diolah sederhana; gabus sisa; gabus pecahan, butiran
atau gilingan.

- Gabus alam, mentah atau diolah sederhana

- Lain-lain
Gabus alam, dikupas atau dibentuk bujur sangkar seca-ra kasar, atau blok empat
persegi panjang (termasuk bujur sangkar), pelat, lembaran atau strip, termasuk
sharp:ed.ged" blanks untuk sumbat atau penutup)'
Barang dari gabus alam.
- Sumbat dan PenutuP
- Lain-lain
Gabus diaglomerasi (dengan atau tanp a zat pengskat) dan barang dari gabus
diaglomerasi.
- niot, pelat, lembaran dan strip; ubin berbagai bentuk; silinder padat, termasuk
cakram

- Lain-lain
Pulp kayu mekanik.
Pulp kayu kimia, dissoluing grade.
pufp f<ayu kimia, soda atau sulfat, selain dissoluing grade'
- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
Pulp kayr.r kimia, sulfit, selain dissoluing grade'
- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
- - Pohon jenis konifera
- - Pohon selain jenis konifera
putp kayu yang hiperoleh melalui kombinasi proses pembuatan pulp secara
mekanik dan kimia.
Pulp dari serat yang berasal dari kertas atau kertas karton yang dipulihkan (sisa
dan skrap) atau dari bahan selulosa berserat lainnya'
- Pulp dari linter kaPas
- P"lp dari serat vang berasal dari kertas atau kertas karton yang dipulihkan
(sisa dan skraP)

4412.99.20
44t2.99.30
4412.99.90
4413.00.00

4501.10.00

45.03
4503.10.00
4503.90.00

45.O4

4504.10.00

4504.90.00
470t.00.00
4702.OO.OO
47.O3
4703.11.00
4703.19.00
4703.21.OO
4703.29.OO
47.O4
4704.11.00
4704.19.00
4704.21.OO
4704.29.OO
4705.00.00

47.06

4706.10.00
4706.20.oo

45.01

441

4501
4502

90.00
00.00

SK No 083958 A
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4706.30.00
4706.91.OO
4706.92.OO
4706.93.OO
47.O7
4707.10.00

4707.20.OO

4707.30.OO

4707.90.OO
48.01
4801.00.11
4801.00.12
4801.00.13

4801.00.14

4801.00.21
4801.OO.22
4801.00.23

480L.OO.24

48.O2

4802.10.00
4802.20.LO

4802.20.90
4802.40,rO

- Lain-lain, dari bambu
- - Mekanis
- - Kimia
- - Diperoleh melalui kombinasi proses mekanis dan kimia
Kertas atau kertas karton yang dipulihkan (sisa dan skrap).
- Kertas atau kertas karton kraft tidak dikelantang atau kertas atau kertas karton
bergelombang
- Kertas atau kertas karton lainnya dibuat terutama dari pulp kimia yang
dikelantang tidak diwarnai keseluruhannya
- Kertas atau kertas karton dibuat terutama dari pulp mekanik (misalnya, koran,
jurnal dan barang cetak semacam itu)
- Lain-lain, termasuk sisa dan skrap tidak disortir
Kertas koran, dalam gulungan atau lembaran.
- - Dalam gulungan, dengan lebar melebihi 28 cm tetapi tidak melebihi 36 cm
- - dalam gulungan, lainnya
- - Dalam lembaran, persegi atau persegl panjang, salah satu sisi melebihi 28 cm
tetapi tidak melebihi 36 cm, dan sisi lainnya melebihi 15 cm dalam keadaan tidak
dilipat
- - Datam lembaran, persegi atau persegi panjang, salah satu sisi melebihi 36 cm,
dan sisi lainnya melebihi 15 cm dalam keadaan tidak dilipat
- - Dalam gulungan, dengan lebar lebih dari 28 cm tetapi tidak melebihi 36 cm
- - Dalam gulungan, lainnya
- - Dalam lembaran, pesegi atau persegl panjang, salah satu sisi melebihi 28 cm
tetapi tidak melebihi 36 cm, dan sisi lainnya melebihi 15 cm dalam keadaan tidak
dilipat
- - Dalam lembaran, pesegi atau persegr panjang, salah satu sisi melebihi 36 cm,
dan sisi lainnya melebihi 15 cm dalam keadaan tidak dilipat
Kertas dan kertas karton tidak dilapisi, dari jenis yang digunakan untuk
penulisan, pencetakan atau keperluan grank lainnya, serta kertas untuk punch
card serta punchtape tidak dilubangi, dalam gulungan atau lembaran empat
persegi panjang (termasuk bujur sangkar) dari berbagai ukuran, selain dari pos
48.01 atau 48.03; kertas dan kertas karton buatan tangan.
- Kertas dan kertas karton buatan tangan
- - Dalam bentuk gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau lembaran
persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang melebihi
36 cm dalam keadaan tidak dilipat
- - Lain-lain
- - Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran
empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang
melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat

SK No 083957 A
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Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran
empat p.t".gi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang
melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat

Lain-lain
Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran

empat p..".gi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang
melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat

Lain-lain
- - - Base paper dari jenis yang digunakan untuk pembuatan aluminium coated
paper
- --- O"ri jenis yang digunakan untuk menulis, mencetak dan keperluan grafik
lainnya, aufr- grtrt g* dengan lebar tidak melebihi 15 cm atau dalam bentuk
lembaran p.r".[i panjang (termasuk persegi) yang sisinya tidak melebihi 36 cm
dalam keadaan tidak diliPat
- - - Kertas dan kertas karton multi lapis
- - - Lain-lain
- - - Kertas hias dan kertas karton hias termasuk kertas dan kertas karton
dengan tanda atr, granitized felt finish, serat finish, uellum antique finish atau
blend of speck
- - - Base-paper darrjenis yang digunakan untuk pembuatan aluminium coated
paper
- - - Bo". paper dari jenis yang digunakan untuk pembuatan release paper

Dengan lebar tidak melebihi 15 cm
Lain-lain

- - - Kertas dan kertas karton multi lapis
- - - Lain-lain
- - - Kertas hias dan kertas karton hias termasuk kertas dan kertas karton
dengan tanda atr, granitized felt finish, serat finish, uellum antique fi"nish atau
blend of speck

O..grn sisi tidak melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
Lain-lain
Dengan lebar tidak melebihi 36 cm dalam bentuk lembaran persegi panjang

(termasuk persegi) dan dalam keadaan tidak dilipat
Lain-lain

- - - Kertas multi laPis
- - - Lain-lain

Dengan sisi tidak melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
Lain-lain
Dengan sisi tidak melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
Lain-lain

1---KertasmultilaPis

4802.54.1r

4802.54.19
4802.54.21

4802.54.29
4802.54.30

4802.54.40

4802.54.50
4802.54.90
4802.55.20

4802.55.40

4802.55.50
4802.55.61
4802.55.69
4802.55.70
4802.55.90
4802.56.20

4802.56.31
4802.56.39
4802.56.41

4802.56.49
4802.56.50
4802.56.90
4802.57.L\
4802.57.19
4802.57.2t
4802.57.29
4802.57.30

90

SK No 083956 A
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D gu ungan dengan CM atau kurang atau lembar'an

empat persegi panJang termasuk bujur sangkar dengan satu 5151 36 cm atau
kurang dan 5151 ann 1 5 cm atau kur'an ob dalam keadaan tidak diupat

Lain-lain
Dalam gulungan dengan lebar tidak melebihi 15 cm atau dalam lembaran

empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang
melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat

lain-lain
- - - Kertas multi lapis

Beratnya lebih dari 150 glrr,2 tetapi kurang dari 225 gl m2

lain-lain
- - - Kertas hias dan kertas karton hias, termasuk kertas dan kertas karton
dengan tanda air, granitiz,ed felt finfsh, serat finish, uellum antique finish atau
blend of speck
- - - Ba,se-paper d,aijenis yang digunakan untuk pembuatan aluminium coated

paper
Dengan lebar tidak melebihi 15 cm
lain-lain

- - - Kertas multi lapis
Beratnya lebih dari 150 glm2 tetapi kurang dari 225 glm2
Lain-lain

- - - Kertas hias dan kertas karton hias termasuk kertas dan kertas karton
dengan tanda air, granitized felt finish, serat finish, uellum antique fi.nish atau
bleid. of speck, dalam lembaran empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar)
dengan situ sisi 36 cm atau kurang dan sisi lain 15 cm atau kurang dalam
keadaan tidak dilipat
- - - Kertas hias dan kertas karton hias lainnya termasuk kertas dan kertas
karton dengan tanda air, granitized felt finish, serat finish, uellum antique finish
atau blend of speck

Dalam bentuk lembaran persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang
sisinya tidak ada yang melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat

Lain-lain
- - - Kertas multi lapis

Beratnya lebih dari 150 glrn2 tetapi kurang dari 225 glm2
Lain-lain
Dalam bentuk lembaran persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang

sisinya tidak ada yang melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
Lain-lain

- - - Kertas multi lapis
lebih dari 150 m2 dari 225 m2

4802.58.29
4802.58.31

4802.58.39
4802.58.40
4802.58.91
4802.58.99
4802.61.30

4802.61.40

4802.61.51
4802.61.59
4802.6t.60
4802.6L.9L
4802.6L.99
4802.62.1O

4802.62.20

4802.62.31

4802.62.39
4802.62.40

4802.62.9I
4802.62.99
4802.69.11

4802.69.r9
4802.69.20
4802.69.91

SK No 083955 A
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Lain-lain
Kertas kraft dan kertas karton tidak dilapisi, dalam gulungan atau lembarafl,
selain yang dimaksud dalam pos 48.02 atau 48'03'
- - Tidak dikelantang
- - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan untuk pembuatan kantong semen
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan untuk pembuatan kantong semen
- - - Lain-lain
- - - Kertas krafi insulator electical grade
- - - Dari wet strength 40 g sampai 6o g, dari jenis yang digunakan dalam
pembuatan Pita Perekat kaYu laPis
- - - Sandpaper base PaPer
- - - Dari jenis yang digunakan untuk membuat karung semen
- - - Lain-lain
- - - Dari uet strength 40 g sampai 60 g, dari jenis yang digunakan dalam
pembuatan Pita Perekat kaYu laPis
- - - Kerta" dar, liertas karton dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
kemasan makanan
- - - Lain-lain
- - - Kertas kraft insulator electrical grade
- - - Lain-lain
- - - Kertas dan kertas karton dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
kemasan makanan
- - - Lain-lain
- - - Kertas dan kertas karton dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
kemasan makanan
- - - Lain-lain
- - - Kertas krafi insulator electrical grade;
- - - Pressboard dengan berat 600 glm2 atau lebih
- - - Deng an wet stringth4o sampai 60 g, dari jenis yang digunakan dalam
pembuatan Pita Perekat kaYu laPis
- - - Lain-lain
- - - Kertas dan kertas karton dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
kemasan makanan
- - - Lain-lain
- - - Kertas dan kertas karton dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
kemasan makanan
- - - Lain-lain
Kertas dan kertas karton tidak
tidak dikerjakan atau diProses

Bab

dilapisi lainnya, dalam gulungan atau lembaran,
lebih lanjut selain yang dirinci dalam Catatan 3

4804.11.00
4804.19.00
4804.2L.rO
4804.21.90
4804.29.1O
4804.29.90
4804.31. 10
4804.31.30

4802.69.99

4804.31.40
4804.31.50
4804.31.90
4804.39.10

4804.39.20

4804.39.90
4804.41. 10
4804.41.90
4804.42.rO

4804.42.90
4804.49.1O

4804.49.90
4804.51.10
4804.57.20
4804.51.30

4804.51.90
4804.52.1o

4804.52.90
4804.59.10

4804.59.90

48.05

48.O4

SK No 083954 A
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seml
- - Kertas beralur jerami
- - - Beratnya lebih dari 150 glm2 tetapi kurang dari 225 glm2
- - - Lain-lain
- - Beratnya 150 glrr,2 atau kurang
- - - Dengan berat kurang dari225 glm2
- - - Lain-lain
- - Kertas diwarnai dari jenis yang digunakan untuk pembungkus kotak korek api
- - Lain-lain
- Kertas dan kertas karton saring
- Kertas dan kertas karton kemPa
- - - Kertas dari jenis yang digunakan sebagai bahan antara untuk pengemasan
produk kaca daiar, dengan kandungan resin tidak lebih dari 0,6 7o menurut
beratnya
- - - Dari jenis yang digunakan untuk pembuatan joss paper
- - - Lain-lain
- - - Kertas dan kertas karton multi lapis
- - - Lain-lain

- - - Kertas dan kertas karton multi lapis
---BlottingpaPer
- - - Lain-lain
perkamen nabati, kertas tahan lemak, kertas kalkir dan kertas glasin serta kertas
transparan dikilapkan atau kertas bening lainnya, dalam gulungan atau
lembaran.
- Perkamen nabati
- Kertas tahan lemak
- Kertas kalkir
- Kertas glasin dan kertas transparan dikilapkan atau kertas bening lainnya
Kertas kJmposit dan kertas karton komposit (dibuat dengan merekatkan
beberapa tapisan datar kertas atau kertas karton dengan perekat), 

-p.r-rk.urrnya tidak dilapisi atau diresapi , bagian dalamnya diperkuat maupun
tidak, dalam gulungan atau lembaran.
Kertas dan kertas karton, bergelombang (dengan atau tanpa dilekati lembaran
yang datar permukaannya), dikisutkan, dikerutkan, diembos atau dilubangi,
a"r"." gulungan atau lembara77, selain kertas dari jenis yang diuraikan dalam
pos 48.03.-- 

Kertas dan kertas karton bergelombang, dilubangi maupun tidak
- Kertas kraft, dikisutkan atau dikerutkan, diembos atau dilubangi maupun tidak
- - Dikisutkan atau dikerutkan
- - Embossed paper

4805.72.OO
4805.19.10
4805.19.90
4805.24.OO
4805.25.10
4805.25.90
4805.30.10
4805.30.90
4805.40.00
4805.50.00
4805.91. 10

4805.91.20
4805.91.90
4805.92.10
4805.92.90

4805.93.10
4805.93.20
4805.93.90

4806.10.00
4806.20.00
4806.30.00
4806.40.00
4807.0O.00

4808.10.00
4808.40.00
4808.90.20
4808.90.30

48.06

48.08

11.

Sl( No 083953 A
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Kertas dan kertas karton dilapisi satu atau kedua SlSINya dengan kaolin (tanah
liat Cina) atau zat anorganik lainnya, dengan atau tanpa bahan pengikat, dan
tanpa pelapis lainnya, diwarnai dihias atau dicetak permukaannya maupun
tidak, dalam gulungan atau lembaran empat persegl panjang (termasuk buJur
sangkar) dari berbagai ukuran.
- - --picetak, dari 3eiis yang digunakan untuk aparatus yang merekam sendiri,
dengan lebar 150 mm atau kurang

Dengan lebar 150 mm atau kurang
- Lain-lain
Kertas elektrokardiografi, ultrasonogafl, spirometer, elektroensepalografi

dan pemantau janin
Lain-lain
Yang sisinya tidak ada yang melebihi 360 mm
- Lain-lain

- - - Dicetak, dari jenis yang digunakan untuk aparatus yang merekam sendiri,
yang sisinya tidak ada yang melebihi 360 mm dalam keadaan tidak dilipat

Lain-lain
- - - Dicetak, dari jenis yang digunakan untuk aparatus yang merekam sendiri,
dalam gulungan d.rrg* lebar tSO -m atau kurang, atau dalam lembaran yang
sisinya"tidat aaa yang melebihi 360 mm dalam keadaan tidak dilipat
- - -: Dalam gutungan dengan lebar 150 mm atau kurang, atau dalam lembaran
yang sisinya t"iarf. "a" 

y.t g melebihi 360 mm dalam keadaan tidak dilipat
Lain-lain

- - - Dicetak, dari jenis yang digunakan untuk aparatus yang merekam sendiri,
dalam gulungan d.ng* lebar 150 mm atau kurang, atau dalam lembaran yang
sisinya"tidat aaa yang melebihi 360 mm dalam keadaan tidak dilipat
- - -: Dalam gufurrgr-I dengan lebar 150 mm atau kurang, atau d"l.T lembaran
yang sisinya Iia"f. Ia" y".r[ melebihi 360 mm dalam keadaan tidak dilipat

Lain-lain
- - - Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 150 mm atau lembaran yang
sisinya tidJ ada yang melebihi 360 mm dalam keadaan tidak dilipat
- - - Lain-lain
- - - Dalam gulungan dengan lebar tidak melebihi 150 mm atau kurang, atau
dalam lembaran irt g sisi-nya tidak ada yang melebihi 360 mm dalam keadaan
tidak dilipat

- - - Lain-lain
- - - Dalam gulungan dengan lebar tidak melebihi 150 mm atau kurang, atau
dalam lembaran i"ossisinya tidak ada yang melebihi 360 mm dalam keadaan
tidak dilipat
- - - Lain-lain

4810.13.10

4810. 13.91
4810.13.99
4810.14.1t

4810.14.19
4810.14.91
4810.14.99
4810.19.10

4810. 19.91
4810.19.99
4810.22.1O

48rO.22.9L

4870.22.99
4810.29.1o

4810.29.91

4810.29.99
4810.31.30

4810.31.90
4810.32.30

4810.32.90
4810.39.30

4810.39.90

90

48.10

SK No 083952 A
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4870.92.40

4810.99.90

48 I 1.41.90

4810.92.90
48tO.99.40

48.1 1

4811 .tO.20

48L1.10.90
48L1.4r.20

4811 .49.20
48tr.49.90
48 1 1.51.3 1

481 1.51.39

481 1.51.91
4811.51.99
4811 .59.20

4811.59.41
4811 .59.49
4811.59.91
481 1.59.99
4811 .60.20

481 1.60.91
4811 .60.99
4811 .90.41

---Dalamgulungan @elebihi 150 mm atau kurang, atau
dalam lembaran yang sisinya tidak ada yang melebihi 360 mm dalam keadaan
tidak dilipat
- - - Lain-lain
- - - Dalam gulungan dengan lebar tidak melebihi 150 mm atau kurang, atau
dalam lembaran yang sisinya tidak ada yang melebihi 360 mm dalam keadaan
tidak dilipat
- - - Lain-lain
Kertas, kertas karton, gumpalan selulosa dan web dari serat selulosa, dilapisi,
diresapi, ditutupi, diwarnai permukaannya, dihias atau dicetak permukaannya,
dalam gulungan atau lembaran empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar),
dari berbagai ukuran, selain barang dari jenis yang diuraikan dalam pos
48.03,48.09 atau 48. 10.
- - Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran
empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang

I melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
I - - lri.r-t.in
| - - - O"fu* gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran
I empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang

I melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
- - - Lain-lain
- - - Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran
empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang
melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
- - - Lain-lain

Penutup lantai
Lain-lain

Penutup lantai
Lain-lain

- - - Kertas dan kertas karton yang kedua permukaannya ditutupi lembaran
plastik transparan dan lapisan aluminium foil, untuk mengemas produk
makanan cair

Penutup lantai
Lain-lain
Penutup lantai
Lain-lain

- - Dalam gulungan dengan lebar tidak lebih dari 15 cm atau dalam lembaran
empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar) yang sisinya tidak ada yang
melebihi 36 cm dalam keadaan tidak dilipat
---Penutuplantar
- - - Lain-lain
---Penutuplantai

SK No 083951 A
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90.42
4811 .90.49
481 1.90.91
4811 .90.92
481t.90.99
4812.00.00

48.13

4813.10.00
4813.20.00
4813.90.10
4813.90.90

48,19

4819.10.00
4819.20.00

4819.30.00
4819.40.00
4819.50.00
4819.60.00

48.2r
4821.10.10

482t.10.90
482r.90.10

482r.90.90

48.22

4822.10.10
4822.10.90
4822.90.1O
4822.90.90

48.23

4823.20.rO - - Dalam

- - - Lain-lain
---Penutuplantai
---Kertasmarbled
- - - Lain-lain
Blok, lempengan dan pelat saring, dari pulp kertas'
Kertas sigaret, dipotong menurut ukuran maupun tidak, baik dalam bentuk
buklet atau tabung.
- Dalam bentuk buklet atau tabung
- Dalam gulungan dengan lebar tidak melebihi 5 cm
- - Dalam gulungan dengan lebar melebihi 5 cm, dilapisi
- - Lain-lain
Kardus, kotak, peti, tas dan kemasan lainnya dari kertas, kertas karton,
gumpalan selulosa atau web dari serat selulosa; kotak arsip, nampan surat dan
barrrg semacarn itu, dari kertas atau kertas karton, dari jenis yang digunakan di
kantor, di toko atau sejenisnYa.
- Kardus, kotak dan peti, dari kertas atau kertas karton bergelombang
- Kardus, kotak dan peti lipat, dari kertas atau kertas karton tidak bergelombang

- Kantong dan tas, mempunyai dasar dengan lebar 40 cm atau lebih
- Kantong dan tas lainnya, termasuk cone
- Wadah pengemas lainnya, termasuk record sleeue
- Kotak arsip, narnpan surat, kotak penyimpanan dan barang semacarn itu dari
jenis yang digunakan di kantor, di toko atau sejenisnya
Label kertas atau kertas karton dari segala jenis, dicetak maupun tidak.
- - Label dari jenis yang digunakan untuk perhiasan, termasuk barang perhiasan
pribadi atau barang keperluan pribadi yang biasa dibawa dalam saku, dalam tas
tangan atau di badan
- - Lain-lain
- - Label dari jenis yang digunakan untuk perhiasan, termasuk barang perhiasan
pribadi atau barang keperluan pribadi yang biasa dibawa dalam saku, dalam tas
tangan atau di badan
- - Lain-lain
Bobbin, kelos, cop dan alat penunj€rng semacam itu dari pulp kertas, kertas atau
kertas karton (dilubangi atau dikeraskan maupun tidak).
- - Cone
- - Lain-lain
- - Cone
- - Lain-lain
Kertas, kertas karton, gumpalan selulosa dan web serat selulosa lainnya,
dipotong menurut ukuran atau bentuk; barang lainnya dari pulp kertas, kertas,
kertas karton, gumpalan selulosa atau web serat selulosa.

atau lembaran

SK No 083950 A
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3.20.90
4823.40.21
4823.40.29
4823.40.90
4823.70.OO
4823.90.rO
4823.90.20

4823.90.30

4823.90.40

4823.90.51
4823.90.59
4823.90.60
4823.90.70
4823.90.91
4823.90,92
4823.90.94

4823.90.95
4823.90.96

4823.90.99
5001.00.00
5002.00.00
5003.00.00

5004.00.00

5005.00.00
50.07
5007.1o.20
5007.10.30
5007.10.90
5007.20.20
5007.20.30
5007.20.90
5007.90.20
5007.90.30
5007.90.90
51.01

- - - Kertas rekam kardiograf
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- Barang dibentuk atau dipres dari pulp
- - Rangka kepompong untuk ulat sutra
- - Kartu peraga dari jenis yang digunakan untuk perhiasan termasuk benda
perhiasan pribadi atau barang pribadi yang biasa dibawa dalam saku, dalam tas
tangan atau di badan
- - Kertas karton dilapisi polietilena die-cut dari jenis yang digunakan untuk
pembuatan mangkuk kertas
- - S.t selongsong kertas dari jenis yang digunakan untuk pembuatan kembang
api
- - - Berat l5O glmz atau kurang
- - - Lain-lain
- - Punched jacquard card
- - Kipas dan handscreen
---Kertassilikon
---Josspaper
- - - Gumpalan selulosa web serat selulosa, diwarnai atau marbled
keseluruhannya
---Penutuplantai
- - - Lain-}ain, dipotong menjadi berbentuk selain bentuk persegi panjang atau
bujur sangkar
- - - Lain-lain
Kepompong ulat sutra cocok untuk digulung.
Sutra mentah (tidak dipintal).
Sisa sutra (termasuk kepompong tidak cocok untuk digulung, sisa benang dan
garnetted stock).
B.rr".g sutra (selain benang pintal dari sisa sutra) tidak disiapkan untuk
penjualan eceran.
Benang pintal dari sisa sutra, tidak disiapkan untuk penjualan eceran.
Kain tenunan dari sutra atau sisa sutra.
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - Lain-lain

tidak atau disisir

SK No 083949 A
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--w, r
- - Lain-lain
- - WoI cukur
- - Lain-lain
- Dikarbonisasi
Bulu hewan halus atau kasar, tidak digaruk atau disisir.
- - Dari kambing Kashmir
- - Lain-lain
- Bulu hewan kasar
Sisa dari wol atau dari bulu hewan halus atau kasar, termasuk sisa benang
tetapi tidak termasuk garnetted stock'
- Noil dari wol atau dari bulu hewan halus
- Sisa dari wol atau dari bulu hewan halus
- Sisa dari bulu hewan kasar
Garnettedstock dari wol atau dari bulu hewan halus atau kasar.
wol dan bulu hewan halus atau kasar, digaruk atau disisir (termasuk wol disisir
dalam bentuk fragmen).
- Wol digaruk
- - Wol disisir dalam bentuk fragmen
- - Lain-lain
- - Dari kambing Kashmir
- - Lain-Lain
- Bulu hewan kasar, digaruk atau disisir
Benang dari wol digaruk, tidak disiapkan untuk penjualan eceran.
- tvtengandung wol 85 % atau lebih menurut beratnya
- Men[andung wol kurang dari 85 %o menurut beratnya
nenan--g dari wol disisir, tidak disiapkan untuk penjualan eceran.
- lvtengandung wol 85 yo atau lebih menurut beratnya
- Men[andung wol kurang dari 85 7o menurut beratnya
eenanl dari bulu hewan Ld.r" (digaruk atau disisir), tidak disiapkan untuk
penjualan eceran.
- Digaruk
- Disisir
Benang dari bulu hewan kasar atau dari bulu kuda (termasuk benang lilit dari
bulu kirda), disiapkan untuk penjualan eceran maupun tidak.
Kain tenunan dari wol atau bulu hewan halus digaruk'
- - Dengan berat tidak melebihi 3OO g/mz
- - Lain-lain
- Lain-Lain, dicampur terutama atau semata-mata dengan filamen buatan
- Lain-lain, dicampur terutama atau semata-mata dengan serat stapel buatan
- Lain-lain
Kain tenunan dari wol atau bulu hewan halus disisir.

m2berat mele

5101. 19.00
5101.21.00
5101.29.00
5101.30.00
51.02
5102.11.00
5102.19.00
5102.20.00

5103.10.00
5103.20.00
5103.30.00
5104.00.00

5105.10.00
5105.21.00
5105.29.00
5105.31.00
5105.39.00
5105.40.00
51.06
5106.10.00
5106.20.00
51.07
5107.10.00
5107.20.00

5108.10.00
5108.20.00
5110.OO.00

51.11
5111.11.00
5111.19.00
5111.20.00
5111.30.00
51 1 1.90.00
5t.12

51.03

51.05

51.08

t12.L

01.1
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L12.l9.l
5t12.19.90
5tL2.20.OO
5112.30.00
5112.90.00
5113.00.00
5201.00.00
52.O2
5202.10.00
5202.9L.OO
5202.99.OO
5203.00.00
52.O4
5204.11.10
5204.11.90
5204.19.00

52.05

5205.11.00
5205.12.00

5205.13.00

5205.14.O0

5205.15.00
5205.21.00
5205.22.OO

5205.23.00

5205.24.OO

520s.26.OO

5205.27.OO

5205.28.00

5205.31.00
5205.32.0O

dengan proses sional
- - - Lain-lain
- Lain-Lain, dicampur terutama atau semata-mata dengan filamen buatan
- Lain-lain, dicampur terutama atau semata-mata dengan serat stapel buatan
- Lain-lain
Kain tenunan dari bulu hewan kasar atau bulu kuda.
Kapas, tidak digaruk atau disisir.
Sisa kapas (termasuk sisa benang dart gametted stock).
- Sisa benang (termasuk sisa benang pintal)
- - Garnetted stock
- - Lain-lain
Kapas, digaruk atau disisir.
Benang jahit dari kapas, disiapkan untuk penjualan eceran maupun tidak.
---Tidakdikelantang
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Benang kapas (selain benang jahit), mengandung kapas 85 o/o atau lebih menurut
beratnya, tidak disiapkan untuk penjualan eceran.
- - Ukuran 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor metrik 14)

- - Ukuran kurang dari 714,29 desiteks tetapi tidak kurang dari 232,56 desiteks
(melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor metrik 43)
- - Ukuran kurang dari 232,56 desiteks tetapi tidak kurang dari 192,31 desiteks
(melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor metrik 52)
- - Ukuran kurang dari 192,31 desiteks tetapi tidak kurang dari 125 desiteks
(melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik 80)
- - Ukuran kurang dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 8O)

- - Ukuran 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor metrik 14)

- - Ukuran kurang d,art714,29 desiteks tetapi tidak kurang dari232,56 desiteks
(melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor metrik 43)
- - Ukuran kurang dari 232,56 desiteks tetapi tidak kurang dari L92,31 desiteks
(melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor metrik 52)
- - Ukuran kurang dari 192,31 desiteks tetapi tidak kurang dari 125 desiteks
(melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik 8o)
- - Ukuran kurang dari 125 desiteks tetapi tidak kurang dari 106,38 desiteks
(melebihi nomor metrik 80 tetapi tidak melebihi nomor metrik 94)
- - Ukuran kurang dari 106,38 desiteks tetapi tidak kuralg dari 83,33 desiteks
(melebihi nomor metrik 94 tetapi tidak melebihi nomor metrik 120)
- - Ukuran kurang dari 83,33 desiteks (melebihi nomor metrik 120)
- - Ukuran tiap benang tunggal 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor
metrik 14 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 714,29 desiteks tetapi tidak kurang
dari 232,56 desiteks (melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 43 tia

SK No 083947 A
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'an dari 232 tetapi
dari 1 92 3 1 desiteks melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 52 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dan 192,31 desiteks tetapi tidak kurang
dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik
80 tiap benang tunggal)
- - Upuran tiap benang tunggal kurang dari 125 Desiteks (melebihi dari nomor
metrik 80 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor
metrik 14 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiip benang tunggal kurang dari714,29 desiteks tetapi tidak kurang
d,ari 232,56 desiteks (melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 43 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiip benang tunggal kurang dari 232,56 desiteks tetapi tidak kurang
d,ari 192,31 desiteks (melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 52 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 192,31 desiteks tetapi tidak kurang
dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik
80 tiap benang tunggal )

- - Uklran tiap benang tunggal kurang dari 125 Desiteks tetapi tidak kurang dari
106,38 desitels (melebihi nomor metrik 80 tetapi tidak melebihi nomor metrik 94
tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 106,38 desiteks tetapi tidak kurang
dari 83,33 desiteks (melebihi nomor metrik 94 telapi tidak melebihi nomor metrik
l2O tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 83.33 desiteks (melebihi nomor
metrik 120 tiap benang tunggal)
Benang kapas (selain benang jahit), mengandung kapas kurang dari 85 %
menurut beratnya, tidak disiapkan untuk penjualan eceran'
- - Ukuran 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor metrik 14)

- - Ukuran kurang dari 7 L4,29 desiteks tetapi tidak kurang dari 232,56 desiteks
(melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor metrik 43)
- - Uku.ro kurang d,ari 232,56 desiteks tetapi tidak kurang deri 192,31 desiteks
(melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor metrik 52)

- - Ukuran kurang dari 192,31 desiteks tetapi tidak kurang dari 125 desiteks
(melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik 80)

- - Ukuran kurang dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 80)
- - Ukuran 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor metrik 14)

- - Ukuran kurang dari 714,29 desiteks tetapi tidak kurang dari 232,56 desiteks
(melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor metrik 43)
- - Ukuran kurang dari 232,56 desiteks tetapi tidak kurang dari 192,31 desiteks

bihi nomor metrik 43 tidak melebihi nomor metrik 52

5205.34.00

5205.35.00

5205.41.0O

5205.42.OO

5205.43.00

5205.44.00

5205.46.00

5205.47.OO

5205.48.00

52.06

5206.11.00
5206.L2.OO

5206.13.00

5206.14.00

5206.15.00
5206.2L.OO
5206.22.OO

5206.23.OO

SK No 083946 A
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5206.25.00
5206.31.00

5206.32.OO

5206.33.00

5206.34.00

5206.35.00

5206.41.00

5206.42.OO

5206.43.00

5206.44.OO

5206.45.00

52.08

5208.11.00

5208. t2.OO

5208
5208
5208
5208
5208
5208

13.0O
19.00
21.00
22.OO
23.00
29.OO

- - Ukuran L92,3L kurang
(melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik 80)
- - Ukuran kurang dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 80)
- - Ukuran tiap benang tunggal 7 t4,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor
metrik 14 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari714,29 desiteks tetapi tidak kurang
d,ari 232,56 desiteks (melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 43 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari232,56 desiteks tetapi tidak kurang
d.ari 192,31 desiteks (melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 52 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 192,31 desiteks tetapi tidak kurang
dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik
8O tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik
80 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal 714,29 desiteks atau lebih (tidak melebihi nomor
metrik 14 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 7 14,29 desiteks tetapi tidak kurang
d,ai 232,56 desiteks (melebihi nomor metrik 14 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 43 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari232,56 desiteks tetapi tidak kurang
dari 192,31 desiteks (melebihi nomor metrik 43 tetapi tidak melebihi nomor
metrik 52 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dari 192,31 desiteks tetapi tidak kurang
dari 125 desiteks (melebihi nomor metrik 52 tetapi tidak melebihi nomor metrik
80 tiap benang tunggal)
- - Ukuran tiap benang tunggal kurang dafi L25 desiteks (melebihi nomor metrik
80 tiap benang tunggal)
Kain tenunan dari kapas, mengandung kapas 85 o/o atau lebih menurut beratnya,
beratnya tidak lebih 2OO glm2.
- - Tenunan polos, beratnya tidak lebih dari 100 glm2

- - Tenunan polos, beratnya lebih dari 1O0 glrrt2

- - Kepar 3- benang atau 4- benang,termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
- - Tenunan polos, beratnya tidak lebih dari 100 Slm2
- - Tenunan polos, beratnya lebih dari 100 glm2
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
- - - Voile

SK No 083945 A
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- - - Lain-lain

- - Tenunan polos, beratnya lebih dari 100 glm2
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnYa

---Tenunikat
- - - Lain-lain
---Tenunikat
- - - Lain-lain
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kapar silang
- - Kain lainnya
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain, Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kapar silang
- - - Lain-lain
Kain tenunan dari kapas, mengandung kapas 85 % atau lebih menurut beratnya,
beratnya lebih dari 2OO glm2'
---Duckdankanvas
- - - Lain-lain
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
- - Tenunan Polos
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnYa
- - Tenunan Polos
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnYa
- - Tenunan polos
- - Denim
- - Kain lainnya dari kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional

-lain

5208.31.90

5208.32.00
5208.33.00
5208.39.00

5208.41.10
5208.41.90
5208.42.1O
5208.42.90
5208.43.00
5208.49.00
5208.51.10
5208.51.90
5208.52.10
5208.52.90
5208.59.10
5208.59.20
5208.59.90

5209.11.10
5209.11.90
5209.12.00
5209.19.00
5209.2r.OO
5209.22.OO
5209.29.OO
5209.31.00
5209.32.OO
5209.39.00
5209.41.0O
5209.42.OO
5209.43.00
5209.49.OO
5209.51.10
5209.51.90
5209.52.1O
5209.52.90
5209.59.10

52.O9
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tenunan kapas, ung (t
b 8 menurut

beratnya, dicampur terutama atau semata-mata dengan serat buatan, beratnya
tidak lebih dari 2OO glm2'
- - Tenunan polos
- - Kain lainnya
- - Tenunan polos
- - Kain lainnya
- - Tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
---Tenunikat
- - - Lain-lain
- - Kain lainnya
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
Kain tenunan dari kapas, mengandung kapas kurang dari 85 %o menurut
beratnya, dicampur terutama atau semata-mata dengan serat buatan, beratnya
lebih dari 200 glm''
- - Tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
- Dikelantang
- - Tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
---Tenunikat
- - - Lain-lain
- - Denim
- - Kain tenunan lainnya dari kepar 3- benang 4- benang, termasuk kepar silang
- - Kain lainnya
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
Kain tenunan lainnYa dari kaPas.
- - Tidak dikelantang
- - Dikelantang
- - Dicelup

eka warna- - Dari

5210.1 1.00
5210.19.00
52tO.2l.OO
5210.29.OO
s210.31.00
5210.32.00
5210.39.00
5210.41. 10
5210.41.90
5210.49.00
5210.51. 10
5210.51.90
5210.59.10
5210.59.90

521L.11.00
52L1.12.00
5211.19.00
5211.20.oo
52 1 1.31.00
521 1.32.00
521 1.39.00
521 1.41. 10
5211.4L.90
521r.42.OO
521 1.43.00
5211.49.00
5211.51.10
521 1.51.90
5211.52.1O
52tr.52.90
5211.59.10
521 1.59.90
52.12
5212.11.00
5272.12.OO
5212.13.OO
5212.L4

52.10

52.11
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engan proses
- - - Lain-lain
- - Tidak dikelantang
- - Dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - - Dicetak dengan proses batik tradisional
- - - Lain-lain
Lena, mentah atau sudah dikerjakan tetapi tidak dipintal; tow lena dan sisa lena
(termasuk sisa benang dan garnetted stock).
- Ler:ra, mentah atau dibusukkan
- - pecahan atau dipisahkan bagian berkayu dari batang dengan mesin penggiling
- - Lain-lain
- Tow lena dan sisa lena
True hemp (Cannabis satiual.), mentah atau diolah tetapi tidak dipintal; tow dart
sisa dari true hemp (termasuk sisa benang dan gantetted sfock).
- True hemp, mentah atau dibusukkan
- Lain-lain
Serat jute dan serat tekstil kulit pohon lainnya (tidak termasuk ler:,a, true hemp
dan rami), mentah atau diolah tetapi tidak dipintal; tow dan sisa dari serat
tersebut (termasuk sisa benang dan garnetted stock).
- Serat iu.te dan serat tekstil kulit pohon lainnya, mentah atau dibusukkan
- Lain-lain
Serat kelapa, abaca(serat pisang manila alau Musatertilis Neel, rami dan serat
tekstil nabati lainnya, tidak dirinci atau termasuk dalam pos manapun, mentah
atau dikerjakan tetapi tidak dipintal; tout, noTl dan sisa dari serat itu (termasuk
sisa benang dan gernatted stock).
- Sisal dan serat tekstil lainnya dari genus Agave; tow dan sisa dari serat ini
(termasuk limbah benang dan garnetted stock\
- - Serat kelapa (coir), mentah
- - Serat kelapa lainnya
- - Serat abaca
- Lain-Lain
Benang lena.
- Tunggal
- Rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel
Benang dari serat jute atau dari serat tekstil kulit pohon lainnya dari pos 53.03.
- Tunggal
- Rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel
Benang dari serat tekstil nabati lainnya; benang kertas.
- Benang coir
- Benang true hemp

52L2.15.90
5212.2L.OO
5212.22.OO
52t2.23.OO
52t2.24.OO
52t2.25.rO
5212.25.90

53.01

5301.10.00
5301.21.00
5301.29.00
5301.30.00

53.02

5302.10.00
5302.90.00

5303.10.00
5303.90.00

5305.00.10
5305.00.21
5305.00.22
5305.00.23
5305.00.90
53.06
5306.10.00
5306.20.00
53.07
5307.10.00
5307.20.00
53.08
5308.10.00
5308.20.00

53.03

53.05

12.r 1
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kertas
- - Lain-lain
Kain tenunan dari lena.
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Lain-lain
Kain tenunan dari serat jute atau dari serat tekstil kulit pohon lainnya dari pos
53.03.
- - Polos
- - Lain-lain
- Lain-lain
Kain tenunan dari serat tekstil nabati lainnya; kain tenunan dari benang kertas.
- Dicetak dengan proses batik tradisional
- Kain goni dari abaca
- Lain-lain
Benang jahit dari filamen buatan, disiapkan untuk penjualan eceran maupun
tidak.
- - Disiapkan untuk penjualan eceran
- - Lain-lain
- - Disiapkan untuk penjualan eceran
- - Lain-lain
Benang filamen sintetik (selain benang jahit), tidak disiapkan untuk penjualan
.."r"rrltermasuk monofilamen sintetik yang kurang dari 67 desiteks'
- - Dari aramid
- - Lain-lain
- Benang kekuatan tinggi dari poliester, tekstur maupun tidak
- - Dari nilon atau potlmida lainnya, ukuran tiap benang tunggalnya tidak lebih
dari 5O teks
- - Dari nilon atau poliamida lainnya, ukuran tiap benang tunggalnya lebih dari
5O teks
- - Dari poliester
- - Dari polipropilena
- - Lain-lain
---Daripoliester
---Daripolipropilena
- - - Lain-lain
- - Lain-lain, dari nilon atau poliamida lainnya
- - Lain-lain, dari poliester, diorientasi sebagian
- - Lain-lain, dari Poliester
- - Lain-lain, dari PoliProPilena

- - Lain-lain

5308.90.90
53.09
5309.11.00
5309.19.00
5309.21.00
5309.29.00

53 10.10. 10
5310.10.90
5310.90.O0
53.1 1

531 1.00. 10
531 1.00.20
531 1.00.90

54.01

5401.10.10
5401.10.90
5401.20.10
5401.20.90

54.O2

5402.11.00
5402.19.00
5402.20.OO
5402.31.00

5402.32.OO

5402.33.00
5402.34.OO
5402.39.00
5402.44.1O
5402.44.20
5402.44,90
5402.45.00
5402.46.OO
5402.47.OO
5402.48.OO

5402.49.OO

53.10

SK No 083977 A
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atau alnnya
- - Dari poliester
- - Dari polipropilena
- - Lain-Lain
- - Dari nilon atau poliamida lainnya
- - Dari poliester
- - Dari polipropilena
- - Lain-Lain
Benang filamen artifisial (selain benang jahit), tidak disiapkan untuk penjualan

".".r.rlt.rmasuk 
monofilamen artilisial yang kurang dari 67 desiteks'

- Benang kekuatan tinggi dari rayon viskose
---Benangbertekstur
- - - Lain-lain
- - - Benangbertekstur
- - - Lain-lain
- - - Benangbertekstur
- - - Lain-lain
- - - Benangbertekstur
- - - Lain-lain
---Benangbertekstur
- - - Lain-lain
- - - Benangbertekstur
- - - Lain-lain
- - - Benangbertekstur
- - - Lain-lain
Monofilamen sintetik dengan ukuran 67 desiteks atau lebih dan yang ukuran
penampang silangnya tidak ada yang lebih dari 1 mm; strip dan sejenisnya
imisalnya, Jerami-aitifisial) dari bahan tekstil sintetik yang mempunyai lebar
tldak melebihi 5 mm.
- - Elastomerik
- - Lain-lain, dari PoliProPilena
- - Lain-lain
- Lain-lain
Monofilamen artifisial dengan ukuran 67 desiteks atau lebih dan yang ukuran
penampang silangnya tidak ada_yang lebih dari f _mm; strip dan sejenisnya't-i"rf.ry", jerami-aitifisial) dari bahan tekstil artif,rsial yang mempunyai lebar
tidak melebihi 5 mm.
Kain tenunan dari benang filamen sintetik, termasuk kain tenunan yang
diperoleh dari bahan dari pos 54.04.
---Tidakdikelantang
- - - Lain-lain
---Tidakdikelantang
- - - Lain-lain

5403.10.00
5403.31. 10
5403.31.90
5403.32.10
5403.32.90
5403.33.10
5403.33.90
5403.39.10
5403.39.90
5403.41. 10
5403.41.90
5403.42.1O
5403.42.90
5403.49.10
5403.49.90

5402.52.OO
5402.53.O0
5402.59.00
5402.61.00
5402.62.OO
5402.63.00
5402.69.OO

54.03

5404.11.00
5404.12.00
5404.19.00
5404.90.0O
5405.O0.OO

5407.10.2L
5407.10.29
5407 .10.91
5407.10.99

54.O4

54.07

540
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tenunan atau SCJ enlsnya
Kain yang dirinci da-lam Catatan 9 pada Bagian XI Buku Tarif KePabeanan

Indonesia
- - - Kain tenunan nilon mesh dari benang filamen tidak dipilin cocok digunakan
sebagai bahan Penguat terPal

- - - Lain-lain
- - Dicelup
- - Dari benang aneka wa-rna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - - Lain-lain
- - - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak

I Kain tenunan dari benang filamen artifisial, termasuk kain tenunan yang
I diperoleh dari bahan dari pos 54.05'

- - Tidak dikelantang
- - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
Tow fila;orten sintetik

5407.30.00
5407.4t.1o

5407.41.90
5407.42.OO
5407.43.00
5407.44.OO
5407.51.00
5407.52.OO
s407.53.00
5407.54.00
5407.61.10
5407.6r.90
5407.69.10
5407.69.90
5407.7r.OO
5407.72.OO
5407.73.OO
5407.74.OO
5407.81.00
5407.82.OO
5407.83.00
5407.84.00
5407.91.00
5407.92.OO
5407.93.00
5407.94.OO

5408.10.10
5408.10.90
5408.21.00
5408.22.OO
5408.23.00
5408.24.OO
5408.31.00
5408.32.00
5408.33.00
5408.34.00
55.01

54.08

00
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atau arnnya
- Dari poliester
- Akrilik atau modakrilik
- Dari polipropilena
- Lain-lain
Tow fllamen artifisial.
- Dari selulosa asetat
- Lain-lain
Serat stapel sintetik, tidak digaruk, disisir atau diproses secara lain untuk
dipintal.
- - Dari aramid
- - Lain-lain
- Dari poliester
- Akrilik atau modakrilik

- Dari polipropilena
- - Dari polivinil alkohol
- - Lain-lain
Serat stapel artifisial, tidak digaruk, disisir atau diproses secara lain untuk
dipintal.
- Dari rayon viskose
- Lain-lain
sisa (termasuk noil, sisa benang dan garnetted stock) dari serat buatan.
- Dari serat sintetik
- Dari serat artifisial
Serat stapel sintetik digaruk, disisir, atau diproses secara lain untuk dipintal.
- Dari nilon atau poliamida lainnya
- Dari poliester
- Akrilik atau modakrilik
- Dari polipropilena
- Lain-lain
Serat stapel artifisial, digaruk, disisir atau diproses secara lain untuk dipintal
Benang jahit dari serat stapel buatan, disiapkan untuk penjualan eceran
maupun tidak.
- - Disiapkan untuk penjualan eceran
- - Lain-lain
- - Disiapkan untuk penjualan eceran
- - Lain-lain
Benang (selain benang jahit) dari serat stapel sintetik, tidak disiapkan untuk
penjualan eceran.
- - Benang tunggal
- - Benang rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel

5501.20.00
5501.30.00
5501.40.00
5501.90.00
55.02
5502.10.00
5502,90.00

5503.11.00
5503.19.00
5503.20.00
5503.30.00

5503.40.00
5503.90.10
5503.90.90

55.04

5504.10.00
5504.90.00
55.05
5505.10.00
5505.20.00
55.06
5506.10.00
5506.20.O0
5506.30.00
5506.40.00
5506.90.00
5507.00.00

55.08

5508.10.10
5508.10.90
5508.20.10
5508.20.90

5509.11.00
5509.12.OO
5509.21.00

55.03

55.09

1.10.0
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- - Benang rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel
- - Benang tunggal
- - Benan[ trttglap (dilipat) atau dibentuk kabel
- - Benang tunggal
- - Benan[ rangkap (dilipat) atau dibentuk kabel
- - Dicampur teruiama atau semata-mata dengan serat stapel artifisial
- - - Benangtunggal
- - - Lain-lain
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan kapas
- - Lain-lain
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan wol atau bulu hewan halus
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan kapas
- - Lain-lain
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan wol atau bulu hewan halus
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan kapas
- - Lain-lain
Benang (selain benang jahit) dari serat stapel artifrsial, tidak disiapkan untuk
penjualan eceran.
- - Benang tunggal
- - Benang tarrgt ap (dilipat) atau dibentuk kabel
- Benang lainnya, dicampur terutama atau semata-mata dengan wol atau bulu
hewan halus
- Benang lainnya, dicampur terutama atau semata-mata dengan kapas
- Benang lainnYa
Kain tenunan dari serat stapel sintetik, mengandung serat stapel sintetik 85 %
atau lebih menurut beratnYa.
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Lain-lain
Kain tenunan dari serat stapel sintetik, mengandung serat tersebut kurang dari
BS %menurut beratnya, diCampur terutama atau semata-mata dengan kapas,
dengan berat tidak melebihi l7O glmz'
- - Ouri serat stapel poliester, tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau 4- benang, termasuk kepar silang, dari serat stapel
poliester
- - Kain tenunan lainnya dari serat stapel poliester
- - Kain tenunan lainnYa
- - Dari serat staPel poliester, tenunan Polos

unan

5509.22.OO
5509.31.00
5509.32.00
5509.41.00
5509.42.00
5509.51.00
5s09.52.10
5509.52.90
5509.53.00
5509.59.00
5509.61.00
5s09.62.00
5509.69.0O
5509.91.00
5509.92.O0
5509.99.00

55.10

5510. 1 1.00
5510.12.00
5510.20.00

5510.30.00
5510.90.00

55.12

5512.11.00
5512.19.00
5512.21.00
5512.29.OO
5512.91.00
5512.99.00

5513.11.00
5513.12.00

5513.13,00
5513.19.00
5513.21.00

55.13

23
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- - Dari serat stapel poliester, tenunan polos
- - Kain tenunan lainnYa
- - Dari serat stapel poliester, tenunan polos
- - Kain tenunan lainnYa
Kain tenunan dari ".."t stapel sintetik, mengandung serat tersebut kurang dari
85 o/o menurut beratnya, diCampur terutama atau semata-mata dengan kapas,
dengarr berat melebihi l7O glm2.
- - Dari serat stapel poliester, tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau +- benang, termasuk kepar silang dari serat stapel
poliester
- - Kain tenunan lainnYa
- - Dari serat stapel poliester, tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau +- benang, termasuk kepar silang, dari serat stapel
poliester
- - K"i., tenunan lainnya dari serat stapel poliester
- - Kain tenunan lainnYa
- Dari benang aneka warna
- - Dari serat stapel poliester, tenunan polos
- - Kepar 3- benang atau +- benang, termasuk kepar.silang, dari serat stapel
poliester
- - Kait tenunan lainnya dari serat stapel poliester
- - Kain tenunan lainnYa
Kain tenunan lainnya dari serat stapel sintetik'
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan serat stapel rayon viskose
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan filamen buatan
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan wol atau bulu hewan halus
- - Lain-lain
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan filamen buatan
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan wol atau bulu hewan halus
- - Lain-lain
- - Dicampur terutama atau semata-mata dengan filamen buatan
- - - Dicampur terutama atau semata-mata dengan wol atau bulu hewan halus

tenunan ya

- - - Lain-lain

Kain tenunan dari serat stapel artifisial.

- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelu

5513.31.00
s513.39.00
5513.41.00
5513.49.00

5514. 1 1.OO

5514.12.OO

5514. 19.00
5514.21.00
55t4.22.OO

5514.23.00
5514.29.00
5514.30.00
5514.41.00
5514.42.00

s515.99.90

5516.11.00
5s16.12.OO
5516.13.00
5516.14.00
5516.21.00
5st6.22.OO

5514.43.00
5514.49.00
55.15
5515. 1 1.00
5515.12.00
5515.13.00
5515.19.00
5515.21.00
5515.22.00
5515.29.00
5515.91.00
5515.99.10

55.14

55.16

5513
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benang warna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup

- - Dari benang aneka wa-rna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
Gumpalan bahan tekstil dan barang daripadanya; serat tekstil, panjangnya tidak
melebihi 5 mm (Jlock), debu tekstil dan mill nep'
- - Dari kapas
- - - Tow sigaret dibungkus
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - Flock dari serat Poliamida
- - Flock dari serat PoliProPilena
- - Lain-lain
Kain kempa diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi maupun tidak'
- Kain kempa tenunan jarum dan kain serat tusuk- ikat

- - Dari wol atau bulu hewan halus
- - Dari bahan tekstil lainnYa
- Lain-lain
Bukan tenunan, diresapi, dilapisi, ditutupi, dilaminasi maupun tidak.
- - Beratnya tidak lebih dari 25 glm2
- - Beratnya lebih d'ati 25 glmz tetapi tidak lebih dari 70 glm2
- - Beratnya lebih dari 7O glm2 tetapi tidak lebih dari 150 glm2
- - Beratnya lebih dari 150 glm'
- - Beratnya tidak lebih dati 25 glm2
- - Beratnya lebih dari 25 glm2 tetapi tidak lebih dari 70 glm2
- - Beratnya lebih dari 7o glm2 tetapi tidak lebih dari 150 glm2
- - Beratnya lebih dari 150 glm2
Benang dan tali karet, dituiupi tekstil; benang tekstil, dan strip serta sejenisnya
dari pos 54.04 atau 54.05, diiesapi, dilapisi,ditutupi atau disarungi dengan karet
atau plastik.

tali tu

5516.24.00
5516.31.00
5516.32.00

5516.33.00
5516.34.00
5516.41.00
5516.42.00
5516.43.00
5516.44.00
5516.91.00
5516.92.00
5516.93.00
5516.94.00

56.01

5601.21.00
560L.22.rO
5601.22.90
5601.29.00
5601.30.10
5601.30.20
5601.30.90
56.O2
5602.10.00

5602.21.OO
5602.29.OO
5602.90.00
56.03
5603.11.00
5603.12.OO
5603.13.0O
5603.14.00
5603.91.00
5603.92.00
5603.93.00
5603.94.00

56.04

5604.

00
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- - Benang tekstil diresaPi karet
- - Benan! kekuatan tinggi dari poliester, dari nilon atau poliamida lainnya atau
dari rayon viskose

- - Lain-lain
Benang dilapisi logam, berpalut atau tidak, menjadi benang tekstil, atau strtp
serta sllenlsnya a!,.i pos 54.O4 atau 54.05, dikombinasikan dengan logam dalam
bentukt..rung, strip atau bubuk atau ditutupi dengan logam'
Benang berpJut, dan strip serta sejenisnya dari pos 54'04 atau 54'05, berpalut
(selarnlang disebuttan dalam pos 56.05 dan benang bulu kuda berpalut);
t.rr.rrj chJnille (termasuk benang flock chenitlel; benang loop-uale.
eenani pintal, tali, tambang dan kabel, dianyam atau dijalin maupun tidak dan
diresaii, dilapisi, ditutupi aiau disarungi dengan karet atau plastik maupun

- - Catgut tasi sutra

tidak.
- - Benang pintal jenis binder atau baler
- - Lain-lain
- - Benang pintal jenis binder atau baler
- - Lain-lain
- - Tali V- bettdari serat buatan dikerjakan dengan resorsinol formaldehida;
benang poliamida dan politetra-fluoroetilena ukuran lebih dari IO.OOO desiteks,
dari jeiis yang digunakan untuk kemasan tekstil (bahan penutup)
- - Lain-lain
- - Dari serat artifisial
- - - Dari Abaca (serat pisang manila atau Musa textilis Nee)
- - - Dari serat keras (daun) lainnya

- - Dari serat jute atau serat tekstil kulit pohon lainnya dari pos 53'03
- - Lain-lain
Barang dari benang, strip atau sejenisnya dari pos 54.04 atau 54.05, benang
pi"t"fjufi, tamban; atau kabel, tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya'

Kain tenunan berbUlu dan kat1- chenille, selain kain dari pos 58'02 atau 58'06'

- - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Lain-lain

tu

5604.90.20
5604.90.30

5604.90.90
5605.00.00

5606.00.00

5607.2t.OO
5607.29.OO
5607.41.0O
5607.49.00
5607.50.10

5607.50.90
5607.90.10
5607.90.21
5607.90.22

5607.90.30
5607.90.90
5609.00.00

58.01

5801.10.10
5801.10.90
5801.21.1o
5801.21.90
5801.22.10
580L.22.90
5801.23.10
5801.23.90
5801.23.90

56,O7

t.26

SK No 083970 A

5801.26.90



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

-t2l-

Uraian BarangHS 2017

2I

- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi

- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
Terry touellingdan kain tenunan terry semacam itu, selain kain pita dari pos
58.0?; kain t&stil berumbai, selain produk dari pos 57'03'
- - Tidak dikelantang
- - Lain-lain
- - Dari wol atau bulu hewan halus
- - Lain-lain
- - Diresapi, dilapisi atau ditutupi
- - Tenun, dari kapas atau serat buatan
- - Tenun, dari bahan lain
- - Lain-lain
Kasa, selain kain pita dari pos 58'06'
- Dari kapas
- Dari serat buatan
- Dari wol atau bulu hewan halus
- Lain-lain
Kain tule dan kain jaring lainnya, tidak termasuk kain tenunan, rajutan atau
f."iiurr; renda dal; teniUaran, strip atau motif, seiain kain dari pos 6O'O2
sampai dengan 60.06.

- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain

5801.27.10
5801 .27.90
5801.31. 10
5801.31.90
5801.32.10
5801.32.90
5801.33.10
5801.33.90
5801.36.10

5801.36.90
5801.37. 10
5801.37.90
5801.90.11
5801.90.19
5801.90.91
5801.90.99

5802.11.00
5802.19.00
5802.20.10
5802.20.90
5802.30.10
5802.30.20
5802.30.30
5802.30.90
58.03
5803.00.10
5803.00.20
5803.00.30
5803.00.90

5804.10.1 1

5804.10.19
5804. LO.27
5804.1O.29
5804.10.91
5804.10.99

58.04

58.02

58
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5804.21.90
5804.29.10
5804.29.90
5804.30.00

58.06

5806.10.10
5806.1O.20
5806.10.90
5806.20.10

5806.20.90
5806.31. 10

5806.31.20
5806.31.30

5806.31.90
5806.32.10

5806.32.40
5806.32.50

5806.32.90
5806.39.10
5806.39.91
5806.39.92

5806.39.93

5806.39.99
5806.40.00

58.07

5807.10.00
5807.90.10
5807.90.90

58.08

5808.10.10

2t.ro

10.90

pls1, tutupi atau
- - - Lain-lain
- - - Diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi
- - - Lain-lain
- Renda buatan tangan
Kain pita tenunan, selain barang dari pos 58.07; kain pita terdiri dari benang lusi
tanpa benang pakan yang digabungkan dengan perekat (bolduc).
- - Dari sutra
- - Dari kapas
- - Lain-lain
- - Pita sport dari jenis yang digunakan untuk membungkus gagang peralatan
olahraga
- - Lain-lain
- - - Kain pita tenunan cocok untuk pembuatan pita bertinta untuk mesin ketik
dan mesin semacam itu
- - - Alas dari jenis yang digunakan untuk kertas isolasi listrik
- - - pita dari jlnis VrrS digunakan untuk pembuatan risleting dan dengan lebar
tidak melebihi 12 mm
- - - Lain-lain
- - - Kain pita tenunan cocok untuk pembuatan pita bertinta untuk mesin ketik
dan mesin semacarn itu; kain tenunan kuat untuk sabuk Pengaman
- - - Alas dari jenis yang digunakan untuk kertas isolasi listrik
- - - pita dari jenis yang digunakan untuk pembuatan risleting dan dengan lebar
tidak melebihi 12 mm
- - - Lain-lain
---Darisutra

Alas dari jenis yang digunakan untuk kertas isolasi listrik
- Kain pitl tenunan cocok untuk pembuatan pita bertinta untuk mesin

ketik dan mesin semacam itu
pita dari jenis yang digunakan untuk pembuatan risleting dan dengan lebar

tidak melebihi 12 rnm
Lain-lain

- Kain terdiri dari benang lusi tanpa benang pakan digabung dengan perekat
(bolduc)
Label, lencana dan barang semacarn itu dari bahan tekstil, dalam lembaran, strip
atau dipotong menjadi berbentuk atau berukuran, tidak disulam'
- Tenunan
- - Dari kain bukan tenunan
- - Lain-lain
Kain jalinan dalam lembaran; kain perapih hiasan dalam lembaran, tanpa
sulaman, selain rajutan atau kaitan;jumbai, pompon dan barang semacam itu'
- - Dikombinasi dengan benang karet

-lain

SK No 083968 A
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benang
- - Lain-lain
Kain tenunan dari benang logam dan kain tenunan dari benang dilapisi logam
dari pos 56.05, dari jenis y"t g aigr.takan dalam pakaian, sebagai kain perabotan
rumah atau untuk keperluan semacarn itu, tidak dirinci atau termasuk dalam
pos lainnya.
kain sulaman dalam lembaran, strip atau motif.
- Kain sulaman tanpa terlihat alasnya
- - Dari kapas
- - Dari serat buatan
- - Dari bahan tekstil lainnYa
produk tekstil dilapisi dalam lembaran, disusun dari satu atau lebih lapisan
bahan tekstil disatukan dengan cara dijalin atau secara lain, selain kain sulaman
dari pos 58.10.
- Dari wol atau bulu hewan halus atau kasar
- Lain-lain
Kain tekstil dilapisi dengan perekat atau zat mengandung pati, dari jenis yang
digunakan untuk kulit buku atau sejenisnya; kain kalkir; kanvas lukis siap
pJkai; buckramdan kain tekstil kaku semacarn itu jenis yang digunakan untuk
dasar topi.
- Kain tekstil dilapisi perekat alau zat mengandung pati, dari jenis yang
digunakan untuk kulit luar buku atau sejenisnya
- - Kain kalkir
- - Kanvas lukis siaP Pakai
- - Lain-lain
Kain untuk ban dari benang nilon atau poliamida lainnya, poliester atau rayon
viskose berkekuatan tinggi.
- - - Dari benang nilon-6
- - - Lain-lain
- - - Dari benang nilon-6
- - - Lain-lain
- - Kain chafer, berkaret
- - - MengandungkaPas
- - - Lain-lain
- - Kain chafer, berkaret
- - Lain-lain
Kain tekstil diresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi dengan plastik, selain yang
dimaksud dalam Pos 59.02.
- - Interlining
- - Lain-lain
- Dengan poliuretan
- - Kai; ienis kanvas d.iresapi, dilapisi, ditutupi atau dilaminasi dengan nilon atau

liamida

5808.90.90
5809.00.00

58.10
5810. 10.00
5810.91.00
5810.92.00
5810.99.00

581 1.00. 10
5811.00.90

5901.10.00

5901.90.10
5901.90.20
5901.90.90

5902.10.11
5902.10.19
5902.10.91
5902.10.99
5902.20.20
5902.20.9r
5902.20.99
5902.90.10
5902.90.90

59.03

5903.10.10
5903.10.90
5903.20.00
5903.90.10

58.1 1

59.01

59.O2

o
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59.05
5905.00.10
5905.00.90
59.06
5906.10.00
5906.91.00
5906.99.10
5906.99.90

5907.00.10

5907.00.30
5907.00.40

5907.00.50

5907.00.60
5907.00.90

5908.00.10
5908.00.90

5909.00.10
5909.00.90
5910.00.00

59.1 1

591 1. 10.00

591 1.20.00
591 1.31.00
5911.32.00

59.08

59.07

59.09

Penutup dinding dari tekstil.
- Dari wol atau bulu hewan halus atau kasar
- Lain-lain
Kain tekstil berkaret, selain yang dimaksud dalam pos 59.02.
- Pita berperekat dengan lebar tidak melebihi 20 cm
- - Rajutan atau kaitan
- - - Lembaran berkaret cocok untuk keperluan rumah sakit
- - - Lain-lain
Kain tekstil diresapi, dilapisi atau ditutupi secara lain; kanvas dilukis menjadi
layar pentas, kain latar belakang studio atau sejenisnya.
- kui" diresapi, dilapisi atau ditutupi dengan minyak atau preparat dengan dasar
minyak
- Kain tekstil diresapi, dilapisi atau ditutupi dengan bahan kimia tahan api
- Kain diresapi, dilapisi atau ditutupi dengan flockbeludru, seluruh
permukaannya ditutupi dengan Jlock tekstil
- X"i., diresapi, dilapisi atau ditutupi dengan malam, ter, bitumen atau produk
semacam itu
- Kain diresapi, dilapisi atau ditutupi dengan zatlatnnya
- Lain-lain
Sumbu, tenunan, anyaman atau rajutan dari tekstil untuk lampu, kompor, korek
api, lilin atau sejenisnya; kaos iampu gas pijar dan kain kaos lampu rajutan
blrbentuk tabung untuk kaos lampu gas, diresapi maupun tidak.
- Sumbu; kaos lampu gas Pijar
- Lain-lain
Selang tekstil dan tabung tekstil semacaln itu, dengan atau tanpa lapisan,
pelindung atau aksesori dari bahan lain.
- Selang pemadam kebakaran
- Lain-lain
Ban atau belting penggerak atau pengangkut, dari bahan tekstil, diresapi,
dilapisi, ditutupi atau dilaminasi dengan plastik, atau diperkuat dengan logam
atau bahan lain maupun tidak.
Produk dan barang tekstil untuk penggunaan teknis, dirinci dalam Catatan 7
pada Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- t<rin tekstil, kain kempa dan kain tenunan dilapisi kain kempa, dilapisi,
ditutupi, atau dilaminasi dengan karet, kulit samak atau bahan lain, dari jenis
yang dlgunakan untuk "ca-rd clothing", dan kain semacam itu dari jenis yang
higr*rtrrr untuk keperluan teknis lainnya, termasuk kain pita yang dibuat dari
beludru yang diresapi dengan karet, untuk menutup ueauing spindle (weauing
beam)
- Kain ayak, sudah jadi mauPun belum
- - Beratnya kurang dari 650 glm2

650 m2 atau lebih

SK No 083966 A
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at dari ambu
penyarlngan
t manusia

atausarlng yang
sejenisnya, termasuk Yang terbu
- - Paking dan gasket dari tekstil
- - Lain-lain
Kain berbulu, termasuk kain "berbulu panjang" dan kain terry, rajutan atau
kaitan.
- Kain "berbulu Panjang"
- - Dari kapas
- - Dari serat buatan
- - Dari bahan tekstil lainnYa
- - Dari kapas
- - - Kain bulu dari serat staple poliester IOO o/o, dengan lebar tidak kurang dari
63,5 mm tetapi tidak lebih dari76,2 mm, cocok untuk digunakan dalam
pembuatan rol cat
- - - Mengandung benang elastomer atau benang karet
- - - Lain-lain

Mengandung benang ela,stomer atau benang karet

Lain-lain
- - - Lain-lain
Kain rajutan atau kaitan dengan lebar tidak melebihi 3O cm, mengandung
benang elastomeratau benang karet 5 7o atau lebih menurut beratnya, selain
yang dimaksud dalam Pos 60.01.
"- UJrgrrrdung benang el astomer 5 %o atau lebih menurut beratnya tetapi tidak
mengandung benang karet
- Lain-lain
Kain rajutan atau kaitan dengan lebar tidak melebihi 30 cm, selain yang
dimaksud dalam pos 6O'01 atau 60.O2.
- Dari wol atau bulu hewan halus
- Dari kapas
- Dari serat sintetik
- Dari serat artifisial
- Lain-lain
Kain rajutan atau kaitan dengan lebar melebihi 30 cm, mengandung benang
elastoieratau benang karet 5 7o atau lebih menurut beratnya, selain yang
dimaksud dalam Pos 60.01'
- - Mengandung benang elastomer tidak lebih dari 20 %o menurut beratnya
- - Lain-lain
- Lain-lain
Kain rajut lusi (termasuk kain yang dibuat dengan mesin rajut galon), selain yang
dimaksud dalam pos 60.01 sampai dengan 60'04'
- - Tidak dikelantang atau dikelantang

r
591 1.90.10
591 1.90.90

6001.10.00
6001.21.00
6001.22.OO
6001.29.OO
6001.91.00
6001.92.20

6001.92.30
6001.92.90
6001.99.11

6001.99.19
6001.99.90

6002.40.00

6002.90.00

60.03

6003.10.00
6003.20.00
6003.30.00
6003.40.00
6003.90.00

6004.10.10
6004.10.90
6004.90.00

60.05

6005.21.00

60.02

60.04

00

60.01

SK No 083965 A
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arr benang aneka warna
- - Dicetak
- - Kai" t;g dirinci dalam catatan subpos 1 pada bab Buku Tarif Kepabeanan
Indonesia
- - - kain rajut untuk pakaian renarlg dari poliester dan polibutilena tereftalat
dengan poli-ester lebih-dominan menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - - X"r" rajut untuk pakaian renang dari poliester dan polibutilena tereftalat
dengan pofiLster lebih dominan menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - - Kain rajut untuk pakaian renang dari poliester dan polibutilena tereftalat
dengan poliester lebih dominan menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - - Kain rajut untuk pakaian renang dari poliester dan polibutilena tereftalat
dengan poliester lebih dominan menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - Dari wol atau bulu hewan halus
- - Lain-lain
Kain rajutan atau kaitan lainnYa.
- Dari wol atau bulu hewan halus
- - Tidak dikelantang atau dikelantang
- - Dicelup
- - Dari benang aneka warna
- - Dicetak
- - - Mesh serat nilon yang digunakan sebagai bahan produksi untuk ubin mosaik
- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- - - Mesh serat nilon yang digunakan sebagai bahan pendukung untuk ubin
mosaik
- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- - - Elastis

6005.24.00

6005.35.00
6005.36.10

6005.36.90
6005.37.10

6005.37.90
6005.38.10

6005.38.90
6005.39.10

6005.39.90
6005.41.00
6005.42.00
6005.43.00
6005.44.00
6005.90.10
6005.90.90
60.06
6006.10.00
6006.21.00
6006.22.OO
6006.23.00
6006.24.OO
6006.31. 10
6006.31.20
6006.31.90
6006.32.10

6006.32.20
6006.32.90
6006.33.10
6006.33.90
6006.34.10
6006.34.90
6006.41.10
6006.41.90
6006.42.rO
6006.42.90

6

43.10

SK No 083964 A
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- - - Elastis (digabung dengan benang karet)
- - - Lain-lain
- Lain-lain
Kantong dan karung, dari jenis yang digunakan untuk membungkus barang.
- - - Dari serat iute
- - - Lain-lain
- - - Dari serat jute
- - - Lain-lain
- Dari kapas
- - - Dari bukan tenunan
- - - Rajutan atau kaitan
- - - Lain-lain
- - - Rajutan atau kaitan
- - - Dari kain tenunan dari strip atau sejenisnya

- - - Lain-lain
- - - Dari bukan tenunan
- - - Rajutan atau kaitan
- - - Lain-lain
- - Dari hemp dari Pos 53.05

- - Dari kelapa (coir) dari pos 53.05
- - Lain-lain
Terpal, auning dan kerai matahari; tenda; layat untuk perahu, papan selancar
atau land.crafi; barang keperluan berkemah'
- - Dari serat sintetik
- - - Dari serat tekstil nabati dari pos 53.05
---Darikapas
- - - Lain-lain
Pakaian bekas dan barang bekas lainnya'
Gombal dari tekstil bekas atau baru, 

"ktap 
dari benang pintal, tali , tali tambang

dan kabel serta barang usang dari benang pintal, tali tambang atau kabel, dari
bahan tekstil.

- - Gombal dari tekstil bekas atau baru
- - Lain-lain
- - Gombal dari tekstil bekas atau baru
- - Lain-lain
Kulit dan bagian lainnya dari unggas dengan butu ata,u bulu hal

barang terbuat dari padan selain
bu1,u

usnya, bulu
ya barang daribagian dari bulu bulu halu S dan

OS o5 dan

6006.44.LO
6006.44.90
6006.90.00
63.05
6305.10.1 1

6305.10.19
6305.1O.21
6305. LO.29
6305.20.00
6305.32.10
6305.32.20
6305.32.90
6305.33.10
6305.33.20

6305.33.90
6305.39.10
6305.39.20
6305.39.90
6305.90.10

6305.90.20
6305.90.90

63.06

6306.r2.oo
6306.19.10
6306. t9.20
6306.19.90
6309.00.00

6310.10.10
6310. 10.90
6310.90.10
6310.90.90
6701.00.00

63.10

90
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serta barang
bunga, daun atau buah artifisial.
- Dari plastik
- - Dari kertas
- - Dari bahan tekstil
- - Lain-lain

- - - Lembaran tebal diPoles
- - - Lain-lain
- - Batu lainnya
Batu sabak dikerjakan dan barang dari batu sabak atau dari batu sabak
diaglomerasi.
gaiu giling, batu asah, roda gerinda dan sejenisnya, tanpa rangka, untuk
penga"sah,-penajam, pemoles, pemotong, batu penajam atau pemoles yang
ilg"i.f.f..t dengan tangan, dan bagian darinldan-ya, dari batu alam, dari batu
goiok alam atau artifisial diaglomerasi, atau dari keramik, dengan atau tanpa
bagian dari bahan lain.
- B"atu giling dan batu asah untuk menggiling, mengasah atau menjadikan pulp
- - Dari intan sintetik atau intan alam yang diaglomerasi
- - Dari batu gosok diaglomerasi atau dari keramik lainnya
- - Dari batu alam

t

Rambut manusia, ditata, ditipiskan, dikelantang atau dikerjakan secara lain; wol
atau bulu hewan lainnya atau bahan tekstil lainnya, disiapkan untuk digunakan
dalam pembuatan wig atau sejenisnya.
Batu jalan, batu tepiJalan dan batu ubin dari batu alami (kecuali batu sabak).
Batu horr-., dan batu bangunan dikerjakan (kecuali batu sabak) dan barang
terbuat dari padanya, selain barang dari pos 68.01; kubus mosaik dan
sejenisnya, dari uaiu atam (termasuk batu sabak), dengan alas maupun tidak;
britiran,-kepingan dan bubuk dengan warna artifisial dari batu alam (termasuk
batu sabak) ' . L^*^hd oo-o^om irrr ernnat ncrser .n tidak- Ubin, kubus dan barang semacaln itu, empat persegr panJang maupu
(termasuk bujur sangkar), yang area permukaan terluasnya dapat menutupi
tu3ur sangkar dengair sisi kurang dari 7 crr. butiran dengan warna artifisial,
serpihan dan bubuk
- - Marmer, trauertine dan alabaster
- - Granit
- - - Batu calcareous lainnYa
- - - Lain-lain
- - - Marmer
- - - Lain-lain
- - Batu calcareous lainnYa

6702.10.00
6702.90.1o
6702.90.20
6702.90.90

6703.00.00

6801.00.00

6802.10.00

6802.21.OO
6802.23.OO
6802.29.LO
6802.29.90
6802.91. 10
6802.91.90
6802.92.OO

6802.93.10
6802.93.90
6802.99.00
6803.00.00

6804.10.00
6804.2r.Oo
6804.22.OO
6804.23.00

68.O2

68.04

67.O2
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ata,u
kertas kertas karton atau bahan lainnya dipotong menJadi bentuk atau dijahit
atau dibuat secara lain maupun tidak.
- Dengan dasar hanya dari kain tekstil tenunan
- Den[an dasar hanya dari kertas atau kertas karton
- Dengan dasar dari bahan lainnYa
wol terak, wol batuu, a"r.I wol m"ineral semacam itu; vermikulit melar, tanah liat
;;*;t;;"k buih dan bahan mineral muai semacam itu; campuran dan barang
dari bahan ,rrirrerJl"olasi tahan panas, isolasi suara atau serap 9uqra, selain
;;;-dr-.k""d d;la* p;; 68.11 atau 68.12 atau dari Bab 69 Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia
- Wol terak, wol batuan dan wol mineral semacaln itu (termasuk campurannya)
dalam curah, lembaran atau gulungan
- Vermikulit melar, tanah liat muai, terak buih dan bahan mineral muai semacarn
itu (termasuk camPurannYa)
- Lain-lain
Barang dari aspal atau dari bahan semaczun itu (misalnya, bitumen petroleum
atau pek dari ter batu bara).
- Dalam gulungan

- - Lain-lain
Panel, papan, ubin, blok dan barang semacarn itu terbuat dari serat nabati' jerami
atau dari serutan, 

'kepingan, 
partikEl, serbuk gergaji atau sisa lainnya, dari kayu,

diaglomerasi dengan ".*.tr, 
plester atau pengikat mineral lainnya'

- Panel, papan, blok dan barang semacam itu
- Lain-lain
Barang dari plester atau dari komposisinya dengan dasar plester'
- - Dilipisi aiau diperkuat hanya dengan kertas atau kertas karton
- - - Lain-lain
- - Cetakan Sigi dari Plaster
- - Lain-lain
Barang dari semen, beton atau batu artifisial, diperkuat maupun tidak'
- - - Lain-lain

- - Komponen bangunan prapabrikasi untuk perekayasaan bangunan atau sipil
- - Lain-lain
Barang dari semen asbes, dari semen serat selulosa atau sejenisnya'
- - Lembaran bergelombang
- - - Lain-lain
- - Pembuluh atau PiPa
- - Alat kelengkapan pembuluh atau pipa
- - Barang lainnya, dari jenis yang digunakan untuk konstruksi bangunan
- - Lain-lain

6805.10.00
6805.20.00
6805.30.00

6806.10.O0

6806.20.00
6806.90.00

68.O7

6807.10.00

6807.90.90

6808.00.30
6808.00.90
68.09
6809.11.00
6809.19.90
6809.90.10
6809.90.90
68.10
6810.19.90

6810.91.0O
6810.99.00
68.1 1

681 1.40. 10
6811 .40.29
6811.40.30
6811 .40.40
6811.40.50
681 1.40.90

68.06

68.08

68.05

6 1.00
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- - - Pembuluh atau PiPa

- - - Alat kelengkapan pembuluh atau pipa
- - - Barang lainnya, dari jenis yang digunakan untuk konstruksi bangunan
- - - Lain-lain
Serat asbes pabrikasi; campuran dengan dasar dari asbes atau dengan dasar dari
asbes dan magnesium karbonat; barang dari campuran semacam itu atau dari
asbes (misalnya, benang jahit, kain tenunan, pakaian, tutup kepala, alas kaki,
gasketi, diperluat r""rfrm tidak, selain barang dari pos 68.11 atau 68- 13.
- - Pakaian
- - Kertas, millboard dan kain kemPa
- - Aksesori pakaian, alas kaki dan tutup kepala; serat crocidolite pabrikasi;
carnpuran dlngan dasar dari crocidolite atau dengan dasar dari crocidolite dan
magnesium kaibonat; benang dan benang jahit; tali dan senar, dianyam maupun
tidak; kain tenunan atau rajutan
- - Lain-lain
- - - Pakaian
- - - Lain-lain
- - Kertas, millboard dan kain kemPa
- - Penyambung dari serat asbes yang ditekan, dalam lembaran atau gulungan

campuran dengan bahan a"** dari asbes atau dengan bahan dasar dari
asbes dan magnesiuri karbonat dari jenis yang digunakan dalam pembuatan
barang dari pos 68.13

Lain-lain
- - - Lain-lain
Bahan friksi dan barang yang terbuat dari padanya (misalnya, lembaran,
gulungan, strip, segmen, cakram, cincin pipitr, bantalan), tidak terpasang, untuk
Iem, kopling atau s-ejenisnya, d.engan dasar asbes, bahan mineral lain atau

""lrio*", 
difombina*i a.rgun tekstil atau bahan lain maupun tidak'

- - Pelapis rem dan bantalan rem
- - Lain-lain
- - Pelapis rem dan bantalan rem
- - Lain-lain
Mika dikerjakan dan barang dari mika, termasuk mika diaglomerasi atau
dibentuk kembali, di atas dasar kertas, kertas karton atau bahan lainnya
maupun tidak.

I - p.t"t, lembaran dan strip dari mika diaglomerasi atau dibentuk kembali, di atas
suatu dasar mauPun tidak

6811 .89.20
6811.89.30
6811.89.90

681 1.89.10

68t2.80.20
6812.80.30
6812.80.50

6812.80.90
6812.91. 10
6812.91.90
6812.92.OO
6812.93.00
6812.99.11

6812.99.r9
6812.99.90

6813.20.10
6813.20.90
6813.81.00
6813.89.00

6814.10.00

68.12

68.13

68.14
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batu atau miner serat
barang dari serat karbon dan barang dari tanah gemuk), tidak dirinci atau
termasuk dalam Pos lainnYa.
- - Benang atau benang jahit
---Seratkarbon
- - - Lain-lain
- Barang dari tanah gemuk
- - Menfandung magnesit, dolomit atau kromit
- - Lain-lain
Batu bata, blok, ubin dan barang keramik lainnya dari tanah diatomea (misalnya'
iieselguhi, tripotite atau diatomite\ atau dari tanah mengandung silika semacam
itu.
Batu bata, blok, ubin dan keramik tahan panas untuk barang keperluan
konstruksi, selain dari tanah diatomea atau dari tanah mengandung silika
semacam itu.
- Mengandung unsur Mg, Ca atau Cr, sendiri atau bersama-sarTta,lebih dari 50 %
*..rr.,rt beratnya, dinyitakan sebagai MgO, CaO atau Ct2O3
- Mengandung aluminium oksida (A12o3), silika (sio2) atau campuran atau
p..=.riy"*"ro arri produk ini, lebih dari 5O 7o menurut beratnya
- Lain-lain
Barang keramik tahan palas lainnya (misalnya, retor, cawan lebur, mofel' mulut
pipa, J.rmbat, p".roprtrg, cangkir lebur, pembuluh,,PiPa, sarung' dan.batang
ile.ity, selain Uarang aaii tanafr diatomea atau tanah mengandung silika
semacam itu.
- Mengandung gralit atau karbon lainnya atau campuran dari produk ini, lebih
dari 50 7o menurut beratnYa
- Mengandung aluminium oksida (A12o3) atau dari campuran atau aluminium
oksida dan dari silika (sio2), lebih dari 50 7o menurut beratnya

- Lain-lain
Batu bata bangunan, blok lantai, ubin penopang atau pengisi dan sejenisnya dari
keramik.
- Lain-lain
Ubin atap, cerobong berbentuk kap, tutup cerobong, lapisan cerobong, ornalnen
arsitektur dan barang keramik lainnya untuk konstruksi.
- Lain-lain
Pipa, saluran, talang dan alat kelengkapan pipa dari keramik'
Pecahan dan sisa se"rta skrap kaca lainnya dari kaca; kaca dalam bentuk butiran
Kaca dalam bentuk bola (selain microsphere dari pos 7O' 18), batang kecil atau
tabung, tidak dikerjakan.
- Bola
- Batang kecil

6815.10.10
6815. 10.91
6815.10.99
6815.20.00
6815.91.00
6815.99.00
6901.00.00

6902.10.00

6902.20.oo

6902.90.00

6903.10.00

6903.20.00

6903.90.00

69.O4

6904.90.0o

69.05

6905.90.O0
6906.00.00
7001.00.00

70.o2

7002.10.00
7002.20.oo

68.15

69,O2

69.03
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Jenls yang atan tabung pa udara
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan dalam pembuatan tabung hampa udara
- - - Tabung kaca bo.oiilik"t dari jenis yang digunakan dalam pembuatan
vial/ampul
- - -'Lai;-lain, dari kaca jernih borosilikat netral, dengan diameter 3 mm atau
lebih tetapi tidak melebihi 22 mm
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan dalam pembuatan tabung hampa udara
- - - Lain-lain, darikaca jernih borosilikat netral, dengan diameter 3 mm atau
lebih tetapi tidak melebihi 22 mrn

- - - Lain-lain
Kaca tuang d,an rolled.glass, dalam lembaran atau profil, mempunyai lapisan
penyerap, pemantul "ti., brkrr, pemantul maupun tidak, tetapi tidak dikerjakan
secara lain.
- - - Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- - - Lain-lain, dalam bentuk bujur sangkar atau empat persegi panjang termasuk
1 potongan sudut atau lebih
- - - Lain-lain
- - - Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- - - Lain-lain
- - Dalam bentuk bujur sangkar atau empat persegi panjang termasuk 1

potongan sudut atau lebih
- - Lain-lain
- - Dalam bentuk bujur sangkar atau empat persegi panjang termasuk 1

potongan sudut atau lebih
- - Lain-lain
Kaca tarik dan kaca tiup, dalam lembaran, mempunyai lapisan penyerap,
pemantul atau bukan pemantul maupun tidak, tetapi tidak dikerjakan secara
lain.
- - Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- - Lain-lain
- - Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- - Lain-lain
Kaca apung dan kaca yang permukaannya digosok atau dipoles, dalam lembaran,
*.ll-IprrryJ hpisan penyerap, pemantul atau bukan pemantul maupun tidak,
tetapi tidak dikerjakan secara lain.
- - Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- - Lain-lain
- - - Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- - - Lain-lain
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- Kaca berkawat
Kaca dari pos 70.03, 7O.O4 atau 70.05, dibengkokkan, tepinya dikerjakan, diukir,
dibor, dilapisi atau dikerjakan secara lain, tetapi tidak dibingkai atau dipasang
dengan barang lain.
- Kaca optik, tidak dikerjakan secara optik
- Lain-lain
Kaca pengeunan, terdiri dari kaca dikeraskan (tempered) atau dilaminasi'
- - - Cocok untuk kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeaulan Indonesia
- a;ark untuk kendaraan udara atau kendaraan luar angkasa dari Bab 88 Buku

Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Coiok untuk lokomotif kereta api atau trem atau kendaraan yang bergerak
diatas rel dari Bab 86 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Cocok untuk kendaraan dari Bab 89 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia

- - - Cocok untuk mesin dari pos 84.29 atau 84'30
- - - Lain-lain
- - - Cocok untuk kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Cocok untuk kendaraan udara atau kendaraan luar angkasa dari Bab 88 Buku
Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Cocok untuk lokomotif kereta api atau trem atau kendaraan yang bergerak
diatas rel dari Bab 86 Buku Tarif Kepabeaneu:r Indonesia
- - - Cocok untuk kendaraan dari Bab 89 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Cocok untuk mesin dari pos 84.29 atau 84'30
- - - Lain-lain
Kaca dinding isolasi berlapis dari kaca.
Cermin kaca, dibingkai maupun tidak, termasuk kaca spion'
- Kaca spion untuk kendaraan
- - Tidak dibingkai
- - Dibingkai
Carbog,6otol, termos, kendi, teko, vial, ampul dan kemasan lainnya dari kaca, dari
jenis yang digunakan untuk pengangkutan atau pengemasan barang; kendi kaca
pengawet; sumbat, tutup dan penutup lainnya dari kaca'
- Ampul
- Sumbat, tutuP dan PenutuP lainnYa
- - Carbog dan demijohn

- - Botol dan vial, dari jenis yang digunakan untuk antibiotik, serum dan cairan
lainnya yang dapat disuntikkanl botol dari jenis yang digunakan untuk cairan infus
- - - Dengan kapasitas melebihi 1 liter
- - - Lain-lain
Sungkup kaca (termasuk butb dan tabung), terbuka, dan bagiannya dari kaca,
tanp-a alat kelengkapan, untuk lampu listrik, tabung sinar katoda atau
sejenisnya.
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- Untuk tabung sinar katoda
- Lain-lain
Barang kaca pemberi sinyal dan elemen optik dari kaca (selain yang dimaksud
dalam pos 70.15), tidak dikerjakan seca-ra optik'
- Dari jinis yang cocok digunakan pada kendaraan bermotor
- Lain-lain
Kaca jam atau kaca arloji dan kaca semacaln itu, kaca untuk kacamata korektif
atau iron-korektif, bergeiombang, bengkok, berongga atau sejenisnya, tidak
dikerjakan seca-ra optik; bola kaca berongga dan bagiannya, untuk pembuatan
barang kaca tersebut di atas.
- Kaca untuk kacamata korektif
- - Kaca jam atau arloji
- - Lain-lain
Paving blok, lembaran tebal, batu bata, bujur sangkar, ubin untuk paving dan
Uarani lainnya dari kaca padat atau kaca tuang, dipasang kawat maupun tidak,
dari jeiis yang digunakan untuk keperluan bangunan atau konstruksi; kaca
kubus dan barani t"". kecil lainnyi, d.t g"t, alas maupun tidak, untuk mosaik
atau keperluan dekorasi semacaln itu; kaca lapis timbal dan sejenisnya; kaca
multi 

""1r1.r 
atau kaca busa dalam bentuk blok, panel, pelat, selongsong atau

bentuk semacam itu.
- Kubus kaca dan barang kaca kecil lainnya, dengan alas maupun tidak, untuk
mosaik atau keperluan dekorasi semacam itu
- Lain-lain
Barang kaca untuk keperluan laboratorium, hegienis atau farmasi, dengan tanda
skala atau takararl mauPun tidak.
- - Tabung reaktor kuarsa dan kemasan yang dirancang untuk dimasukkan ke
dalam tanur difusi dan oksidasi dalam pembuatan wafer semikonduktor
- - Lain-lain
- Dari kaca lainnya yang mempunyai koefisien linier perluasan tidak melebihi 5 x
10-6 per Kelvin dalam suhu antara O "C sampai 300 "C
- Lain-lain
Manik-manik, mutiara imitasi, batu mulia imitasi atau batu semi mulia imitasi
dan barang kecil semacarn itu dari kaca, dan barang daripadanya selain
ferhiasan Imitasi; mata kaca selain mata pengganti untuk manusia; patung dan
brr.*., lainnya dari kaca tiup, selain perhiasan imitasi; kaca microsphere
dengan diameter tidak melebihi 1 mm'
- - Mata kaca
- - Lain-lain
Serat kaca (termasuk wol kaca) dan barang dari padanya (misalnya, benang, kain
tenunan).
- - Chopped strands, dengan panjang tidak lebih dari 50 mm
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- - - Lain-lain
--Mat
- - Lembaran tiPis (uoile)
- - - serat kaca diresapi aspal atau lapisan ter yang dibungkus bagian luarnya
d,ari jenis yang digunakan untuk pipa salur
- - - Lain-lain
- Kain tenunan dari rouing
- - Dengan lebar tidak melebihi 3O cm
- - Den[an lebar melebihi 30 cm, tenunan polos, dengan berat kuranq dari 250
glm2, drri rru-en dengan ukuran benang tunggalnya tidak lebih dari 136 teks
- - Lain-lain
- - Serat kaca (termasuk wol kaca)
- - Kerai
- - Lain-lain
Barang lainnya dari kaca.

- - Dari jenis yang digunakan untuk pembuatan barang akrilik
- - Lain-lain
- Tabung reaksi kuarsa dan kemasan yallg dirancang untuk dimasukkan ke
dalam tanur difusi dan oksidasi dalam pembuatan wafer semikonduktor
- Kaca yang digunakan untuk bagian datam termos atau bejana hampa udara
lainnya
- Tablng pemindah yang digunakan untuk mengumpulkan energi matahari
- Lain-lain
Mutiara, alam atau budidaya, dikerjakan atau ditingkatkan mutunya maupun
tidak, tetapi tidak diuntai, iia* dipasang atau tidak disusun; mutiara, alam atau
budidaya, hiuntai sementara untuk memudahkan pengangkutan.
- Mutiara alam
- - Tidak dikerjakan
- - Dikerjakan
Intan, dikerjakan maupun tidak, tetapi tidak dipasang atau tidak disusun'
- Tidak disortir
- - Tidak dikerjakan atau dipotong secara sederhana, dibelah atau dipecah
- - Lain-lain
- - Tidak d.ikerjakan atau dipotong secara sederhana, dibelah atau dipecah
- - Lain-lain
Batu mulia (selain intan) dan batu semi mulia, dikerjakan atau ditingkatkan
mutunya maupun tidak tetapi tidak diuntai, tidak dipasang atau tidak disusun;
batu rnqlia yang tidak ditingikatkan mutunya (selain intan) dan batu semi mulia,
diuntai sementara untuk memudahkan pengangkutan'
- - Rubi
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jadeite)
- - Lain-lain
---Rubi
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Batu mulia atau semi mulia sintetik atau direkonstruksi, dikerjakan atau
ditingkatkan mutunya maupun tidak, tetapi tidak diuntai, tidak dipasang atau
tidak disusun; batu mulia atau semi mulia sintetik atau direkonstruksi, tidak
ditingkatkan mutunya, diuntai sementara untuk memudahkan pengangkutan'
- - Tidak dikerjakan
- - Dikerjakan 

Ailzariqrzqtrarnrr d lerhana atau dibentuk- Lain-lain, tidak dikerjakan atau dipotong secara sec
secara kasar

- Lain-lain

Debu dan bubuk dari batu mulia atau semi mulia, alam atau sintetik'

- Dari intan
- Lain-lain
Perak (termasuk perak disepuh emas atau platina), tidak ditempa atau dalam
bentuk setengah jadi, atau dalam bentuk bubuk'
- Bubuk
- - Tidak ditempa
- - Setengahjadi
Logam ti"aaf mulia dipalut dengan perak, tidak dikerjakan lebih lanjut selain
menjadi barang setengah jadi.
Bmas (termasuk .-"J disepuh dengan platina) tidak ditempa atau dalam bentuk
setengah jadi, atau dalam bentuk bubuk.
- - Bubuk
- - - Dalam bentuk gumpalan, ingot atau batang tuangan
- - - Lain-lain
- - Bentuk setengah jadi lainnYa
- Mata uang
Logam tidaf mulia atau perak, dipalut dengan emas, tidak dikerjakan lebih lanjut
selain setengah jadi.
Platina, tidak diiempa atau dalam bentuk setengah jadi, atau dalam bentuk
bubuk.
- - - Dalam gumpalan, ingot, batang tuangan, atau dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Dalam gumpalan, ingot, batang tuangan, atau dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
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tuangan, atau
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Dalam gumpalan , ingot, batang tuangan, atau dalam bentuk bubuk
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Logam tidak mulia, perak atau emas, dipalut dengan platina, tidak dikerjakan
lebih lanjut selain setengah jadi.
- Perak atau emas, dipalut dengan platina
- Lain-lain
Sisa dan skrap dari logam mulia atau dari logam yang dipalut dengan logam
mulia; sisa dan skrap lainnya mengandung logam mulia atau senyawa logam
mulia, dari jenis yang digunakan terutama untuk pemulihan logam mulia.
- Abu mengandung logam mulia atau senyawa logam mulia
- - Dari emas, termasut< logam yang dipalut dengan emas tetapi tidak termasuk
sisa mengandung logam mulia lainnya
- - Dari platina, tirrnasuk logam yang dipalut dengan platina tetapi tidak
termasuk sisa mengandung logam mulia lainnya
- - - Dari perak, terirasuk tosu yang dipalut dengan perak tetapi tidak termasuk
sisa mengandung logam mulia lainnya
- - - Lain-lain
Besi pig dan besi cermin (spiegeleisenl d,ala,rrt bentuk pig, blok atau bentuk asal
lainnya.
- Besi pig bukan paduan mengandung fosfor o,5 o/o atau kurang menurut
beratnya
- Besi iig Urt r' paduan mengandung fosfor lebih dari 0,5 %o menurut beratnya
- Besi pig paduan; besi cermin (spiegeleisenl
Paduan fero.
- - Mengandung karbon lebih dari 2 7o menurut beratnya
- - Lain-lain

- - Mengandung silikon lebih dari 55 %o menurut beratnya
- - Lain-lain
- Fero-silikon-mangan
- - Mengandung karbon lebih dari 4 7o menurut beratnya
- - Lain-lain
- Fero-silikon-kromium
- Fero-nikel

- Fero-molibdenum
- Fero-tungsten dan fero-silikon-tungsten
- - Fero-titanium dan fero-silikon-titanium

um
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- - Fero- n10
- - Lain-lain
produk fero diperoleh dengan reduksi langsung dari bijih besi dan produk besi
spon lainnya, dalam bentuk bongkah, pelet atau semacamnya; besi yang
*.*prt yai kemurnian sekurang-kuran gnya 99,94 o/o trrerrurut beratnya, dalam
bentuk bongkah, pelet atau semacamnya.
- produk besi yang diperoleh dengan reduksi langsung dari bijih besi
- Lain-lain
Sisa dan skrap fero; ingothasil peleburan kembali skrap besi atau baja'
- Sisa dan skrap dari besi tuang
- - Dari baja stainless

- - Lain-lain
- Sisa dan skrap dari besi atau baja dilapis timah
- - Bentuk grarn, serutan, kepingan, sisa gilingan, serbuk gergaji, kikiran,
potongan dan hancuran, dalam bundel maupun tidak

- - Lain-lain
- Ingothasil peleburan kembali skrap
But]r dan bubuk, dari besi pig, besi cermin (spiegeleisenl, besi atau baja
- Butir

- - Dari baja paduan
- - Lain-lain
Besi dan baja bukan paduan dalam bentuk ingot atau bentuk asal lainnya (tidak
termasuk besi dari Pos 72.03).
- - Mengandung karbon lebih dari 0,6 %o menurut beratnya
- - Lain-lain
- Lain-lain
Produk setengah jadi dari besi atau baja bukan paduan.
- - Dengan penarnpang silang empat persegi panjang (termasuk bujur sangkar),
ukuran lebarnya kurang dari dua kali ketebalannya
---Lembarantebal
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
---Lembarantebal

Blok yang dibentuk secara kasar dengan ditempa; sheet bar
Lain-lain

---Lembarantebal
Blok yang dibentuk secara kasar dengan ditempa; sheet bar

-lain
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canal lantaian atau dengan mm
atau lebih, dicanai panas, tidak dipalut, tidak disepuh atau tidak dilapisi.
- Dalam gulungan, tidak dikerjakan lebih lanjut selain dicanai panas, dengan
pola relief
- - Dengan ketebalan 4,75 mm atau lebih
- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi kurang dari 4,75 mm

Mengandung karbon 0,6 o/o atau lebih menurut beratnya

Lain-lain
Mengandung karbon 0,6 yo atau lebih menurut beratnya
Lain-lain

- - Dengan ketebalan melebihi 10 mm
- - Dengan ketebalan 4,75 mm atau lebih tetapi tidak melebihi 10 mm
- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi kurang dari 4,75 mm
- - - Mengandung karbon kurang dari 0,6 %o menurut beratnya dan dengan
ketebalan 0,17 mm atau kurang
- - - Lain-lain
- Tidak dalam gulungan, tidak dikerjakan lebih lanjut selain dicanai panas,

dengan pola relief
- - Dengan ketebalan melebihi 1O mm
- - Dengan ketebalan 4,75 mm atau lebih tetapi tidak melebihi 1o mm
- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi kurang dart 4,75 mm
- - - Mengandung karbon kurang dari 0,6 %o menurut beratnya dan dengan
ketebalan 0,17 mm atau kurang
- - - Lain-lain
- - Bergelombang
- - Lain-tai.r, -..tgrrdung karbon kurang dari O,6 7o menurut beratnya dan

dengan ketebalan O,L7 mm atau kurang
- - Lain-lain
Produk canai lantaian dari besi atau baja bukan paduan, dengan lebar 600 mm
atau lebih, dicanai dingin (cold"-reduced), tidak dipalut, tidak disepuh atau tidak
dilapisi.
- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih
- - - Dengan lebar tidak melebihi 1.250 mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan lebar tidak melebihi 1.250 mm
- - - Lain-lain
- - - Tin-millblackplate

Mengandung karbon kurang dari 0,6 7o menurut beratnya dan dengan
ketebalan O,17 mm atau kurang
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mm atau
- - - Dengan lebar tidak melebihi 1.250 mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan lebar tidak melebihi 1.250 mm
- - - Lain-lain
- - - Mengandung karbon kurang dari 0,6 %o menurut beratnya dan dengan
ketebalan O,17 mm atau kurang

- - - Lain-lain
- - Bergelombang
- - Lain-lain
Produk canai lantaian dari besi atau baja bukan paduan, dengan lebar 600 mm
atau lebih, dipalut, disepuh atau dilapisi'
- - - Mengandung karbon 0,6 oh atau lebih menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - - Mengandung karbon O,6 o/o atau lebih menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - Mengandung karbon kurang dari 0,6 %o menurut beratnya dan dengan
ketebalan 1,5 mm atau kurang
- - Lain-lain
- - - Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 mm
- - - Den[an ketebalan melebihi 7,2 mm tetapi tidak melebihi 1,5 mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 m.rn
- - - Lain-lain

Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 rnrn
Den[an ketebalan melebihi 1,2 mm tetapi tidak melebihi 1,5 mm
Lain-lain
Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 mm
Lain-lain
Dilapisi dengan seng dengan metode paduan besi-seng, mengandung

karbon kurang daii O,O+ % m..rr.ot beratnya dan dengan ketebalan tidak
melebihi I,2 mrn

Lain-lain, dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 mm
Dengan ketebalan melebihi !,2 rnm tetapi tidak melebihi 1,5 mm
Lain-lain
Dengan ketebalan tidak melebihi L,2 rnm
Lain-lain

- Disepuh atau dilapisi dengan kromium oksida atau dengan kromium dan
I kromium oksida

kete mele 2mm

7209.26.1O
7209.26.90
7209.27.rO
7209.27.90
7209.28.1O

7209.28.90
7209.90.10
7209.90.90

7210.11.10
721O.11.90
72LO.r2.ro
72tO.12.90
72rO.20.LO

7210.20.90
7210.30.1 1

721O.30.L2
721O.30.19
7270.30.91
72LO.30.99
72tO.4l.ll
721O.4r.12
7210.4L.19
721O.41.91
721O.4t.99
7210.49.1L

72tO.49.12
7210.49.13
72tO.49.19
72tO.49.9r
7210.49.99
7210.50.00

10.61. 1 1

72.1O

5

SK No 083991 A
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Dengan ketebalan melebihi 1,2 mm tetapi tidak melebihi 1,5 mm
Lain-lain
Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 mm
Lain-lain, bergelombang
Lain-lain
Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 mm
Denlan ketebalan melebihi L,2 mm tetapi tidak melebihi 1,5 mm
Lain-Iain

Dengan ketebalan tidak melebihi 1,2 mm
Lain-lain

- - - Dicat

- - - Lain-lain
- - - Dicat
- - - Lain-lain
- - Mengandung karbon kurang dari 0,6 %o menurut beratnya dan dengan
ketebalan 1,5 mm atau kurang
- - Lain-lain
Produk canai lantaian dari besi atau baja bukan paduan, dengan lebar kurang
dari 600 mm, tidak dipalut, tidak disepuh atau tidak dilapisi.

Simpai dan striP; Universal Plate
Bergelombang
Lain-lain
Simpai dan striP; Uniuersal Plate

Lain-lain
Simpai dan striP; Uniuersal Plate
Bergelombang

Gulungan untuk re-rolling
Lain-lain
Simpai dan striP; (Jniuersal Plate
Bergelombang
Gulungan untuk re-rolling
Lain-lain
SimPai dan striP; lJniuersal Plate
Bergelombang
Gulungan untuk re-rolling
Lain-lain
Simpai dan striP; Uniuersal Plate

72LO.6r.r2
72rO.61.r9
721O.61.91
72tO.61.92
72LO.61.99
721O.69.LL
72tO.69.t2
7210.69.19

7210.69.9r
7210.69.99
72tO.70.11

721O.70.t9
7210.70.9L
7210.70.99
72rO.90.10

72tO.90.90

72t1.13.1 1

72rr.13.12
7211.13.19
72tL.13.91

721L.13.99
72L1.14.13
7211.14.74

72tr.14.15
721L.14.19
72tt.r4.91
7211.74.92
7211.14.93
727t.14.99
7211.19.13
721r.r9.t4
7211.19.15
72L1.19.19
72t1.19.91

72.r1

7 19.92

SK No 083990A

7211.19.93
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ungEul un
Lain-lain

- - - Bergelombang
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - - Lain-lain, dengan ketebalan 0,17 mm atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Bergelombang
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 4OO mm
- - - Lain-lain, dengan ketebalan 0,17 mm atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 rnrr,
- - - Sit"pai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 400 mm
- - - Bergelombang
- - - Lain-lain, dengan ketebalan O,17 mm atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Dengan ketebalan 0,17 mm atau kurang
- - - Lain-lain
produk canai lantaian dari besi atau baja bukan paduan, dengan lebar kurang
dari 6OO mm, dipalut, disepuh atau dilapisi.
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 mm

- - - Simpai dan strip, dengan lebar melebihi 25 mm tetapi tidak melebihi 4O0 mm
- - - Lain-lain

- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 mm

- - - Simpai dan strip, dengan lebar melebihi 25 mm tetapi tidak melebihi 400 mm
- - - Lain-lain
- - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 400 mm
- - l,ain-lai.r, .rr.rgirrdung karbon kurang dari 0,6 7o menurut beratnya dan dengan
ketebalan 1,5 mm atau kurang

- - Lain-lain

- - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 mm
- - - Simpai dan strip, dengan lebar melebihi 25 mm tetapi tidak melebihi 4OO mm
- - - Latn-lain, dengan ketebalan 1,5 mm atau kurang
- - - Lain-lain, dilapisi dengan seng dengan metode paduan besi-seng,
mengandung karbon O,O4 o/o menurut beratnya
- - - Lain-lain

72rr.19.99

7212.10.92

7272.10.93
72r2.10.99
72t2.20.LO
7212.20.20

72rr.23.10
7211.23.20
72t1.23.30
7217.23.90
72Lr.29.LO
727t.29.20
72rr.29.30
72Lr.29.90
7211.90.11
721L.90.72
72L1.90.13
7211.90.14
72r1.90.19
72tr.90.91
72Lr.90.99

7212.10.11

7212.10.13
72L2.10.19

7212.20.90
72t2.30.t1
72t2.30.12
7212.30.L3
72r2.30.14

72L2.30.19
72t2.30.90

1 .1

72.12

SK No 083989 A

72L2.40.1L
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- - - Simpai dan striP lainnYa
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - - Simpai dan strip lainnya; Uniuersal plate
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 mm
- - - Simpai dan strip lainnya; Uniuersal plate
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 mm

- - - Simpai dan strip lainnya; Uniuersal plate
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 25 mm
- - - Simpai dan strip lainnya; Uniuersal plate
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan striP

- - - Lain-lain, dengan ketebalan 1,5 mm atau kurang
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan striP
- - - Lain-lain
Batang dan batang kecil, dicanai panas, dalam gulungan yang putarannya tidak
beraturan, da.ri besi atau baja bukan paduan'
- - Dengan penarnpang silang lingkaran diameter tidak melebihi 5o mm
- - Lain-lain
- Lain-lain, dari baja free-cutting
- - - Dari jenis yan; bir"" digunakan dalam pembuatan soldering stick
- - - Dari jenis V"rE biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang biasa digunakan dalam pembuatan soldering stick
- - - Dari Jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
- - - Lain-lain
Batang dan batang kecil lainnya dari besi atau baja bukan paduan, tidak
dikerjikan lebih lanjut selain ditempa, dicanai pan-?s, ditarik panas atau
dieksirusi panas, termasuk yang dipuntir setelah dicanai.
- - - Dengan penarnpang silang lingkaran
- - - Lain-lain
- - - Dengan penampang silang lingkaran

Uraian BarangHS 2017
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72t2.40.12
7212.40.19
7212.40.91
72r2.40.92
7212.40,99
72L2.50.r3
72t2.50.14
7212.50.t9
72t2.50.23

7212.50.24
72L2.50.29
7212.50.93
72L2.50.94
7212.50.99
72r2.60.17

72t2.60.12
72t2.60.t9
72t2.60.9t
7212.60.99

72t3.10.10
72L3.10.90
72r3.20.OO
72r3.9r.1o
72r3.91.20
72r3.91.90
7213.99.1O
7213.99.20
7213.99.90

7214.10.11
7214.10.19
7214.1O.2t

72.t4

72.t3

72r 1

74.1

SK No 083988 A

7214.20.31 .



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-144-

Uraian BarangHS 2017

1 2

Dari jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)

Lain-lain
Dari jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
Lain-lain
Dari jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
Lain-lain
Dari jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
Lain-lain

- - Dengan penampang silang lingkaran
- - Lain-lain

Mengandung karbon o,38 oh atau lebih dan mangan kurang dari 1 ,15 o/o

menurut beratnya
Mengandung karbon O,I7 o/o atau lebih tetapi tidak lebih dari O,46 o/o dan

marlgan 1,2 o/o atau lebih tetapi kurang dari 1,65 %o menurut beratnya
Lain-lain
Mengandung mangan kurang dari 1 ,LS o/o menurut beratnya
Lain-lain

Mengandung mangan kurang dari 1 ,15 o/o menurut beratnya

Lain-lain
Mengandung karbon kurang dari 0,38 7o, fosfor tidak lebih dari O,O5 o/o dan

sulfur tidak lebih dari 0,05 %o menurut beratnya
Mengandung karbon o,38 o/o atau lebih dan mangan kurang dari 1, 15 %

menurut beratnya
Mengandung karbon o,l7 yo atau lebih tetapi kurang dari 0,46 o/o dan

marlgan 1,2 o/o atau lebih tetapi kurang dari 1,65 %o menurut beratnya
Lain-lain

Batang dan batang kecil lainnya dari besi atau baja bukan paduan.
- - Dengan penampang silang lingkaran
- - Lain-lain
- - Mengandung karbon O,6 yo atau lebih menurut beratnya, selain penarnpang
silang lingkaran
- - - Dari jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang biasa digunakan untuk penguatan beton (rebar)
- - Lain-lain
Angle, shape dan secfion dari besi atau baja bukan paduan.
- U] f atau-H section, tidak dikerjakan lebih lanjut selain dicanai panas, ditarik

anas atau diekstrusi, dari 8O mm

7214.20.31

7274.20.39
7214.20.41
72t4.20.49
7274.20.51
7214.20.59
72t4.20,61
72r4.20.69
72L4.30.LO
7214.30.90
7214.91.11

7214.9r.12

72t4.9r.19
7214.9L.21
72t4.91.29

7214.99.11

7214.99.19
7214.99.91

72L4.99.92

7274.99.93

72t4.99.99
72.15
7215.10.10
7275.10.90
7215.50.10

72t5.50.91
7275.50.99
72L5.90.LO
72t5.90.90
72.16
72t6.10.00

SK No 083987 A

7216.2r.LO
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ang ari 0 menurut atnya
- - - Lain-lain
- - T section
---Mengandungkarbon0,6ohataulebihmenurutberatnya
- - - Lain-lain
- - - Dengan ketebalan 5 mm atau kurang
- - - Lain-lain

Ketebalan flensa tidak kurang dari ketebalan web
Lain-1ain

- - - Lain-lain
- - Mengandung karbon O,6 o/o atau lebih menurut beratnya
- - Lain-lain
- - - Mengandung karbon 0,6 o/o atau lebih menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - - Mengandung karbon 0,6 o/o atau lebih menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - Diperoleh dari produk canai-lantaian
- - Lain-lain
- - - Angle, selain slotted angle, mengandung karbon 0,6 o/o atau lebih menurut
beratnya
- - - Lain-lain

- - Lain-lain

Kawat besi atau baja bukan Paduan

- - Mengandung karbon kurang dari 0,25 7o menurut beratnya
- - - Kawat ban; reed wire; kaiat dari jenis yang digunakan untuk membuat
pilinan kawat beton pra-tekan; kawat baja free attting
- - - Lain-lain
- - - Jari-jari sepeda; kawat ban; reed wire; kawat baja free antting
- - - tcawat darilenis yang digunakan untuk membuat pilinan kawat beton pra-
tekan
- - - Lain-lain
- - Mengandung karbon kurang dari 0,25 %o menurut beratnya
- - Men[andun[ karbon O,25 o/o atau lebih tetapi kurang dari 0,45 %o menurut
beratnya
- - - Kawat inti baja yang biasa digunakan untuk baja yang diperkuat dengan
konduktor aluminium (ACSR)
- - - Lain-lain

h atau dila timah

7216.21.90
72t6.22.OO
72t6.37.rO
72L6.31.90
72t6.32.1O
72t6.32.90
72L6.33.11
7216.33.r9
7216.33.90
7216.40.ro
7216.40.90
7216.50.1r
72t6.50.19
72t6.50.91
7216.50.99
72t6.61.OO
7216.69.OO
7216.9r.1o

7216.9t.90

72L6.99.OO

72t7.10.10
72t7.1O.22

7217.tO.29
7217.1O.32
72t7.10.33

7217.10.39
72t7.20.1o
7217.20.20

7217.20.91

7217.20.99
7277.30.1r

72.17

216.

SK No 083986 A

7217.30.19 .
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- - - Disepuh atau dilapisi dengan timah
- - - Lain-lain
- - - Kawat baja dilapisi kuningan dari jenis yang digunakan untuk pembuatan
ban karet pneumatik
- - - Kawat baja dilapisi paduan tembaga lainnya dari jenis yang digunakan
untuk pembuatan ban karet pneumatik
- - - Lain-lain. disepuh atau dilapisi dengan timah
- - - Lain-lain
- - Mengandung karbon kurang dari 0,25 7o menurut beratnya
- - Lain-lain
Baja stainless berbentuk ingot atau bentuk asal lainnya; produk setengah jadi
dari baja sfainless.
- Ingot dan bentuk asal lainnYa
- - Dengan penampang silang persegi panjang (selain bujur sangkar)
- - Lain-lain
produk canai lantaian dari baja stainless, dengan lebar 6OO mm atau lebih.
- - Dengan ketebalan melebihi 10 mm
- - Den[an ketebalan 4,75 mm atau lebih tetapi tidak melebihi 10 mm
- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi kurang dari 4,75 mm
- - Dengan ketebalan kurang dari 3 mm
- - Dengan ketebalan melebihi 10 mm
- - Den[an ketebalan 4,TS mm atau lebih tetapi tidak melebihi 1o mm

- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi kurang dari 4,75 mm
- - Dengan ketebalan kurang dari 3 mm
- - Dengan ketebalan 4,75 mm atau lebih
- - Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi kurang dari 4,75 mm
- - Dengan ketebalan melebihi 1 mm tetapi kurang dari 3 mm
- - Dengan ketebalan 0,5 mm atau lebih tetapi tidak melebihi 1 mm
- - Dengan ketebalan kurang dari 0,5 mm
- Lain-lain
Produk canai lantaian dari baja stainless, dengan lebar kurang dari 6OO mm
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 4OO mm
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 4OO mm

- - - Lain-lain
- - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 400 mm

7217.30.21
72t7.30.29
7217.30.33

7217.30.34

72t7.30.35
7217.30.39
72t7.90.1o
72t7.90.90

72.18

7218.10.00
7218.97.OO
72t8.99.OO
72.19
72t9.11.00
72r9.12.00
72L9.13.00
7219.14.00
72t9.2L.OO
7219.22.OO

72t9.23.OO
72t9.24.OO
7219.3r.OO
72t9.32.OO
7219.33.OO
72t9.34.OO
7219.35.OO
72t9.90.OO
72.20
7220.11.10
7220.11.90
7220.t2.rO

7220.t2.90
7220.20.1o

.30.1

SK No 083985 A
7220.90.ro
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- - Lain-Iain

P, mm
- - Lain-lain
Batang dan batang kecil, dicanai panas, dalam gulungan yang putarannya tidak
beraturan, dari baja sfainless.
Batang dan batani kecil lainnya dari baja sfainless; angle, shape dan section dan
baja stainless.
- - Dengan penampang silang lingkaran
- - Lain-lain
- - Dengan penampang silang lingkaran

- - Lain-lain
- - Dengan penarnpang silang lingkaran
- - Lain-lain
- - Tidak dikerjakan lebih lanjut selain dicanai panas, ditarik panas atau
diekstrusi
- - Lain-lain
Kawat dari baja sfainless.
- Dengan penampang silang melebihi 13 mm

- Lain-lain
Baja paduan lainnya dalam bentuk ingot atau bentuk asal lainnya; produk
setengah jadi dari baja paduan lainnya.
- Ingot dan bentuk asal lainnYa
- Lain-lain
Produk canai lantaian dari baja paduan lainnya, dengan lebar 600 mm atau
1ebih.
- - Grain'oriented
- - Lain-lain
- - Dari baja high sPeed
- - Lain-lain
- - Dari baja high sPeed

- - - Lain-lain

- - Dari baJa high sPeed
- - Lain-Iain
- - - Dari baja high sPeed
- - - Lain-lain
- - - Dari baja high sPeed

- - - Dari baja high sPeed
- - - Lain-lain

7220.90.90

722r.00.0o

72.22

7222.11.00
7222.19.00
7222.20.1O

7222.20.90
7222.30.ro
7222.30.90
7222.40.ro

7222.40.90
72.23
7223.OO.1O

7223.OO.90

72.24

7224.10.00
7224.90.OO

72.25

7225.11.00
7225.19.00
7225.30.ro
7225.30.90
7225.40.1O

7225.40.90

7225.92.90

7225.50.1O
7225.50.90
7225.9r.LO
7225.9r.90
7225.92.70

7225.99.1O
7225.99.90

SK No 083984A
72.26
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7226.11.10
7226.11.90
7226.19.10
7226.19.90
7226.20.to
7226.20.90
7226.9t.rO
7226.91.90
7226.92.1O
7226.92.90
7226.99.11
7226.99.19
7226.99.91
7226.99.99

7227.10.00
7227.20.OO
7227.90.OO

7228.10.10

7228.10.90
7228.20.1r

7228.20.19
7228.20.9I

7228.20.99
7228.30.1O
7228.30.90
7228.40.1O

7228.40.90
7228.50.LO
7228.50.90
7228.60.1O
7228.60.90

72.28

72.26

72.27

Pro canal lan a an ar kurang
mm.
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - - Lain-lain
- - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - - Lain-lain
- - - Simpai dan strip, dengan lebar tidak melebihi 40O mm
- - - Lain-lain

Disepuh atau dilaPisi dengan seng
Lain-lain
Disepuh atau dilaPisi dengan seng
Lain-lain

Batang dan batang kecil, dicanai panas, datam gulungan yang putarannya tidak
beraturan, dari baja paduan lainnya.
- Dari baja high speed
- Dari baja silikon-marlgan
- Lain-lain
Batang dan batang kecil lainnya dari baja paduan lainnya; angle, shape, dart
sectioidari baja p"ar* lainnya; batang dan batang kecil bor berongga, dari baja
paduan atau baja bukan Paduan.
- - Dengan penampang silang lingkaran

- - Lain-lain
- - - Tidak dikerjakan lebih lanjut selain dicanai panas, ditarik panas atau
diekstrusi
- - - Lain-lain
- - - Tidak dikerjakan lebih lanjut selain dicanai panas, ditarik panas atau
diekstrusi
- - - Lain-lain
- - Dengan penampang silang lingkaran
- - Lain-lain
- - Dengan penampang silang lingkaran

- - Lain-lain
- - Dengan penampang silang lingkaran
- - Lain-lain
- - Dengan penampang silang lingkaran
- - Lain-lain

SK No 083983 A

7228.70.tO
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lanjut panas, panas atau
diekstrusi
- - Lain-lain
- - - Dengan penarnpang silang lingkaran
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Kawat dari baja paduan lainnYa.
- Dari baja silikon-mangan

- - Dengan penampang silang tidak melebihi 5,5 mm
- - Lain-lain, dari baja high sPeed
- - - Mengandung kromium O,5 o/o atau lebih menurut beratnya
- - - Lain-lain
Sheet piting dari besi atau baja, dibor, dilobangi atau dibuat dari rakitan elemen

-"rpr., tidat<; angle, shape dan section dilas, dari besi atau baja.
- Sheet piling
- Angle, shape dan section
Bahan konstruksi rel kereta api atau trem dari besi atau baja, sebagai berikut :

rel, rel simpang dan rel gigi, bilah wesel, sambungan persimpangan, batang kecil
wesel dan bagian persimpangan lainnya, bantalan rel (alas rel), pelat apit,
tumpuan, p"*ut tumpuan, p.t"t tapak (pelat dasar), jepit rel, pelat alas, ganjal rel
dan barang t*it rry" khu"us untuk menyambung atau memasang rel.
- Rel
- Bilah wesel, sambungan persimpangan, batang kecil wesel dan bagian
persimpangan lainnYa
- Pelat apit dan Pelat taPak
- - Bantalan
- - Lain-lain
Pembuluh, pipa dan profil berongga, dari besi tuang'
- - Pembuluh dan pipa tanpa sambungan
- - Lain-lain
- - Dengan diameter luar tidak melebihi 100 mm
- - Lain-lain
Pembuluh, pipa dan profil berongga, tanpa kampuh, dari besi (selain besi tuang)
atau baja.
- - Dari baja stainless
- - Lain-lain
- - - Dengan gietd strengthkurang dari 8O.OO0 psi dan ujungnya tidak diulir
- - - Lain-lain
- - - Dengan yietd. strengthkurang dari 80.000 psi dan ujungnya tidak diulir
- - - Lain-lain

| - - - casing dan tubing dengan gield- strengthkurang dari 80.000 psi dan
tidak

7228.70.90
7228.80.rL
7228.80.L9
7228.80.90
72.29
7229.20.OO

7229.90.20
7229.90.30
7229.90.91
7229.90.99

73.01

7301.10.00
7301.20.00

7302.10.00
7302.30.00

7302.40.OO
7302.90.70
7302.90.90
73.03
7303.00.11
7303.00.19
7303.00.91
7303.O0.99

7304.11.00
7304.19.00
7304.22.rO
7304.22.90
7304.23.LO
7304.23.90
7304.24.1O

73.O2

0

73.O4

SK No 083982 A
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Casing tubing dengan gield strength kur'an 80dan
ujungnya tidak diulir

ob dari 000 pS1 dan

- - - Lain-lain
---Dillrodcasingd,arttttbingdenganpindanboxthread
- - - Pipa tekanan tinggr mampu menahan tekanan tidak kurang dari 42'ooo psi
- - - Lain-lain, memp"-rvai diameter luar kurang dari 140 mm dan mengandung
karbon kurang dari 0,45 %o menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - - Pipa tekanan tinggi malnpu menahan tekanan tidak kurang dari 42'OO0 psi
- - - Lain-lain, mempJi,"i diameter luar kurang dari 140 mm dan mengandung
karbon kurang dari 0,45 %o menurut beratnya
- - - Lain-lain
- - Ditarik dingin atau dicanai dingin (cold-reduced)
- - Lain-lain
---Dritlrod.casingd'antubingdenganpindanboxthread
- - - Pipa tekanan tinggi mampu menahan tekanan tidak kurang d8tri 42'ooo psi
- - - Lain-lain
- - - Pipa tekanan tinggi mampu menahan tekanan tidak kurang dari 42'OOO psi
- - - Lain-lain
- - Pipa tekanan tinggi mampu menahan tekanan tidak kurang dari 42'oo0 psi
- - Lain-lair, *.^pii.yai diameter luar kurang dari 140 mm dan mengandung
karbon kurang dari 0,45 %o menurut beratnya
- - Lain-lain
Pembuluh dan pipa lainnya (misalnya, dilas, dikeling, atau disambYlg semacaln
itu), mempunyai p.r"-prrrg silanglingkaran, diameter luarnya melebihi 406,4
mm, dari besi atau baja.
- - Dilas secara longitudinal dengan metode submerged arc welded
- - - Electic resistance utelded (ERW)
- - - Lain-lain
- - - Spiral atau helical submerged arc welded
- - - Lain-lain
- casing dari jenis yang digunakan dalam pengeboran minyak atau gas
- - - Pipa dan pembuluh dari baja stainless
- - - Lain-lain

"tr; 
i.mr* tinggi mampu menahan tekanan tidak kurang dari 42'OOO psi

- - - Lain-lain
- Lain-lain
pembuluh, pipa dan profil berongga lainnya (misalnya, kampuh atau dilas terbuka,
dikeling atau sambrrg". semacarn itu), dari besi atau baja.
- - - L";grtudinally electicresistancewelded (ERW)
- - - Spiral or helical submerged arc utelded
- - - Lain-lain

7304.29.1o

7304.29.90
7304.31. 10
7304.3r.20
7304.31.40

7304.31.90
7304.39.20
7304.39,40

7304.39.90
7304.41.oo
7304.49.OO
7304.51.10
7304.5r.20
7304.51.90
7304.59.10
7304.59.90
7304.90.1o
7304.90.30

7304.90.90

7305.11.00
7305.12.lo
7305. 12.90
7305.19.10
7305.19.90
7305.20.00
7305.31.10
7305.31.90
7305.39.10
7305.39.90
7305.90.00

73.06

7306.1 1.10
7306.LL.20
7306.11.90

73.05

.90

SK No 083981 A
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resistance
- - - Spiral or helical submerged
- - - Lain-lain
- - Dilas, dari baja stainless
- - Lain-lain
- - - Dengan diameter luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain

- - - Dengan diameter luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain
- - Pipa dari jenis yang biasa digunakan untuk pipa pelindung (pipa pemanas)
untuk memanaskan e]emen setirika dan rice cookerlistrik, dengan diameter luar
tidak melebihi L2 mm
- - - Dengan diameter luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan diameter dalam 12,5 mm atau lebih, diameter luar kurang dari 140
mm dan mengandung karbon kurang dari 0,45 7o menurut beratnya
- - - Dengan diameter dalam kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan diameter luar tidak melebihi 12,5 mm
- - - Lain-lain
- - Pembuluh dan pipa dari baja stainless, dengan diameter luar melebihi 105 mm
- - Pipa dan pembrtrh -.rgandung nikel sekurang-kurangnya30 %o menurut
beratnya, dengan diameter luar tidak melebihi 1O mm
- - Lain-lain
- - - Dengan diameter luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan diameter luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain

---Denganpenampangsilangdiagonalluarkurangdaril2,5mm
- - - Lain-lain
- - - Dengan penampang silang diagonal luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain

- - - Dengan penarnpang silang diagonal luar kurang dari 12,5 mm
- - - Lain-lain
- - - Pipa tekanan tinggi mampu menahan tekanan tidak kurang dari 42'oo0 psi,
dengan diameter internal kurang dari 12,5 mm
- - - Pipa tekanan tinggi lainnYa
- - - Lain-lain, dengan penampang silang diagonal luar kurang dari 12,5 mm

arc utelded

Uraian BarangHS 2017
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7306.L9.20
7306.19.90
7306.2r.OO
7306.29.OO
7306.30.11
7306.30.19

7306.30.21
7306.30.29
7306.30.30

7306.30.41
7306.30.49
7306.30.91

7306.30.92
7306.30.99
7306.40.Lr
7306.40.19
7306.40.20
7306.40.30

7306.40.90
7306.50.11
7306.50.19
7306.50.91
7306.50.99

7306.61.10
7306.61.90
7306.69.10
7306.69.90

7306.90.11
7306.90.r9
7306.90.91

7306.90.92
7306.90.93

7 9.10

7306

SK No 083980 A
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- - - Lain-lain

gkapan pem atau pipa , penyaln , siku-
selongsong) dari besi atau baja.
- - - Alat kilengkapan pembuluh atau pipa tanpa sambungan
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm

- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
- - - Mempunyai diameter dalam kurang dari 15 cm
- - - Lain-lain
struktur (tidak termasuk bangunan prapabrikasi dari pos 94.06) dan bagian dari
struktur (misalnya, jembatan dan bagfan jembatan, daun pintu air, menara, tiang
kisi-kisi, atap, r*g[" atap, pintu dan jendela serta rangkanya dan ambang
untuk pintu, p.rrrlrp jendela, langkan pilar dan tiang), dari besi atau baja; pelat,
batangke cll, angle, ihrp", section, pembuluh dair sejenisnya, disiapkan untuk
keperluan struktur, dari besi atau baja.
- - Modular prapabrikasi dari jenis yang disambung dengan konektor gunting
- - Lain-lain
- - - Modular prapabrikasi dari jenis yang disambung dengan konektor gunting
- - - Lain-lain
- - - Modular prapabrikasi dari jenis yang disambung dengan konektor gunting
- - - Lain-lain
- - Pintu, dengan ketebalan 6 mm atau lebih tetapi tidak melebihi 8 mm
- - Lain-lain
- - Modular prapabrikasi dari jenis yang disambung dengan konektor gunting
- - Lain-lain
- - Lain-lain, modular prapabrikasi dari jenis yang disambung dengan konektor

73.O7

7307.11.10
7307 .1 1.90
7307.19.00
7307.27.1O
7307.21.90
7307.22.1O

7307.22.90

7307.23.1O
7307.23.90
7307.29.rO
7307.29.90
7307.91.ro
7307.91.90
7307.92.tO
7307.92.90
7307.93.LO
7307.93.90
7307.99.10
7307.99.90

7308.10.10
7308.10.90
7308.20.11
7308.20.r9
7308.20.21
7308.20.29
7308.30.10
7308.30.90
7308.40.10
7308.40.90
7308.90.20

73.08

SK No 083979 A
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atau an ber vanlsasl un
dirakit menjadi saluran, gorong-Sorong bawah tanah atau terowongan
- - Rel untuk kapal
- - Nampan berlubang untuk kabel
- - - Pagarpembatas
- - - Lain-lain
Kawat dipilin, tali, kabel, ban anyarnan, sling dan sejenisnya, dari besi atau baja,
tidak diisolasi elektrik.
- - Locked coil, Jlattened strand dan non-rotating wire rope
- - Disepuh atau dilapisi dengan kuningan, dan dengan diameter tidak melebihi 3
mm
- - - Kawat baja dipilin untuk beton pra-tekan
- - - Lain-lain
- Lain-lain
Kawat berduri dari besi atau baja; simpai dipuntir atau kawat pipih tunggal,
berduri atau tidak, dan kawat rangkap dipilin secara longgar, dari jenis yang
digunakan untuk pagar, dari besi atau baja
Kin (termasuk ban tanpa ujung), anyaman kisi, jaring dan paEN, dari kawat
besi atau baja; expanded metal dari besi atau baja.
- - Ban tanpa ujung untuk mesin, dari baja stainless
- - Kain tenun lainnya, dari baja stainless
- - - Ban tanpa ujung untuk mesin selain dari baja stainless
- - - Lain-lain
- Anyaman kisi, jala dan pagar, dilas pada bagian silangnya, dari kawat dengan
ukuian penampang silang maksimum 3 mm atau lebih dan mempunyai ukuran
mesh 100 cm2 atau lebih
- - Disepuh atau dilapisi dengan seng
- - Lain-lain
- - Disepuh atau dilapisi dengan seng
- - Dilapisi dengan plastik
- - Lain-lain
- Expanded metal
Rantai dan bagiannya, dari besi atau baja'
- - - Rantai sepeda roda dua atau sepeda motor

Jenis transmisi, dengan panjang jarak antar gigi tidak kurang dari 6 mm
tetapi tidak lebih dari 32 mm

Lain-lain
- - - Rantai sepeda roda dua atau sepeda motor
- - - Lain-lain
- - - Dari sepeda roda dua atau sepeda motor
- - - Lain-lain
- Rantai penyangga

,u

7308.90.50
7308.90.60
7308.90.92
7308.90.99

73.r2

73r2.10.10
73L2.1O.20

73L2.10.91
7312.10.99
73t2.90.OO
7313.00.00

73t4.L2.OO
73t4.14.00
7314.19.10
73t4.19.90
73t4.20.OO

7314.31.00
73t4.39.OO
7314.41.OO
73t4.42.OO
73L4.49.OO
7314.50.00
73.15
73 15.1 1. 10
73L5.11.91

7315.11.99
7315.12.LO
7315.12.90
73 15.19.10
7315.19.90
7315.20.00
7315.81.

90

73.74

SK No 083783 A
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- - - Lain-lain
- - Dari rantai sepeda roda dua atau sepeda motor
- - Lain-lain
Jangkar, jangkar kecil dan bagiannya, dari besi atau baja'
puk;, p"".r.Ip"t u payung , "o*rgit 

d nail, paku kokot (selain yang dimaksud
po" aa.OS) d; b;;; *.ri"""* it , drri besi atarr baja, dengan kepala dari
bahan lain maupun tidak, tetapi tidak termasuk barang seperti itu dengan kepala
dari tembaga.
- Paku kawat
- Paku kokot
- Paku rel untuk bantalan rel; gang nail

sh dipen u
Ran tai sepeda roda dua atau sepeda motor

- Lain-lain

Sekrup, baut, mur, sekrup rel, kait sekrup, paku keling, pasak, -p":+ kunci, cincin
pipih (termasuk cincin plpilr pegas) dan barang semacaln itu, dari besi atau baja'

- - Sekrup rel
- - - Den[an diameter luar shank tidak melebihi 16 mm
- - - Lain-lain
- - Kait sekruP dan cincin sekruP
- - - Dengan diameter luar shnnktidak melebihi 16 mm
- - - Lain-Iain
- - - Dengan diameter luar shanktidak melebihi 16 mm

- - - Lain-lain

- - - untuk baut yang memiliki diameter luar shank tidak melebihi 16 mm
- - - Lain-lain

- - - Dengan diameter luar shank tidak melebihi 16 mm
- - - Lain-lain
- - Cincin pipih pegas dan cincin pipih kunci lainnya
- - Cincin pipih lainnYa
- - - Dengan diameter luar tidak melebihi 16 mm
- - - Lain-lain
- - Pasak dan Pasak kunci
- - - Dengan diameter luar shanktidak melebihi 16 mm
- - - Lain-lain

7315.89.10
7315.89.90
7315.90.20
7315.90.90
7316.00.00

7317.00. 10
7317.OO.20
7317.00.30

7317.OO.90

73t8.11.00
73t8.12.1o
73r8.r2.90
7318.13.00
7318.14. 10
7318.14.90
7318.15.10

7318.15.90

7318.16.10
73L8.16.90

7318.19.10
7318.19.90
7318.27.OO
73L8.22.OO
7318.23.1O
73r8.23.90
73L8.24.OO
73r8.29.1O
7318.29.90

73.t7

73.18

15.

SK No 082521 A
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Barang
- - Bola

digu un pos ,87.O atau
87.O4
---Cocokdigunakanuntukkendaraanbermotorlainnya
- - - Lain-lain

- - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan bermotor
- - - Untuk mesin Pengolah tanah
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - Cocok digunakan untuk kendaraan bermotor
- - Lain-lain
T\rngku, kompor, tungku terbuka, alat masak (termasuk tungku dengan ketel
tambahan untuk p.m.r""a., sentral), panggangan besar, anglo, gelang gas' piring
pemanas, dan peralatan rumah tangga ta.rp" listrik semacaln itu, dan bagiannya'
dari besi atau baja.
- - Dari tungku untuk kompor minyak tanah
- - Dari peralatan masak dan piring pemanas menggunakan bahan bakar gas
- - Lain-lain
Perangkat saniter dan bagiannya, dari besi atau baja'
- - Tempat cuci Piring
- - Lain-lain
- - - Bak mandi dengan bentuk bagian dalam empat persegi panjang atau oblong
- - - Lain-lain
- - - Bak mandi dengan bentuk bagian dalam empat persegi panjang atau oblong
- - - Lain-lain
- - Pembuang air kloset atau urinal (tipe tetap)
- - Bejana sorong, urinal Portabel

- - - Bagian dari tempat cuci piring atau bak mandi

| _ _ _ 

""*ran 
dari pembuang air kloset atau urinal (tipe tetap)

- - - Lain-lain
Barang tuangan lainnya dari besi atau baja

- - Penutup lubang, grating dan framenya
- - Cerek dan cawan untuk pengumpul lateks
- - Lain-lain

- - Bola penggerinda dan barang semacam itu untuk menggiling
- - - Penutup lubang, grating dan framenya
- - - Lain-lain

lainnya dari besi ata,u baJa.
dan bar semacaln tu untuk

7320.1o.12
7320.10.19

7320.10.90
7320.20.rL
7320.20.12
7320.20.t9
7320.20.90
7320.90.ro
7320.90.90

7321.90.10
7321.90.20
7321.90.90
73.24
7324.10.10
7324.10.90
7324.21.LO
7324.21.90
7324.29.rO
7324.29.90
7324.90.to
7324.90.30

7324.90.91

7324.90.93
7324.90.99
73.25

7325.LO.20
7325.10.30
7325.10.90

7325.91.OO
7325.99.20
7325.99.90
73.26
7326.11.00

10

73.21

SK No 082520A
7326.19.00
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- - Kandang unggas dan sejenisnYa
- - PerangkaP tikus
- - Lain-lain
- - Sirip kemudi kaPal
- - CerLk dan cawan untuk pengumpul lateks
- - pelindung dan kelem baja stainless dirakit dengan lapisan karet_dari jenis
yang digunakan untuk pipa besi tuang tanpa sambungan dan alat kelengkapan
pipa
- - Pembakar bunsen
- - Sepatu kuda; pacu pada bot pengendara
- - - Tempat dan kotak sigaret
- - - Lain-lain
Mate tembaga; tembaga semen (tembaga endapan)'
Tembaga tid;k dimuriikan; anoda tembaga untuk pemurnian seca-ra elektrolisa'
Temba[a dimurnikan dan paduan tembaga, tidak ditempa.
- - Katoda dan bagian dari katoda

- - Batang untuk dibuat kawat
- - Billet
- - Lain-lain
- - Paduan dasar tembaga-seng (kuningan)
- - Paduan dasar tembaga-timah (perunggu)
- - paduan tembaga lainnya (selain paduan utama dari pos 74.051
Sisa dan skrap tembaga.

Paduan utama dari tembaga.

Bubuk dan serPih tembaga'

- Bubuk dari struktur bukan PiPih
- Bubuk dari struktur pipih; serpihan
Batang, batang kecil dan profil tembaga'
- - Profrl
- - Batang dan batang kecil

- - Dari paduan dasar tembaga-seng (kuningan)

- - Lain-lain

Kawat tembaga

- - - Dengan ukuran maksimum penalnpang silangnya tidak melebihi 14 mm
- - - Lain-lain
- - Lain-lain

7326.20.50
7326.20.60
7326.20.90
7326.90.10
7326.90.20
7326.90.30

7326.90.60
7326.90.70
7326.90.91
7326.90.99
740t.00.00
7402.OO.OO
74.O3
7403.11.00

7403.12.00
7403.13.00
7403.19.00
7403.2r.oo
7403.22.OO
7403.29.OO
7404.00.00

7405.00.00

74.06

7406.10.00
7406.20.OO
74.O7
7407.10.30
7407.10.40

7407.2t.oo

7407.29.OO

74.O8

7408.11.10
7408.11.90
7408.19.00

732

SK No 082519 A
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uan tem -seng
pro-nikel) tau paduan dasar tembaga-pad dasar tembaga-nikel cu aDan uan

nikel-seng (Perak nikel)
- - Lain-lain
Pelat, lembaran dan strip tembaga, dengan ketebalan melebihi 0,15 mm
- - Dalam gulungan
- - Lain-lain
- - Dalam gulungan
- - Lain-lain

- - Dalam gulungan
- - Lain-lain
- Dari paduan dasar tembaga-nikel (cupro-nikel) atau paduan dasar tembaga-
nikel-seng (Perak nikel)
- Dari paduan tembaga lainnYa
Foil tembaga (dicetak-atau dengan alas kertas, kertas karton, plastik atau alas
semacaln itu maupun tidak) dengan ketebalan (tidak termasuk alasnya) tidak
melebihi 0,15 mm.
- - Dari tembaga dimurnikan
- - Dari paduan tembaga

- - - Palutan tembaga dilaminasi untuk printed circuit board
- - - Lain-lain

- - Dari paduan tembaga

Pembuluh dan PiPa tembaga.

- Dari tembaga dimurnikan
- - Dari paduan dasar tembaga-seng (kuningan) 

-- - Dari paduan aasar temba[a-nikJ icupro-nikel) atau paduan dasar tembaga-
nikel-seng (Perak nikel)
- - Lain-lain
Alat kelengkapan pembuluh atau pipa tembaga (misalnya, penyambung, siku-
siku, selongsong).
- Dari tembaga dimurnikan
- - Alat kelengkaPan selang
- - - Dari paduan dasar tembaga-seng (kuningan)
- - - Lain-lain
Kawat dipilin, kabel, ban anyaman dan sejenisnya, dari tembaga, tidak diisolasi
elektrik

- Dengan diameter tidak melebihi 28,28 mrn
- Lain-lain

7408.29.OO
74.O9
7409.11.0O
7409.19.00
7409.21.OO
7409.29.OO

7409.31.00
7409.39.OO
7409.40.oo

7409.90.oo

741O.11.00
741O.12.00

74lO.2l.lo
74LO.2r.90

74LO.22.OO

74.r1

7408.22.OO

7411.10.00
7411.21.00

7411.22.OO
7411.29.oo

74.12

7412.10.00
7412.20.20
74L2.20.91
7412.20.99

7413.00.10
7413.00.90

74.1O

74.13

.21

SK No 082518 A
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payung araTaob yang pos
dan barang semacam itu dari tembaga atau besi atau baja dengan kepala

baga; sekru baut, mur kait sekrup paku keling, pasak pasak kunci, c1nc1ntem p
tembaga.pipih (termasuk cincin pipih pergOS dan baranC

b semacarn tu dari
- - Paku
- - Kokot
- - Lain-lain
- - Cincin pipih (termasuk cincin pipih pegas)
- - Lain-lain
- - - SekruP
- - - Baut dan mur
- - Lain-lain
Barang untuk penggqnaan di atas meja, di dapur atau peralatan rumah tangga
t"irrryl dan bagianfiya, dari tembaga; penggosok pot dan bantalan gosok atau
poles, samng tangan dan sejenisnya, dari tembaga; perangkat saniter dan
bagiannya, dari tembaga'
- Perabot saniter dan bagiannYa
Barang lainnYa dari tembaga.
- Rantai dan bagiannYa
- - - Reservoir, tangki tong dan tempat penyimpanan semacarn itu tidak
dilengkapi dengan perlengkapan mekanik atau termal
- - - Lain-lain

Untuk mesin
Lain-lain

- - - Pegas
- - - Tempat atau kotak sigaret
- - - Peralatan masak atau pemanas, selain dari yang biasa digunakan untuk
keperluan rumah tangga, dan bagian daripadanya
- - - Barang yang didesain khusus untuk digunakan dalam prosesi keagamaan

Anoda untuk menyepuh dengan listrik; cawan takaran (selain untuk
keperluan rumah tangga)

Reservoir, t*Sfltong dan tempat penyimpanan semacarn itu tidak
dilengkapi dengan perlengkapan mekanik atau termal dengan kapasitas 3o0 liter
atau kurang

Lain-lain
Mate nikel, sinter oksida nikel dan produk-antara lainnya dari metalurgi nikel'

- Mate nikel
- sinter oksida nikel dan produk-antara lainnya dari metalurgi nikel
Nikel tidak ditemPa.

74r5.10.10
7415.10.20
74L5.10.90
7415.21.OO
7415.29.O0
7415.33.10
7415.33.20
7415.39.00

7418.20.oo
74.L9
7419.10.00
7419.91.1o

74r9.91.90

7419.99.3L
74r9.99.39
7419.99.40
74t9.99.50
7419.99.60

7419.99.70
74L9.99.9L

74L9.99.92

74r9.99.99
75.01

7501.10.00
7501.20.00
75.O2

74.15

74.18

10
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- Paduan nikel
Sisa dan skraP nikel.
Bubuk dan serPih nikel.
Batang, batang kecil, profil dan kawat nikel'
- - Dari nikel, bukan Paduan
- - Dari paduan nikel
- - Dari nikel, bukan Paduan
- - Dari paduan nikel
Pelat, lembaran, strip dan foil nikel'
- Dari nikel, bukan Paduan
- Dari paduan nikel
pe-mruiutr, pipa aan atat kelengkapan pembuluh atau pipa dari nikel (misalnya,
penyambung, siku-siku, selongsong)'
- - Dari nikel, bukan Paduan
- - Dari paduan nikel
- Alat kelengkapan pembuluh atau pipa
Barang lainnYa dari nikel.
- Kain, anyaman kisi dan jaring dari kawat nikel
- - Baut dan mur
- - Anoda untuk menyepuh dengan listrik, termasuk yang diproduksi secara
elektrolisa
- - Lain-Lain
Aluminium tidak ditemPa'
- Aluminium, bukan Paduan
- Paduan aluminium
Sisa dan skraP aluminium.
Bubuk dan serPih aluminium.
- Bubuk dari struktur bukan PiPih
- - Serpih
- - Bubuk dari struktur PiPih
Batang, batang kecil dan profrl aluminium'
- - Batang dan batang kecil
- - Lain-Lain
- - --*onf pembuluh dilubangi dari jenis y-ang cocok untuk gulungan evaporator
dari mesin pengatur suhu udara pada kendaraan bermotor
- - - Aluminium ;i;;;" (frofrl beiongga yang satu sisinya memiliki perforasi
cahaya pada keseluruhan panjan$ya)
- - - Lain-lain
- - - Batang dan batang kecil diekstrusi
---ProfrtberbentukYuntukkancingtarik,dalamgulungan
- - - Lain-lain
Kawat aluminium

melebihi 7 mm--Den ukuran um

7502.20.oo
7503.00.00
7504.00.00
75.05
7505.11.00
7505.12.oo
7505.21.00
7505.22.OO
75.06
7506.10.O0
7506.20.OO

75.O7

7507.11.00
7507.12.OO
7507.20.OO
75.08
7508.10.00
7508.90.30
7508.90,50

7508.90.90
76.Or
760t.10.00
760L.20.OO
7602.00.00
76.O3
7603.10.00
7603.20.1o
7603.20.20
76.O4
7604.10.10
7604.10.90
7604.2r.ro

7604.21.20

7604.21.90
7604.29.LO
7604.29.30
7604.29.90
76.05
7 11.00

SK No 082516 A
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- - - Dengan
- - - Lain-lain
.-Denganukuranmaksimumpenalnpangsilangnyamelebiht7rnrn
- - - Dengan diameter tidak melebihi 0,254 rnr:r
- - - Lain-lain
pelat, lembaran dan strip aluminium, dengan ketebalan melebihi 0,2 mm'
- - - polos atau dibentukdengan pencanaian atau pengepresan, tetapi
permukaannYa tidak dikerjakan
- - - Lain-lain
- - - Plat alumunium, belum peka cahaya, dari jenis yang biasa digunakan dalam
industri percetakan

untuk membuat can stocktermasuk end stock dan tab stock, dalam
gulungan

Lain-lain, dari paduan aluminium 5oS2 atau 5lS2, dengan lebar melebihi l
m, dalam gulungan

Lain-lain, litho grade sheet atlog HA 1052 hardness temper H19 dan allog
HA 1O5O hardness temPerHlS

Lain-lain, dikerjakan permukaannya
Lain-Lain

- - - Lain-lain
- - Dari aluminium, bukan Paduan
- - Dari paduan aluminium
Aluminium foil (dicetak atau diberi alas kertas, kertas karton, plastik atau alas
semacam itu maupun tidak) dengan ketebalan (tidak termasuk alasnya) tidak
melebihi 0,2 mm.
- - Digulung tetapi tidak dikerjakan lebih lanjut
- - Lain-Lain
- - Foil untuk isolasi Panas
- - Lain-lain
Pembuluh dan PiPa aluminium'
- Dari aluminium, bukan Paduan
- Dari paduan aluminium
Alat kelengkapan pembuluh atau pipa aluminium (misalnya, penyambung, siku-

o, mm

siku, selongsong).
Struktur aluminium (tidak termasuk bangunan prapabrikasi dari pos 94'06) dan
bagian dari struktur lmisalnya, jembatan dan bagian jembatan, rnenara, tiang
kisi-kisi, atap, ."rrgf." atap, pi"i" dan jendela serta rangkanya dan tTb*g
untuk pintu, langkL, pilar dan tiang); pelat, batang kecil, profrl, pembuluh dan

".i.rri"iry" 
dari iuminium, disiapkan untuk keperluan struktur.

- -- Pintu-dan rangkanya serta ambang untuk pintu
- - Lain-lain
- - Atap terapung bagian dalam atau bagian luar untuk tangki penyimpanan

7605.19.90
7605.21.oo
7605.29.LO
7605.29.90
76.06
7606.11.10

7606.1 1.90
7606.12.20

7606.12.32

7606.r2.33

7606.12.34

7606.L2.35
7606.t2.39
7606.12.90
7606.91.OO
7606.92.OO

7607.11.00
7607.19.00
7607.20.1o
7607.20.90
76.O8
7608.10.00
7608.20.00

7609.OO.0O

7610.10.10
7610.10.90

76.O7

76.1o

o

60 o
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embatan jem tan menara atau
- - - Lain-lain
Kawat pilin, kabel, ban anyaman dan sejenisnya, dari aluminium, tidak diisolasi
elektrik.
- - - Dengan diameter tidak melebihi 25,3 mm
- - - Oen[an diameter melebihi25,3 mm tetapi tidak melebihi 28,28 mm
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Dengan diameter tidak melebihi 25,3 mm
- - - Dengan diameter melebihi25,3 mm tetapi tidak melebihi 28,28 mm
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Barang untuk penggunaan di atas meja, di dapur atau peralatan rumah tangga
h;y; dan bagiaffiva, dari aluminium; p.t ggo"ok 

'ot 

dan bantalan gosok atau
pemoles, sarung i".g* dan sejenisnya, dari atuminium; perangkat saniter dan
bagiannya, dari aluminium.
- -bejana sorong, urinal dan chamber-pot
- - Lain-lain
Barang lainnYa dari aluminium'
- - Paku
- - Kokot dan kait; baut dan mur
- - Lain-lain
- - Kain, anyaman kisi, jaring dan PaEN, dari kawat aluminium
- - - Ferrule d.ari j;;i" yangclocok unluk digunakan -dd* pembuatan pensil

g"ai.an, bulltan, a..r"gutt ukuran ketebalan melebihi sepersepuluh
I diameternYa
|---gouin,kelos,gelendongdanperlengkapanSerupauntukbenangtekstilKerai gulung Venesia

Lain-Lain
- - - Cerek dan cawan untuk pengumpul lateks
- - - TemPat atau kotak sigaret
- - - Expandedmetal
- - - Lain-lain
Timbal tidak ditemPa.
- Timbal dimurnikan
- - Mengandung antimoni sebagai elemen lainnya yang utama menurut beratnya
- - Lain-Lain
Sisa dan skraP timbal.
Pelat, lembaran, strip dan foil timbal; bubuk dan serpih timbal.
- - - Dengan ketebalan tidak melebihi 0,15 mm
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- Bubuk dan

76tO.90.99

7614.10.11
76t4.1o.r2
7614.10.19
76t4.10.90
76L4.90.11
7614.90.12
7614.90.19
7614.90.90

7615.20.20
76t5.20.90
76.16
7616.10.10
76t6.10.20
76L6.10.90
7616.91.OO
76t6.99.20
7616.99.30

76t6.99.40
7616.99.5r
7616.99.59
7616.99.60
7616.99.70
7616.99.80
7616.99.90
78.01
780r.10.00
7801.91.00
7801.99.00
7802.00.00
78.O4
7804.11.10
7804.1 1.90
7804.19.00
7804.20.oo

76.r5

76.14

90.
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ya al.
Batanob', batang kecil proIil dan kawat
Pembuluh, plpa dan pembuluh atau alat kelengkapan pipa (misalnya,

penyam bung siku-siku selongson s)
Wol timbal; clnc1n p1pih anoda untuk menyepuh dengan listrik

- Lain-lain
Seng tidak ditemPa.
_ _ il.rrg*dung ieng 99,99 oh atav lebih menurut beratnya
- - trlen[andun[ ".ttg 

ku.at g dari 99,99 %o menurut beratnya
- Paduan seng
Sisa dan skraP seng.
Debu, bubuk dan serPihan seng' '- Debu seng
- Lain-lain
Batang, batang kecil, profil dan kawat seng'
Pelat, lembaran, strip dan foil seng'
- Dengan ketebalan tidak melebihi 0,15 mm
- Lain-lain
Barang lainnYa dari seng.
- Talang, bubungan atai, rangka langit-langit dan komponen bangunan pabrikasi
lainnya , r- Pembuluh, pipa dan kelengkapan pembuluh atau alat kelengkapan pipa
(misalnya, penyambung, siku-*iry, selongsong)
- - Tempat atau kotak sigaret; asbak
- - Peralatan rumah tangga lainnYa
- - Anoda untuk *"rry.p-,ih dengan listrik; pelat stensil; paku, paku pa)rung, mur,
baut, sekrup, paku kltng dan pengencang semacarn itu; zinc calot untuk sel
baterai
- - Lain-lain
Timah tidak ditemPa.
- Timah, bukan Paduan
- Paduan timah
Sisa dan skraP timah.
Batang, batang kecil, profil dan kawat timah'
- Batang untuk menYolder
- Lain-lain
Barang lainnya dari timah.
- pelat, lembaran dan strip, dengan ketebalan melebihi 0,2 mm.
- Foil (dicetak atau diberi alas kirtas, kertas karton, plastik atau bahan alas
semacarn itu, maupun tidak), dengan ketebalan tidak melebihi o,2 rrltn (tidak
termasuk alasnYa); bu
- Pembuluh, PiPa dan

buk dan serpih
alat kelengkapan pembuluh atau kelengkapan pipa

siku

7806.OO.20
7806.00.30

7806.00.40
7806.00.90
79.Or
7901.11.00
790r.12.00
7901.20.00
7902.00.00
79.O3
7903.10.00
7903.90.00
7904.00.00
79.O5
7905.00.40
7905.00.90
79.O7
7907.00.30

7907.OO.40

7907.OO.9r
7907.OO.92
7907.OO.93

7907.OO.99
80.01
8001.10.00
8001.20.00
8002.00.00
80.03
8003.00.10
8003.00.90
80.07
8007.00.20
8007.00.30

8007.00.40

SK No 082513 A
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secara sederhana melalui penyinteran
- - Kawat
- - Sisa dan skraP
- - - Batang dan batang kecil, selain barang yang diperoleh secara sederhana
melalui p.iyirt"r".r, piofrl, pelat, lembaran, strip dan foil
- - - Lain-lain
Molibdenumdanbarangdaripadanya,termasuksisadanskrap.- Bubuk
- - Molibdenum tidak ditempa, termasuk batang dan batang kecil yang diperoleh
secara sederhana melalui penyinteran
- - gatang dan batang L."it, 

"itr,i.t 
barang yang diperoleh secara sederhana

melalui p-enyinteran,lrofil, pelat, lembaran, strip dan foil
- - Kawat
- - Sisa dan skraP
- - Lain-lain
Tantalum dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap'
- Tantalum tidak ditempa, termasuk batang dan batang kecil yang diperoleh
secara sederhana melalui penyinteran; bubuk
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
rvragnesium dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap.
- - tl..rg*dung -"gr."irrm paling tidak 99,8 o/o menurut beratnya
- - Lain-Lain
- Sisa dan skrap

I ;;;; il#"" dan butiran, mutu berdasarkan ukurannva; bubuk

T'empat atau AS

Peralatan rumah tan gga lainnya
- - Tabung Yang daPat diliPat
- - Lain-lain
Tungsten (wolfram) dan barang dari padanya, termasuk sisa dan skrap'

- Bubuk
- - Tungsten tidak ditempa, termasuk batang dan batang kecil Yang diPeroleh

- Lain-lain
Mate kobalt dan produk antara lainnya dari metalurgi kobalt; kobalt dan barang
daripadanya, termasuk sisa dan skrap'
- - Kobalt tidak ditemPa
- - Lain-lain
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
Bismut dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap'
- Bismut tidak ditempa; sisa dan skrap; bubuk
- Lain-lain

8007.o0.92
8007.o0.93
8007.00.99
81.01

8 101. 10.00
8101.94.00

8101.96.00
8101 .97.OO
8101.99.10

8101.99.90
81.o2
8to2.10.00
8102.94.00

8102.95.00

8102.96.00
8to2.97.OO
8102.99.0O
81.03
8103.20.00

8103.30.00
8103.90.00
81.04
8104.11.00
8104.19.00
8104.20.00
8104.30.00
8104.90.00

81.O5

8105.20.10
8105.20.90
8105.30.00
8105.90.00
81.06
8106.00.10
8106.00.90

91
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Yd, sisa skrap
- Kad.mium tidak ditemPa; bubuk
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
Titanium dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap'
- Titanium tidak ditemPa; bubuk
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
Zirkonium dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap
- Zirkonium tidak ditemPa; bubuk
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
Antimoni dan barang daripadanya, termasuk sisa dan s}<rap'
- Antimoni tidak ditemPa; bubuk
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
Mangan dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap'
- Sisa dan skraP
- Lain-lain
Berilium, kromium, germanium, vanadium, galium' hafnium' indium' niobium
G"1"*tfirm), reniunidan talium serta barang dari logam tersebut, termasuk sisa
dan skrap.
- - Tidak ditemPa; bubuk
- - Sisa dan skraP
- - Latn-Latn
- - Tidak ditemPa; bubuk
- - Sisa dan skraP
- - Lain-Lain
- - Tidak ditemPa; bubuk
- - Sisa dan skraP
- - Lain-lain
- - Tidak ditempa; sisa dan skrap; bubuk
- - Lain-lain
Sermet dan barang daripadanya, termasuk sisa dan skrap
pisau dan bilah p.Lotorrg, uniuk mesin atau untuk perkakas mekanik.
- Untuk Pengerjaan logam
- Untuk pengerjaan kayu

- untuk perkakas dapur atau untuk digunakan pada mesin industri makanan
- Untuk mesin pertanian, perkebunan atau kehutanan
- Lain-lain

I p.r",, tongkat, ujung dan sejenisnya untuk perkakas, tidak terpasang, dari

8107.20.00
8107.30.00
8107.90.00
81.O8
8108.20.00
8108.30.00
8108.90.00
81.09
8109.20.00
8109.30.00
8109.90.00
81.10
8110.10.00
8110.20.00
8110.90.00
81.11
8111.00.10
8111.00.90

8L12.12.00
8112.13.00
8112.19.00
8tl2.2l.OO
8112.22.OO
8t12.29.OO
8112.51.00
8L12.52.OO
8112.59.00
81t2.92.OO
8112.99.00
8113.00.O0
82.08
8208.10.00
8208.20.00

8208.30.00
8208.40.00
8208.90.00

81.12

o7
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pemotong, atau
pisau dari poS 82 08 dan mata p1sau untu arang tersebutk b

Untuk dari yang digunakan pertanran, perkebunanpisau jenls biasa untuk

plsau

atau kehutanan
- - - Lain-lain
- - Gagang dari logam tidak mulia
Gembok dan t<unJi (dioperasikan dengan anak kun9i, kombinasi atau. secara
Iistrik), dari logam tiaat< mulia; kuncilepit dan bingkai dengan kunci jepit' kunci
t".p;fug, da; togam tidak mulia; ut ut kunci untuk semua barang tersebut'
dari logam tidak mulia.
- - Lain-lain
- Kunci jepit dan bingkai dengan kunci jepit, kunci terpasang
- Bagian
- Anak kunci, terPisah
Penyangga,alatxetengt<apandanbarangSemacamitudarilogamtidakmufia,,,,,; ".fri untuk-plriUoirn, pintu, tan[ga, jendela, tirai, coachtaork, saddlery,
koper, kotak, kotak perhiasan-atau sejeil"nyrl rak topi, gantungan topi, kaitan
dan barang ""r.r""r-. 

itu dari logam tidak rnulia; castor dengan penyangga dari
lrgrr" tidaf, muta; penutup pintu otomatis dari logam tidak mulia.
- Engsel
- - Dengan diameter (termasuk ban) melebihi 100 mm, tetapi tidak melebihi 250
mm
- - Lain-lain
- - Gerendel

- - Lain-lain
Gerendel
Lain-lain

- - - Lain-lain
- - - Gerendel
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang cocok untuk saddlery

Gerendel
Lain-lain

- PenutuP Pintu otomatis
Alat kelengkapan untuk loose-leaf binderatau arsip, jepitan lura!, letter corTLer'
jepitan kertas, pemarka indeks dan barang ka:ator sernacarn itu dari logam tidak
tlt"; kokot dalam bentuk strip (misalnya, untuk kantor, upholstery,
pengepakan), dari logam tidak mulia'
I - unlut< binder kawat lubang ganda
- - Lain-lain

82.11

8211.94.1O

8211.94.90
821L.95.00

8301.40.90
8301.50.00
8301.60.00
8301.70.00

8s02.10.00
8302.20.10

8302.20.90
8302.30.10

8302.30.90
8302.41.31
8302.4L.39
8302.41.90
8302.42.20
8302.42.90
8302.49.10
8302.49.91
8302.49.99
8302.60.00

8305.10.10
8305.10.90

8305.20.10

83.01

83.02

83.05

SK No 082510 A
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es1 atau a
- - Lain-lain
- - Jepitan kertas
- - Lain-lain
Pembuluh fleksibel dari logam tidak mulia, dengan atau tanpa alat kelengkapan'
- Dari besi atau baja
- Dari logam tidak mulia lainnYa
Jepit, bingkai dengan jepi!, gesper, jepitan.gesper, kait, lubang, lubang tali dan
sejenisnya dari fog'amiiif"f.ir.rii3,.dari jenii yang digunakan untuk pakaian atau
aksesoris prt 

"rrrr]-J"" 
r.rra, perhiasan, jam tangan, buku, tirai, barang dari

kulit, barang untuk bepergian atau sadLdlery ayai barang jadi lainnya; paku
keling berbentuk iafung altau bercabang, airi togam tidak mulia; manik-manik
dan ipangle, dan logam tidak mulia'
- Kait, lubang dan lubang tali
- Paku keling berbentuk tabung atau bercdbang
- - Manik-manik
- - Spangle
- - Lain-lain
Sumbat, penutup dan tutup (termasuk sumbat tajuk' penutup sekrup dan
sumbat yang dituangkan), i<apsul untuk botol, sumbat berulir, penyingkup
sumbat, segel dan afsesori pengepakan lainnya, dari logam tidak mulia.
- Sumbat tajuk
- - Kapsul untuk botol
- - PenutuP atas kaleng aluminium

- - Ujung kaleng aerosol, dari tinplate
- - PinutuP lainnYa untuk kaleng
- - - TutuP botol; PenutuP sekruP
- - - Lain-lain
- - - TutuP botol; PenutuP sekruP
- - - sumbat untuk drum logam; penutup sumbat; segel; pelindung sudut peti
- - - Lain-lain
Kawat, batang kecil, pembuluh, pelat, elektroda dan produk semacam,itu, dari
logam tidak mulia atru d"ti t<arUlda logam, dilapisi atau diisi dengan fluks dari
jenis yang digunakan untuk menyoldei mematii, mengelas atau mengendapkan
logam atau karbia" rog.r"; kawaidan batang kecil, dari bubuk logam tidak mulia
Jiigto*".asi, digunakan untuk penyemprotan logam'
- - Dalam gulungan
- - Lain-lain
---Dalamgulungan
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Dalam I

8305.20.90
8305.90.10
8305.90.90
83.07
8307.10.00
8307.90.00

8308.10.00
8308.20.00
8308.90.10
8308.90.20
8308.90.90

8309.10.00
8309.90.10
8309.90.20

8309.90.60
8309.90.70
8309.90.81
8309.90.89
8309.90.91
8309.90.92
8309.90.99

8311.10.10
831 1. 10.90
8311 .20.21
8311 .20.29
8311 .20.90

83.08

83.09

83.1 1

11.30. 1
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- - Lain-lain
Instalasi pembantu untuk digunakan dengan ketel yang dimaksud dari pos 84'02
atau 84.03 (misalny i, ."onoiliser, super-ieate.r, soot remouer, gds recouerer);
kondensor untuk unit tenaga uap air atau unit tenaga uap lainnya'
- - - Bodi, dinding, atau PenutuP
- - - Lain-lain
- - - Bodi, dinding, atau PenutuP
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Generator pemroduksi gas atau generator gas air, dengan atau tanpa alat
pemurnian;g...".^to,g"""asetilenadangeneratorgasdenganprosesair*"*".* itu, dengan atau tanpa alat pemurnian'
- Bagian
Turbin uap air dan turbin uap lainnya'
- Bagian
Mesin piston pembakaran dalam cetus api bolak-balik atau berputar'

---Dalamgulungan
- - - Lain-lain
- Lain-lain
Reaktor nuklir; elemen bahan bakar (cartid.ges), 19, radiasi, untuk reaktor
.rrrttir; mesin dan aparatus untuk separasi isotopik'
- Bagian dari reaktor nuklir
Ketel uap air atau ketel uap lainnya (selain ketel.air panas untuk pemanasan
sentral yang:"g"-i"pJ menghasiikan uap air tekanan rendah); ketel air super-
heated.

- - Bodi atau dinding ketel

- Mesin kendaraan udara
- - - Dengan tenaga tidak melebihi 22,38 kW (30 hp)
- - - Lain-lain

- - Dengan kapasitas silinder tidak melebihi 50 cc
Untut< kendaraan dari Pos 87'01
Untuk kendaraan dari Pos 87 'll
Lain-lain
Untuk kendaraan dari Pos 87'01
Untuk kendaraan dari Pos 87 'll
Lain-lain

- - - Untuk kendaraan dari Pos 87 'Ot
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87' 11

831 1.30.91
831 1.30.99
831 1.90.00

84.01

8401.40.00

84.O2

8402.90.10
8402.90.90

8404.90.11
8404.90.19
8404.90.21
8404.90.29
8404.90.90

8405.90.00
84.06
8406.90.00
84.O7
8407.10.00
8407.29.20
8407.29.90

8407.31.00
8407.32.11
8407.32.L2
8407.32.19
8407.32.21
8407.32.22
8407.32.29
8407.33.10
8407.33.20

84.O4

84.05

1l
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silinder tidak melebihi 1.100 cc
Untuk kendaraan lainnya dari pos 87'01
Untuk kendaraan dari Pos 87 'll
-Dengankapasitassilindertidakmelebihi2.00occ
- Dengan kaiasitas silinder melebihi 2'ooo cc tetapi tidak melebihi 3'oo0 cc
- Oen[an kapasitas silinder melebihi 3'OO0 cc
Untuk trakd;t;g dikendalikan dengan berjalan kaki, dengan kapasitas

silinder tidak melebihi 1.100 cc
Untuk kendaraan lainnya dari pos 87'01
Untuk kendaraan dari Pos 87 'lL
- Dengan kapasitas silinder tidak melebihi 2'000 cc
- Dengan taiasitas silinder melebihi 2.000 cc tetapi tidak melebihi 3'OO0 cc
- Dengan kapasitas silinder melebihi 3'O0O cc

Mesin piston p.*brkrran dalam nyala kompresi (mesin diesel atau semi diesel)'
- - Dengan tenaga tidak melebihi 22,38 kW
--Dengantenagamelebihi22,3SkWtetapitidakmelebihilookw- - Dengan tenaga melebihi 100 kw tetapi tidak melebihi 750 kw

Untu yang kapasltas

- - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari subpos 8701' lQ

Dengan kapasitas silinder tidak melebihi 2'000 cc
Dengankapasitassilindermelebihi2.ooocctetapitidakmelebihi3.50occDen[an kapasitas silinder melebihi 3'5OO cc

- - - Untuk kendaraan dari subpos 8701' 1O

Dengan kapasitas silinder tidak melebihi 2'000 cc
Dengan kapasitas silinder melebihi 2.000 cc tetapi tidak melebihi 3'5oo cc
Den[an kapasitas silinder melebihi 3'500 cc

Bagian yang 
"o"ok 

untuk digunakan semata-mata atau terutama dengan mesin
dari pos 84.O7 atau 84.08.
- Untuk mesin kendaraan udara

Karburator dan bagiannYa

Blok silindet; crank case
Silinder linei, dengan ukuran diameter dalam 5O mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Silinder head dan head couer
Piston, aengan ukuran diameter luar 5O mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm

8407.34.50
8407.34.60
8407.34.71
8407.34.72
8407.34.73
8407.34.9t

8407.34.92
8407.34.93
8407.34.94
8407.34.95
8407.34.99
84.08
8408.10.10
8408.10.20
8408.10.30

8408.10.90
8408.20.10
8408.20.21
8408.20.22
8408.20,23
8408.20.93
8408.20.94
8408.20.95
8408.20.96

84.O9

8409.10.00
8409.91. 1 1

8409.9r.r2
8409.91. 13

8409.91.L4
8409.91.15
8409.91. 16

40
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Ring piston dan gudgeon Pin
Lain-lain
Karburator dan bagiannYa
Blok silinder; crank case
silinder Iiner, dengan ukuran diameter dalam 5O mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Piston, dengan rk,..r, diameter luar 5O mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Ring Piston dan gudgeon Pin
Lain-lain
Karburator dan bagiannYa
Blok Silindet; crank case
Silinder liner
Silinder head dan head couer
Piston
Ring Piston dan gudgeon Pin
Lain-lain

tidak melebihi 155 mm

Karburator dan bagiannYa
Blok silinder; crank case
Silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Silinder head dan head couer
Piston, aerrgan ukuran d.iameter luar 50 mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Piston lainnYa
Ring Piston dan Etdgeon Pin
Lain-lain
- Blok Silinder; crank case
- Silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
- Silinder liner lainnYa
- piston, 4."g". utriran diameter luar 5O mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
- Piston lainnYa
- Lain-lain
- Blok Silinder; crank case
- silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi

8409.9r.28
8409.9t.29
8409.9 1.31
8409.9t.32
8409.9r.34
8409.91.35
8409.9r.37
8409.91.38
8409.91.39

8409.91. 18
8409.91. 19
8409.91.2r
8409.9t.22
8409.9r.23

8409.9L.24
8409.9r.26

8409.91.4r
8409.91.42
8409.91.43

8409.9L.44
8409.91.45
8409.9r.46

8409.9r.47
8409.91.48
8409.91.49
8409.9 1.51
8409.91.52

8409.91.53
8409.91.54

8409.91.55
8409.91.59
8409.91.61
8409.9r.62

SK No 082506 A
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ya
dengan ukuran diameter uar 50 mm atau bih tetapi tidakI lePiston

Lain-lain

melebihi 155 mm
- Lain-lain
Karburator dan bagiannYa
Blok silinder; crank case
silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapr

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Piston, dengan ukuran diameter luar 50 mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Piston lainnYa
Ring piston dan gudgeon Pin
Lain-1ain
Karburator dan bagiannYa
Blok silindet; crank ca,se
Silinder linei, dengan ukuran diameter dalam 5o mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Silinder head dan head couer
Piston, a."gu, ukuran diameter luar 5o mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Piston lainnYa
Ring piston dan gudgeon Pin
Lain-lain
Karburator dan bagiannYa
Blok silinder; crank case
Silinder linei, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Silinder head dan head cover
Piston, aengan ukuran diameter luar 5o mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Piston lainnYa
Ring Piston dan gudgeon Pin
Lain-lain
Karburator dan bagiannYa
Blok silinder; crank case
Silinder liner
Silinder head dart head couer
Piston
Ring Piston dan gudgeon Pin

8409.91.64

8409.91.69
8409.91.71
8409.9L.72
8409.91.73

8409.91.74
8409.91.76

8409.9t.77
8409.9t.78
8409.9L.79
8409.99.11
8409.99.r2
8409.99.13

8409.99.r4
8409.99.15
8409.99.L6

8409.99.17
8409.99.18
8409.99.r9
8409.99.2I
8409.99.22
8409.99.23

8409.99.24
8409.99.25
8409.99.26

8409.99.27
8409.99.28
8409.99.29
8409.99.31
8409.99.32
8409.99.33
8409.99.34
s409.99.35
8409.99.36
8409.99.39

SK No 082505 A
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'ator agiannya
Blok silinder; crank case
Silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Silinder head dan tread couer
Piston, dengan ukuran diameter luar 5O mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Piston lainnYa
Ring piston dan gudgeon Pin
Lain-lain
- Blok silinder; crank case
- Silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
- Silinder liner lainnYa
- Piston, dengan ukuran diameter luar 5O mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
- Piston lainnYa
- Lain-lain
- Blok silinder; crank case
- Silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 5O mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
- Silinder liner lainnYa
- piston, dengan ukuran diameter luar 50 mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
- Piston lainnYa
- Lain-lain
Karburator dan bagiannYa
Blok silinder; crank case
Silinder liner, dengan ukuran diameter dalam 50 mm atau lebih, tetapi

tidak melebihi 155 mm
Silinder liner lainnYa
Silinder head dan head couer
Piston, dengan ukuran diameter luar 5O mm atau lebih, tetapi tidak

melebihi 155 mm
Piston lainnYa
Ring piston dan gudgeon Pin
Lain-lain

Turbin hidrolik, kincir air, dan regulatornya.
- Bagian, termasuk regulator
Turbo-jet, htrbo'propeller dan turbin gas lainnya.
- - Dengan gaya dorong tidak melebihi 25 kN
--Den melebihi 25 kN

8409.99.42
8409.99.43

8409.99.44
8409.99.45
8409.99.46

8409.99.47
8409.99.48
8409.99.49
8409.99.51
8409.99.52

8409.99.53
8409.99.54

8409.99.55
8409.99.59
8409.99.61
8409.99.62

8409.99.63
8409.99.64

8409.99.74
8409.99.75
8409.99.76

8409.99.77
8409.99.78
8409.99.79
84.10
8410.90.00
84.1 1

8411.11.00
8411 .L2.OO

4L

8409
8409
8409
8409
8409

99.65
99.69
99.77
99.72
99.73

SK No 082504 A
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8411 .22.OO
8411.81.00
8411.82.00
841 1.91.00
8411.99.00
84.L2
8412.10.00
8412.90.10
8412.90.20

8412.90.90
84.13
8413.91. 10
84L3.91.20
8413.91.30
84t3.9L,40
8413.91.90
84t3.92.OO

84t4.90.21
8414.90.22
8414.90.29
8414.90.31
84t4.90.32
8414.90.4L
84L4.90.42
8414.90.50
84L4.90.60
84t4.90.71
84L4.90.72
84t4.90.91
84t4.90.92

8415.20.10
8415.20.90

8415.90. 13

84.14

84.15

.21.00 mele w
- - Dengan daya melebihi 1.100 kW
- - Dengan daya tidak melebihi 5.000 kW
- - Dengan daya melebihi 5.000 kW
- - Dari turbo-jet atau turbo-propeller
- - Lain-lain
Mesin dan motor lainnYa.
- Mesin reaksi selain turbo-jet
- - Dari mesin pada subPos 84l2.lo
- - Untuk unit tenag" uip air atau unit tenaga uap lainnya yang dilengkapi
dengan ketel
- - Lain-lain
pompa untuk cairan, dilengkapi dengan alat ukur maupun tidak; elevator cairan.
- - - Dari pompa pada subpos 8413.20.10
- - - Dari pompa pada subpos 8413.2O.20 dan 8413'20'9O
- - - Dari pompa pada subpos 8413.70,11 dan 8413.70'19
- - - Dari pompa sentrifugal lainnya
- - - Dari Pompa lainnYa
- - Dari elevator cairan
Pompa udara atau pompa vakum, kompresor udara atau kompresor gas lainnya
dan 

^kipas 
angln atau kipas gas lainnya; hood ventilasi atau hood daur ulang yang

digabung dengan kipas, dilengkapi dengan saringan maupun tidak.
- --- Dari barang pada pos 84.15, 84.18, 85.09 atau 85' 16
---Dariblower
- - - Lain-lain
- - - Dari barang pada subpos 8414.60
- - - Dari barang pada subpos 8414.80
- - - Untuk mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - - Untuk mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
- - Dari barang pada subPos 8414.2O
- - Dari barang pada subPos 8414.30
- - - Untuk mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - - Untuk mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
- - - Untuk mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - - Untuk mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
Mesin pengatur "rt, ,drr", terdiri dari kipas yang digerakkan dengan motor dan
elemen untuk mengubah suhu dan kelembaban udara, termasuk mesin tersebut
yang tidak dapat mengatur kelembaban udara secara terpisah.
- - Oeng"n kapasitas pendinginan tidak melebihi 26,38 kW
- - Lain-lain

- - - Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraan di atas rel

SK No 082503 A
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atau ser un mesin pengatur su uun
bermotor
- - - Sasis, dilas dan dicat, selain dari subpos 8415.90. 13
- - - Lain-lain

Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraan diatas rel
Lain-lain
Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraan diatas rel
Lain-lain
Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraan diatas rel
Lain-lain
Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraan diatas rel

Lain-lain
Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraaia diatas rel
Lain-lain
Untuk digunakan pada kendaraan udara atau kendaraan diatas rel
Lain-lain

Tanur pembakar untuk bahan bakar cair, untuk bahan bakar padat yang
dihancurkan atau untuk gas; penyala mekanis, termasuk penggarang
mekanisnya, pembuang abu mekanisnya dan peralatan semacam itu.
- Bagian
Tanur dan oven industri atau laboratorium, termasuk incinerator, bukan listrik.
- Bagian
Lemari pendingin, lemari pembeku dan perlengkapan pendingin atau pembeku
lainnya, listrik atau lainnya; pompa panas selain mesin pengatur suhu udara
dari pos 84.15.
- - Perabotan yang dirancang untuk meletakkan perlengkapan pendingin atau
pembeku
- - - Evaporator atau kondensor
- - - Panel roll-bonded aluminium dari jenis yang digunakan untuk barang dari
subpos 84 18. 10. 1 1, 84 18. 10. 19, 8418.21. 10, 84 18.21.90 atau 84 18.29.00
- - - Lain-lain
Perlengkapan mesin, pabrik atau laboratorium, dipanaskan secara elektrik
maupun tidak (tidak termasuk tanur, oven dan perlengkapan lain-nya dari pos
85.14), untuk mengolah bahan dengan proses yang memerlukan perubahan
suhu seperti memzrnaskan, memasak, memanggang, men5ruling, rektifikasi,
mensterilkan, mempasteurisasi, menguapkan, mengeringkan, mengevaporasi,
menguapkan, mengkondensasi atau mendinginkan, selain mesin atau instalasi
dari jenis yang digunakan untuk keperluan rumah tangga; pemanas air instant
atau pemanas air dengan tempat penyimpanan, bukan listrik.
- - - Bagian dari mesin untuk pengolahan bahan dengan proses yang
memerlukan pemanasan, untuk pembuatan pinted ciranit board, pinted wiring

HS 2017 Uraian Barang
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8415.90.15
8415.90.19
84t5.90.24
8415.90.25
84t5.90.26
84t5.90.29
8415.90.34
8415.90.35
8415.90.36

8415.90.39
8415.90.44
8415.90.45
8415.90.46
8415.90.49

8416.90.00
84.17
8417.90.00

8418.91.00

8418.99.10
84L8.99.40

8418.99.90

84t9.90.72

841

84.16

84.18

84.t9

SK No 082502 A
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84L9.90.19
84L9.90.22
84L9.90.29

8420.91.tO
8420.91.90
8420.99.rO
8420.99.90

8421.91.10
842t.9t.2A
8421.91.90

842t.99.2L
842L.99.29
8421.99.30

8421.99.91
8421.99.94
842L.99.96
842t.99.97
842t.99.98
842L.99.99

8422.90.10
8422.90.90

8423.90.10
8423.90.21
8423.90.29
84.24

84.22

84.23

84.20

84.21

.1 un menara
- - - Lain-lain
- - - Dari pemanas air instan dengan gas, tipe rumah tangga
- - - Lain-lain
Mesin calender atau mesin giling lainnya, selain untuk logam atau kaca, dan
silinder untuk mesin tersebut.
- - - Bagian dari barang pada subpos 8420.10.10
- - - Lain-lain
- - - Bagian dari barang pada subpos 8420.10.10
- - - Lain-lain
Mesin sentrifugal, termasuk pengering sentrifugal; mesin dan aparatus penyaring
atau pemurni, untuk cairan atau gas.
- - - Dari barang pada subpos 8421.I2.OO
- - - Dari barang pada subpos 8421.19.10
- - - Dari barang pada subpos 8421.11.00 atau 8421.19.90

Untuk subheadin g 8421.23.11 atau 842L.23.2I
Lain-lain

- - - Dari barang pada subpos 8421.3I

Dari barang pada subpos 842I.29.2O
Dari barang pada subpos 8421.21.LL
Dari barang pada subpos 8421.23.11 atau 842L.23.91
Dari barang pada subpos 8421.23.19 atau 8421.2A.99
Dari barang pada subpos 8421.29.50 atau 8421.39.90
Lain-lain

Mesin pencuci piring; mesin untuk membersihkan atau mengeringkan botol atau
kemasan lainnya; mesin untuk mengisi, menutup, menyegel atau memasang
label pada botol, kaleng, kotak, kantong atau kemasan lainnya; mesin untuk
.menutup dengan selaput pada botol, guci, tabung dan kemasan semacam itu;
mesin pengepak atau pembungkus lainnya (termasuk mesin pembungkus
heatshink); mesin untuk mengaerasi minuman.
- - Dari barang pada subpos 8422.17
- - Lain-lain
Mesin penimbang (tidak termasuk timbangan dengan kepekaan timbangan
sebesar 5 cg atau lebih baik), termasuk mesin penghitung atau mesin pemeriksa
yang dioperasikan dengan anak timbangan; anak timbangan dari segala jenis
mesin timbang.
- - Anak timbangan
- - - Dari mesin yang dioperasiketn secara elektrik
- - - Dari mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
Peralatan mekanis (digerakkan dengan tangan maupun tidak) untuk

SK No 082501 A
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8424.90.1O
8424.90.2r
8424.90.23
8424.90.24
8424.90.29
8424.90.30
8424.90.93
8424.90.94

8424.90.95
8424.90.99

84.31

843 1. 10. 13
843 1. 10. 19
8431. rO.22

8431.LO.29
8431.20.1O
8431.20.90
8431.31.10
8431 .31.20
8431.39.10

8431.39.40

8431.39.50
8431.39.90
8431.41.10
8431.41.90
843t.42.OO
8431.43.00
8431.49.10
843r.49.20
843r.49.40

8431.49.50
8431.49.60

8431 .49.90

aPl, sl maupun semprot dan semacam ,

mesin penyembur uap air atau pasir dan mesin jet pelempar semacam itu.
- - Dari pemadam api

Dari barang pada subpos 8424.20.11
Lain-lain
Dari barang pada subpos 8424.2O.2I
Lain-lain

- - Dari mesin penyembur uap air atau pasir dan mesin jet pelempar semacam itu
- - - Dari barang pada subpos 8424.82.1O
- - - Dari barang pada subpos 8424.41.1O,8424.41.20,8424.49.20 atau
8424.82.30
- - - Dari barang pada subpos 8424.41.90,8424.49.10 atau 8424.82.20
- - - Lain-lain
Bagian yang cocok untuk digunakan semata-mata atau terutama dengan mesin
dari pos 84.25 sampai dengan 84.30.
- - - Dari barang pada subpos 8425.11,00, 8425.31.00 atau 8425.49.10
- - - Lain-lain
- - - Dari barang pada subpos 8425.19.00, 8425.39.00,8425.41.00, 8425.42.LO
atau 8425.42.90
- - - lain-lain
- - Dari subpos 8427.1O atau 8427.2O
- - Lain-lain
- - - Dari barang pada subpos 8428.10'39 atau 8428.10.40
- - - Dari barang pada subpos 8428.10.31 atau 8428.40.00
- - - Dari barang pada subpos 8428.20.10,8428.32-10,8428.33.10 atau
8428.39.10
- - - Dari mesin otomatis untuk pengangkutan, penanganan dan penyimpanan
printed ciranit board, printed wiring board atau pinted circuit a.ssembly
- - - Lain-lain, dari barang pada subpos 8428'90
- - - Lain-lain
- - - Untuk mesin dari pos 84.26
- - - Lain-lain
- - Bilah buldoser atau angledoser
- - Bagian dari mesin pengebor atau sinking pada subpos 8430.41 atau 8430.49
- - - Bagian dari mesin dari pos 84.26
- - - Bilah pengiris atau end bit untuk mesin pengikis, perata atau leveller
- - - Bilah pengiris atau end bit darijenis yang digunakan untuk bilah buldoser
atau angledoser
- - - Dari mesin gilas jalan
- - - Dari barang pada subpos 8430.20.00

SK No 082539 A
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sin , Pef bunan atau utanan un penyiapan atau
84.32 tanah; mesin giling lapangan rumput atau lapangan olah raga
8432.90.LO
8432.90.20
8432.90.90
8433.90.10

84.33

8433.90.20
8433.90.30
8433.90.90
84.34
8434.90.10

8434.90.90
84.35

8435.90.10
8435.90.20

84.36

8436.91. 10
8436.9r.20
8436.99.11
8436.99.19
8436.99.21
8436.99.29

84.37

8437.90.11
8437.90.L9
8437.90.21
8437.90.29

84.38

- - Dari mesin pada subpos 8432.80'90
- - Dari mesin giling lapangan rumput atau lapangan olah raga
- - Lain-lain
- - Roda castor, dengan diameter (termasuk ban) melebihi 100 mm tetapi tidak
melebihi 250 mm, ^Idfrr, 

lebar setiap roda atau ban yang dipasangkan melebihi
3O mm
Mesin tuai atau mesin tebah, termasuk pengepak jerami atau rumput makanan
ternak; mesin pemotong rumput atau rumput kering; mesin untuk
membersihkan, ,rr..ryo.ti, atiu memilih mutu telur, buah atau produk pertanian
lainnya, selain mesin dari pos 84.37 '
- - Lain-lain, dari barang p"a" subpos 8433.11 atau 8433.19.90
- - Lain-lain, dari barang pada subpos 8433' 19' 10
- - Lain-lain
Mesin perah susu dan mesin produk susu'
- - Cocok untuk digunakan semata-mata atau terutama dengan mesin yang
dioperasikan secara elektrik
- - Lain-lainp;g.p.;;;penghancur dan mesin semacarn itu yang digunakan dalam
;;;-b;"6'-irr"., cider, jus buah atau minuman semacam itu'
- - O..i mesin yang dioperasikan secara eiektrik
-.Darimesinyangtidakdioperasikansecaraelektrik
Mesin pertanian, plerkebunan, kehutanan, mesin pemeliharaan unggas atau
lebah lainnya, termasuk mesin tunas dilengkapi dengan perlengkapan mekanis
atau termal; inkubator dan penetas untuk unggas'
- - - Dari mesin dan perlengkapan yang dioperasikan secara elektrik
- - - Dari mesin dan perlengr."p"tt yang tidak dioperasikan secafa elektrik

Pertanian atau Perkebunan
Lain-lain
Pertanian atau Perkebunan
Lain-lain

Mesin untuk membersihkan, menyortir atau memilih mutu biji,.butir atau
;;y.h potorrgrrlt.ri.gj *.9- Ving digunakan dalam industri penggilingan
atau untuk pembuatan "sereali" it""-""5irran polongan kering, selain mesin tipe
pertanian.
- - - D"ti mesin Pada subPos 8437 'lO
- - - Lain-lain
- - - Dari mesin Pada subPos 8437 'LO
- - - Lain-lain
Mesin, tidak dirinci atau termasuk dalam pos manapun pada Bab Buku Tarif
r.p"u.".ran Indonesia, untuk industri pengolahan atau pembuatan makanan
atau minuman, selain mesin untuk ekstraksi atau pengolahan lemak atau

Uraian EiarangHS 2017
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---D an ang SU

- - - Dari mesin Pembuat PulP koPi
- - - Lain-lain
- - - Dari barang pada subpos 8438'30.20
- - - Dari mesin Pembuat PulP koPi
- - - Lain-lain
Mesin untuk membuat pulp dari bahan serat selulosa atau untuk membuat atau
merarnpungkan kertas atau kertas karton'
- - Darimesin untuk membuat pulp dari bahan serat selulosa
- - Lain-lain
Mesin penjilid buku, termasuk mesin penjahit buku'
- - Oari misin yang dioperasikan secara elektrik
- - Dari mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
Mesin lainnya untit membuLt pulp kertas, kertas atau kertas karton, termasuk
mesin pemotong dari semua jenis.
- - Oari mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - Dari mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
Mesin, aparatus dL perlengk"p"n (selain mesin yang dimaksud {ari pos 84'56
sampai d"rg* 84.65) untut menyrapkan atau membuat pelat, silinder cetak
atau komponen cetak lainnya; pelat, iili.td.. cetak dan komponen cetak lainnya;
f.fat, silinder dan batu litograf, disiapkan untukkeperluan pencetakan
imisalnya, diratakan, dibuat tidak licin atau dipoles)'
- - D.ti--esin, aparatus atau perlengkapan yang dioperasikan s.ecara elektrik
- - Dari mesin, aparatus atau perlengkapan yang tidak dioperasikan seca-ra
elektrik
- Pelat, silinder cetak dan komponen cetak lainnya; pelat, silinder dan batu
litograi, disiapkan untuk kepeiluan percetakan (misalnya, diratakan, dibuat tidak
licin atau dipoles)
Mesin cetahdigunakan untuk mencetak dengan memakai pelat, silinder dan
komponen cetik lainnya dari pos 84.42; mesin cetak, mesin fotocopg dan mesin
faksimili lainnya, dikombinasi atau tidak; bagian dan aksesori lainnya'
- - - orri mesin screen printing untuk pembuatan printed circuit board atau

, printed uiing board
| - - - Cartridge printer berisi tinta
- - - Pemasok kertas; penyortir kertas
- - - Lain-lain

5 84 46Mesln pemban tu untuk digunakan dengan mesln dari pos 84 44 84 4
atau 84 47 (misalnya, dobi Jacquard penghen ti gerak otomatis mekanisme

bah puntalan bagian dan aksesori yang cocok digunakan semata maIapengu
dari 84 44 84 45 84 46ata.u teru tama dengan me Slrl dalam pos 1n1 atau poS

atau 84 47 (misalnYd, spindel dan spindel JlAer, card clothing, extruding
nipple, heald dan heald-frame, jpuntalan

secara elektrik
arum raJut)

51S1T

8438.90.12
8438.90.19
8438.90.21
8438.90.22
8438.90.29

8439.91.00
8439.99.00
84.40
8440.90.10
8440.90.20

84.41

8441.90.10
8441.90.20

8442.40.to
8442.40.20

8442.50.OO

a443.99.LO

8443.99.20
8443.99.30
8443.99.90

8448.11.10

84.42

84.43

84,48

84.39

90.1

SK No 082537 A

8448.tL.20.



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-r78-

Uraian BarangHS 2017

21

secara
- - - Dioperasikan secara elektrik
- - - Tidak dioperasikan secara elektrik
- Bagian dan aksesori mesin dari pos 84.44 atau dari mesin pembantunya
- - Card clothing
- - Dari mesin untuk pengolahan serat tekstil, selain card clothing
- - Spindel, spind'et Jl[er, ring pintal dan ing traueller
- - Lain-lain
- - Sisir untuk mesin tenun, heald dan heald-frame

Untuk mesin yang dioperasikan secara elektrik
Untuk mesin j'r,E tidak dioperasikan secara elektrik
Dari mesin yang dioperasikan secara elektrik

Darimesinyangtidakdioperasikansecaraelektrik
- - Sinker,jarum a*i"r"rrg lainnya yang digunakan dalam pembentukan kaitan
- - Lain-lain
Mesin cuci tipe rumah tangga atau binatu, termasuk mesin yang dapat
digunakan untuk mencuci dan mengeringkan'
- --Dari barang pada subpos 8450.20'00
- - Dari barang pada subpos 8450.11, 8450.L2 atau 8450'19
Mesin (selain misin dari pos 84.50) untuk mencuci, membersihkan, memeras,
mengeringkan, menyetrika, mengepres (termasuk pengepres fusi), mengelantang,
mencelup, menata, merarnpungkan, melapisi atan-rmeresapi benang tekstil, kain
atau barang tekstii sudah jadi dan mesin untuk memberi pasta pada-kain dasar
atau kain dasar lainnya yang digunakan dalam pembuatan penutup lantai
seperti linoleum; *."i1 untut< menggulung, melepas gulungan' melipat'
mimotong atau memotong bergerigi kain tekstil' 

-- - Dari rrlsin dengan kapasitai linen kering tidak melebihi 10 kg
- - Lain-lain
Mesin jahit, selain dari mesin penjahit buku yang dimaksud dari pos 84'40;
peraboian, dasar dan tutup diiantang seca-ra khusus untuk mesin jahit; jarum
mesin jahit.
- Jarum mesin jahit
- - - Arm d.an bed; penyangga dengan atau tanpa rangka centre; roda gaya; belt
guard; treadle atau Pedal] - - perabotan, dasar dan tutup mesin jahit serta bagiannya
- - - Lain-lain
- - - Arm dan bed; penyangga dengan atau tanpa rangka centre; roda gaya; belt
gaard; treadle atau Pedal] - - Perabotan, dasar dan tutup mesin jahit serta bagiannya
- - - Lain-lain

8448.19.10
8448.19.20
8448.20.00
8448.31.00
8448.32.OO
8448.33.00
8448.39.00
8448.42.O0
8448.49.Ll
8448.49.12
8448.49,9r

8448.49.92
8448.51.00
8448.59.00

84.50

8450.90.10
8450.90.20

8451.90.10
8451.90.90

8452.30.O0
8452.90.1r

8452.90.12
8452.90.19
8452.90.9r

8452.90.92
8452.90.99

84.51

84.52

11.

SK No 082536 A
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atau mengerJ anga t ata,uj t tun

- - Lain-lain

samak atau untuk membuat atau memperbaiki alas
jangat, kulit atau kulit samak, selain mesin jahit'
- Bagian
conJerTer, ladle, mesin cetakan ingot dan mesin tualg, dari jenis yang digunakan
dalam metalurgi atau dalam pengecoran logam'
- Bagian
Kilang pencanai logam dan gilingannya'
- Gilingan untuk kilang Pencanai
- Bagian lainnya
BagiL dan aksesori yang cocok untuk digunakan semata-mata atau terutama
aerigan mesin dari pos g4.so sampai dengan 84.65,.termasuk pemegang barang
yan; dikerjakan atau pemegang perkakas-, self-opening die head, diuiding head
aan-tcetengkapan khusus lain untuk mesin perkakas; pemegang perkakas untuk
semua tipe Perkakas tangan.
- - Untuk mesin dari sublos 8456.90. 10, 8456.90.20, 8460.3 1. 10, 8465.9 1. 10,
8465.92.10, 8465'95. 1O atau 8465.99'50
- - Lain-lain
- - Untuk mesin dari subpos 8456.90.10, 8456.9O.20, 8460.31.10, 8465'91'10,
8465.92.10, 8465.95' 10 atau 8465.99'50
- - Lain-lain
- - Untuk mesin dari subpos 8456.90.10, 8456.90.20, 8460.31.10 8465'91'10,
8465.92.10, 8465.95. 1O atau 8465.99'50
- - Lain-lain
- - Untuk mesin dari Pos 84.64
- - - Untuk mesin dari subpos 8456.91.10, 8465.92.10,8456.95'10 atau
8465.99.50
- - - Lain-lain
- - - Untuk mesin pada subpos 8456.90.10, 8456.90.2O atau 8460.31.10
- - - Lain-lain
- - Untuk mesin dari pos 84.62 atau 84'63

L 
p".t rt ". tangan, digirakkan secara pneumatik, hidraulik atau dengan motor
listrik atau bukan listrik terpasang'
- - - Dari perkakas mekanik elektrik
- - - Lain-lain
- - Dari perkakas Pneumatic
- - - Dari barang pada subpos 8467.21.OO,8467.22.OO atau 8467.29.OO
- - - Lain-lain
Mesin dan aparatus untuk menyolder, mematri, mengelas, dapat memotong
maupun tidak, selain yang dimaksud dari pos 85.15; mesin dan peralatan untuk
-etrg..a"kan permukaan yang digerakkan dengan gas'
- - Dari barang pada subpos 8468.20.10

kaki atau barang lain dari

8453.90.0O

8454.90.00
84.55
8455.30.00
8455.90.00

8466.10.10

8466.10.90
8466.20.1o

8466.20.90
8466.30.10

8466.30.90
8466.91.00
8466.92.1O

8466.92.90
8466.93.20
8466.93.90
8466.94.OO

84.67

8467.91.1O
8467.91.90
8467.92.OO
8467.99.rO
8467.99.90

8468.90.20

84.53

84.66

84.68

84.54

90
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untuk
sort penutup

digunakan semata-mata atau terutama
SeJ

dengan m dari pos 84 70,es1n
sampai dengan 84.72.
- - Dari mesin hitung elektronik pada subpos 8470.10.00, 8470.21'00 atau
8470.29.OO
- - Lain-lain
- - Printed ciranit board yang dirakit
- - Lain-lain
- - Untuk mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - Untuk mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
- - Cocok untuk digunakan dengan mesin dari pos 84'7I
- - Lain-lain
M esin untuk menyortir, mengayak, memisahkan, mencuci, menghancurkan,
menggerinda, mencampur atau mengaduk tanah, batu, bijih atau bahan mineral
tainrifa, dalam bentuk padat (terma"ut tuUuk atau pasta); mesin untuk

"gio*.r""i, 
membentuk atau mencetak bahan bakar mineral padat, pasta

keramik, semen ,."g tidak dikeraskan, bahan plesteran atau produk mineral
lainnya dalam bentuk bubuk atau pasta; mesin untuk membentuk cetakan dari
pasir.
- - Oari mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - Dari mesin Vr.E tidak dioperasikan secara elektrik
Mesin untuk *.rri.it lampu ii.t.it atau elektronik, tabung atau katup atau bola
lampu kilat, dalam glass Znuelope; mesin untuk membuat atau mengerjakan
kaca atau barang dari kaca secara panas'
- - Dari mesin yang dioperasikan secara elektrik
- - Dari mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik
Mesin penjual U*I,1g otomatis (misalnya, mesin perangko, rokok, makanan atau
minuman), termasuk mesin penukar uang'
- Bagian
Mesin untuk mengerjakan karet atau plastik atau untuk pembuatan produk dari
ffi; i.r""u"i, traat< dirinci atau termasuk dalam pos lainnya dalam Bab Buku
Tarif Kepabeanan Indonesia.
- - Dari mesin yang dioperasikan secara elektrik untuk mengerjakan karet atau
untuk pembuatan Produk dari karet
- - Dari mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik untuk mengerjakan karet
atau untuk pembuatan produk dari karet
- - - Bagian dari peng.pi"" laminasi untuk pembuatan pinted ciranit board atau
pinted uiring board
- - - Lain-lain
- - Dari mesin yang tidak dioperasikan secara elektrik untuk mengerjakan plastik
atau untuk Pembuatan Produk dari
Mesin untuk mengolah atau membu adi barang jadi, tidak dirinci

bahan plastic
at tembakau menj

8473.21.OO

8473.29.OO
8473.30.10
8473.30.90
8473.40.to
8473.40.20
8473.50.10
8473.50.90

8474.90.LO
8474.90.20

8475.90.10
8475.90.20

84.76

8476.90.OO

84.77

8477.90.to

8477.90.20

8477.90.32

8477.90.39
8477.90.40

84.73

84.74

84.75

84.78

SK No 082534 A
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- - Dari mesin yang dioperasikan secara elektrik
_ _ Dari mesin vu.i tidak dioperasik€rn secara elektrik
Mesin dan peralatin mekanii, mempunyai fungsi tersendiri, tidak dirinci atau
termasuk arfr* pos lainnya dalam 

-Bab 
Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'

- - Dari barang pada subpos 8479.89'2O
--Darimesin_yangdioperasikansecaraelektriklainnya
- - Dari mesin V*g tidak dioperasikan secara elektrik
Keran, klep, katup"a"r, peralatan semacaln itu untuk pipa, dinding_ ketel uap,
tangki, tong atau sejenisnya, termasuk katup pengurang tekanan dan katup yang
dikendalikan secara termostatik.
- - - Katup pintu air atau katup pintu dioperasikan secara malual dengan
diameter bagian dalam p.*""rk^, atau pengeluaran melebihi 5 cm tetapi tidak
melebihi 40 cm
- - - Lain-lain
- - - Dengan d.iameter bagian dalam 2,5 cm atau kurang
- - - Den[an diameter bagian dalam lebih dari 2,5 cm
- - - D"ri;lastik, denganliameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm dan tidak
lebih dari 2,5 cm
- - - Lain-lain
- - Katup pintu air atau katup pintu dioperasikan secara manual dengan
diameter bagian dalam p.-""rt ut, atau pengeluaran melebihi 5 cm tetapi tidak
melebihi 40 cm
- - Dari tembaga atau paduan tembaga, dengan diameter bagian dalam 2,5 cm
atau kurang, atau dari plastik, dengan diameter bagian dalam tidak kurang dari
1 cm dan tidak lebih dari 2,5 cm
- - Lain-lain
- - Katup tipe suing check, dari besi tuang dengan diameter bagian dalam
p.-"srrkrtt 4 cm atau lebih tetapi tidak melebihi 6O cm
- - O*i tembaga atau paduan tembaga, dengan diameter bagian dalam 2,5 cm
atau kurang
- - o*i plaJtik, dengan diameter bagian datam tidak kurang dari 1 cm tetapi
tidak lebih dari dari 2,5 cm
- - Lain-lain
- - Dari tembaga atau paduan tembaga dengan diameter bagian dalam 2,5 cm
atau kurang
- - Dari plaJtik, dengan diameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm tetapr
tidak lebih dari dari 2,5 ctn
- - Lain-lain
- - - Dari tembaga atau paduan tembaga
- - - Dari bahan lainnYa

- - - Dari tembaga atau paduan tembaga

8478.90.10
8478.90.20

84.79

8479.90.20
8479.90.30
8479.90.40

8481.10.11

8481.10.19
8481.rO.21
8481.LO.22
8481.10.91

8481.10.99
8481.20.10

8481.20.20

848L.20.90
8481.30.10

8481.30.20

8481.30.40

8481.30.90
8481.40.10

8481.40.30

8481.40.90
8481.80.11
8481.80.12

8481.80. 13

84.81

SK No 082533 A
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bahan arnnya
Mempunyal diameter bagian dalam pemasukan atau pen uaran tidgel ak

melebihi 2,5 cm
- - - Mempunyai diameter bagian datam pemasukan atau pengeluaran melebihi
2,5 cm
- - Xtep atau katup, dipasang dengan penyala piezoelektrik maupun tidak, untuk
tungku dan kompor gas
- - Ilatup botol cairan beraerasi atau berkarbonasi; katup unit penyalur bir yang
dioperasikan dengan gas
- - Keran dan katuP PencarnPur

Katup pintu aiop.."sit an secara manual dengan diameter bagian dalam
melebihi 5 cm tetapi tidak melebihi 40 cm

Lain-lain
- - - Lain-lain
- - - Dari plastik dan mempunyai diameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm
dan tidak iebih dari 2,5 cm
- - - Lain-lain
- - - Dari plastik dan mempunyai diameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm
dan tidak lebih dari 2,5 cm
- - - Lain-lain

Dari plastik dan mempunyai diameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm
dan tidak lebih dari 2,5 cm

Lain-lain
Mempunyai diameter bagian dalam pemasukan dan pengeluaran lebih dari

5 cm tetapi tidak lebih dari 40 cm
Mempunyai diameter bagian dalam pemasukan dan pengeluaran lebih dari

4O cm
Mempunyai diameter bagian dalam pemasukan dan pengeluaran tidak

lebih dari 5 cm
Dari plastik dan mempunyai diameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm

tetapi tidak lebih dari 2,5 cm
Lain-lain
Dari plastik dan mempunyai diameter bagian dalam tidak kurang dari 1 cm

dan tidak lebih dari 2,5 cm
Lain-lain
Mempunyai diameter pemasukan tidak kurang dari 1 cm

I - Katlp iemutus bahan bakar untuk kendaraan dari pos 87 .O2,87.03 atau
87.O4

- Lain-lain
- - - Lain-lain, dioperasikan secara manual, dengan berat kurang dari 3 kg,
permukaannya dikerjakan atau terbuat dari baja stainless atau nikel
: - - - Keran air dari iembaga atau paduan tembaga dengan diameter bagian
dalam 2,5 cm atau

8481.80.21

8481.80.22

8481.80.30

8481.80.40

8481.80.50
8481.80.61

8481.80.62
8481.80.63
8481.80.64

8481.80.65
8481.80.66

8481.80.67
8481.80.71

8481.80.72
8481.80.73

8481.80.74

8481.80.77

8481.80.78

8481.80.79
8481.80.81

8481.80.82
8481.80.85
8481.80.87

8481.80.88
8481.80.89

8481.80.91

L4

SK No 082532 A
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tup pemutus 6Far untuk pos 87 7. atau
87.O4

- Lain-lain
- - Rumah untuk katup pintu air atau katup pintu dengan aiamg!91 bagian dalam
pemasukan atau pengetuaran melebihi 5o mm tetapi tidak melebihi 4oo mm
- - - Bodi, untuk keran air
---Bodi,untukkatupsilinderLiquefiedPetroleumGas(LPG)---Bodi, lain-lain
- - - Lain-lain
- - - Dari tembaga atau paduan tembaga
- - - Lain-lain
- - - Dari tembaga atau paduan tembaga

- - - Lain-lain

- - Lain-lain

Bantalan peluru atau bantalan gulung'

- Bantalan Peluru

- Bantalan gulung tapered, termasuk cone dan rakitan gulungan tapered
- Bantalan gulung bundar
- Bantalan gulung jarum
- Bantalan gulung silindris lainnya
- Lain-Iain, termasuk kombinasi bantalan peluru/gulung
- - Peluru, jarum dan gulung
- - Lain-lain
Poros transmisi (termasuk poros berputar dan poros.engkol) dan engkol; rumah
bantalan dan bantalrn po.o" polos; gir dan geaing; ball screw atan roller screlu;
gear boxaan pengUbah kecepatan.lainnya, termasuk torak konverter; roda gaya
dan puli, ter-a"rik blok pud kopling dan poros penyambung (termasuk
sambungan universal).
- - Untuk mesin dari pos 84.29 atau 84'30
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87 'll

untuk kendaraan dengan kapasitas silinder tidak melebihi 2'o0o cc
Untuk kendaraan den[an kapasitas silinder melebihi 2.000 cc tetapi tidak

melebihi 3.000 cc
untuk kendaraan dengan kapasitas silinder tidak melebihi 3'ooo cc

- - - Dengan keluaran tidak melebihi 22,38 kW

- - - Lain-lain

8481.80.99
8481.90.10

8481.90.2r
848L.90.22
8481.90.23
8481.90.29
8481.90.31
8481.90.39
8481.90.41

8481.90.49

8481.90.90

84.82

8482.10.00

8482.20.OO
8482.30.00
8482.40.Oo
8482.50.00
8482.80.00
8482.9r.OO
8482.99.OO

8483.10.10
8483.1O.24
8483.10.25
8483.10.26

8483. LO.27
8483. 10.31

8483.10.39
8483.10.90

84.83

.80
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U mesin poS 84 atau 84
Untuk mesln kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia

- - Lain-lain
- - Untuk mesin kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - Lain-lain
- - Untuk kendaraan laut
- - Untuk mesin dari pos 84.29 atau 84'30
- - Untuk kendaraan dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - Lain-lain
- Roda gaya dan puli, termasuk blok puli
- Kopling dan poios penyambung (termasuk sambungan universal)- 

-- - - b"ri traktbr padl 
"rbpo" 

8701. 1O atau 8701.91 sampai 8701.95
- - - Untuk traktor lainnya dari pos 87'01
- - - Untuk barang dari Pos 87.Ll
- - - Untuk baran[ lainnya dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Lain-lain
- - - Dari barang pada subpos 8701.10 atau 8701.91 sampai 8701.95
- - - Untuk traktor lainnya dari pos 87'01
- - - Untuk barang dari Pos 87.1I
- - - Untuk baran[ lainnya dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- - - Lain-lain
Gasket dan sambungan semacaln itu dari lembaran logam yang dikombinasi
dengan bahan lain alau dari dua atau lebih lapisan logam; set atau aneka gasket
dan sambungan semacam itu, tidak salna komposisinya, disiapkan dalam
kantong, 

^rnptop 
atau kemasan semacam itu; sil mekanis'

- Gasket dan sambungan semacaln itu d,ari lembaran logam yang dikombinasi
dengan bahan lainnya atau dari dua atau lebih lapisan logam
- Sil mekanis
- Lain-lain
Mesin dan aparatus dari jenis yang semata-mata atau terutama untuk
fl*trr"tu1 boule atau wlfer semifonduktor, peralatan semikonduktor' sirkuit
elektronik terpadu atau panel layar datar; mesin dan aparatus yalg dirinci pada
Catatan 9 (C) Bab Buku Tarif Keiabeanan Indonesia; bagian dan aksesori'
- - - Dari aparatus untuk pemanasan cepat wafel semikonduktor
- - - Dari plngering putar Lntuk pemrosesan wafer semikonduktor
- - - Dari *."--ir p.it.t 

"" 
untuk mengerjakan berbagai bahan dengan

penghilangan bahan, melalui proses penyinaran laser atau sinar lainnya atau

"i"". foton dalam produksi wafer semikonduktor
Lain-lain

- - - Dari mesin penggerinda, pemoles dan pengasah untuk memproses wafer

8483.20.30

8483.20.90
8483.30.30
8483.30.90
8483.40.20
8483.40.30
8483.40.40
8483.40.90
8483.50.00
8483.60.00
8483.90.11
8483.90.13
8483.90.14
8483.90.15
8483.90.19
8483.90.91
8483.90.93
8483.90.94
8483.90.95
8483.90.99

8484.10.00

8484.20.OO
8484.90.00

8486.90.11
8486.90.12
8486.90.13

8486.90.15
8486.90.16

84.84

84.86

3.20

SK No 082530 A
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an aparatus un men atau m
monokristal
- - - Lain-lain
- - - Dari aparatus deposisi kimia untuk pembuatan semikonduktor
- - - Dari mesin deposisi epitaxial untuk wafer semikonduktor; pemintal untuk
melapisi emulsi fotografi pada wafer semikonduktor
- - - Dari ion implant.t .r.rtuk memperkaya bahan semikonduktor; dari aparat
untuk deposisi isik dengan pemercikan pada wafer semikonduktor; dari aparatus
deposisi untuk produksisemikonduktor; dali aparatus direct wite-on-u-tafer, step
d,arr repeat aligner dan peralatan litografi lainnya

Lain-lain
Lain-lain

- - - Dari tanur dan oven tahan panas untuk pembuatan peralatan
semikonduktor pada wafer semikonduktor; dari tanur dan oven induktansi atau
dielektrik untuk pembuatan peralatan semikonduktor pada wafer semikonduktor
- - - Lain-lain

Lain-lain

- - - Dari aparatus deposisi uap kimia untuk pembuatan panel layar datar
- - - Dari plmintal uniuk melapisi emulsi peka cahaya pada substrat panel layar
datar
- - - Dari aparatus untuk deposisi fisik pada substrat panel layar datar
- - - Lain-lain
- - - Dari mesin penggilingan dengan sinar ion terfokus untuk memproduksi atau
memperbail<t misk d.an reticle untuk pola pada peralatan semikonduktor
- - - Dari aparatus die attach, pengikat pita otomatis, pengikat kawat dan dari
peralatan enkapsulasi untuk perakitan semikonduktor
- - - D"ri mesin otomatis untuk pengangkutan, penanganan dan penyimpanalr
wafer semikonduktor, kaset wafer, kotak wafer dan bahan lainnya untuk
peralatan semikonduktor
- - - Orri mikroskop sinar elektron dilengkapi dengan perlengkapan yang
dirancang secara Lirr"u" untuk penanganan dan pengangkutan wafer atau
reticle semikonduktor
- - - Dari aparatus penghasil pola dari jenis yang digunakan untuk memproduksi
mask atau reticle dari substrat dilapisi photoresist, termasuk pinted circuit

e

assemblg
- - - Lain-lain
Bagian mesin, tidak mengandung konektor elektrik, isolator, koil, kontak atau
balan elektrik lainnya, tiAak dirinci atau termasuk pada pos lainnya dalam Bab
ini.
- Propeler dan bilahnya untuk kapal atau perahu

8486.90.19
8486.90.21
8486.90.22

8486.90.23

8486.90.25
8486.90.27
8486.90.28

8486.90.29
8486.90.33

8486.90.34
8486.90.35

8486.90.36
8486.90.39
8486.90.4r

8486.90.42

8486.90.43

8486.90.45

8486.90.46

8486.90.49

8487.10.00

84.87

SK No 082529 A
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85.03

8503.00.20

8503.00.90
85.04
8504.90.10
8504.90.20

8504.90.31

8504.90.39
8504.90.41

8504.90.49
8504.90.90

85.05

8505.20.00
8505.90.00
85.06
8506.90.00

85.07

8507.10.10
8507. rO.92
8507.10.95

8507.10.96
8507. tO.97
8507.10.98

8507.10.99
8507.20.10
8507.20.94
8507.20.95

8507.20.96
8507.20.97

semata-mata atau terutama dengan meslnyang un
dari pos 85.01 atau 85.02.
- Bagian dari generator (termasuk generator set) dari pos 85.01 atau 85.02,
dengan keluaran 12.500 kVA atau lebih
- Lain-lain
Transformator elektrik, konverter statis (misalnya, rectifier) dan induktor.
- - Dari barang pada subpos 8504.10
- - Printed. ciranit assemblg untuk barang dari subpos 85O4.40.11, 8504.40.19
atau 8504.50.10
- - - Panel radiator; rakitan radiator pipa datar dari jenis yang digunakan untuk
transformator distribusi dan transformator daya
- - - Lain-lain
- - - Panel radiator; rakitan radiator pipa datar dari jenis yang digunakan untuk
transformator distribusi dan daya
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
Elektro magnet; magnet permanen dan barang untuk dijadikan magnet
perrnanen setelah diberi gaya magnet; chuck, klem dan peralatan pemegang
semacarn yang bekerja Seca-ra elektro magnetis atau magnet permanen;
penyambung, kopling dan rem elektro magnetis; kepala pengangkat elektro
magnetis.
- Penyambung, kopling dan rem elektro magnetis
- Lain-lain, temasuk bagian
Sel primer dan baterai primer.
- Bagian
Akumulator listrik, termasuk separatornya, empat persegi panjang (termasuk
bujur sangkar) maupun tidak.
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara

Dengan tinggr (tidak termasuk terminal dan handle) tidak melebihi 13 cm
Dengan tinggr (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 13 cm tetapi

tidak melebihi 23 cm
Dengan tinggi (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 23 cm
Dengan tinggr (tidak termasuk terminal dan handle) tidak melebihi 13 cm
Dengan tinggi (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 13 cm tetapi

tidak melebihi 23 cm

Dengan tinggi (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 23 cm
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara

Dengan ti.gg, (tidak termasuk terminal dan handle) tidak melebihi 13 cm
Dengan tinggi (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 13 cm tetapi

tidak melebihi 23 cm
Dengan tinggr (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 23 cm

termasuk terminal dan handle tidak melebihi 13 cm

SK No 082528 A
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Deng€ul termasu CM
tidak melebihi 23 cm

Dengan tinggr (tidak termasuk terminal dan handle) melebihi 23 cm
- - Dari 3enis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk laptop termasrrk notebook dan subnotebook
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara

- - - Dari jenis yang digUnakan untuk laptop termasuk notebook dart subnotebook
- - Lain-lain
- - - Dari barang pada subpos 8507. 10.92,8507.10.95, 8507.10.96, 8507' lO'97,
8507.10.98 atau 8507' 10.99
- - - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - - Separator tatJrai, siap pakai, dari bahan selain poli (vinil no!{!_
- - - Lain-lain, dari barang pada subpos 8507.1O.92,8507.10.95, 8507.10.96,
8507. lO.g7 ,8507.10.98 atau 8507' 10'99
- - - Lain-lain
Vastum cleqner.
- - Dari uaatttm cleaner pada subpos 8508.11.00 atau 8508' 19.10

dengan
- - Dari
- - Dari

- - Lain-lain
peralatan rumah tangga mekanik elektrik dengan motor listrik terpasang, selain
vacuum cleaner dari Pos 85.08.
- - Dari barang pada subpos 8509.80.10
- - Lain-lain
Alat cukur, alat pangkas rambut dan peralatan penghilang rambut, dengan motor
listrik terpasang.
- Bagian
Alat-penyala atau penghidup elektrik dari jenis yang digunakan untuk mesln
p.*Urt rran dalam "Jr" .pi .t", nyala kompresi (misalnya, magnet penyala,
magnet-ainamo, koil penyala, busi pencetus dan busi pijar, starter m-otor);
gen"erator (misalnya, iirr"*o, alternator) dan sakelar dari jenis yang digunakan

mesln tersebut
Jem yang cocok untuk mesln kendar'aan udara
enls ocok untuk mesin kendaraan bermotorc

8507.20.99
8507.30.10
8507.30.90
8507.40.10
8507.40.90
8507.50.10
8507.50.90
8507.60.10
8507.60.20
8507.60.90
8507.80.10
8507.80.20

8507.80.90
8507.90.11

8507.90.12
8507.90.19
8507.90.91
8507.90.92
8507.90.93

8507.90.99
85.08
8508.70.10
8508.70.90

85.09

8509.90.10
8509.90.90

85.10

8510.90.OO

8511.10.10
8511.10.20

85.1 1

20
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1 1.10.90
851 1 .20.t0
85Lt.20.2r
85tt.20.29
8511 .20.91
8511 .20.99
8511.30.30
851 1.30.41
8511 .30.49
851 1.30.91
8511.30.99
8511.40.10
851 1.40.21

8511 .40.29
851 1.40.31
8511 .40.32
851 1.40.33
851 1.40.91
8511 .40.99
851 1.50. 10
851 1.50.21
8511 .50.29
851 1.50.31
8511.50.32
8511.50.33
851 1.50.91
851 1.50.99
8511.80.10

8511.80.20

851 1.80.90
8511.90.10
8511 .90.20
851 1.90.90

85.12

8512.10.00

- - Dari jenis yang cocok untuk mesin kendaraan udara
---Tidakdirakit
- - - Lain-lain
---Tidakdirakit
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang cocok untuk mesin kendaraan udara
---Tidakdirakit
- - - Lain-lain
---Tidakdirakit
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang cocok untuk mesin kendaraan udara
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87.O2,87.O3,87.O4 atau 87.05

- - - Lain-lain
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87.01
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87 'O2,87.03 atau 87.04
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87.05
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87 .O2,87.03, 87 .O4 atau 87.05
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang cocok untuk mesin kendaraan udara
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87 .O2,87.03, 87 .O4 atau 87.05
- - - Lain-lain
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87.01
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87.O2,87.03 atau 87.O4
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87.05
- - - Untuk mesin kendaraan dari pos 87 .O2,87.03, 87 .O4 atau 87.05
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk mesin kendaraan udara

- - Dari jenis yang cocok untuk mesin kendaraan bermotor

- - Lain-lain
- - Dari jenis yang digunakan untuk mesin kendaraan udara
- - Dari jenis yang cocok untuk mesin kendaraan bermotor
- - Lain-lain
perlengkapan penerangan atau perlengkapan pemberi isyarat elektrik (tidak
termasuk barang dari pos 85.39), penghapus kaca, pencair es dan penghilang
kabut, dari jenis yang digunakan untuk sepeda atau kendaraan bermotor.
- Perlengkapan penerangan atau perlengkapan pemberi isyarat visual dari jenis

eda roda

SK No 082526 A
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85t2.20.20

8512.20.9r
8512.20.99
8512.30.10
8512.30.20

8512.30.91
8512.30.99
8512.40.00
8512.90.10

85L2.90.20

85.13

8513.90.10
8513.90.30
8513.90.90

85.14

8514.90.20

8514.90.90

85.15

8515.90.10
8515.90.20

8515.90.90
85.16

- - Perlengkapan penerangan atau perlengkapan pemberi isyarat visual, tidak
dirakit
- - - Untuk sepeda motor
- - - Lain-lain
- - Klakson dan sirene, dirakit
- - Perlengkapan pemberi isyarat suara tidak dirakit

- - - Alat pendeteksi rintangan (peringatan) untuk kendaraan
- - - Lain-lain
- Penghapus kaca, pencair es dan penghilang kabut
- - Dari barang pada subpos 8512.10

- - Dari barang pada subpos 8512.20,8512.30 atau 8512.40
Lampu listrik portabel yang dirancang untuk berfungsi dengan sumber energinya
sendiri (misalnya, baterai kering, akumulator, magnet), selain perlengkapan
penerangan dari pos 85.12.
- - Dari lampu helm penambang atau lampu penggali
- - Reflektor lampu senter; sakelar geser lampu senter dari plastik
- - Lainlain
Tanur dan oven listrik industri atau laboratorium (termasuk yang berfungsi
induksi atau dieleclric loss); perlengkapan industri atau laboratorium lainnya
untuk pengolahan panas bahan dengan induksi atau dielectnc /oss.
- - Bagian dari tanur atau oven listrik industri atau laboratorium untuk
pembuatan printed ciranit board/ printed uiing board atau pinted circuit
assemblg
- - Lain-lain
Mesin dan aparatus penyolder, pematri atau pengelas listrik (termasuk gas
dipanaskan secara elektrik), sinar laser atau sinar lainnya atau sinar foton,
ultrasonik, sinar elektron, pulsa magnetis atau busur plasma, dapat memotong

I maupun tidak; mesin dan aparatus listrik untuk penyemprotan panas logam
I atau sermet.
I - - Orri pengelas busur AC, tipe transformator
| - - gagirn dari mesin dan aparatus untuk menyolder komponen pada printed

I cirait board/ printed tuirtng board
| - - Lain-lain
I p.*rrrr." air instan atau pemanas air dengan tempat penyimpanan dan pemanas

I celup, listrik; aparatus pemanas ruangan dan pemanas tanah, listrik; aparatus
penata rambut elektro-termal (misalnya, pengering rambut, pengeriting rambut,
pemanas jepit untuk mengeriting rambut) dan pengering tangan; setrika listrik;
peralatan elektro-termal lainnya dari jenis yang digunakan untuk keperluan
rumah tanssa: resistor Danas listrik. selain vans dimaksud dari nos 85.45.

SK No 082525 A
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mesin tyPe- atau t)Pe-setting; un tanur u
- - Lain-lain, untuk peralatan rumah tangga
- - Lain-lain
- - - Sealed hotplate untuk peralatan rumah tangga
- - - Lain-lain
- - Dari barang Pada subPos 8516' 10
- - Resistor pemanas listiik untuk mesin type-founding atau type-setting
- - Lain-lain
Perangkat telepon, termasuk telepon untuk jaringan seluler atau untuk jaringan
lrrrp""f."Uel lainnya; aparatus lainnya untuk mengirimkan atau menerima suara'
gambar, atau data lainnya termasuf aparatus untuk komunikasi dalam jaringan
kabel atau tanpa kabel $eperti local aiau raid.e area nettaork), selain dari aparat
transmisi atau penerima dari pos 84'43, 85'25' 85'27 atau 85'28'
- - Dari unit kendali dan adaptor termasuk gateway, bridge dan router

- - - Dari telePon seluler
- - - Lain-lain
- - - Dari barang untuk saluran telefoni atau telegrali
- - - Dari barang untuk saluran radio-telefoni atau radio-telegrafi
- - Aerial atau antena dari jenis yang digunakan dengan aparatus untuk radio-
telefoni atau radio-telegrafr
- - - Dari barang untuk saluran telefoni atau telegrafi
- - - Dari barang untuk saluran radio-telefoni atau radio-telegrafi
- - - Lain-lain
Mikrofon dan penyangganya; pengeras suara, dipasang pada rumahnya maupun
tidak; headphone dan earphone, dikombinasikan dengan mikrofon maupun tidak
Jrn r.t yan; terdiri dari satu mikrofon dan satu atau lebih pengeras suara;
amplifi ei tlstrit< audio -ft e qtencA ; set amplifier su ara listrik'
- - Dari barang pada subpos AitA.10.11, 8518.29.20, 8518.30.40 atau
8 5 1 8. 40. 2 0, termas uk printe d ciranit as s emblg

- - Dari barang pada subpos 8518'40'40

- - Dari barang pada subpos 8518'21 atau 8518'22
- - Dari barang pada subpos 8518'29'90
- - Lain-lain
Bagian dan aksesori yang cocok untuk digunakan_semata-mata atau terutama
dengan aparatus dari pos 85.19 sampai dengan 85'21'
- Pick-up catridge
- - printld circuit board" assemblg untuk mesin penjawab telepon
- - Printed circuit board a,ssemblg untuk perekam dan alat reproduksi suara
sinematografi

8516.80.30
8516.80.90
8516.90.21
85t6.90.29
8516.90.30
8516.90.40
8516.90.90

8517.70.10

8517.70.2r
8517.70.29
8517.70.31
8517.70.32
8517.70.40

8517.70.91
8517.70.92
8517.70.99

8518.90. 10

8518.90.20

8518.90.30
8518.90.40
8518.90.90

85.22

8522.10.00
8522.90.20
8522.90.30

85.17

85.18

851 .10

SK No 082524 A
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- - - Untuk

au atau pe
penghapus magnetik

- - - Bagian dan aksesori lainnya dari perekam dan alat reproduksi suara
sinematografi

- - - Bagian lainnya dari mesin penjawab telepon
- - - ea[ian dan aksesori lainnyi untuk barang dari subpos 8519'81 atau pos
85.21

- - - Lain-lain
Cakram, pita, media penyimpan non-volatile berbentuk padat, "smart card" dan
media lain untuk meiekam suara atau fenomena lain, baik direkaln maupun
tidak, termasuk matrice dan master untuk produksi cakram, tetapi selain produk
dari Bab 37 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'

- - "Smcrrl cqrd'
Aparatus penerima untuk penyiaran radio, dikombinasi maupun tidak, dalam
rumah yang sarna, dengan-aparatus perekam atau pereproduksi suara atau
penunjuk waktu.
- - Oitt-binasikan dengan aparatus perekam atau pereproduksi suara
- - Lain-lain
Bagian yang cocok untuk digunakan semata-mata atau terutama dengan
aparatus dari pos 85.25 sampai dengan 85'28'
- - - Untuk Penerima televisi
- - - Lain-lain
- - Antena teleskopik, antena rabbit dan antena dipole untuk penerima televisi
atau radio
- - Filter dan seParator antena
- - Feed horn (uaue guide\
- - - Dari jenis yang f,igunat an dengan aparatus transmisi untuk penyiaran radio
atau televisi
- - - Lain-lain
- - Dari decoder
- - Dari kamera digltal atau kamera perekam video
- - - Untuk barang dari subpos 8525'50 atau 8525'60
- - - Untuk Uaran[ dari subpos 8527.13,8527.79.8527.2L,8527 '29,8527 '9L
atau 8527.99

Untuk Panel laYar datar
Lain-Iain, untuk penerima televisi
Lain-lain

- - - Lain-lain
- - - Untuk Penerima televisi

datar

8522.90.9L

8522.90.92
8522.90.93

8522.90.99

8523.52.00

8527.21.OO
8527.29.OO

8529.LO.2r
8529.1O.29
8529.10.30

8529.10.40
8529.10.60
8529.1O.92

8529.10.99
8529.90.20
8529.90.40
8529.90.51
8529.90.52

8529.90.53
8529.90.54
8529.90.55
8529.90.59
8529.90.91
8529.90.94

85.23

8s.27

85.29

SK No 082523 A

8529.90.99
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Perlengkapan isyarat, pengontrol keselamatan atau lalu lintas elektrik un
tcereta"api, trem,3"fut, lalu lintas air, fasilitas parkir, instalasi pelabuhan
lapangan udara (selain yang dimaksud dari pos 86'08)'

tuk rel
atau

- Bagian
Apar-atus isyarat sua.ra atau visual elektrik (misalnya, bel, sirene, panel indikator'
alurm pencuri atau kebakaran), selain yang dimaksud dari pos 85' 12 atau 85'30'
- - Bagian termasuk printed circuit assemblg dari subpos 8531.20, 8531'80'21
atau 8531.80.29
- - Dari bel pintu dan aparatus isyarat suara pintu lainnya
- - Bel lainnya atau aparatus isyarat suara lainnya
- - Lain-lain
Kapasitor listrik, tetap, variabel atau dapat disesuaikan Qtre'set\.
- Bagian
Resiitor listrik (termasuk reostat dan potensiometer), selain resistor panas'
- - Dipasang pada Permukaan
- - Lain-lain
- - Untuk kapasitas pemindah daya tidak melebihi 20 W
- - Lain-lain
- - Untuk kapasitas pemindah daya tidak melebihi 20 W
- - Lain-lain
- Resistor variabel lainnya, termasuk reostat dan potensiometer
- Bagian
Pinted circuit.
- Single-sided
- Double-sided
- Multi-lager
- Lain-lain
Aparatus listrik untuk memindahkan atau melindungi sirkuit listrik, atau untuk
membuat hubungan ke atau pada sirkuit listrik (misalnya, sakelar, sekering,
pena,gkal petir, f,embatas rolta*., penekankenaikan tegangan, steker dan
[;;.f;r tairny", kotak penyambung), untuk voltase melebihi 1'000 volt'
- Sekering
- - - Tipe moulded ca'se
- - - Earth leakage circuit breaker
- - - Lain-lain
- - - Earth leakage circuit breaker
- - - Lain-lain
- - - Pemutus hubungan mempunyai voltase kurang dari 36 kV
- - - Lain-lain
- - Untuk voltase 66 kV atau lebih

-1ain

85.30

8530.90.00

85.31

8531.90. 10

8531.90.20
8531.90.30
8531.90.90
85.32
8532.90.00
85.33
8533.10.10
8533.10.90
8533.21.00
8533.29.00
8533.31.00
8533.39.00
8533.40.00
8533.90.00
85.34
8534.00.10
8534.00.20
8534.00.30
8534.00.90

8535.10.00
8535.21.10
8535.21.20
8535.21.90
8535.29.10
8535.29.90
8535.30.11
8535.30.19
8535.30.20

85.35

29

90

SK No 082522 A

8535.40.00
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- Penangkal petir, pembatas voltase dan penekan kenaikan tegangan
- - Bushing o"t.*lbry d,an tap changer assembly, untuk distribusi listrik atau
transformator daYa
- - Sakelar pemindah dari jenis yang digunakan untuk menghidupkan motor
listrik
- - Lain-lain
Aparatus listrik untuk memindahkan atau melindungi sirkuit listrik, atau untuk
membuat sambungan ke atau pada sirkuit listrik (misalnya, sakelar,. relai,
sekering, penekan kenaikan tegangan, steker, soket, gagang lampu dan konektor
tainnyalk-otak penyambung), ,.rtrt voltase tidak melebihi 1.000 volt; konektor
untuk serat optik, bundel atau kabel serat optik'

- - - Cocok untuk penggunaan pada kipas listrik
- - - Latn-lain, untuk arus kurang dari 16 A

- - - Blok sekering, dari jenis yang digunakan untuk kendaraan bermotor
- - - Lain-lain
- - - Cocok untuk penggunaan pada kipas listrik
- - - Lain-lain, untuk arus kurang dari 16 A

- - - Blok sekering, dari jenis yang digunakan untuk kendaraan bermotor
- - - Lain-lain
- - - Untuk arus kurang dari 16 A
- - - Untuk arus 16 A atau lebih, tetapi tidak lebih dari 32 A
- - - Untuk arus lebih d,ari 32 A, tetapi tidak lebih dari 1.000 A
- - - Lain-lain
- - Dari jenis yang dipasang pada peralatan rumah tangga elektro-termal dari pos
85.16
- - - Untuk arus kurang dari 16 A
- - - Lain-lain
- - Penangkal Petir
- - Dari lenis yang digunakan dalam peralatan radio atau dalam kipas elektrik
- - Lain-lain
---Relaidigital
- - - Dari jenis yang d.igunakan dalam peralatan radio
- - - Dari ienis yang digunakan dalam kipas elektrik
- - - Lain-lain, untuk arus kurang dari 16 A

Relai semikonduktor atau Jlektro magnetik dengan voltase tidak melebihi
28V

Lain-lain
---Relaidigitaf
- - - Lain-lain

a,l tis

8535.40.00

8535.90.10

8535.90.20
8535.90.90

8536.10.1 1

8536-LO.L2

8536.10.13
8536.10.19
8536. 10.91
8536.1O.92

8536.10.93
8536.10.99
8536.20.11
8536,2A.L2
8536.20.13
8536.20.19
8536.20.20

8536.41.99
8536.49.10
8536.49.90

8536.20.91
8536.20.99
8536.30.10
8536.30.20
8536.30.90
8536.41.10
8536.41.20
8536.41.30
8536.41.40
8536.41.91

85.36

50.2

SK No 082553 A
8536.50.32 .
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enis yang pas atau
peralatan radio 

',oqt'r kert,,sitas oe 'nal kurang dari 16 A- - - Ltirr-lain, dengan kapasitas pembawa arus noml
- - - Lain-lain
- - Sakelar miniatur yang cocok untuk penggunaan pada ice cooker atau oven
panggang
- - - Urtrk arus kurang dari 16 A
- - - Lain-lain
- - - Untuk arus kurang dari 16 A
- - - Lain-lain
---Darijenisyangcocokuntukpenggunaandalamkipaselektrik- - - Lain-lain, sJJtar pemindah darilnis yang digunakan untuk menghidupkan
motor listrik; sakelar sekering
- - - Lain-lain
- - - Dari jenis untuk lampu compact dan lampu halogen

Untuk arus kurang dari 16 A
Lain-lain
Untuk arus kurang dari 16 A
Lain-lain
Untuk arus tidak melebihi 1,5 A
Untuk arus melebihi 1,5 A tetapi kurang dari 16 A
Lain-lain
Untuk arus kurang dari 16 A
Lain-lain
Untuk arus kurang dari 16 A
Lain-lain

- - - Untuk arus kurang dari 16 A
- - - Lain-iain
- - - Untuk arus kurang dari 16 A
- - - Lain-lain
- - - Untuk arus kurang dari 16 A
- - - Lain-lain

Panel Patch telePhone
Lain-lain

- - - Lain-lain
Papan, panel, konsol, meja, kabin_et dan landasan lainnya, dilengkapi dengan dua
atau lebih aparatus i*i p"" 85.35 atau 85.36, untuk pengontrol listrik atau
fendistribr"i ti"t ik, terniasuk yang dilengkapi dengan instrumen atau aparatus
dari Bab 90, dan aparatus pengontiol numerik, selain aparatus sakelar dari pos
85.17.

I :: -';"r.1 kontrol dari jenis yang cocok untuk penggunaan dalam sistem kendali
distribusi

kon sor

J

8536.50.33
8s36.50.39
8536.50.40

8536.50.51
8536.50.59
8536.50.61
8536.50.69
8536.50.92
8536.50.95

8536.50.99
8536.61.10
8536.61.91
8536.61.99
8536.69.11
8536.69.19
8536.69.23
8536.69.24
8536.69.29
8536.69.32
8536.69.39
8536.69.92
8536.69.99
8536.90.12
8536.90.19
8536.90.22
8536.90.29
8536.90.32
8s36.90.39
8536.90.93
8536.90.94
8536.90.99

8537.10.1 1

85.37

to.l2

32

SK No 082552A

8537.10.13.
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kon ya enls yang un pos 5,
84.18, 84.50, 85.08, 85.09 atau 85' 16
- - - Lain-lain
- - papan pendistribusi (termasuk back panel d'an back planes\ untuk digunakan
semata-mata atau terutama dengan barang dari pos 84.71,85.17 atau 85'25
- - p.ngo. trol logicyang dapat diprogram untuk-mesin otomatis guna
pengan-gkutan, pen"ang"# dan penyimpanan die untuk peralatan
semikonduktor
- - - Dari jenis yang digunakan datam perlengkapan radio atau dalam kipas
elektrik
- - - Dari jenis yang cocok untuk penggunaan dalam sistem kendali distribusi
- - - Lain-lain
- - - Dilengkapi dengan perangkat elektrik untuk memutus, menyalnbung atau
melindun[i sirrcuit elektrik untuk voltase 66 kV atau lebih
- - - Lain-lain
---Dilengkapidenganperangkatelektrikuntukmemutus,menyalnbungataumelind,unfi sirkuit Jemiit untuk voltase 66 kv atau lebih
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
g"gi"r, yang cocok untuk digunakan semata-mata atau terutama dengan
apiratus dari pos 85.35, 85'36 atau 85'37'
---Bagiandaripengontrollogicyangdapatdiprogramuntukmesinotomatisuntuk iengangkutan, penanganan d*, penyimpanan die untuk peralatan
semikonduktor
- - - Dari jenis yang digunakan untuk peralatan radio
- - - Lain-lain
---Bagiandaripengontrollogicyangdapatdiprogramuntukmesinotomatisuntuk iengangkutan, penanganan dan penyimpanan die untuk peralatan
semikonduktor
- - - Dari jenis yang digunakan untuk peralatan radio
- - - Lain-lain
- - - Bagian termasuk pinted. circuit assemblg dari stop kontak telepon; elemen
p.rry*ribrng dan t<oniat< untuk kawat dan kabel; wafer prober
---Bagiandaribarangpadasubpos8536.50.51,8536.50.59,8536'69.32,8536.60.39, 8536.90.12 atau 8536.90' 19
- - - Bagian dari barang pada subpos 8537' 10'20
- - - Lain-lain
- - Untuk voltase melebihi 1.000 volt
Lampu fllamen "t"u 

t"*pu discharge listrik, termasuk unit lampu sealed beam
dan lampu ultra violet atau infra mErah lampu busur; lampu light-emitting diode
(LED) ' r d.-:rr/^-^t^^^- -T-r- - Untuk kendaraan bermotor dari Bab 87 Buku Tarif Kepabeanan Indonesia

Uraian BarangHS 2017

21

8537.10.19
8537.10.20

8537.10.30

8537. 10.91

8537. rO.92
8537.10.99
8537.20.r1

8537.20.19
8537.20.21

8537.20.29
8537.20.90

85.38

8538.10.1 1

8538.1o.r2
8538.10.19
8538. LO.2l

8538. to.22
8538.1O.29
8538.90.11

8538.90.12

8538.90.13
8538.90.19
8538.90.20

8539.10.10
8539.10.90

0.1

85.39

SK No 082551 A

- - Lain-lain
8539.29.11
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Lampu oPerasl
Lain-lain

pe teater

- - - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan bermotor
- - - Bola lampu reflektor lainnYa

Dari jenis yang cocok untuk perlengkapan medis
Lain-lain

- - - Lain-lain, mempunyai kapasitas lebih dari 2oo w tetapi tidak melebihi 300 w
dan voltase melebihi 100 V
- - - Lain-lain, mempunyai kapasitas lebih dari 2OO W tetapi tidak melebihi 3OO W
dan voltase melebihi 100 V
- - - Lain-lain
- - - Tabung untuk lampu fluoresen kompak
- - - Lain-lain, tabung lurus untuk lampu fluoresen
- - - Lampu fluoresen kompak swaballast

- - - Lain-lain
- - Lampu uap merkuri atau natrium; lampu halida logam
- - - Tabung untuk lampu fluoresen kompak
- - - Tipe katoda dingin fluoresen lainnya
- - - Lain-lain
- - Lampu busur
- - Lain-lain
- - Tutup ujung aluminium untuk lampu fluoresen; tutup sekrup aluminium
untuk lampu incandescent
- - Lain-lain, cocok untuk lampu kendaraan bermotor
- - Lain-lain
Katup dan tabung termionik, katoda dingin atau katup dan tabung katoda foto
(misalnya, katup 

-dan 
tabung hampa atau berisi uap atau gas, katup dan tabung

L..."r, air raksapengubah uir", tabung sinar katoda, tabung kamera televisi)'
- - Berwarna
- - Monokrom
- Tabung kamera televisi; konverter dan intensifier gambar; tabung katoda foto
lainnya
- - rauung display d.alalgraftk, berwarna, dari jenis yang digunakan untuk
barang dari pos 85.25
- - Lain-lain

- Tabung sinar katoda lainnYa
- - Magnetron
- - Lain-lain
- - Katup dan tabung penerima atau amplifier

-lain

8539.29.19
8539.29.20
8539.29.30
8539.29.41
8539.29.49
8539.29.50

8539.29.60

8539.29.90
8539.31. 10
8539.31.20
8539.31.30

8539.31.90
8539.32.00
8539.39.10
8539.39.30
8539.39.90
8539.41.00
8539.49.00
8539.90.10

8539.90.20
8539.90.90

8540.11.00
8540.12.00
8540.20.00

8540.40.10

8540.40.90

8540.60.00
8540.71.00
8540.79.00
8540.81.00

85.40

29.1.1

o0

SK No 082550 A

8540.91.00
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a-r1

- - - Dari tabung microwave
- - - Lain-lain
Dioda, transistor dan peralatan semi konduktor semacaln itu; peralatan semi
konduktor peka catraya, termasuk sel fotovoltaik dirakit menjadi modul atau
dibuat menjadi panel-maupun tidak; light-emitting diode (LED); kristal
piezoelektrik terPasang.'- Diod", selain dioda p.t . cahaya atau light-emitting diode (LED)
- - Dengan tingkat disipasi kurang dari I W
- - Lain-lain
- Thyristor, diac dan triac, selain peralatan peka cahaya
- - Light-emitting diode
- - - Sel fotovoltaik, tidak dirakit
- - - Sel fotovoltaik dirakit dalam modul atau dibuatkan pada panel
- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- Peralatan semikonduktor lainnya
- Iftistal piezoelektrik terpasang
- Bagian
Sirkuit elektronik terPadu.
- - prosesor dan alat i<ontrol, digabung atau tidak dengan memori, konverter,
logic circuit, amplifrer, sirkuit jam dan waktu atau sirkuit lainnya
- - Memori
- - Amplifier
- - Lain-lain
- Bagian
Mesin dan aparatus elektrik, mempunyai fungsi tersendiri, tidak dirinci atau
termasuk pada pos lainnya dalam Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'
- - Dari barang pada subpos 8543' 10 atau 8543'20
- - Dari barang pada subpos 8543'30'20
- - Dari barang pada subpos 8543'70'30
- - Dari barang pada subpos 8543'70'40
- - Lain-lain
Kawat diisolasi (termasuk dienamel atau dianodisasi), kabel (termasuk kabel
koaksial) dan konduktor listrik diisolasi lainnya, dilengkapi dengan konektor
maupun tidak; r."t.r serat optik, dibuat dari serat berselubung tersendiri' dirakit
dengan konduktor listrik atau dilengkapi dengan konektor maupun tidak'
- - - Dengan lapisan terluar atau dibu.rgt r* dingan kertas, tekstil atau poli(vinil
klorida)
- - - Dengan lapisan terluar dari lak
- - - Dengan lapisan terluar dari enamel
- - - Lain-lain
- - Lain-lain

slna-r

8541.10.00
8541.2L.OO
8541.29.OO
8541.30.00
8541.40.10
8541.40.21
8541.40.22
8541.40.29
8541.40.90
8541.50.00
8541.60.00
8541.90.00
85.42
8542.31.00

8540.99.10
8540.99.90

8542.32.OO
8542.33.00
8542.39.00
8542.90.00

85.43

8543.90.10
8543.90.20
8543.90.30
8543.90.40
8543.90.90

8544.Ll.20

8544.1 1.30
8544.11.40
8544.11.90
8544.19.00

85.41

85.44

8 oo

SK No 082549 A
8544.20.|L
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gan atau tik
- - - Lain-lain
- - - Diisolasi dengan karet atau plastik
- - - Lain-lain
- - - Diisolasi dengan karet atau plastik
- - - Lain-lain
- - - Diisolasi dengan karet atau plastik
- - - Lain-lain

Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan dari pos 87 ,o2,87.03, 87 .o4
atau 87.11

Lain-lain
Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan dari pos 87.o2,87.03, 87.o4

atau 87.11
Lain-lain

- - - Diisolasi dengan karet atau plastik
- - - Lain-lain

Kabel telepon bawah air; kabel telegrap bawah air; kabel relai radio bawah
att

Lain-lain
Kabel telepon bawah air; kabel telegrap bawah air; kabel relai radio bawah

air
- - - - Lain-lain, diisolasi dengan karet, plastik atau kertas

Lain-lain
| _ u","r. r.endaraan dari pos 97.o2, g7.03, 97.o4 atau 97.11

Lain-lain
Untuk kendaraan dari pos 87 'O2,87'03, 87 'O4 atau 87' 11

- Lain-lain
Kabel listrik diisolasi dengan plastik mempunyai diameter inti tidak

melebihi 5 mm
Kabel listrik diisolasi dengan plastik mempunyai diameter inti lebih dari 5

mm tetapi tidak melebihi 19,5 mm
faUet listrik lainnya diisolasi dengan plastik
Kabel listrik diisolasi dengan karet atau kertas
Kabel data pipih memiliki dua jalur atau lebih
Lain-lain
Kabel telepon bawah air; kabel telegrap bawah air; kabel relai radio bawah

air

Lain-lain
Kawat berpelindung dari jenis yang digunakan dalam pembuatan utnng

8544.20.r9
8544.20.21
8544.20.29
8544.20.3t
8544.20.39
8544.20.4L
8544.20.49
8544.30.12

8544.30.13
8544.30.14

8544.30.19
8544.30.91
8544.30.99
8544.42.r1

8544.42.13
8544.42.r9
8544.42.2r

8544.42.23
8544.42.29
8544.42.32
8544.42.33
8544.42.34
8544.42.39
8544.42.94

8544.42.95

8544.42.96
8544.42.97
8544.42.98
8544.42.99
8544.49.L\

8544.49.13
8544.49.19
8544.49.2L

11

SK No 082548 A

8544.49.22 .



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-t99-

Uraian BarangHS 2017

21

lis olasi astik mempunyai 1nti
melebihi 19,5 mm

- Kabel listrik lainnya diisolasi dengan plastik
- Lain-lain, diisolasi dengan karet, plastik atau kertas
- Lain-lain
Kabel telepon bawah air; kabel telegrap bawah air; kabel relai radio bawah

air
Lain-lain, diisolasi dengan plastik
Lain-lain
Kabel diisolasi dengan Plastik
Lain-lain, diisolasi dengan karet, plastik atau kertas
Lain-lain

- - - Kabel diisolasi dengan plastik mempunyai diameter inti kurang dart22,7 mm
- - - Lain-lain, diisolasi dengan karet, plastik atau kertas
- - - Lain-lain
- - - Kabel diisolasi dengan plastik mempunyai diameter inti kurang dart22,7 mm
- - - Lain-lain, diisolasi dengan karet, plastik atau kertas
- - - Lain-lain
- - - Diisolasi dengan karet, plastik atau kertas
- - - Lain-lain

- - Kabel telepon bawah air; kabel telegrap bawah air; kabel relai radio bawah air
- - Lain-lain
Elektroda karbon, sikat karbon, karbon lampu, karbon baterai dan barang
lainnya dari grafrt atau karbon lainnya, dengan atau tanpa logam, jenis yang
digunakan untuk keperluan elektrik.
- - Dari jenis yang digunakan untuk tanur
- - Lain-lain

- Sikat
- Lain-lain

Isolator listrik dari berbagai bahan.

- Dari kaca
- - Bushing transformator dan isolator pemutus sirkuit
- - Lain-lain
- Lain-lain
Alat kelengkapan pengisolasi untuk mesrn peralatan atau perlengkapan elektrik
yang seluruhnya merupakan bahan isolasi yang terpisah dari SCJumlah kecil

selamakompon.en logam (misaln ya soket berulir) yang semata-mata dipasang

8544.49.23
8544.49.24
8544.49.29
8544.49.31

8544.49.32
8544.49.39
8544.49.41
8544.49.42
8544.49.49
8544.60.11
8544.60.12
8544.60.19
8544.60.2L
8544.60.22
8544.60.29
8544.60.31
8544.60.39

8544.70.rO
8544.70.90

8545.11.00
8545.19.00

8545.20.00
8545.90.00

8546.10.00
8546.20.10
8546.20.90
8546.90.00
85.47

8544

85.45

85.46

SK No 082547 A
dari
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pos 46 ;pl pa 'an SAIN gannya m
dilapisi bahan pengisolasi.
- Alat kelengkapan pengisolasi dari keramik
- Alat kelengkapan pengisolasi dari plastik
- - pipa salu-ran listrik blserta sambungannya, dari logam tidak mulia, dilapisi
bahan pengisolasi
- - Lain-lain
Sisa dan skrap dari sel primer, baterai primer dan akumulator listrik; sel primer
bekas pakai, baterai pri*.r bekas pakai dan akumulator listrik bekas pakai;
bagian elektrik dari mesin atau aparatus, tidak dirinci atau termasuk pada pos
lainnya dalam Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia'
- - - At u-ulator elektrik 6 volt daa 12 volt dengan tinggi (tidak termasuk
terminal dan gagang) tidak lebih dari 23 cm
- - - Lain-lain
- - Sisa dan skrap yang terutama mengandung besi
- - Sisa dan skrap yang terutama mengandung tembaga
- - - Dari sel primer dan baterai primer
- - - Dari akumulator listrik dari jenis yang digunakan dalam kendaraan udara

- - - Lain-lain
- - Sensor gambar dari tipe kontak yang terdiri dari elemen sensor photo-
conductiue, kondensor penyimpan muatan listrik, sumber cahaya dari light
emmitting'diode, thin-film tansistor matrix dan kondensor pemindai, dapat
memindai teks
- - Printed ciranit assemblg termasuk rakitan untuk penyambung eksternal
- - Lain-lain
Bagian dari lokomotif atau kendaraan rel kereta api atau trem atau gerbong'
- - Bogie dan bissel-bogie penggerak
- - Bogie dan bissel-bogie lainnYa
- - Lain-lain, termasuk bagian
- - Rem angln dan bagiannYa
- - Lain-lain
- Kait dan peralatan penyambung lainnya, buffer dan bagiannya
- - Dari lokomotif
- - Lain-lain
Sasis dilengkapi dengan mesin, untuk kendaraan bermotor dari pos 87'01
sampai dengan 87.05.
- - Untuk traktor pertanian dari pos 87Ol.1O atau 87O1'90
- - Lain-lain
- - Untuk mobil (termasuk limousin panjang tetapi tidak termasuk coach, bus,
minibus atau van)

Lain lain, untuk kendaraan v w tidak melebihi t
Lain lain untuk kendar'aarr

dengan ctb'
v w mele,bihi 24 t

24

8547.10.00
8547.20.OO
8547.90.10

8547.90.90

8548.10.13

8548.10.19
8548.1O.20
8548.10.30
8548.10.91
8548. rO.92

8548.10.99
8548.90.10

8548.90.20
8548.90.90
86.O7
8607.11.00
8607.t2.OO
8607.19.00
8607.2t.OO
8607.29.OO
8607.30.00
8607.91.O0
8607.99.00

87.06

8706.O0.11
8706.00.19
8706.OO.21

8706.OO.22
8706.OO.23

85.48

SK No 082546 A
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n go (term semacam
itu
- - Untuk ambulan

- - untuk mobil (termasuk station wagon, suv dan mobil sports, tetapi tidak
termasuk van)
- - Lain-lain
- - Untuk kendaraan dengan g.v.w' tidak melebihi 24 t
- - Untuk kendaraan dengan g.v.w. melebihi 24 t
- Untuk kendaraan dari Pos 87.05
Bodi (termasuk kabin), untuk kendaraan bermotor dari pos 87'01 sampai dengan
87.05.
- - untuk gokart dan mobil golf (termasuk golf bugry) dan kendaraan semacarn
itu
- - Untuk ambulan
- - Lain-lain
- - - Kabin pengemudi untuk kendaraan dari subpos 8701.20
- - - Lain-lain
- - - Untuk mobil (termasuk limousin panjang tetapi tidak termasuk coach, bus,
minibus atau van)
- - - Lain-lain

- - Untuk kendaraan dari Pos 87.05
- - Kabin pengemudi untut damper yang dirancang untuk penggunaan bukan di
jalan raya
- - Lain-lain
Bagian dan aksesori kendaraan bermotor dari pos 87.O1 sampai dengan 87'05'
- - Untuk kendaraan dari Pos 87.01
- - Lain-lain
- - Sabuk pengaman

Untuk kendaraan dari Pos 87'01
Sandaran tangan pintu untuk kendaraan dari pos 87'03
Lain-lain, untuk kendaraan dari pos 87'03
Untuk kendaraan dari subpos 8704' 10

untuk kendaraan dari pos 87.O2 atau kendaraan lainnya dari pos 87 'O4
Lain-lain

- - - Bagian dari sabuk Pengaman
Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- Alat kelengkapan interior trim; sepatbor

-----Ba mesin

8706.OO.32

8706.00.33

8706.00.39
8706.00.41
8706.OO.42
8706.00.50

87.O7

8707.10.10

8707.10.20
8707.10.90
8707.90.tL
8707.90.19
8707.90.21

8707.90.29

8707.90.30
8707.90.40

8707.90.90
87.08
8708.10.10
8708.10.90
8708.21.00

8708.29.11
8708.29.15
8708.29.L6
8708.29.17

8708.29.18
8708.29.I9
8708.29.20
8708.29.92
8708.29.93
8708.29.94

706.

SK No 082545 A 8708.29.95 .
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- Alat kelengkapan Interior trim; sepatbor
- Batang PenoPang kaP mesin
- Lain-lain
Lain-lain

- - Untuk kendaraan dari Pos 87'01.
- - - Drum rem, cakrarn rem atau prpa rem
- - - Lain-lain
- - Drum rem, cakrarn rem atau pipa rem untuk kendaraan dari pos 87 'O2 atau
87.O4
- - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- - - Untuk kendaraan dari pos 87 'O4 atau 87'05
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- - - Untuk kendaraan dari pos 87 'O4 atau 87'05
- - - Lain-lain

- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- - - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- - - Untuk kendaraan dari pos 87 'O4 atau 87'05
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- - - Untuk kendaraan dari pos 87 'O4 atau 87'05
- - - Lain-lain

Crown wheel dan Pinion
Lain-lain
Crown wheel dan Pinion
Lain-lain
Crown wheel dan Pinion
Lain-lain

- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03

I Untuk kendaraan dari subpos 8704' 10
Lain-lain

- - - Lain-lain
87---U

8708.29.96
8708.29.97
8708.29.98
8708.29.99
8708.30.10
8708.30.21
8708.30.29
8708.30.30

8708.30.90
8708.40.11
8708.40.13
8708.40.14
8708.40.L9
8708.40.25
8708.40.26
8708.40.27
8708.40.29

8708.40.91
8708.40.92
8708.40.99
8708.50.11
8708.50.13
8708.50.15
8708.50.19
8708.50.25
8708.50.26
8708.50.27
8708.50.29
8708.50.91
8708.50.92
8708.50.94
8708.50.95
8708.50.96
8708.50.99
8708.70.15
8708.70.16
8708.70.r7

I azoa.zo. ta
8708.70.19

08 5

708 1

SK No 082544 A
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Untu aan pos
tuk kend dari po 7 o2 87Un ar'aan S 8 atau o4 tidak termasuk Su Sbpo

8704.10)
- - - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.03
- - - Untuk damper yang dirancang untuk penggunaan bukan di jalan raya
dengan g.v.w melebihi 45 t
- - - untuk kendaraan dari pos 87.O2 atau kendaraan lainnya dari pos 87 'O4
- - - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.01

- - - Untuk kendaraan dari pos 87.O2 atau 87 'O4
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.03
- - - Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.OL
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- - - Untuk kendaraan dari subpos 8704' 10 atau pos 87'05
- - - Lain-lain

- - - Untuk kendaraan dari Pos 87'01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.03
- - - Lain-lain

Untuk kendaraan dari Pos 87.01
Untuk kendaraan dari Pos 87.03
- Untuk kendaraan dari subpos 8704' 10
- Lain-lain
Lain-lain
Untuk kendaraan dari Pos 87.01
Penutup saluran pembuangan, untuk kendaraan dari pos 87.03
Penutup saluran pembuan[an, untuk kendaraan dari pos 87.02 atat 87 'O4

(tidak termasuk subPos 8704.10)
- - - - Lain-lain, untuk kendaraan dari pos 87'03

Lain-lain
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.01
- - - Untuk kendaraan dari Pos 87.03

Peredam (muffler) dan pipa gas buang
Bagian
Peredam (muffler) dan pipa gas buang
Bagian

- - - Lain-lain
8

8708.70.23

8708.70.29
8708.70.31
8708.70.32
8708.70.33

8708.70.34
8708.70.39
8708.70.95

8708.70.96
8708.70.97
8708.70.99
8708.80.15
8708.80.16
8708.80.17
8708.80.19

8708.91.95
8708.91.99
8708.92.1O
8708.92.20
8708.92.5t
8708.92.52
8708.92.6r
8708.92.62
8708.92.90

8708.80.91
8708.80.92
8708.80.99
8708.9 1. 15
8708.91. 16
8708.9r.17
8708.91.18
8708.91.19
8708.91.91
8708.91.93
8708.9L.94

2

SK No 082543 A
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ntuk pos 3
- - - Untuk kendaraan dari pos 87 'O4 atau 87'05

- - - Lain-lain
Untuk kendaraan dari Pos 87'01
Lain-lain
Untuk kendaraan dari Pos 87'01
Untuk kendaraan dari Pos 87'03
Lain-lain

- - - Safety airbag dengan sistem inflater
- - - Bagian

Tangki bahan bakar tidak dirakit; penyangga mesln
Lain-lain
- Tangki bahan bakar
- Bagian uawatr dari tangki bahan bakar; tutup tangki bahan bakar; pipa

pengisi; ,J.it.t selang pengisi; ban tangki bahan bakar
- Bagian lainnYa
Pedaf gas, pedal rem atau pedal kopling
Wadah atau nampan baterai serta penyangganya
PenutuP radiator
- Untuk kendaraan dari Pos 87 'O2
- Untuk kendaraan dari Pos 87'03
- Untuk kendaraan dari Pos 87 'O4
PenYangga mesln
Lain-lain
Tangki bahan bakar tidak dirakit; penyangga mesln
Lain-lain

Truk kerja, berdaya gerak sendiri, tidak dilengkapi dengan perlengkapan
pengangkat atau ;;;;"ran, dari tipe yang digunakan di pabrik, gudang, area
dok atau bandar udara untuk pengangkutan uarang jarak pendek; traktor dari
trp" v".g digunakan di stasiun kereta*api; bagian dari kendaraan tersebut'
- Bagian
gagiL dan aksesori kendaraan dari pos 87.11 sampai dengan 87' 13'
- - Sadel
- - Jeruji dan niPPle
--Rangkaa"',g"'p,termasukgarputeleskopik,suspensibelakangdanbagiannya
_ _e;, ]earbox, kopling dan peralatan transimisi lainnya dan bagiannya
- - Pelek
- - Rem dan bagiannYa
- - Peredam (muffler) dan bagiannya
- - Lain-

8708.93.90
8708.94.L1
8708.94.19
8708.94.94
8708.94.95
8708.94.99
8708.95.10
8708.95.90
8708.99.11
8708.99.19
8708.99.2t
8708.99.24

8708.99.25
8708.99.30
8708.99.40
8708.99.50
8708.99.61
8708.99.62
8708.99.63
8708.99.70
8708.99.80
8708.99.91
8708.99.99

8708.93.70

8709.90.00
87.14
87L4.10.10
87L4.1o.20
87L4.10.30

87 L4.10.40
8714.10.50
8714.10.60
8714.10.70

87.O9

87 14 90

8

SK No 082542A
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mm
asalkan lebar roda atau ban yang dipasangkan tidak kurang dari 30 mmmm

00 tetapi tidak melebihi 2soDengan diameter (termasuk ban) melebihi 1 mm
asalkan 1ebar roda atau ban yang dipasangkan tidak kurang dari 30 mmmm,

- - - Lain-lain
- - Lain-lain
- - - Untuk sepeda roda dua dari subpos 87t2'OO'2O

Bagian untuk garPu
Lain-lain

- - - Untuk sepeda roda dua dari subpos 8712'OO'2O
- - - Lain-lain
- - - Untuk sepeda roda dua dari subpos 8712'OO'2O
- - - Lain-lain
- - - Untuk sepeda roda dua dari subpos 8712'OO'2O
- - - Lain-lain
- - - Untuk sepeda roda dua dari subpos 8712'OO'2O
- - - Lain-lain
- - - Untuk sepeda roda dua dari subpos 8712'OO'2O
- - - Lain-lain

Stang,pilar,sepatbor,spion,kereta,kabelkontrol,braketlampuataubracket lug; aksesori lainnYa
naniai roda dan engkol; bagian lainnya
Stang, pilar, sepatb"or, spion, kereta, kabel kontrol, braket lampu atau

bracket lug; aksesori lainnYa

Nipple untuk jeruji

Rantai roda dan engkol; bagian lainnya
Trailer dan semi trailer; kindaraan lainnya, tidak digerakkan secara mekanik;
bagiannya.
- - - Untuk barang dari subpos 8716'20
- - - Lain-lain
- - - Roda castor,dengan diameter (termasuk ban) melebihi 1oo mm tetapi tidak
lebih dari 25o *- ".irr:ang 

lebar roda atau brn yg terpasang lebih dari 3O mm

- - - Roda castor lainnYa

- - - Lain-lain, untuk barang dari subpos 8716'80'10

- - - Lain-lain, untuk barang dari subpos 8716'80'20
---J dan

87 L4.20,L2

8714.20.19
87t4.20.90
87t4.9L.LO
87 L4.91.91
87 L4.91.99
87 t4.92.10
8714.92.90
8714.93.LO
87L4.93.90
87t4.94.1O
87L4.94.90
8714.95.10
8714.95.90
8714.96.1O
8714.96.90
8714.99.tr

8714.99.12
8714.99.9r

8714.99.93

8714.99.94

87.16

8716.90.L3
8716.90.19
8716.90.21

8716.90.22

8716.90.23

87L6.90.24
8716.90.94

4
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castor, ban m mm
1ebih dari 250 mm sepzuu ang 1e roda atau ban vg terpasang 1e,bih dari 30 mmbar

- - - Roda castor lainnYa
- - - Lain-lain
Bagian dari barang pada pos 88.01 atau 88'02'
- Propeller dan rotor serta bagiannya

- Rangka bawah dan bagiannYa
- Bagian lainnya dari pesawat udara atau helikopter

- - Dari satelit komunikasi
- - Lain-lain
Kendaraan air dan struktur terapung lainnya untuk dihancurkan.
Serat optik dan bundel serat optit ; t<LUet sirat optik selain yang dimaksud dari
pos 85.4+; lembaran dan pelat dari bahan polarisasi; lensa (termasuk lensa
kontak), prisma, cermin dan elemen optik lainnya., dari berbagai bahan, tidak
terpa"#i, selain elemen semacarn itrtdari kaca tidak dikerjakan secara optik'

- - untuk telekomunikasi dan keperluan elektrik lainnya
- - Lain-lain
- Lembaran dan pelat dari bahan polarisasi

- Lensa kacamata dari kaca
- Lensa kacamata dari bahan lainnya
- - untuk kamera atau proyektor fotografi atau sinematografi

- - Lain-lain
Lensa, prisma, cermin dan elemen optik lainnya, dari berbagai bahan, terpasang'
sebagai bagian dari atau alat kelengkapan untuk instrumen atau aparatus' selain
elemen semacarn itu dari kaca tidak dikerjakan secala optik'
- - untuk kamera, proyektor atau pembesar atau pengecil fotografi
- - Lain-lain
- - Untuk proYektor sinematograli

- - untuk kamera sinematografi, kamera fotografi dan proyektor lainnya
- - Lain-lain
- - Untuk proYektor sinematografi
- - Untuk kamera sinematogrrfr, k"-.ta fotografi dan proyektor lainnya
- - Lain-lain
Bingkai d.an mounting untuk kacamata, kacamata pelindung atau sejenisnya,

8716.90.96
87 16.90.99
88.03
8803.10.00

8803.20.00
8803.30.00

8803.90.10
8803.90.90
8908.00.00

9001.10.10
9001. 10.90
9001.20.00

9001.40.00
9001.50.00
9001.90.10

9001.90.90

9002.11.00
9002.19.00
9002.20.ro

9002.20.20
9002.20.90
900290.20
9002.90.30
9002.90.90
90.03

6.90

90.01

90.o2

SK No 082540A
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- - Dari
- - Dari bahan lainnya
- Bagian
Terolong ganda, teropong tunggal, teleskop optik lainnya, dan mountingnga;
instrumen astronomi-lainnya dan mountingnya, tetapi tidak termasuk instrumen
untuk radio astronomi.

- - Untuk instrumen astronomi, tidak termasuk instrumen untuk radio-astronomi

- - Lain-lain
Kamera fotografi (selain kamera sinematografi); aparatus lampu kilat fotografi dan
bola lampu kilat selain lampu tabung dari pos 85'39'
- - Aparatus lampu kilat ("elektronik") lampu discharge
- - Lain-lain
- - - Untuk ploter foto laser dari subpos 9O06.59'21
- - - Lain-lain, untuk kamera dari subpos 9006.40 sampai 9006.53

- - - Lain-lain
- - - Untuk aparatus lampu kilat fotograli
- - - Lain-lain
Kamera dan proyektor sinematografr dilengkapi dengan aparatus perekam atau
reproduksi suara maupun tidak.
- - Untuk kamera
- - Untuk proyektor
Proyektor g.-b*, selain sinematografi; pembesar dan pengecil fotografi (selain
sinematografi).
- - Dari ienis fotografi (selain dari jenis sinematografr) pembesar dan pengecil
- - Lain-lain
Aparatus dan perlengkapan laboratorium fotografi (termasuk sinemetografi), tidak
dirinci atau terma"rt po" lainnya dari Bab Buku Tarif Kepabeanarl Indonesia;
neg ato smpe; lay ar ProYeksi.
- - Dari barang pada subpos 9010.10 or 9010.60
- - Bagian darr-aksesori aparatus untuk proyeksi atau menggambar pola sirkuit pada
substrat peka untuk pembuatan printed ciranit boardlpinted wiing board
- - Lain-lain
Mikroskop optik gabungan, termasuk yang untuk fotomikrografi, sinefotomikrografi
atau mikroproYeksi.
- Bagian dan aksesori
Mikroskop selain mikroskop optik; aparatus difraksi'
- Bagian dan aksesori
peralatan kristal cair tidak merupakan barang yang disebut secara lebih rinci dalam
pos lainnya; laser, selain dioda laser; peralatan dan instrumen optik lainnya, tidak
dirinci atau termasuk pos lainnya dari Bab Buku Tarif Kepabeanern Indonesia.

9003.19.OO
9003.90.00

9005.90.10

9005.90.90

90.06

9006.61.00
9006.69.00
9006.91.10
9006.91.30

9006.91.90
9006.99.10
9006.99.90

90.o7

9007.91.O0
9007.92.OO

90.08

9008.90.20
9008.90.90

9010.90.10

9010.90.30
9010.90.90

90.1 1

9011.90.00
90.12
9012.90.00

90.05

90.13

90.10

3.11.00

SK No 082568 A
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barang asu S t3.20

- - Dari barang pada subpos 9013.80.20

- - Dari barang pada subpos 9013.80.10

- - Lain-lain

Kompas pencari arah; instrumen dan peralatan navigasi lainnya

- - Dari instrumen dan aparatus dilengkapi atau bekerja dengan mesin pengolah

data otomatis dari jenis yang digunakan pada kapal
- - Lain-lain
Instrumen dan peralatan survei (termasuk survei photogrammetrical), hidrografi,
oseanografi, hidrologi, meteorologi atau geofisika, tidak termasuk kompas;
pengukur jarak.

- Bagian dan aksesori
Instrumen penggambar, pemberi tanda atau penghitung matematis (misalnya,
mesin perancang, pantograf, protraktor, set gambar, mistar hitung, disc
calculatofi; instrumen untuk mengukur pafljang, digunakan dengan tangan
(misalnya, batang dan pita pengukur, mikro meter, kaliper), tidak dirinci atau
termasuk datam pos lain dari Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia.
- - Bagian dan aksesori aparatus untuk proyeksi atau penggambar pola sirkuit
pada substrat peka untuk pembuatan printed arcuit board/ pinted wiring board
- - g"girn dan akseson photoplotter untuk pembuatan printed ciranit
board/ pinted wiring board
- - Bagian dan aksesori termasuk printed circuit assembly dari plotter

- - Lain-lain
Instrumen dan peralatan yang digunakan dalam ilmu medis, bedah, perawatan
gigi atau kedokteran hewan, termasuk aparatus scintigraphic, selain aparatus
elektro-medis dan instrumen penguji penglihatan.
- - - Alat suntik sekali Pakai

- - - Lain-lain
- - Jarum logam berbentuk tabung dan jarum untuk menjahit luka

- - - Kateter
- - - Lain-lain
Aparatus yang didasarkan atas penggunaan sinar X atau radiasi sinar alfa, beta

"ia, 
g"*-a, untuk keperluan medis, pembedahan, perawatan gigi atau

kedokteran hewan, maupun tidak, termasuk aparatus radiografi atau radioterapi,
tabung sinar X dan generator sinar X lainnya, generator tegangan tinggi, panel

dan mi3a kontrol, tirai, meja pemeriksaan atau perawatan, kursi dan sejenisnya.

9013.90.50

9013.90.60

9013.90.90

90.14

9014.90.10

9014.90.90

90.15

9015.90.00

9017.90.20

9017.90.30

90t7.90.40
9017.90.90

9018.31. 10

9018.31.90
9018.32.OO

9018.39. 10
9018.39.90
90.22

90.t7

90.18

1 90.10
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9022.90.1O

9022.90.90

9026.90.20

9024.90.1O
9024.90.20

9025.90.10
9025.90.20

9026.90.1O

9028.90.10
9028.90.90

9029.90.tO
9029.90.20

9030.90.10

90.24

90.25

90.26

90.28

90.29

90.30

30.00 sinar X
- - Bagian dan aksesori aparatus sinar X untuk pemeriksaan fisik sambungan
solder pada printed circuit assemblg
- - Lain-lain
Mesin dan peralatan untuk menguji kekerasan, kekuatan, kepadatan, elastisitas
atau sifat mekanis lainnya dari suatu bahan (misalnya, logam, kayu, tekstil,
kertas, plastik).
- - untuk mesin dan peralatan yang dioperasikan secara elektrik
- - Untuk mesin dan peralatan yang tidak dioperasikan secara elektrik
Hidrometer dan instrumen apung semacam itu, termometer, pirometer,
barometer, higrometer dan psikrometer, dengan perekam atau tidak dan berbagai
kombinasi dari instrumen tersebut'
- - Untuk instrumen yang dioperasikan secara elektrik
- - untuk instrumen yang tidak dioperasikan secara elektrik
Instrumen dan aparatus untuk mengukur atau memeriksa arus, tinggi
permukaan, tekanan atau variabel lainnya dari cairan atau gas (misalnya,
pengukur afus, pengukur tinggr permukaan, manometer, pengukur panas), tidak
iermasuk instrumen dan aparatus dari pos 90.14,90.15, 90.28 atau 9O.32.

- - Untuk instrumen dan aparatus yang dioperasikan secara elektrik

- - Untuk instrumen dan aparatus yang tidak dioperasikan secara elektrik

pengukur pasokan atau produksi gas, cairan atau listrik, termasuk pengukur
kalibrasinya.

- - Rumah atau bodi Pengukur air
- - Lain-lain
Penghitung putaran, penghitung produksi, taksimeter, pengukur jarak,
pedJmeter-d-an sejenisnya; indikator kecepatan dan takometer, selain barang dari
pos 90.14 atau 90.15; stroboskoP.

- - Dari barang pada subpos 9029.10; dari stroboskop pada subpos 9O29.2O

- - Dari barang lainnya pada subpos 9029.2O
Oscilloscop", pl.rgr.ralisa spektrum dan instrumen serta aparatus lainnya untuk
mengukui atau memeriksa kuantitas elektrik, tidak termasuk pengukur dari pos
gO.2b; instrumen dan aparatus untuk mengukur atau mendeteksi sinar alfa,
beta, gamma, sinar X, kosmik atau radiasi ionisasi lainnya.
- - Bagian dan aksesori (termasuk printed circuit assemblgl dari barang pada

SK No 082566 A
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memeriksa pnnted circuit

taran otomatis

men peralatan un
prln wiring ard dan pnnted c1rcu1board/ ted bo

atau
t

assembly
- - Bagi# dan aksesori dari instrumen dan peralatan lainnya untuk mengukur
atau memeriksa kuantitas elektrik pada pAited circait board/ printed uiring board
dan printed arcuit assemblY
- - Lain-lain
Instrumen, peralatan dan mesin pengukur atau p_eqgriksa, tidak dirinci atau
termasuk dalam pos manapun dalam Bab Buku Tarif Kepabeanan Indonesia;
proyektor profrl.
'- - - g"gi., dan aksesori termasuk printed circuit-assembly dari instrumen dan
peralatin optik untuk memeriksa wafer atau peralatan semikonduktor atau
untuk memLriksa mask, photomask atau reticle yang digunakan dalam
f.*ur"ta1 peralatan semikonduktor; bagian dan aksesori dari instrumen dan
peralatan optit untut mengukur kontaminasi partikel permukaan pada wafer
semikonduktor
- - - Dari aparatus verifrkasi dan perbaikan kesalahan-optik untuk printed ciranit
Uo"ral iriit"a *iring board dan pinted circuit assemblg
- - - Dari instrumen dan aparatus optik untuf mengukur atau memeriksa pnnted
c*iit Uoa.rd/ printed" uinng board dan pinted circuit assemblg
- - - Lain-lain
- - untuk perlengkapan yang tidak dioperasikan secara elektrik
Instrumen dan ipar^atui pengatur atau pengontrol otomatis'
- - Dari barang pada subpos 9032.89' 10

- - Dari barang pada subpos 9032'89'20
- - Dari baranE i"ittry" dioperasika-n secara elektrik

- - Lain-lain
Bagian dan aksesori (tidak dirinci atau termasuk dalam pos lainnya pada Bab
gutu Tarif Kepabeanan Indonesia) untuk mesin, peralatan, instrumen atau
aparatus dari Bab 9O Buku Tarif Kepabeanan Indonesia
- Untuk perlengkapan yang dioperasikan secara elektrik
- Untuk perlengkapan yang tidak dioperasikan
Jam panel instrumel i* jam tipe ".-"c"* untuk kendaraan darat' kendaraan
udara, kendaraan luar angkasa atau kendaraan air'
- Untuk kendaraan darat
- Lain-lain
Penggerak arloji, lengkap dan dirakit'
- - Hanya dengan di+lay mekanis atau dengan alat yang dapat dilengkapi display
mekanis
- - Hanya dengan display opto-elektronika
- - Lain-lain

9030.90.40

9030.90.90

9031.90.11

9031.90.12

9031.90.13

9031.90.19
9031.90.20
90.32
9032.90.10
9032.90.20
9032.90.30

9032.90.90

9033.00.10
9033.OO.20

9104.00.10
9104.00.90
91.08

9108. 1 1.00
9108.12.oo
9108.19.00
9108.20.00

90.31

90.33

90

91.o4
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Penggerak jam, lengkap dan dirakit.
- Dioperasikan secara elektrik
- Lain-lain
Penggerak arloji atau penggerak jam, lengkap, tid.ak dirakit atau dirakit sebagian
(set!"enggeraki; p.rgg.r"f-"rloji-atau penggerak jam, tidak lengkap, dirakit;
p."gg.r& arloji "t",I 

p.rrggerak jam tidak lengkap, tidak dirakit.
I - pErg*.rak llngk"p, tiall dirj<it atau dirakit sebagian (set penggerak)
- - Penggerak tidak lengkap, dirakit
- - Penggerak tidak lengkap, tidak dirakit
- Lain-lain
Badan arloji dan bagiannYa.
- Badan dari togam iruliaatau dari logam yang dipalut dengan logam mulia
- Badan dari logam tidak mulia, disepuh emas atau perak maupun tidak
- Badan lainnYa
- Bagian
Badin jam dan badan tipe semacam itu untuk barang lain pada Bab Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia, dan bagiannya'
- Badan
- Bagian
Bagian lainnya dari jam atau arloji'
- Pegas, termasuk Pegas rambut
- Dial
- Pelat dan Penghubung
- Lain-lain
Bagian (misalnya, mekanisme untuk kotak musik) dan aksesori (misalnya, kartu'
.rfi*, dan gulungan untuk instrumen mekanik) dari instrumen musik;
metronom, garpu tala dan pipa penala dari segala jenis'
- Senar instrumen musik
---Strungback,papantutsdanbingkaimetaluntukpianotegak
- - - Lain-lain

--Bagiandanaksesoriuntukinstrumenmusikdaripos92,o?
_ _ ealan dan aksesori untuk instrumen musik dari pos 92.07
- - Lain-lain
Bagian dan aksesori dari barang dari pos 93.01 sampai dengan 93.04'
- Dari senapan lantak atau bedil pada pos 93'O3
Bom, granat, torpedo, ranjau, miiit dan amunisi perang semacarn itu serta
U"grrrlry"; peluru dan amunisi lainnya serta proyektil dan bagiannya, termasuk
sumbat mimis dan sumbat Peluru'
- - Peluru
- - Lain-lain

91.09
9109.10.00
9109.90.00

91 10. 1 1.00
9110.12.00
9110.19.00
9110.90.00
91.11
9111.10.00
91 1 1.20.00
91 1 1.80.00
91 1 1.90.00

9L.12

9tt2.20.OO
9112.90.00
91.I4
9t14.10.00
9114.30.00
9114.40.00
9114.90.00

9209.30.00
9209.9r.1o
9209.91.90

9209.92.OO
9209.94.OO
9209.99.OO
93.05
9305.20.00

9306.21.0O
9306.29.OO

91.10

93.06

92.O9

910
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94.O1

940t.10.00
940t.20.ro
9401.20.90
9401.90.10
9401.90.31
9401.90.39

9401.90.40
9401.90.92
9401.90.99
94.03
9403.90.10

94.05

9405.40.80

9405.40.91
9405.40.99
9405.91.10
9405.9r.20

9405.91.40
9405.91.50
9405.91.90
9405.92.tO
940s.92.20
9405.92.30
9405.92.90
9405.99.10
9405.99.20
9405.99.30

9405.99.40
9405.99.50
9405.99.90
94.06
9406.10.10
9406.10.90

Tempat duduk (selain barang yang dimaksud dari pos 94.02), dapat diubah
menjadi tempat tidur maupun tidak, dan bagiannya.
- Tempat duduk dari jenis yang digunakan untuk kendaraan udara
- - Dari jenis yang digunakan untuk kendaraan dari pos 87.O2,87.03 atau 87.O4
- - Lain-lain
- - Dari tempat duduk pada subpos 94OI.10.00
- - - Pengeras sandaran kepala untuk tempat duduk dari subpos 9401.20.10
- - - Lain-lain

- - Dari tempat duduk pada subpos 94OL.30.00
---Dariplastik
- - - Lain-lain
Perabotan lain dan bagiannya.
- - Dari subpos 9403.70.10
Lampu dan alat kelengkapan penerangan termasuk searchlight dan lampu sorot
serta bagiannya, tidak dirinci atau termasuk dalam pos lain; tanda iluminasi,
papan nama iluminasi dan sejenisnya, mempunyai sumber cahaya permanen,
dan bagiannya yang tidak dirinci atau termasuk dalam pos lain.
- - Rakitan pilot lamp untuk untuk peralatan rumah tangga elektro-thermik dari
pos 85.16
- - - Fibre-optic headband lamp dari jenis yang dirancang untuk kegunaan medis
- - - Lain-lain
- - - Untuk lampu untuk ruang operasi
- - - Untuk lampu sorot

- - - Balon kaca dan semprong kaca
---Untuksearchlight
- - - Lain-lain
- - - Untuk lampu untuk ruang operasi
- - - Untuk lampu sorot
---Untuksearchlight
- - - Lain-lain
- - - Kap lampu dari bahan tekstil
- - - Kap lampu dari bahan lain
- - - Dari lampu pada subpos 9405.50.11 atau 9405.50.19

- - - Untuk searchlight atau lampu sorot
- - - Lain-lain, dari keramik atau dari logam
- - - Lain-lain
Bangunan prapabrikasi.
- - Rumah kaca dilengkapi dengan perlengkapan mekanik atau termal
- - Lain-Lain

SK No 082563 A
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9406.90.11

9406.90.r9
9406.90.20
9406.90.30
9406.90.40
9406.90.90

96.06

9606.10.10
9606.10.90
9606.21.OO
9606.22.OO
960629.OO
9606.30.10
9606.30.90
96.O7
9607.11.00
9607.19.00
9607.20.OO

96.08

9608.60.10
9608.60.90

9608.91. 10
9608.91.90
9608.99.10
9608.99.91

9608.99.99

96.12

96t2.10.10
96t2.10.90

- - - Dari besi atau baja

- - - Lain-lain
- - Lain-lain, dari plastik atau dari aluminium
- - Lain-lain, dari besi atau dari baja
- - Lain-lain, dari semen, dari beton atau dari batu artifisial
- - Lain-lain
Kancing, kancing tekan, kancing jepret dan kancing pijat, bentukan kancing dan
bagian lainnya dari barang tersebut; button blank.
- - Dari plastik
- - Lain-lain
- - Dari plastik, tidak ditutup dengan bahan tekstil
- - Dari logam tidak mulia, tidak ditutup dengan bahan tekstil
- - Lain-lain
- - Dari plastik
- - Lain-lain
Kancing sorong dan bagiannya.
- - Dilengkapi dengan grgi penyambung dari logam tidak mulia
- - Lain-lain
- Bagian
Bolpoin; pena d.an marker felt tipped serta pena dan marker porous-tipped lainnya;
pulpen, pena stilograf dan pena lainnya; duplicating sty'o; pensil putar atau
pensil dorong; tangkai pena, tangkai pensil dan tangkai semacam itu; bagian
jtermasuk tutup dan jepit) dari barang tersebut di atas, selain yang dimaksud
dari pos 96.09.
- - Dari plastik
- - Lain-lain

- - - Dari emas atau sepuhan emas
- - - Lain-lain
---Duplicatingstylo

Bagian dari pena bolpoin, dari plastik

Lain-lain
Pita mesin ketik atau pita semacarn itu, bertinta atau disiapkan secara lain
untuk memberi kesan, dalam kumparan atau cartridge maupun tidak; bantalan
tinta, bertinta maupun tidak, dengan atau tanpa kotak.

- - Dari kain tekstil
- - Lain-lain

SK No 082562 A
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96.13

9613.90.1O

9613.90.90
98.01

9801.10.10
9801.10.20
9801.10.30

9801.20.10
980t.20.20
9801.20.30

9801.30. r0
9801.30.20
9801.30.30
98.02
9802.10.00

9802.20.00
9802.30.O0
9803.00.00

Pemantik sigaret dan pemantik lainnya, mekanis atau elektrik maupun tidak,
dan bagiannya selain batu api dan sumbu.
- - Caftridqe isi ulang atau kemasan lainnya, yEmg merupakan bagian dari
pemantik mekanis, berisi bahan bakar cair atau gas dicairkan
- - l,ain-lain
Kendaraan bermotor dalam keadaan terbongkar tidak lengkap.

- - Sedan dengan kapasitas silinder tidak melebihi 1.500 cc , IKD
- - Kendaraan bermotor selain sedan dengan sistem gardan tunggal (4x2), IKD
- - Kendaraan bermotor selain sedan dengan sistem gardan ganda (4x4) dengan
kapasitas silinder tidak melebihi 1.500 cc, IKD

- - Dengan massa total tidak melebihi 5 ton, IKD
- - Dengan massa total melebihi 5 ton tetapi tidak melebihi 24 ton, IKD
- - Dengan massa total melebthi 24 ton, IKD

- - Dengan massa total tidak melebihi 5 ton, IKD
- - Dengan massa total melebihi 5 ton tetapi tidak melebihi 24 ton, IKD
- - Dengan massa total meleblhi 24 ton, IKD
Komponen kendaraan bermotor dalam keadaan terbongkar tidak lengkap.
- Mesin piston pembakaran dalam bolak balik berputar atau cetus api atau mesin
piston pembakaran dalam nyala kompresi (diesel/semi diesel), IKD

- Gear box,II{D
- Poros penggerak, IKD
Blank untuk komponen kendaraan bermotor, terbuat dari logam tidak mulia.
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